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Prakata 


Segala puji dan syukur aku panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena dengan rahmat dan karunia-Nya, maka novelku yang 
berjudul “Forbidden Love” bisa terselesaikan dengan baik. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan untuk Nabi 
Muhammad SAW yang telah menjadi guru terbaik dan menjadi suri 
tauladan bagi umat islam di seluruh dunia. 


Spesial untuk Orangtua dan keluarga yang selalu menjadi 
penjadi penyemangat terbesarku. Terima kasih banyak atas 
dukungan dari teman-teman dan pembaca setia. Tanpa kalian 
semua, aku bukanlah siapa-siapa. 


Adapun novel ini bergenre romance-fantasy. 
Menceritakan tentang kisah cinta terlarang antara seorang anak 
manusia dengan siluman. Banyak halangan dan rintangan yang 
harus mereka hadapi, termasuk bahaya yang selalu mengancam 
keselamatan Rena. 
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Aku menyadari cerita di novel ini masih jauh dari kata 
sempurna baik dari segi tekhnik penulisan maupun segi tata 
bahasa. Namun, insyaAllah akan ada hikmah dan pelajaran yang 
bisa dipetik, baik bagiku sendiri maupun bagi para pembaca. 
Semoga kalian semua merasa puas dengan cerita yang tersaji di 
novel ini. 


Salam sayang 


Airi Mitsukuni 
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ku merasa bagai terperangkap dalam mimpi buruk 

yang mengerikan. Dalam mimpi itu, aku harus terus 
berlari sampai napas hampir habis dan tubuh tak mampu lagi 
bergerak cepat. 


Langkah kaki semakin lama semakin lambat, sementara 
aku harus terus berjuang menembus gelapnya hutan dan 
dinginnya malam. Jarum jam terasa bergerak begitu lambat. 
Seolah semuanya bergerak dalam mode slow motion. Tak 
kupedulikan lagi tangan dan wajah yang luka akibat tergores duri 
dan ranting pohon. Hanya ingin secepatnya bisa bebas dan 
terlepas dari kejarannya. 


Aku semakin panik saat auman dan erangan semakin 
terdengar jelas dan mendekat. Dengan napas memburu dan sisa 
tenaga yang ada, aku memaksakan tubuh ini untuk terus berlari 
menembus kegelapan malam. 


Aku terjatuh. Tersandung batang pohon yang melintang 
menghalangi jalan. Senter mini ini ternyata tak cukup membantu 
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untuk menembus gelapnya hutan. Tubuhku berguling ke bawah 
dan baru berhenti saat menabrak sebuah badan pohon besar. 


"Aww! Sakit." Aku meringis merasakan ngilu di punggung 
dan pinggang. 


Terdengar suara gemerisik ranting dan dedaunan yang 
terinjak. Spontan aku membalikkan tubuh menghadap ke arah 
suara tersebut. Jantung semakin berdetak cepat tak karuan. 


Dengan tangan yang gemetar hebat, kuarahkan senter ini 
lurus ke depan. Mata membelolok lebar. Mulut refleks terbuka saat 
melihat makhluk itu kini sudah berdiri tak jauh dari tempatku. 


Seekor macan tengah mengais-ngais hidungnya seraya 
menatap tajam ke arahku. la menggeram dan mengaum pelan 
beberapa kali. Tubuh ini mematung seketika dan refleks menahan 
napas. Macan itu mulai bergerak mengitariku seraya 
memperlihatkan taringnya yang tajam. 


Tubuhku menggigil ketakutan, keringat dingin membanjiri 
kening. Dengan gerakan perlahan, aku memutar tubuh mengikuti 
arah pergerakannya. 


"Kumohon ... j-ja-jangan makan aku!" gumamku terbata 
dengan suara bergetar. 


Bodohnya aku! Bagaimana bisa berharap macan itu 
mengerti ucapan dan mengurungkan niatnya untuk menyantap 
tubuh mungil ini? 


Satu auman keras darinya berhasil memecah 
keheningan malam. Membuat jantungku seakan melompat dari 
tempatnya saat itu juga. Entah hanya perasaan atau halusinasi, 
tapi macan itu seolah tengah tersenyum menyeringai 
menatapku. Membuat bulu kuduk di sekujur tubuh langsung 
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merinding seketika. Aku berharap kalau ini hanyalah mimpi 
belaka, tapi ternyata tidak. 


Apakah ini akhir dari kisah hidupku? 


Aku hanya bisa pasrah saat macan itu tengah mengambil 
ancang-ancang. la kembali mengaum keras sebelum akhirnya 
berlari lalu menerjang ke arahku. Spontan mata ini terpejam erat 
sembari menggigit bibir. Ingin berteriak, tapi tak ada satu kata pun 
yang berhasil keluar dari mulut. Lidahku kelu. 


Satu detik ... dua detik ... sampai lima detik kemudian, aku 
tak merasakan apa-apa. Tak ada rasa sakit dari gigitan, koyakan, 
atau pun serangan lainnya. Tak merasakan ada sesuatu yang 
menyentuh kulit ini selain dinginnya angin malam. 


Apa aku sudah mati? 


Aku memberanikan diri membuka mata sedikit demi sedikit. 
Kedua mata menangkap sesosok pria berbadan tegap tengah 
berdiri membelakangiku. Kedua tangannya mengepal kuat di 
samping badan. 


Siapa pria itu? Apa dia bermaksud melawan macan itu? 
Gila! Itu tidak mungkin! 


"Cepat pergi atau kuhabisi kau!" hardiknya. 


Aku mengerutkan kening mendengar kata-kata pria itu. 
Apa dia berpikir macan itu akan mengerti ucapannya? Konyol! 


Pria tersebut terlihat mulai membungkukkan badan. 
Melebarkan kedua kakinya seperti memasang posisi kuda-kuda. 
Macan itu kembali mengaum keras beberapa kali. Aumannya 
selalu berhasil membuatku fterlonjak kaget dengan jantung 
berdebar hebat. Detik berikutnya, macan itu maju, melompat dan 
menyerang. 
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"Aaaa!" Aku menjerit tertahan sembari menutupi wajah 
dengan kedua tangan. 


Tak berani sama sekali melihat pertarungan keduanya. 
Apalagi jika harus menyaksikan tubuh pria itu terkoyak habis oleh 
macan itu. 


Sesuatu menghantam tanah dengan begitu keras sampai 
menghasilkan suara berdebum. Segera kubuka mata. Macan itu 
sudah tergeletak di tanah, sedangkan si pria asing terlihat sedang 
berlutut dengan satu kaki di sampingnya 


"Sudah kuperingatkan, tapi kau tidak peduli! Sekarang, 
pergilah atau kuhabisi kau tanpa ampun!" 


Macan itu segera bangkit. Ia menyeringai menampilkan 
taring-taringnya yang tajam kemudian ... lenyap. 


Bagaimana macan itu bisa tiba-tiba menghilang begitu 
soja? Tidak mungkin! 


Aku mengucek kedua mata ini dengan kasar. Tak percaya 
dengan yang baru saja kulihat. Benar! Macan itu memang 
menghilang. Bagaiamana bisa? Apa aku sedang berhalusinasi? 


"Aww!" Aku meringis sakit saat pipi sengaja kucubit. Ini 
bukan mimpi! 


Aku bersusah payah menelan ludah. Beringsut mundur 
saot pria itu berjalan mendekat. Jantungku semakin berdetak cepat 
tak terkendali. Ingin berlari secepat kilat, tapi apa daya? Tubuh dan 
kaki ini terasa lemas tak bertulang. 


"Jangan mendekat!" ucapku pelan dan gemetar. 


Pria itu tak mengindahkan ucapanku. la terus berjalan 
sembari tersenyum tipis. Berjongkok tepat di depanku yang 
menatapnya dengan perasaan takut. Aku tersentak kaget dan 


In 


Airi Mitsukuni - 5 
spontan menjauhkan wajah saat tangannya terulur hendak 
menyentuh pipi. 


"Kau jangan takut. Aku bukan pria jahat," ucapnya lembut. 


Aku bingung. Antara ingin percaya, tapi juga takut. 
Bagaimana mungkin pria ini bisa tiba-tiba muncul dan berhasil 
mengusir macan itu dengan mudah? Apa dia mengalami hal yang 
sama sepertiku? Tersesat dari rombongan pendakinya? 


"Apa kau akan tetap di sini sampai macan itu kembali 
datang untuk menyantapmu, hm?" Pertanyaannya berhasil 
membuyarkan lamunanku. 


Aku menggeleng cepat. Pria itu menyunggingkan senyum 
tipis lalu berdiri dan mengulurkan tangannya. 


Dengan sedikit ragu, aku pun menerima uluran tangan itu. 
Namun, baru saja hendak berdiri, tiba-tiba tubuh ini kembali 
terhuyung dan hampir jatuh. Beruntung pria tersebut dengan 
sigap menangkap, melingkarkan tangannya di pinggangku. 


"Kenapa?" 


"Kakiku sakit sekali. Sepertinya terkilir.” Aku meringis 
merosakan ngilu di area pergelangan kaki. 


Beberapa detik kemudian, aku merasakan tubuh ini 
melayang. Tanpa basa-basi pria itu langsung mengangkot 
tubuhku dan mulai berjalan menyusuri jalan setapak. 


"K-ka-kau mau bawa aku ke mana?" 
"Ke rumahku." 


"Ru-rumah? Di hutan ini?" 


"Hm." 
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"A-aku harus kembali ke rombongan. Tolong turunkan 
aku," pintaku dengan perasaan takut. 


"Kau memang akan kuantarkan kembali ke rombonganmu, 
tapi nanti. Setelah kakimu diobati dulu," jawabnya santai. 


"T-ta-tapi aku--" 
"Diamlah!" potongnya sembari mendelik tajam ke arahku. 


Aku langsung terdiam menunduk dan tak berani membuka 
suara lagi. 


"Siapa namamu?" 
"Rena," jawabku sembari menatapnya. 


"Nama yang cantik. Secantik orangnya," pujinya sembari 
melirik kepadaku dan tersenyum. 


Apa dia sedang merayuku? Dasar genit! Baru bertemu 
sekali saja sudah berani menggodaku seperti itu. 


"Namamu?" Aku memberanikan diri bertanya. 
"Bayu." 
"Oh ..." jawabku singkat. 


Entah ini nyata atau halusinasi. Aku merasa kalau Bayu 
berjalan sangat cepat sampai akhirnya, kami tiba di depan sebuah 
rumah. Mataku mengerjap beberapa kali menatap bangunan 
rumah megah bercat putih dengan model kolonial kuno belanda. 


Bagaimana mungkin ada rumah sebesar ini di hutan? 


Bayu membawaku masuk, mendudukkan dengan 
perlahan di sofa. Rumahnya memang besar dan megah, tapi 
terasa begitu lembab. 
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"Tunggulah di sini!" ujarnya kemudian berlalu pergi. 


Tak ada hiasan dinding atau satu pun foto yang terpajang 
di sini. Hanya ada jam dinding tua yang suara dentingannya begitu 
jelas terdengar. Aura rumahnya begitu dingin juga pengap dan 
berhasil membuat bulu kuduk ini terus merinding. 


Tak lama kemudian, Bayu kembali bersama seorang 
wanita tua yang jalannya sedikit bungkuk. Wanita itu mengambil 
posisi duduk di sebelahku, sedangkan Bayu memilih berdiri sembari 
melipat kedua tangannya di dada. 


"Kenapa kau bisa tersesat di sini, Nduk?" tanyanya lembut. 


"A-anu ... saya tadi sedang mencari kayu bakar, tapi tiba- 
tiba saja tidak bisa menemukan jalan pulang. Hanya terus 
berputar-putar di tempat itu saja." 


Wanita tua itu manggut-manggut lalu mengambil posisi 
jongkok di depanku. Melipat sedikit celana panjangku lalu 
mengamati pergelangan kaki yang terlihat sedikit bengkak. 


"Tahan, ya, Nduk," ucapnya lembut, tapi serak. 


Aku mengangguk ragu. Detik berikutnya, aku menjerit 
tertahan. Meremas kuat-kuat lengan sofa saat beliau menekan 
pergelangan kaki. Awalnya memang terasa sangat sakit, tapi 
sedikit demi sedikit rasa sakit itu berangsur menghilang. 


"Coba berdiri!" anjurnya. 


Aku mengangguk. Mencoba berdiri lalu berjalan 
beberapa langkah. 


"Tidak sakit lagi, Nek," ujarku senang. 


"Hm. Baguslah." Wanita tua itu tersenyum. 
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"Terima kasih, Nek." Aku mencium punggung tangannya 
yang terasa berbeda. Sangat dingin. 


Tak dipungkiri kalau aku merasa ada keanehan dengan 
semua yang ada di sini. Namun, secepatnya kutepis prasangka itu. 
Yang terpenting keduanya ramah dan sudah berbaik hati mau 
menolongku. 


"Nek, saya pamit, ya. Harus kembali ke rombongan." 


"Tidurlah dulu di sini, Nduk. Bahaya kalau kau keluar 
sekarang. Ada yang masih mengincarmu di luar sana," ungkapnya. 


"Mengincarku? M-ma-maksud Nenek?" 


"Kau tidak perlu khawatir memikirkan itu. Ada cucu nenek 
yang akan menjagamu," ucapnya sembari tersenyum. “Antarlah 
dia ke kamar, Bayu. Biarkan dia beristirahat dulu. Besok baru kau 
bawa dia kembali ke rombongannya." 


Bayu mengangguk patuh. "Ayo!" ajaknya sembari 
menatapku. 


Mau tak mau, aku pun harus menuruti kemauan mereka. 
Bayu berjalan santai menuju ke lantai dua dengan aku yang 
mengekorinya dalam diam. 


Mataku tak berhenti memindai ke sekeliling. Rumah besar 
model kuno ini hanya diterangi lampu kuning yang temaram. 
Membuat rumah ini terkesan menyeramkan karena minimnya 
pencahayaan. Semua terlihat remang-remang. 


Tidak bisa dipungkiri sedari tadi bulu kuduk terus 
merinding. Seperti ada seseorang yang tengah mengikuti. Aku 
sempat menoleh ke belakang beberapa kali untuk memastikan, 
tapi nihil. Tak ada siapa pun di belakang sana. 
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"Kenapa?" Bayu berhenti melangkah dan menoleh ke 
arahku. 


"Tidak apa-apa. Hanya saja, aku merasa seperti ada yang 
sedang mengikutiku," jawabku sembari mengusap tengkuk. 


"Tidak usah takut. Ayo!" Ia kembali melanjutkan 
langkahnya. 


Aku dan Bayu tiba di depan sebuah kamar. Pintu cokelat 
tua ini ukurannya sangat besar untuk ukuran kamar pada 
UMUMNYA. 


"Masuklah! Besok pagi kuantar kau kembali ke 
rombongan." 


"Terima kasih," ucapku lalu melangkah masuk ke dalam 
ruangan kamar yang cukup luas. 


Sama seperti di ruangan lainnya, di sini pun tak ada hiasan 
atau pajangan. Hanya ada ranjang berukuran besar, meja dan 
sebuah lemari tua tiga pintu. 


Sudahlah! Untuk apa aku mengamati barang-barang di 
sini? Lebih baik istirahat saja. 


Aku langsung mengempaskan tubuh di atas kasur besar 
yang dibalut seprei putih. Nyaman. Rasa lelah di sekujur badan 
seolah lenyap seketika. 


Apa mungkin, ya, di hutan bisa ada rumah sebesar ini? 
Atau ... bisa jadi ini memang vila pribadi milik keluarganya Bayu? 
Entahlah. Aku tidak ingin pusing memikirkannya. Hal yang 
terpenting adalah sekarang aku sudah selamat dari terkaman 
macan itu. 


RE 
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Ada sesuatu yang terasa lembut dan halus menyentuh pipi 
beberapa kali. Mau tak mau mata yang masih terasa lengket ini 
harus terbuka. Hidung mancungku mencium aroma melati yang 
sangat menyengat di ruangan ini. 


Aku terlonjak kaget dan langsung terduduk saat sadar 
ternyata Bayu sudah duduk di sampingku sembari tersenyum. 


"S-se-sejak kapan kau ada di situ?" Aku menatapnya 
penuh selidik. 


"Sejak beberapa menit yang lalu," jawabnya santai. 


Jangan-jangan ... kau berniat jahat kepadaku. Iya, 'kan?" 
Aku memicingkan mata, menatapnya curiga. 


Bayu terkekeh pelan sembari menggeleng. "Kalau aku 
memang berniat jahat ... pasti sudah kulakukan sejak 
menggendongmu di hutan tadi," bantahnya sembari menyentil 
keningku. 


"Sakit!" protesku sembari mengusap-ngusap kening. 
"Ayo!" ajak Bayu sembari turun dari kasur. 
"Ayo ke mana?" 


"Kau bilang mau kembali ke rombongan, 'kan? Atau ... kau 
masih ingin tinggal di sini bersamaku, hm?" Bayu tersenyum 
menggoda. 


"Ish!" Aku mengerling malas lalu segera beranjak turun dari 
kasur. Melangkah cepat keluar kamar mendahuluinya. 


Sesekali aku melirik Bayu yang sedang berjalan di 
sebelahku. Kalau dipikir-pikir, pria ini tampan juga. Kulitnya putih, 
rahangnya tegas dan hidungnya juga mancung. 
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Apa iya, pria setampan Bayu dan nenek itu tinggal berdua 
di sini? 


"Jangan menatapku terus seperti itu! Nanti kau jatuh cinta," 
celetuknya. 


Spontan aku langsung berpaling. Menyembunyikan wajah 
yang sudah bersemu merah. Malu karena ketahuan 
memperhatikan wajahnya cukup lama. 


"Aku tidak sedang menatapmu, kok," elakku yang 
ditanggapi Bayu dengan tawa kecil. 


Sesaat sebelum keluar dari rumahnya, aku kembali 
menoleh ke arah belakang. Mengamati ke sekeliling ruangan 
mencari sosok wanita tua semalam. 


"Aku belum berpamitan dengan nenekmu, Bayu. Dia di 
mana?" tanyaku penasaran. 


"Tidak perlu. Nenek masih tidur. Ayo!" 


Aku pun tak membantah lagi. Berjalan santai 
meninggalkan rumah megah itu tanpa menoleh lagi. Aku yang 
berjalan di belakang Bayu, tiba-tiba terkejut saat ia dengan cepat 
menarik tanganku agar berjalan di sampingnya. 


"Kau mengagetkanku saja, Bayu," keluhku. 


"angan berjalan di belakangku! Bahaya. Masih ada yang 
mengawasimu," ungkapnya sembari menatap ke sebuah pohon 
besar yang tak jauh dari kami. 


Mendengar hal itu, seketika aku bergidik takut dan refleks 
berpegangan pada lengannya dengan erat. Suasana hutan 
sudah tidak begitu gelap. Senter mini di tangan pun semakin 
memudar cahayanya. Berunfung malam telah beranjak pergi jadi, 
tak masalah jika senter ini mati. 


—. 


12 - Forbidden Love 

Udara pagi ini terasa begitu dingin menusuk tulang. 
Tubuhku gemetar. Tiba-tiba Bayu berhenti melangkah, 
melepaskan tanganku yang memegang erat lengannya sedari 
tadi. 


Aku mengerutkan kening, menatapnya bingung. Apa Bayu 
tidak suka kalau aku berpegangan kepadanya? 


"Maaf," ucapku dengan wajah tertunduk. 


Detik berikutnya, aku merasakan ada sesuatu yang 
hangat menutupi tubuh. 


"Kau pakai saja jaket ini,” ucapnya sembari merapikan 
jaket yang ia pakaikan untukku. 


"Lalu, bagaimana denganmu?" 


"Aku tidak merasa kedinginan sama sekali, kok. Tidak perlu 
khawatir." Bayu tersenyum. Manis. 


Ya ampun! Apa benar ... pria setampan dia tinggal di hutan 
ini? 


“Hey! Kenapa kau melamun?" 
"Hah? Ehm ... tidak apa-apa. Ayo lanjut!" jawabku gugup. 


Setelah kami berdua berjalan cukup jauh, aku mendengar 
samar-samar suara orang tengah berbincang dari kejauhan. Aku 
sangat yakin kalau itu adalah rombonganku. 


Langkah kakiku semakin lama semakin cepat. Senyuman 
lebar langsung menghiasi wajah saat melihat keberadaan teman- 
temanku di depan sana. 


"Lihat, Bayu! Itu mereka!" seruku riang. 


"Kau senang?" 
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Aku menoleh. "Tentu saja!" jawabku dengan senyum 
bahagia. “Mereka semua pasti mengkhawatirkanku." 


"Ya sudah, pergilah." Bayu membalas tersenyum. 


"Terima kasih. Kau sudah menyelamatkan dan 
membantuku untuk kembali ke sini." 


"Tidak masalah. Aku dengan senang hati melakukannya," 
sahut Bayu ramah. 


"Baiklah. Sekali lagi terima kasih, ya. Daah!" ucapku lalu 
berjalan cepat meninggalkannya. 


"Rena!" Panggilan Bayu kembali menghentikan langkahku 
yang belum terlalu jauh. 


"Ya?" 


"Apa kau tidak keberatan kalau aku ingin bertemu 
denganmu lagi?" tanya Bayu sembari melangkah perlahan 
mendekatiku. 


"Ehm... tentu tidak! Tapi ... apa itu mungkin? Aku tidak hafal 
jalan ke rumahmu. Lagipula, setelah ini kami akan melanjutkan 
perjalanan ke puncak lalu pulang." 


"tu bukan masalah besar. Aku yang akan datang 
menemuimu. Itu pun kalau kau tidak keberatan." 


"Tentu! Kau boleh menemuiku kapan saja. Nanti 
kuperkenalkan pada teman-temanku sekalian." 


"Benarkah?" 


"Eum. Tapi bagaimana caranya? Apa kau akan mengikuti 
jejak kami ke puncak?" 


"Kau tidak perlu memikirkannya, Reno. Itu sesuatu yang 
sangat mudah bagiku. Kau tunggu saja!" Ia mengulum senyum. 
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Aku mengerutkan kening mendengar ucapannya lalu 
mengedikkan bahu. "Baiklah. Aku pergi dulu kalau begitu. Daah!" 
Aku melempar senyum tipis kemudian melangkah cepat menuju 
teman-temanku. 
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erasaan bahagia bisa bertemu kembali dengan teman- 

teman itu rasanya sulit untuk dijelaskan dengan kata- 
kata. Aku bersyukur selamat dari bahaya dan bisa berkumpul lagi 
dengan mereka. Dari kejauhan, aku bisa melihat Mustafa sedang 
merapikan tenda. 


"Fa!" seruku sembari berlari kecil menghampirinya. 


Mustafa mengangkat wajahnya menatapku. Matanya 
membelalak terkejut, lalu dengan cepat berlari menghampiri. 


"Renal!" 


Aku cukup terkejut saat Mustafa langsung menghambur 
memelukku begitu saja. 


"Kau ke mana saja? Kami semua sudah panik mencarimu 
ke mana-mana," ujarnya seraya mengurai pelukan. 
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"Maaf, Fa. Aku lupa jalan pulang sewaktu pergi mencari 
kayu bakar. Aku hanya berputar-putar di tempat yang sama," 
jelasku. 


"Rena!" Teman-teman yang lain serentak menghampiriku. 


"Kau sudah membuat kami semua panik! Kami semua 
hampir putus asa mencarimu, tahu tidak?" Sinta memegang erat 
kedua bahuku. 


"Ren ...." Widya maju menggantikan posisi Sinta, "apa yang 
harus kami katakan pada orangftuamu seandainya kau tidak 
pernah kembali?" Widya menangis memelukku. 


"Maaf, Wid. Bukan kemauanku juga untuk tersesat seperti 
itu," sesalku seraya mengusap punggungnya. “Jangan menangis 
lagi, Wid! Yang penting sekarang aku sudah kembali dengan 
selamat. Aku hanya tersesat semalam, bukan?" 


Widya spontan melepas pelukannya. Menatapku dengan 
raut wajah kebingungan. "Tersesat semalam?" Widya mengulang 
pertanyaanku. 


Aku mengangguk yakin, sedangkan keenam temanku itu 
malah saling melempar pandang. 


"Kenapa?" tanyaku bingung melihat mereka diam 
tertegun. 


"Kau sudah menghilang selama tiga hari, Rena," ungkap 
Mustafa. 


"Tiga hari?" Aku terkejut mendengarnya. “Tidak mungkin, 
Fa! Aku hanya semalam, kok, di hutan itu." 


"Sudah-sudah. Sekarang yang penting Rena sudah 
kembali. Lebih baik kita segera berkemas dan turun ke bawah," 
saran Fahmi-ketua rombongan. 
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Turun? Kita tidak jadi pergi ke puncak, Mi?” tanyaku 
memastikan. 


Fahmi menggeleng. "Kita turun saja. Kondisinya sudah 
tidak memungkinkan untuk dilanjut. Daripada bahaya, lebih baik 
kita kembali ke basecamp saja," jawabnya kemudian berlalu pergi 
berkemas disusul teman-teman lainnya. 


Aku kecewa karena kami akhirnya batal pergi ke puncak. 
Namun, apa boleh buat? Semua sudah diputuskan. Kami mendaki 
beranggotakan tujuh orang, tiga wanita dan empat laki-laki. 


Saat kaki baru hendak melangkah menyusul mereka, aku 
merasa ada seseorang yang tengah memperhatikan dari balik 
pepohonan di belakang. Aku menoleh, tapi tidak ada siapa pun di 
sana. Bayu pun sudah tidak terlihat lagi. 


Ah ... mungkin hanya perasaanku saja. 
"Ayo, Ren! Kenapa bengong?" tegur Mustafa. 


"Iya, Fa." Aku mengikuti langkahnya, membantu teman- 
teman lain untuk merapikan tenda. 


Ketika aku sedang membantu Widya merapikan peralatan 
makan, Mustafa datang menghampiriku. 


"Kemarilah! Biar kuobati dulu luka di tangan dan wajahmu 
itu," ucapnya seraya menarik lengan. Membawaku untuk duduk di 
batang pohon yang tergeletak tidak jauh dari kami. 


"Ssshh! Pelan-pelan, Fa!" Aku meringis merasakan perih. 
Menatap wajah Mustafa yang tertunduk, fokus mengobati luka di 
tangan. “Kau tidak ingin bertanya, bagaimana aku bisa 
mendapatkan luka-luka ini?" 


"Tentu saja aku ingin tahu, tapi tidak sekarang. Nanti saja 
kalau kita sudah ada di bawah baru kau ceritakan semuanya 
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kepada kami, terutama kepadaku," jawabnya dengan nada 
penekanan di kata terakhir. Tatapannya tajam seolah menguliti. 


"Kau ini kenapa, sih? Kenapa menatapku seperti itu? 
Membuatku takut saja," keluhku seraya memalingkan wajah ke 
arah Widya yang sedang senyum-senyum sendiri. “Kau kenapa, 
Wid? Kenapa senyum-senyum begitu?" Aku menatapnya 
keheranan. 


"Kau memang tidak peka, Rena. Mustafa bersikap begitu 
karena dia sangat mengkhawatirkanmu. Kau tidak tahu, bukan, 
bagaimana paniknya dia saat kau menghilang selama tiga hari? 
Dia itu sebenarnya menyuk-—-" 


Ucapan Widya terpotong karena Mustafa melempar 
dedaunan kering ke arah wajahnya. 


"Fa! Kotor tahu!" teriak Widya ketus sembari mengusap- 
ngusap wajahnya. 


"Makanya, punya mulut itu tolong dikondisikan. Jangan 
sembarangan bicara!" sahut Mustafa cuek, kemudian berlalu pergi 
meninggalkan kami. 


Aku terkekeh dan menggeleng melihat tingkah konyol 
kedua sahabatku itu. Sudah tidak aneh. Keduanya memang sering 
berdebat dan terlibat hal-hal konyol lainnya. 


Ri 


Kami semua akhirnya melanjutkan perjalanan untuk turun 
ke pos dua. Melewati jalan setapak yang cukup terjal karena 
banyak batu berlumut yang menjadi penghambat perjalanan. 
Kanan kiri dipenuhi semak belukar dan pohon-pohon besar yang 
menjulang tinggi. 
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Aku berjalan paling belakang dan cukup kesulitan 
menuruni jalan setapak yang cukup terjal. Sesekali berhenti 
melangkah, berpegangan pada akar pohon agar tidak jatuh 
terpeleset. Di depanku ada Widya dan Mustafa yang sesekali 
menoleh kepadaku. Turunan yang tak kunjung habis ini membuat 
kaki terasa lelah. 


Jauh berbeda dengan Mustafa dan Widya. Kedua 
sahabatku itu sudah sering mendaki ke beberapa gunung. Tentu 
mereka sudah terbiasa dengan medan yang sulit dan bisa 
mengontrol pernapasan dengan baik. Untukku, ini baru pertama 
kalinya ikut mereka mendaki gunung. 


Napasku sudah terengah-engah. Pejalanan ini benar- 
benar menguras tenaga. Aku berhenti sejenak untuk menghirup 
udara sebanyak-banyaknya sembari merapikan ikat rambut. 
Namun, tiba-tiba aku tersentak kaget saat merasakan seperti ada 
embusan angin yang menyentuh tengkuk. 


Tepatnya lebih mirip seperti embusan napas. Aku spontan 
menoleh ke belakang, tapi tidak ada siapa pun. Hanya terlihat 
rimbunnya pepohonan dengan dedaunan yang bergerak seirama 
karena tertiup angin. 


"Kau kenapa?" 


Aku terlonjak kaget saat Mustafa menepuk bahu dan 
mendapatfinya sudah berdiri di depanku. 


"Kau mengagetkanku saja, Fa," keluhku seraya mengusap 
dada. 


"Kenapa?" tanyanya penuh selidik sembari menatap ke 
sekeliling. 


"Tidak ada apa-apa." 
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"Kau jalan di depan saja. Biar aku yang berjalan di 
belakangmu," usulnya. 


"Ok!" sahutku lalu melangkah menyusul Widya yang sudah 
cukup berjarak dari kami berdua. 


Sore hari kami sudah sampai di pos dua. Fahmi langsung 
membagi tugas. Laki-laki ditugaskan membuat tenda dan mencari 
kayu untuk api unggun, sedangkan kami para wanita ditugaskan 
untuk menyiapkan makanan. 


"Rena, aku kebelet, nih!" kata Sinta saat kami sedang 
menyiapkan makanan. 


"Tapi di pos dua ini tidak ada toilet, Sin. Di sungai mau?" 
tanyaku memastikan. 


"Tidak masalah. Tapi temani aku, ya?" rengeknya. 


"Kau temani dia saja, Ren. Biar aku saja yang siapkan 
makanannya," yjar Widya. 


"Di mana sungainya, Wid? Aku, 'kan, tidak tahu." 


"Kalian tinggal ikuti saja jalan setapak ini. Tidak jauh, kok." 
Widya menunjuk jalan setapak yang ada di sebelah kanan tempat 
kami memasang tenda. 


"Ya sudah. Ayo, Sin!" ajakku. 


"Kalian mau ke mana?" tanya Fahmi saat kami berjalan 
melewatinya. Yanto dan Fahmi sedang mendirikan tenda, 
sedangkan Mustafa dan Rudi tidak ada di sini. Mereka berdua 
bertugas mencari kayu bakar. 


"Sinta kebelet, Mi. Aku temani dia ke sungai dulu sebentar," 
jelasku. 
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"Jangan pergi jauh-jauh, ya! Langsung kembali kalau 
sudah selesai," ujarnya. 


"Siap, Boss!" sahutku sambil berlalu meninggalkannya. 


Kami berdua berjalan menyusuri jalan setapak menuju 
sungai. Jaraknya lumayan tidak terlalu jauh dari pos dua. 
Sepanjang perjalanan, kami ditemani satu burung jalak yang 
melompat-lompat di area sekitaran jalan setapak. 


Butuh waktu sekitar sepuluh menit untuk sampai di sungai 
tersebut. Gemericik air sudah terdengar jelas di telinga, pertanda 
sungai sudah tidak jauh lagi. 


Aku dan Sinta saling melempar pandang dan tersenyum 
senang melihat sungai sudah ada di depan mata. Beningnya air 
pegunungan membuatku tak tahan untuk ikut membasuh wajah. 


"Aku tunggu di sana, ya!" ucapku sembari menunjuk ke 
arah batang pohon besar yang tergeletak tak jauh dari sungai. 


Sinta mengangguk, lalu melangkah menuju sebuah batu 
besar di pinggir sungai. Semilir angin pegunungan membuat rasa 
bosan saat menunggu Sinta menguap tak terasa. Begitu sejuk dan 
segor. 

"Rena ... Rena." 


Aku terkesiap saat mendengar seseorang berbisik lembut 
memanggil namaku. Pandangan mata menyapu ke sekeliling. 
Mencari ke arah sumber suara, tapi tak menemukan sosok siapa 
pun selain pepohonan dan semak-semak. 


"Apa aku sedang berhalusinasi lagi?" gumamku sembari 
kembali memandang ke arah di mana Sinta berada. 


"Rena," bisiknya lagi. 


Spontan aku berdiri. Menoleh ke belakang dan terkejut 
melihat Bayu sudah ada di sini. Memandangku sambil melempar 
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senyum khasnya. Senyum yang menampilkan gigi gingsul di kanan- 
kiri, juga lesung pipitnya. 


"Bayu?" Aku menatapnya tak percaya. “Bagaimana kau 
bisa ada di sini?" 


"Kenapa? Bukankah kau bilang aku bisa menemuimu 
kapan saja?" tanyanya sembari terus berjalan menghampiri. Kini 
kami saling berdiri berhadapan dengan jarak yang begitu dekat. 


"Kau benar. Tapi ... bukankah jarak dari vilamu yang di atas 
itu cukup jauh untuk menyusul ke sini? Atau jangan-jangan ... kau 
memang sudah mengikuti kami sedari tadi, ya?" 


Bayu tak menjawab. la mengulum senyum dan 
mencondongkan wajahnya kepadaku. 


"Apa kau tidak suka, hm?" bisiknya tepat di telinga. 
Membuat bulu kudukku seketika meremang. 


"Dasar penguntit!" ledekku sembari menjauhkan wajah lalu 
kembali duduk di batang pohon. 


"Kau tidak jadi pergi ke puncak?" Bayu ikut duduk di 
sebelahku. 


“Tidak. Teman-teman sudah sepakat untuk kembali ke 
basecamp saja. Semuanya gara-gara aku yang sempat 
menghilang. Mereka takut akan terjadi sesuatu yang lebih buruk 
lagi," jelasku. 


"Sayang sekali, ya. Padahal, kalian semua sudah naik 
cukup jauh." 


"Iya. Kau benar, Bayu." Aku mendesah kecewa. 


"Apa kau mau pergi ke puncak bersamaku?" Pertanyaan 
yang dilontarkan Bayu membuatku seketika menoleh kepadanya. 


— 


In 


Airi Mitsukuni - 23 


"Maksudmu?" 


"Aku bisa mengantarmu ke sana kalau kau mau," 
tawarnyo. 
"Tidak perlu, Bayu. Terima kasih." 


"Kenapa? Aku yakin kau akan menyukai pemandangan di 
sana. Sangat indah, Rena," katanya bersemangat. “Sama seperti 
dirimu." la kembali berbisik di telingaku. 


Aku spontan menoleh dan bergidik geli karena embusan 
napasnya terasa ... dingin? 


"Apa kau sedang menggodaku?" Aku menautkan kedua 
alis menatapnya. “Tidak perlu menggodaku begitu, Bayu. Caramu 
itu tidak akan berhasil." 


"Sayang sekali. Padahal, ada sesuatu yang ingin 
kutunjukan kepadamu di sana," ungkapnya. 


"Benarkah? Apa itu?" tanyaku penasaran, kembali 
menoleh menatapnya. 


"Sebuah Is--" 
"Rena!" 


Aku menoleh ke arah suara. Sinta terlihat sedang berlari- 
lari kecil menghampiriku. 


"Sudah?" tanyaku. 


"Sudah," jawabnya sembari celingukan menatap ke 
sekeliling. “Kau bicara dengan siapa tadi? Aku tadi melihatmu 
seperti sedang berbicara dengan seseorang." 


"Ini." Aku menunjuk ke sebelahku. 


Kosong? Kemana perginya Bayu? Tadi ia sedang duduk di 
sini bersamaku. Secepat itukah ia berlari? 
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"Hey! Ditanya malah bengong." Sinta menepuk bahuku 
pelan. “Kenapa?" 


"Tidak. Tidak ada apa-apa. Ayo kita kembali! Nanti teman- 
teman khawatir dan mencari kita," anjurku. 


Sinta mengangguk lalu berjalan di depanku. Ketika baru 
beberapa langkah meninggalkan sungai, aku kembali menoleh ke 
belakang. Bayu ada di sana. 


la sedang berdiri bersandarkan pohon sembari tersenyum 
menatapku. Kedua tangannya dilipat di dada. Bayu melambaikan 
tangan sebelum akhirnya melangkah pergi ke arah yang 
berlawanan dengan kami berdua. 


Kenapa Bayu bisa ada di sana lagi? Aneh. Cepat sekali ia 
berpindah-pindah tempat. Seperti bisa teleportasi saja. 


"Rena! 


Aku terlonjak kaget karena Sinta menepuk bahuku cukup 
kencang. 


"Sintaaa!" geramku. “Jangan mengagetkanku seperti itu, 
dong!" 

"Maaf, maaf. Habisnya kau malah bengong lagi, sih." Ia 
malah tertawa melihatku yang mengerucutkan bibir karena kaget. 
“Lihat apa tadi?" 


"Tidak. Aku tidak lihat apa-apa. Tadi ada burung bagus di 
dekat pohon sana." 


"Ya sudahlah. Ayo cepat! Nanti keburu gelap." 


"Iya." Aku pun mulai berjalan mengikuti Sinta tanpa 
menoleh ke belakang lagi. 
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ntah apa yang terjadi. Semenjak Bayu menolongku 

waktu itu, wajahnya selalu terbayang-bayang di 
pelupuk mata. Hati ini menghangat setiap kali teringat akan 
senyum khas dengan gigi gingsulnya. 


Ini pertama kalinya aku merasa terganggu dengan 
kehadiran seseorang. Merasa begitu kesulitan untuk menepis 
bayangannya dari pikiranku. 


Apa aku sudah jatuh cinta kepadanya? Rasanya tidak 
mungkin. Lagipula, kami berdua baru bertemu dua kali. Bagaimana 
mungkin aku bisa jatuh cinta secepat itu? 


"Kenapa tendanya dirapikan, Mi? Memangnya kita tidak 
jadi bermalam di sini?" tanyaku saat melihat Fahmi dan teman pria 
lainnya mulai merapikan tenda. 


"Kita semua sepakat untuk lanjut turun ke pos satu, Ren. 
Mumpung belum malam," jawab Fahmi. 
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Tidak! Aku masih ingin di sini. Rasa penasaranku terhadap 
sosok Bayu belum terjawab sama sekali. 


"Tapi, Mi... kita, 'kan, sudah batal naik ke puncak. Apa tidak 
bisa kalau kita bermalam di sini sebagai gantinya?" bujukku. 


"Tidak bisa, Rena. Aku tidak mau mengambil resiko. 
Keadaan di sini sudah tidak kondusif. Aku tidak mau ada hal buruk 
yang menimpa salah satu dari kita, terutama kamu," tegasnya 
sembari menatapku tajam. 


"Tapi, Mi..." 


"Sudahlah, Rena. Aku tidak mau berdebat." Fahmi 
melenggang pergi. 


Aku menghela napas berat. Melirik Mustafa yang sedari 
tadi hanya berdiam diri di sampingku sembari menundukkan 
wajah. 


"Apa kau juga setuju dengan keputusan Fahmi, Fa?" 


Mustafa mengangkat wajah, menatapku sejenak 
kemudian mengangguk. 


"Fa ... tolong bujuk Fahmi, ya. Kita bermalam dulu di sini. 
Besok pagi baru kita semua kembali ke pos satu. Kumohon ...," 
pintaku memelas. 


"Ren, bukannya aku tidak mau mengikuti keinginanmu, tapi 
yang dikatakan Fahmi itu benar. Makhluk tak kasat mata di sini 
mulai menunjukan eksistensinya. Mereka tidak menyukai 
kedatangan kita, Reno. Kita harus secepatnya kembali." 


"Ya sudahlah, kalian pergi saja. Aku akan tetap bermalam 
di sini sendirian!"  tegasku kemudian berjalan cepat 
meninggalkannya. 
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"Rena!" Mustafa mengejar dan berhasil mencekal 
pergelangan tanganku. “Kau jangan gila, Rena! Mana mungkin 
kami membiarkanmu sendirian di sini!" 


Aku menepis tangannya dengan tatapan dingin. "Aku tidak 
peduli. Untuk apa kita capek-capek datang ke sini kalau akhirnya 
langsung pulang begitu saja?" 


Aku langsung masuk ke tenda tanpa menegur atau 
menoleh pada Widya yang tengah merapikan peralatan. Tak lama 
kemudian, kurasakan seseorang ikut duduk di belakangku yang 
tengah berbaring miring. 


"Ren ...." Widya menyentuh bahuku pelan. 
"Hm?" 


"Kau tidak boleh seperti ini, Rena. Jangan keras kepala! 
Kami sudah berdiskusi dan sepakat kalau ini untuk kebaikan kita 
semua." Widya menasihatiku. 


Aku bergeming. Tak berniat sama sekali untuk menoleh 
atau membalas ucapannya itu. 


"Sekarang aku ingin tanya padamu. Dengan siapa kau 
bicara di sungai tadi?" tanya Widya. 


Ah ... sekarang aku tahu. Ini pasti gara-gara Sinta 
memberitahu kejadian tadi pada mereka. Tapi kenapa? Apa tadi 
Sinta benar-benar tidak melihatku berbicara dengan Bayu? 


Aku bangun dan memposisikan diri duduk di hadapannya. 


"Dengan pria yang sudah menolongku waktu tersesat, 
Widya. Kalau bukan karena kebaikannya, mungkin aku tidak akan 
pernah kembali ke sini. Bahkan, mungkin aku sudah mati diterkam 
macan itu," ungkapku dengan nada sedikit ketus. 
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Widya menggenggam tangan sembari menatap lekat 
mataku. "Apa kau yakin ... kalau dia itu manusia seperti kita?" 
tanyanya setengah berbisik. 


Sejujurnya, bulu kudukku seketika merinding saat 
mendengar pertanyaan Widya. Namun, aku mencoba untuk tidak 
peduli dan segera menepis prasangka itu. 


"Tentu saja aku yakin!" jawabku berbohong. 


Sebenarnya, aku juga merasakan ada banyak 
kejanggalan. Namun, rasa penasaran terhadap sosok Bayu 
mampu mengalahkan semua rasa takut itu. 


"Mana mungkin dia menolongku kalau bukan manusia, 
Widya. Lagipula, neneknya juga membantuku mengobati kaki yang 
terkilir. Jangan berprasangka buruk seperti itu, deh! Itu tidak baik," 
tegurku. 


Widya terlihat menunduk seraya memijat pelipisnya. 
Mungkin ia bingung harus meyakinkanku dengan cara apalagi. 


"Sudahlah, Wid. Aku juga tidak memaksa kalian untuk tetap 
bermalam di sini, kok. Kalian semua turun duluan saja ke pos satu. 
Aku akan menyusul besok pagi." 


Aku kembali membaringkan tubuh. Widya keluar tenda 
tanpa sepatah kata. Terbersit rasa bersalah, tapi rasa ego 
ternyata lebih dominan. Ketika baru hendak memejamkan mata, 
Mustafa memanggilku di pintu tenda. 


"Ren... Rena." 


"Apa?" tanyaku malas. "Jangan coba-coba membujukku, 
Fa! Keputusanku tidak akan berubah!" 


Mustafa menghela napas pelan. "Keluarlah! Kita semua 
mau bicara." 
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Aku diam sesaat kemudian mengangguk dan menyusulnya 
keluar tenda. Semua teman-teman yang lain sudah duduk 
berkumpul di depan tenda. 


"Duduklah!" titah Fahmi. 


Aku dan Mustafa mengambil posisi duduk di samping 
Widya. Widya tersenyum seraya menepuk bahuku. 


"Setelah tadi dirundingkan kembali, kami semua sepakat 
untuk bermalam di pos ini Rena. Kami tidak mungkin 
membiarkanmu bermalam sendirian di sini. Membujukmu untuk ikut 
turun pun mustahil karena kami tahu sifat keras kepalamu itu," tutur 
Fahmi sedikit menyindir. “Hanya saja ... ada syaratnya, Rena." 


"Syarat?" tanyaku bingung. 


"Ya! Kau tidak boleh pergi ke mana pun. Tetaplah berada 
di dekat kami apa pun yang terjadi nanti. Jangan sampai kejadian 
seperti malam itu terulang kembali, Rena! Kau mengerti?" tegas 
Fahmi. 


"Mengerti!" sahutku cepat. Seulas senyum langsung terukir 
di wajah ini. Aku menang. 


Rui 


Usai menyantap makan malam bersama, kami semua 
masih asyik berbincang di depan api unggun. Namun, lama 
kelamaan angin yang berembus terasa semakin kencang. Udara 
pun menjadi semakin dingin. Bahkan, kabut sudah terlihat semakin 
tebal membatasi pandangan. 


"Sebaiknya kita semua masuk tenda dan istirahat," usul 
Fahmi. la berdiri lebih dulu diikuti oleh teman-teman lainnya. 


Widya dan Sinta sudah masuk tenda. Ketika aku baru 
hendak menyusul mereka, tiba-tiba Mustafa mencekal 
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pergelangan tangan. Membuatku seketika menghentikan langkah 
dan menoleh kepadanya. 


"Kenapa?" 


"Kau masih ingat pesan Fahmi tadi, 'kan, Ren?" Mustafa 
bertanya sembari menatap lekat kedua mataku. “Apa pun yang 
kau dengar atau kau lihat nanti, tolong abaikan saja. Tetaplah 
berada di dalam tenda! Apa kau mengerti, Rena?" 


Aku tersenyum dan mengangguk. "Aku paham, Mustafa," 
jawabku seraya mencubit kedua pipinya gemas, kemudian bersiap 
masuk ke tenda. 


"Rena ...." Lagi-lagi panggilan Mustafa membuatku yang 


sudah hampir masuk, kembali menghentikan langkah dan menoleh 
dengan tatapan malas. 


"Apa lagi, sih, Fa?" 


"Selamat tidur!" ucapnya. Mustafa mengulum senyum 
kemudian berlalu pergi begitu saja setelah mengucapkan itu. 


Aku menggeleng sembari terkekeh pelan. Ada apa 
dengannya? Tidak biasa-biasanya ia mengucapkan hal semacam 
itu. 


Malam semakin larut. Udara semakin terasa dingin 
menusuk tulang. Semua orang sudah terbuai dan hanyut ke alam 
mimpinya masing-masing. 


Suara burung gagak berhasil membuatku terbangun. Aku 
duduk dan mencoba mendengarkannya dengan lebih seksama. 
Memastikan kalau yang terdengar itu memanglah suara burung 
sungguhan. 


Benar! Suaranya bahkan terdengar begitu dekat. Burung 
gagak itu seolah tengah berputar-putar di atas tenda kami. 
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"Wid ... Widya." Aku menepuk-nepuk bahunya, tapi ia 
bergeming. "Sin ... Sinta." Aku menepuk-nepuk pipinya pelan. 


Tidak ada yang merespon. Keduanya sama-sama tengah 
tertidur pulas. Aku teringat akan pesan Fahmi dan Mustafa. 
Keduanya sudah memperingatkan supaya aku mengabaikan apa 
pun yang dilihat dan didengar. 


Namun, ketika hendak kembali membaringkan tubuh, aku 
mendengar seseorang memanggilku. Begitu pelan, begitu lembut. 


"Renaoao ... Renaaa." 


Suara itu terus menerus terngiang-ngiang di telinga dan 
berhasil membuat bulu kudukku merinding. Suaranya terdengar 
sangat jelas dari depan pintu tenda ini. 


Aku mencoba bersikap tak acuh seraya menutupi telinga 
dengan kedua tangan. Namun, suara itu bukannya menghilang, 
melainkan malah terdengar semakin jelas. Merasa terganggu 
sekaligus penasaran, kuputuskan untuk mengeceknya sebentar. 


Dengan perlahan dan hati-hati, aku merangkak 
mendekati pintu tenda. Baru saja mengintip sedikit melalui celah 
resleting, mata ini langsung terkesima melihat seseorang yang 
tengah berdiri tak jauh dari tenda kami. Dari samarnya cahaya api 
unggun yang masih menyala, aku bisa melihat ia tengah tersenyum 
menatapku. 


Penampilannya begitu anggun dengan kebaya cokelat 
yang dihiasi selendang merah di kedua sisinya. Rambut hitam 
panjangnya dibiarkan tergerai dan melambai-lambai indah 
diterpa angin malam. 


"Rena ....," panggilnya lagi dengan lembut. 


Aku masih diam tertegun memandanginya. 
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"Rena ... kemarilah, Sayang!" Suaranya begitu halus dan 
lembut. Mengalun indah bak syair merdu yang memanjakan 
telinga. 


"Ibu," gumamku pelan. 


Pintu tenda kubuka semakin lebar, kemudian berjalan 
perlahan mendekatinya yang tengah berdiri sembari 
melambaikan tangan. Wanita yang serupa dengan ibuku itu 
tersenyum, melangkah perlahan menuntunku memasuki hutan. 


Tanpa sadar, kaki ini terus melangkah mengikuti jejaknya 
tanpa ada rasa takut sedikit pun. Semakin lama semakin jauh 
menerobos kegelapan hutan. 


"Berhenti! Kembalilah, Rena! Wanita itu bukanlah ibumu!" 


Kesadaranku kembali saat mendengar suara seseorang 
berbisik lirih di telinga. Aku terkesiap ketika menyadari sudah 
berada di tengah-tengah hutan. 


Ketakutan seketika menyergapku, kedua mata bergerak 
gelisah menyapu ke sekeliling. Aku tak bisa melihat apa pun kecuali 
kegelapan yang begitu pekat. Tak ada sedikit pun suara yang 
terdengar. 


Aneh. Ini terlalu hening. Sampai-sampai suara hewan 
malam pun seolah enggan untuk menunjukan tanda-tanda 
keberadaannya. Kepanikan sudah menguasaiku. Dengan jantung 
yang berdetak cepat, kedua tanganku meraba-raba udara. 
Berharap bisa menemukan sesuatu untuk bisa diraih. 


"Bagaimana aku bisa ada di sini?" Aku bertanya pada diri 
sendiri dengan suara bergetar dan keringat dingin membanjiri 
kening. 
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Aku baru teringat dengan ponsel yang ada di dalam saku 


jaket. Dengan terburu-buru kuambil ponsel lalu mengaktifkan fitur 
senter. 


"Kenapa, Cantik? Kenapa kau berhenti?" 


Tubuhku menegang seketika. Sosok yang menyerupai Ibu 
itu tiba-tiba sudah berdiri tepat di depanku. Meskipun ia terlihat 
cantik dan anggun, tapi tetap saja tak mampu menghilangkan aura 
menyeramkan yang terpancar darinya. 


"P-pe-pergi! A-aku tahu kau bu-bu-bukan ibuku," ucapku 
terbata-bata dengan tubuh gemetar takut. 


Sosok itu tiba-tiba menatapku dengan sendu. "Kenapa 
kau jahat, Rena? Apa kau tak mengenali ibumu?" 


"Bukan! Kau ... bukan ibuku. Ibuku sudah tiada," jawabku 
sambil melangkah mundur perlahan. 


Wajah sedihnya kembali berubah datar. la menggerakkan 
lehernya ke kanan dan ke kiri lalu melangkah cepat mendekatiku 
dengan mata melotot tajam. 


Aku memutar tubuh dan siap berlari menjauh. Menjerit 
kaget sekaligus takut ketika mendapatfinya tiba-tiba sudah ada di 
hadapanku dengan senyuman menyeringai. Aku mundur 
perlahan, tapi terjatuh karena tersandung akar pohon besar. 


Satu tanganku yang gemetar bergerak meraba-raba di 
tanah. Mencoba meraih ponsel yang terlepas dari genggaman. 


"Pergi! Jangan menggangguku! Apa salahku?" Aku 
mengarahkan cahaya senter dari ponsel ke arahnya. 


Sosok wanita itu perlahan berubah menjadi sosok pria 
paruh baya. Rambut keritingnya dibiarkan terurai sampai pundak. 
la tersenyum puas melihat gurat ketakutan di wajahku. 
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la tertawa kencang. Menyeringai puas melihat kebodohan 
dan ketidakmampuanku untuk berlari menjauh. Suara tawanya 
terdengar begitu berat dan menggema di hutan ini. 


"Jelas kau salah! Salah karena telah memasuki kawasanku, 
Gadis Cantik. Manusia mana pun yang berani masuk daerah 
kekuasaanku, maka dia harus menjadi pengikutku!" hardiknya. 


Ponsel berkali-kali terjatuh akibat tangan yang gemetar 
hebat. Napasku tercekat di tenggorokan. Beringsut mundur 
perlahan menjauhi sosok menakutkan itu. 


"Kau tenang saja, Cantik. Kau akan kujadikan sebagai 
dayang paling istimewa di istanaku!" la kembali tertawa puas 
menatapku. 


Aku menggeleng cepat sembari terus beringsut mundur. 
Dengan segenap kekuatan yang ada, aku mencoba bangkit dan 
hendak berlari, tapi .... 


"Aaaaaaaaa!" 


Aku menjerit kencang saat tubuh ini tiba-tiba melesat ke 
atas, kemudian dengan secepat kilat melayang kembali ke 
hadapannya. Kedua kakiku bergerak-gerak panik. Mencoba 
menggapai-gapai tanah untuk dipijak, tapi hasilnya nihil. 


Tubuh mungil ini masih melayang-layang di udara. Ponsel 
terjatuh. Kedua tanganku terus berusaha melepaskan sesuatu 
yang terasa mencengkeram leher dengan sangat kuat. 
Membuatku begitu kesulitan untuk bernapas. 


Aku melirik, tapi yang terlihat di kegelapan ini hanyalah 
sepasang matanya yang merah menyala. 


Tolong! Tolong! 
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Namun, apa daya? Tak ada sedikit pun suara yang 
berhasil keluar. Aku hanya mampu berteriak meminta tolong di 
dalam hati. Jangankan untuk berteriak, untuk bernapas saja 
rasanya sangat sulit. 


"Tidak ada gunanya kau terus melawan, Sayang! Sebentar 
lagi kau akan ikut bersamaku!" 


Detik berikutnya, napasku tercekat saat tubuh ini 
terhempas jauh ke udara. 


"Aaaa!" Aku menjerit sekuat-kuatnya saat tubuh ini 
melayang cepat menabrak ranting dan dedaunan. 


Mendengarku menjerit ketakutan, pria jahat itu malah 
tertawa senang di bawah sana. Rasa putus asa mulai menguasai 
saat tubuh ini kembali meluncur ke bawah dengan sangat cepat. 
Tak ada lagi suara yang mampu keluar. Jantungku serasa ditekan. 
Bahkan, terasa begitu sakit saking cepatnya hempasan ini. 


Mustafa ... teman-teman .... 


Air mataku tak terasa menetes dan terurai di udara. Kedua 
tangan spontan menutupi wajah. Tak kupedulikan lagi rasa sakit 
hantaman demi hantaman dari dahan dan ranting pohon yang 
terlewati. 


Setidaknya, aku berharap wajah ini tidak akan terlalu 
hancur dengan begitu mengerikan. Tak ada lagi yang bisa 
dilakukan selain hanya bisa pasrah menerima kenyataan, kalau 
sebentar lagi aku akan mati di hutan ini. 


Ibu ... ayah ... sebentar lagi aku akan menyusul kalian. 
Semoga saja aku langsung mati tanpa harus merasakan sakit 
sedikit pun. 


Namun, di tengah rasa putus asa, tiba-tiba ada dua 
tangan kokoh dan kekar menangkap dan memeluk tubuhku 
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dengan begitu erat. Kurasakan tubuhku kini beralih melayang ke 
arah samping lalu berhenti. 


Apa aku tidak jadi mati? Aku tidak merasakan kerasnya 
tanah menghantam tubuh. 


"Kau baik-baik saja?" 
Suara ini? 


"Bayu," gumamku dengan mata berkaca-kaca. “Kaukah 
itu?" tanyaku memastikan. 


"Ya! Ini aku, Rena. Bayu." 


Aku terisak lirih di dada bidangnya. Sungguh beruntung 
karena Bayu datang tepat waktu menolongku. 


"Jangan takut, Rena! Ada aku di sini. Aku akan selalu 
melindungimu." 


Rui 


anyak sekali pertanyaan yang muncul di kepalaku 

tentang Bayu. Namun, pertanyaan itu terkalahkan oleh 
keterkejutanku akan suara geraman dan auman dari arah 
belakang. 


"Bayu ... apa dia--" 
"Siluman macan," pungkasnya. 


Aku bersusah payah menelan ludah. Tenggorokan 
mendadak terasa begitu kering. Mulut ini tak mampu berkata apa 
pun untuk menanggapi jawaban Bayu. 


Jadi, benar dugaanku. Macan itu ternyata bukan 
sungguhan, melainkan siluman. Pantas saja waktu itu ia bisa 
menghilang begitu saja. 


"Ponselku." 
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Aku hendak meraih ponsel yang masih tergeletak dan 
menyala, tapi Bayu sudah lebih dulu mengambilkannya. Aku 
terlonjak kaget ketika siluman macan itu mengaum keras beberapa 
kali. Menunjukan taring-taring tajamnya kepadaku. Spontan tubuh 
ini langsung beringsut mundur, memilih bersembunyi di balik 
punggung tegap Bayu. 


"Kau tunggu di sini, Rena. Jangan pergi ke mana pun!" Bayu 
tak mengalihkan sedikit pun tatapannya dari siluman macan yang 
terus bergerak maju ke arah kami. 


Langkah siluman macan itu semakin lama semakin cepat. 
Bayu tidak tinggal diam. Ia maju dan berlari secepat angin. 


Aku terperangah ketika Bayu tiba-tiba melompat dan 
menerjang ke arahnya. Mataku membelalak lebar, kedua tangan 
menutup mulut. Terkejut sekaligus takjub melihat Bayu berubah 
menjadi wujud aslinya. 


"Bayu ..." gumamku pelan, "jadi ternyata ... Bayu juga 
seorang siluman macan?" 


Keduanya terlibat pertarungan sengit. Saling menggigit 
dan mencabik satu sama lain. Nyaliku menciut melihat pertarungan 
keduanya dan memilih bersembunyi di balik pohon besar. 


Bayu membanting tubuh lawannya dengan keras ke 
tanah. Seketika itu pula wujud siluman itu kembali berubah menjadi 
sosok pria paruh baya. la meringis sembari berusaha untuk 
bangkit. 


"Kau sebaiknya berhenti ikut campur urusanku, Bayu! 
Godis itu memang sudah seharusnya menjadi milikku! Dia sendiri 
yang sudah memasuki daerah kekuasaanku! Kau paham itu, 
bukan?" Suaranya terdengar menggelegar sembari menatap 
nyalang Bayu. 
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Bayu tertawa menanggapi perkataannya. Kini wujud 
keduanya sama-sama sudah kembali menjadi pria normal biasa. 


"Sayang sekali karena aku tidak bisa menuruti kata- 
katamu itu, Galuh! Aku tidak akan tinggal diam kalau kau masih 
terus berusaha mencelakainya!" tegas Bayu. 


Bayu berlari dengan cepat. la mengentakkan satu kakinya 
ke tanah lalu melompat tinggi. Menerjang wajah Galuh, tapi sayang 
... pria itu berhasil menghindari serangannya. 


"Kali ini aku tidak akan mengalah begitu saja, Bayu!" geram 
Galuh. 


Galuh memasang kuda-kuda. Merentangkan kedua 
tangan lalu menggerakannya ke atas hingga telapak tangannya 
saling bertemu. Memutarnya kemudian mengarahkan serangan itu 
pada Bayu. Tubuh Bayu langsung terhempas jauh membentur 
pohon yang cukup jauh dariku. 


"Bayu!" pekikku. 


Galuh menoleh saat mendengar teriakanku. la tersenyum 
menyeringai. Tubuhku gemetar ketakutan. la kembali melakukan 
gerakan menyerang seperti yang dilakukannya pada Bayu. 


Bagaimana ini? Apa yang harus kulakukan? Percuma lari 
karena Galuh pasti bisa mengejar dengan cepat. 


Aku panik, tapi tidak mampu melakukan apa pun. Hanya 
berdiri mematung dan spontan menutup mata ketika melihatnya 
mengarahkan serangan. Namun, tunggu dulu! Kenapa aku tidak 
merasakan apa-apa? 


Aku memberanikan diri untuk mengintip dari sela-sela jari. 


"Bayu!" jeritku saat menyadari tubuh Bayu ambruk di 
depan dalam jarak sekitar satu meter. 
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Bayu rela menjadikan tubuhnya sebagai tameng. Tanpa 
pikir panjang lagi aku langsung berlari cepat menghampiri. 


"Bayu ..." panggilku dengan suara bergetar. 


"Aku tidak apa-apa. Jangan khawatir!" ucapnya saat aku 
membantunya bangkit. 


"Tapi Bay--" 


“Tenanglah, Rena,” potongnya sembari melepaskan 
pegangan tanganku. “Aku akan menyelesaikan ini sekarang juga. 
Kembalilah bersembunyi!" 


Aku mengangguk patuh lalu kembali bersembunyi di balik 
pohon besar. 


Bayu melangkah maju tanpa ragu. "Kau akan kubuot 
menyesal, Galuh!" 


Tangan kanannya tiba-tiba mengeluarkan benda 
menyerupai pedang bercahaya putih. Namun, Galuh pun tak mau 
kalah. la juga mengeluarkan sebuah benda yang sama. Hanya 
saja, cahaya yang menyelimutinya berwarna merah menyala. 


"Bayu ...” gumamku pelan. 


Aku takut terjadi apa-apa dengannya. Bagaimana jika 
ternyata Bayu kalah? Lalu aku? Apa aku akan berhasil dibawa oleh 
siluman jahat itu? 


"Hiyaaad!" pekik keduanya bersamaan sambil berlari 
cepot. 


Mereka melompat untuk saling menyerang satu sama lain. 
Namun, sebelum hal itu terjadi, sekelebat cahaya putih muncul di 
antara keduanya. Membuat tubuh Bayu dan Galuh seketika 
terpental ke belakang dengan arah yang berbeda. 
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Aku segera keluar dari balik pohon. Berlari menghampiri 
Bayu yang tergeletak tak jauh dari tempatku bersembunyi. 


"Bayu ... kau tidak apa-apa?" tanyaku khawatir. 


"Aku tidak apa-apa," ucapnya pelan seraya mengambil 
posisi duduk. Bayu terbatuk-batuk sembari memegangi dadanya. 


"Bayu ...." Aku menepuk-nepuk punggungnya pelan. 


"angan khawatir, Rena! Ini hanya luka dalam kecil." Bayu 
masih mencoba tersenyum meski, wajahnya terlihat tengah 
menahan rasa sakit. 


"Apa yang kalian berdua lakukan, Huh?!" Suaranya 
terdengar begitu menyeramkan. Begitu berat dan menggelegar. 


Aku menatap ke arah suara. Sekelebat cahaya tadi kini 
telah berubah menjadi sosok kakek tua. la memakai jubah hitam 
dengan rambut dan jenggot yang panjangnya sama-sama 
sepinggang. Tubuhnya tinggi besar. Tangan kanannya memegang 
sebuah tongkat panjang. Bulu kudukku merinding seketika saat 
melihatnya. 


"Galuh ingin menghabisi nyawa gadis ini, Kek!" ungkap 
Bayu seraya berdiri. 


"Semua itu salahnya sendiri! Dia sudah berani dan lancang 
memasuki daerah kekuasaanku!" timpal Galuh tak mau kalah. “Mau 
tak mau wanita itu harus menerima konsekuensinya! Dia harus ikut 
bersamaku!" 


"Tidak akan!" tukas Bayu. “Aku tidak akan membiarkanmu 
melakukan hal itu!" 


"Kau! Aku tid--" 


"Diam!" bentak kakek itu memotong perkataan Galuh. 


—. 
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Kakek itu menoleh kepadaku. Tatapannya begitu tajam 
seolah menguliti. Menelisik penampilanku dari ujung rambut hingga 
ujung kaki. Napasku tercekat di tenggorokan mendapatkan 
tatapan menyeramkan darinya. 


Matilah aku! 


"Kau!" Kakek itu menunjuk ke arahku, "Kenapa kau bisa 
sampai memasuki daerah kekuasaan Galuh? Apa kau tidak tahu, 
apa akibat buruk dari tindakanmu itu, huh?" 


"Anu ... a-aku ... aku tid--" 


“Dia tidak sengaja, Kek!" Bayu memotong perkataanku, 
"Rena tersesat lalu tak sengaja memasuki alam kita saat dia sedang 
pergi mencari kayu bakar." 


Pandangan kakek itu masih belum beralih sedikit pun dari 
menatapku. "Apa benar seperti itu?" 


"I-iy-iya, Kek," jawabku terbata. 


angan dengarkan mereka, Kek! Itu hanya alasannya saja 
supaya dia bisa terbebas dariku!" teriak Galuh tidak terima. 
“Bagaimanapun caranya, wanita itu harus ikut bersamaku!" hardik 
Galuh sembari menatap fajam kepadaku. 


Tubuhku gemetar ketakutan dan refleks berpegangan 
erat pada lengan Bayu. 


"Aku tidak akan tinggal diam! Tidak akan kubiarkan kau 
membawa gadis ini!" tegas Bayu sembari merangkul bahuku. 


Aku melirik sekilas ke arah tangan lalu wajahnya. Bayu 
tersenyum manis seolah menyiratkan bahwa semuanya akan baik- 
baik saja. 


"Sudah cukup!" Kakek itu mengentakkan ujung tongkatnya 
ke tanah. Membuat tanah ini terasa bergetar seketika untuk 
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beberapa detik. “Dan kau!" Kakek itu beralih menatap ke arah 


Galuh. “Dia tidak sengaja memasuki kawasanmu, Galuh! Maafkan 
dia!" 


"Tapi, Kek ... aku ta--" 


"Sudah diam! Apa kau mau membantahku?" hardik kakek 
itu lantang. 


"Tidak, Kek," jawab Galuh pelan sembari mendelik tajam ke 
arah kami. 


"Bagus! Pergilah dari sini sebelum aku menghabisi kalian 
semua!" ancamnya. 


Galuh melempar senyuman sinis kepadaku sebelum 
akhirnya ia menghilang begitu saja. Entahlah. Aku merasa tatapan 
dan senyum sinis itu seolah menyiratkan kalau ini semua bukanlah 
akhir dari segalanya. 


Aku menggeleng cepat. Berusaha menepis semua pikiran 
buruk yang hadir memenuhi kepala. 


"Dan kau!" Kakek itu menunjuk pada Bayu. “Antarkan gadis 
itu kembali sekarang juga!" perintahnya. 


"Baik, Kek. Terima kasih banyak," ucap Bayu. 


Kakek itu tidak mengatakan apa-apa lagi. la hanya melirik 
sekilas kepadaku lalu menghilang entah ke mana. 


Aku menghela napas lega sembari mengusap dada. Andai 
Bayu dan kakek itu tidak datang tepat waktu, mungkin aku .... 


"Kau baik-baik saja, 'kan, Rena?" 


Aku mendongakkan wajah menatap Bayu, lalu 
mengangguk yakin. "Apa kau terluka, Bayu?" 
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Bayu tersenyum. "Hanya sedikit. Terima kasih sudah 


mengkhowatirkanku." 
"Siapa tadi? Apa dia kakekmu?" tanyaku penasaran. 


"Bukan." 


"Lalu, kenapa kau dan Galuh memanggilnya kakek?" 
Mataku mengerjap pelan tak mengerti. 


"Karena dia sesepuh di gunung ini, Rena. Umurnya ribuan 
tahun. Itulah sebabnya kami manut dan memanggilnya kakek," 
jelas Bayu. 


"Oh ...." Aku manggut-manggut. 


"Kita kembali sekarang?" tanya Bayu yang langsung 
kujawab dengan anggukan. 


Tanpa permisi, Bayu langsung meraih tangan dan mulai 
berjalan. Aku mengulum senyum menatap jemariku yang berada 
dalam genggaman lembutnya. Tangan Bayu memang terasa 
dingin. Meski begitu, aku merasa senang dan nyaman saat berada 
di dekatnya. 


"Reno ....." 
"Hm?" 


"Apa kau tidak takut setelah mengetahui siapa aku 
sebenarnya?" tanyanya, tapi kuabaikan. 


Ri 


Sinar matahari pagi mulai masuk melalui celah-celah 
rimbunnya daun pepohonan. Kabut tipis masih menyelimuti hutan 
ini. Suara cicit burung mulai terdengar saling bersahutan. Bak 
Irama merdu yang menyanyikan syair asmara. 
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Apa yang harus kukatakan pada mereka? Mereka semua 
pasti khawatir dan tentu saja akan sangat marah, bukan? 
Bagaimana? Apa aku harus jujur tentang peristiwa yang baru saja 
terjadi? 


Aku tersadar dari lamunan karena menabrak dada 
bidang Bayu yang berhenti dengan tiba-tiba. 


"Apa yang sedang kau pikirkan?" 


Aku mendongakkan wajah menatapnya. "Aku bingung 
harus menjelaskan apa pada teman-temanku nanti, Bayu," 
jawabku lesu seraya kembali menundukkan wajah. 


Bayu menyentuh lembut dagu, membuat wajahku kembali 
menengadah menatapnya. 


"Mereka semua temanmu, 'kan? Mereka pasti senang 
karena kau bisa kembali dengan selamat. Kalaupun mereka 
marah, itu karena mereka sayang padamu. Bukan begitu?" Bayu 
mencoba menenangkanku. 


"Kau benar, Bayu. Terima kasih." Aku tersenyum 
menatapnya. 


"angan tersenyum manis seperti itu kepadaku!" celetuk 
Bayu sembari membuang muka. 


"Kenapa?" Aku mengerjapkan mata pelan. Bingung. 


Bayu tidak menjawab. la malah kembali menuntunku 
menuruni jalanan setapak. 


"Hey! Kau belum menjawab pertanyaanku, Bayu. Kenapa 
aku tidak boleh tersenyum kepadamu? Apa ada yang salah? Apa 
senyumku ini terlalu menakutkan, begitu?" cecarku dengan rasa 
penasaran. 
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"Kau cerewet sekali, Rena," komentarnya tanpa menoleh 
kepadaku sedikit pun. 


"Jawab dulu pertanyaanku, Bayu! Kau bisa membuatku 
mati penasaran," kataku kesal. 


"Aku takut dengan senyumanmu." 


Takut? Apa senyumku ini benar-benar terlihat jelek di mata 
Bayu? Ish ... dasar! 


"Kau belum menjawab pertanyaanku tadi, Rena." 
"Pertanyaan yang mana?" tanyaku malas. 


"Apa kau tidak takut, setelah mengetahui sosokku yang 
sebenarnya?" 


"Tidak." 
"Kenapa?" 


"Karena meskipun kau itu siluman, kau tetap baik. Tidak 
seperti Galuh, dia jahat," cicitku. 


"Bagaimana kalau ternyata aku tak sebaik yang kau 
pikirkan?" Bayu berhenti melangkah dan kembali berbalik 
menghadapku. Membuat pandangan mata kami saling bertemu 
satu sama lain. 


"Aku tidak tahu. Yang kurasakan sekarang, itulah yang 
kuyakini. Semoga saja kau tetap baik seperti ini selamanya," 
jawabku. 


Bayu mengulum senyum. Melihat senyum dengan gingsul 
dan lesung pipitnya, tiba-tiba segumpal daging merah di dalam 
dada berdebar dengan kencang. Ada perasaan hangat yang 
hadir begitu saja memenuhi relung hati. 


— 
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Apa aku sudah benar-benar jatuh cinta kepada makhluk 


tak kasat mata ini? Oh, astaga! Ini tidak boleh terjadi! Apa stok 
manusia tampan di dunia ini sudah habis? 


"Kenapa kau menatapku seperti itu?" pertanyaan Bayu 
mengakhiri pertarungan batinku. 


"Itu ... ehm.... kau juga terlihat jelek kalau sedang tersenyum 
seperti itu," jawabku berbohong. 


Bayu tertawa mendengar jawabanku. "Kau dendam 
kepadaku, ya?" 


"Tidak," bantahku. 


Padahal memang benar. Aku sengaja berkata begitu 
untuk membalas ucapannya tadi. Siapa suruh dia bilang senyumku 
itu menakutinya. Menyebalkan! 


"Hey! Bisakah kau lebih pelan sedikit jalannya? Aku lelah, 
Bayu," rengekku saat merasakan langkah Bayu semakin cepat. 


"Kau lelah?" Bayu seketika menghentikan langkahnya dan 
berbalik menatapku. 


Aku mengangguk yakin. 


Bayu tersenyum lalu berjongkok membelakangiku. 
"Naiklah!" titahnyo. 


"Maksudmu?" 


"Aku akan menggendongmu. Kupastikan kau akan sampai 
di tenda lebih cepat tanpa lelah sedikit pun. Ayo cepat!" 


Aku masih berdiam diri. Menimang-nimang tawarannya. 


"Cepatlah! Sebelum aku berubah pikiran lagi," imbuhnya. 


—. 


ad 
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Dengan sedikit ragu, akhirnya aku naik ke punggung Bayu 
dan melingkarkan kedua tangan di lehernya. 


"Oh, iya. Aku lupa belum mengembalikan jaket yang 
pernah kau pinjamkan padaku, Bayu." 


"Tidak perlu. Jaket itu sudah kembali kepadaku," jawab 
Bayu. 


"Hah? Bagaimana bisa?" tanyaku bingung. 


"Sudahlah. Tidak perlu memikirkan hal itu. Bukankah kau 
ingin secepatnya kembali pada teman-temanmu?" 


"Ah ... kau benar juga," gumoamku. 
"Pegangan yang erat." 
"Kenapa?" 


"Ya sudah, terserah padamu. Tapi kalau kau jatuh, jangan 
salahkan aku." 


“Tidak akan," sahufku cuek. 


Aku terkesiap. Jantung berdetak lebih kencang dari 
biasanya. Napas tercekat saat Bayu tiba-tiba berlari secepat 
angin. Membuat tanganku semakin erat melingkari lehernya 
dengan mata terpejam. 


"Hey, bukalah matamu, Rena! Kita sudah sampai." 


Kubuka mata ini perlahan. Benar! Tenda-tenda mereka 
sudah terlihat jelas dari sini. Ah ... cepat sekali sampainya. Padahal, 
aku masih ingin berbicara banyak dengan Bayu. Kalau tahu begitu, 
lebih baik tadi tidak usah mengeluh lelah. 


"Apa kau masih betah digendong terus seperti ini?" Bayu 
terkekeh pelan. 
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Aku mengerucuikan bibir lalu dengan cepat turun dari 
punggungnya. "Terima kasih, Bayu. Kau sudah berkali-kali 
menolongku," ucapku tanpa tersenyum sedikit pun. 


"Kau kenapa? Marah, ya?" Bayu memicingkan matanya 
menatapku. 


"Tidak." 
"Lalu kenapa kau cemberut begitu?" 


"Kau sendiri, 'kan, yang melarangku untuk tersenyum 
kepadamu?" 


Bayu terdiam sejenak lalu mengangguk. "Ah ... kau benar 
juga. Aku lupa." 


"Ya sudahlah, aku pergi dulu, ya," pamitku kemudian mulai 
melangkah pergi. 


"Tunggu, Rena!" Panggilan Bayu berhasil menghentikan 
langkahku. “Kau ingin tahu kenapa aku takut dengan 
senyumanmu?" Suara Bayu terdengar tepat di belakangku. 


Aku mengangguk pelan tanpa menoleh. 
"Karena aku takut tidak bisa melepasmu, Rena." 


Seketika jantung ini kembali berdebar kencang setelah 
mendengar kata-katanya. Kedua tanganku saling meremas 
karena perasaan gugup yang menyergap. 


"Aku menyukaimu," bisiknya tepat di telingaku. 


Sekujur tubuh merinding seketika saat embusan napas 
dinginnya menyapu telinga. Wajahku menghangaot. Aku juga tidak 
berhasil menahan senyum. 
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Aku segera memutar balik badan untuk mengatakan 
sesuatu kepadanya. Namun, mulut ini kembali terkatup rapat saat 
tak mendapati lagi sosok Bayu di sini. 


Dia ... sudah pergi. 


Aku mengerucutkan bibir seraya mengentak-entakkan 
kaki ke tanah. Benar-benar menyebalkan! Bisa-bisanya dia 
langsung menghilang begitu saja. Harusnya dia menunggu 
jawaban dariku dulu, bukan? 


Ri 
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ku melangkah cepat mendekati tenda mereka yang 

masih terlihat sepi. Baru saja hendak membuka 
resleting tenda, Widya sudah lebih dulu keluar. la sempat terkejut. 
Namun, detik berikutnya Widya langsung menarikku menjauhi 
tenda. 


"Dari mana saja kau, Rena?" tanyanya dengan nada 
penuh penekanan. "Apa kau tahu? Aku sangat panik saat 
mengetahui kau hilang dari tenda semalaman." 


Aku tersenyum lalu memeluknya erat. "Maaf, Wid. Semalam 
itu aku melihat sosok mendiang ibu. Tanpa sadar aku malah 
mengikutinya sampai ke tengah hutan," jelasku sambil mengurai 
pelukan. 


"Apa kau serius? Kau tidak apa-apa, 'kan?" Widya 
mengamati seluruh tubuhku dari ujung rambut hingga ujung kaki. 


"Aku tidak apa-apa, Widya. Maaf sudah membuatmu 
khawatir." 
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Widya menghela napas. "Ya sudah. Yang penting kau 
baik-baik saja. Untung saja mereka semua masih tidur dan tidak 
ada yang sadar dengan kepergianmu semalam." 


"Benarkah?" 


Widya mengangguk. "Aku memang sempat panik, tapi aku 
tidak jadi memberitahu mereka semua. Aku takut malah akan 
semakin kacau kalau sampai Fahmi dan teman-teman lainnya 
nekat mencarimu malam itu juga. Entah kenapa, tapi aku sangat 
yakin kalau kau akan kembali lagi ke sini. Maaf, ya, Ren. Aku sama 
sekali tidak bermaksud tak acuh padamu," jelasnya dengan raut 
wojah menyesal. 


Aku tersenyum lalu memegang kedua bahunya. "Kenapa 
harus minta maaf? Kau sudah melakukan hal yang benar, Widya. 
Aku tadinya malah sempat bingung harus menjelaskan apa pada 
kalian. Terima kasih, ya." 


Widya mengangguk dan tersenyum. 


Kami berdua baru saja berniat kembali ke tenda. Namun, 
tiba-tiba tubuhku terhuyung ke belakang karena Mustafa 
menghambur memelukku. Begitu erat sampai aku tidak bisa 
bergerok. 


“kon 


"Kau keterlaluan, Rena,” gumamnya pelan. "Kau kembali 
membuatku ketakutan setengah mati. Aku mencarimu ke sungai, 
tapi kau tidak ada di sana." 


"Kau ... juga tahu aku pergi?" tanyaku kaget. 


"Hanya aku dan Widya yang mengetahuinya," jawabnya, 
masih tetap memelukku. 
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Aku menepuk-nepuk punggungnya pelan. "Aku baik-baik 
saja, Fa. Maaf sudah membuat kalian khawatir." 


"Ehem-Ehem!" Deheman dari Widya membuat Mustafa 
perlahan melepas pelukannya. "Serasa jadi nyamuk, nih," 
kelakarnya. 


Mustafa tersenyum seraya menggaruk kepala. Wajahnya 
bersemu merah. Lucu juga. Baru kali ini aku melihatnya malu-malu 
seperti itu. 


"Kau kenapa, Fa? Kutuan?" celetukku. 


"Ish, kau ini!" Widya memukul pelan lengan atasku. "Kau ini 
bodoh atau apa? Masih belum peka juga kalau dia itu suk--" 


"Kau pergi ke mana semalam?" Mustafa menyela ucapan 
Widya. 


Aku beralih menatap Mustafa. "Aku melihat sosok 
mendiang ibu, Fa. Tanpa sadar aku malah pergi mengikutinya ke 
tengah hutan." 


Mustafa menghela napas panjang. "Kau ini, Rena. 
Bukankah sudah kuperingatkan? Abaikan apa pun yang kau 
dengar dan kau lihat." 


"Iya, Fa. Aku memang salah. Maaf," sesalku seraya 
melempar senyum manis. 


Bukannya menjawab, Mustafa malah menyentil keningku. 


"Sakit, ih!" Aku mengerucutkan bibir seraya mengusap- 
ngusap kening. Mataku mendelik tajam pada Widya saat 
mendengarnya tertawa senang. 


"Makanya jangan bandel. Itu hukuman karena kau sudah 
membuatku cemas." Mustafa tersenyum lebar. 
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Tak lama kemudian, Fahmi dan teman-teman lainnya 
sudah keluar dari tenda. Kami semua sarapan, setelah itu baru 
merapikan tenda lalu melanjutkan perjalanan ke pos satu. 


Selama perjalanan turun ke pos satu, Mustafa memintaku 
untuk berjalan di depannya. la terus mengawasi gerak-gerikku. 
Setiap kali menengok ke kanan-kiri untuk mencari keberadaan 
Bayu, ia pasti langsung berdehem kencang. 


"Kenapa kau terlihat gelisah begitu dari tadi? Siapa yang 
sedang kau cari?" tanyanya menyelidik. 


"Tidak ada," jawabku sembari terus berjalan mengikuti 
jalan setapak yang mulai landai. 


"Jangan bohong!" 

"Aku tidak bohong, Fo." 

"Aku tidak percaya." 

"Terserah kau sajalah," sahutku malas. 


Aku sama sekali tidak melihat tanda-tanda keberadaan 
Bayu di sekitar sini. Mungkinkah kemarin malam itu pertemuan 
terakhir kami? 


Ri 


Jarak dari pos satu ke pos dua hanya sekitar dua jam. Kami 
hanya menyempatkan diri beristirahat sejenak untuk duduk dan 
minum, lalu kembali melanjutkan perjalanan. 


Pukul tiga sore akhirnya kami tiba di basecamp. Keadaan 


di basecamp sore ini tidak terlalu sepi. Banyak kelompok pendaki 
yang baru tiba dan tengah bersiap-siap naik. Kami pun 
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memesan kopi dan teh hangat di warung kecil-kecilan yang ada di 
sini 

"Bagaimana acara muncaknyoa? Lancar?" tanya penjaga 
warung sekaligus pengelola basecamp ini. 


"Kami batal ke puncak, Pak. Hanya sampai di pos tiga 
langsung turun lagi," jawab Fahmi. 


"Kenapa? Apa ada hal yang menghambat kalian di sana?" 
tanya penjaga itu lagi. 


"Sedikit, tapi Alhamdulillah kami bisa kembali ke sini dengan 
selamat," jawab Mustafo. 


Penjaga itu hanya manggut-manggut, lalu kembali ke 
dalam warung setelah mengantarkan minuman untuk kami. Di 
tengah-tengah obrolan, aku merasakan ada gelagat aneh pada 
Sinta. la sedari tadi terlihat lebih banyak diam dan melamun. 


"Kau baik-baik saja, Sin?” Aku menyentuh bahu Sinta. 
Teman-teman lainnya spontan menoleh saat mendengar 
pertanyaanku. 


"Apa kau sakit, Sin?" Rudi yang juga duduk di sampingnya 
ikut bertanya. 


Sinta bergeming. Tatapannya kosong, wajahnya pun 
sedikit pucat. Aku meraba keningnya. Dingin. 


"Sepertinya Sinta sakit. Badannya dingin," simpulku. 


Namun, baru saja Fahmi maju mendekat untuk mengecek, 
tiba-tiba saja tubuh Sinta lemas dan jatuh tak sadarkan diri. Kami 
dibuat kaget dan panik seketika. 
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Aku yang duduk di sebelahnya, spontan menahan tubuh 
Sinta agar tidak ambruk ke tanah. Para kelompok pendaki lain 
yang ada di area ini pun ikut khawatir dan berlari ke arah kami. 


"Coba baringkan di bangku itu dulu, Di," usulku seraya 
menunjuk bangku rotan. 


Rudi mengangguk dan langsung mengangkat tubuh Sinta 
dibantu Fahmi. 


"Sin ... bangun, Sinta." Aku menepuk-nepuk pelan pipinya. 


“Ini. Coba cipratkan sedikit air ke wajahnya. 
Penjaga basecampmuncul membawakan segelas air putih 


kepadaku. "Coba beri ruang sedikit. Jangan berkumpul begini!" 
pintanya pada para pendaki yang berkerumun melihat Sinta. 


Aku menyipratkan air pada wajah Sinta beberapa kali, tapi 
ia masih belum sadarkan diri. 


"Coba beri minyak angin ini." Salah satu pendaki lain 
mengulurkan minyak angin kepadaku. 


Namun, baru saja hendak menempelkan minyak angin itu 
di hidungnya, tiba-tiba mata Sinta terbuka. Membuatku seketika 
terlonjak kaget karena Sinfa melotot kepadaku dengan mata 
merah menyala. 


"Sin ....” Aku mencoba memanggilnya. 


Namun, siapa yang menyangka Sinta malah menyerang. 
Aku tak bisa mengelak mendapatkan serangan tiba-tibanya itu. Ia 
mencekik leher dengan begitu kuat. Napasku tersengal. 


"Sinta! Sadar, Sinta!" Fahmi mencoba menarik paksa tubuh 
Sinta dari atas tubuhku. 
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Aku semakin kesulitan untuk bernapas. Mustafa dan 
teman-teman lainnya kesulitan menarik tubuhnya. 


"Kau harus mati! Kau harus ikut bersamaku!" murka Sinta 
dengan suara berat. Itu bukan suara dia. Suaranya lebih mirip 
suara pria. 


Sinta berteriak-teriak histeris ketika penjaga basecamp 
meletakkan telapak tangan di atas kepalanya sambil berkomat- 
kamit. Namun, meski begitu cekikannya di leherku tak kunjung ia 
lepaskan. 


Sinta tertawa kencang sambil menatap nyalang 
kepadaku. "Aku tidak takut dengan mantra-mantara itu, Pak Tual! 
Gadis ini harus mati!" 


Mata dan mulut terbuka lebar karena merasakan 
sesaknya napas. Kedua tanganku yang berusaha melepaskan 
cekikan Sinta pun mulai kehabisan tenaga. Beberapa detik 
kemudian, cekikan Sinta terlepas dan langsung membuatku 
terbatuk-batuk. 


Penjaga basecamp dan teman-teman berhasil menarik 
tubuh Sinta dengan paksa. Widya dan pendaki wanita lainnya 
dengan sigap menarik tubuhku menjauhi Sinta. Ia masih terus saja 
meronta dan berontak ingin menyerang. Meski tubuhnya 
dipegangi beberapa pria, tapi mereka terlihat begitu kesulitan 
mengalahkan tenaganya. 


Sinta terus berteriak. la menggeram, meraung, tertawa 
bahkan mengumpat kepadaku. Aku yang terduduk lemas dengan 
tubuh gemetar hanya bisa terdiam dan memandang takut pada 
Sinto. 


"Minum dulu, Reno." Widya membantuku memegangi botol 
air mineral. 
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Penjaga basecamp tersebut terlihat membisikkan sesuatu 


kepada salah satu pendaki. Pendaki itu mengangguk, lalu pergi 
meninggalkan area ini dengan sepeda motor. 


Sinta masih juga belum sadar dari kerasukannya. Tangan 
dan kakinya terpaksa diikat tali tambang sembari dipegangi dan 
dijaga oleh Mustafa juga teman-teman lainnya. la masih terus saja 
meracau dan memakiku. Tertawa cekikikan bahkan tak berhenti 
mengancam akan membunuhku. 


Tak lama kemudian, seorang kakek datang bersama 
pendaki yang sempat pergi tadi. Tanpa banyak basa-basi kakek 
itu langsung menghampiri Sinta dengan mulut berkomat-kamit. 


Ketika kakek itu tengah fokus menyadarkan Sinta, ia 
sempat melirik tajam kepadaku. Tatapan mata kami sempat 
bertemu sesaat. Namun, kakek itu segera memalingkan wajahnya 
dan kembali menatap Sinta yang masih tertawa menantangnya. 


Sinta berteriak histeris. Menjerit kesakitan saat telapak 
tangan kakek itu bergerak di udara dari atas kepala lalu turun ke 
dada dan berhenti tepat di depan perutnya. 


"Jangan ikut campur urusanku!" teriak Sinta lalu tertawa 
dengan matanya yang merah. 


Kakek tersebut tak terpengaruh sama sekali dengan 
ocehan dan umpatan yang keluar dari mulut Sinta. Ia terus 
berkomat-kamit hingga akhirnya, Sinta menjerit histeris meminta 
ampun. 


"Ampuunn! Panaas! Sakiittt!" 


Suasana di basecampmendadak terasa hening dan 


mencekam. Hanya suara cicit burung dan jeritan Sinta yang 
terdengar saling bersahutan di area hutan ini. 
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"Keluar dari tubuh gadis ini sekarang juga!" titah kakek itu. 


Tak berselang lama, tubuh Sinta lemas. Fahmi dan Rudi 
dengan sigap menahan tubuh Sinta, membantu mendudukkannya 
di bangku. 


"Tolong berikan saya air putih," pinta kakek itu. 


Fahmi langsung menyodorkan sebotol air mineral. Kakek 
tersebut memberikan air minum pada Sinta seraya sedikit 
mencipratkan ke wajahnya. 


Semua orang tersenyum lega saat melihat kesadaran 
Sinta sudah kembali sepenuhnya. Widya membantuku berdiri lalu 
berjalan perlahan mendekati Sinta yang masih dikerubungi 
beberapa pendaki. 


"Kau baik-baik saja, Sin?" tanyaku ragu. 


"Aku baik-baik saja, tapi rasanya tubuhku sakit semua," 
keluhnya dengan raut wajah lelah. 


"Sebaiknya, kalian semua segera pergi dari tempat ini. 
Saya takut terjadi sesuatu yang lebih buruk dan tidak bisa 
menolong kalian," anjur kakek itu sembari melirik ke arahku. 


"Iya, Mbah. Kami akan secepatnya meninggalkan tempat 
ini," jawab Fahmi. 


Kakek itu berpamitan dan kembali pulang ke rumahnya 
diantar oleh salah satu pendaki. Sebelum pergi, ia terlihat berbisik- 
bisik dengan penjaga warung sambil menatap ke arahku. 


"Rena, kau tidak apa-apa, 'kan? Ada yang luka tidak?" 
Mustafa berjongkok dengan tatapan cemasnya. 


"Aku tidak apa-apa, Fa," jawabku tersenyum. 
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"Apanya yang tidak apa-apa? Lehermu sampai merah 
begini, Rena." Widya mengangkat daguku untuk memperlihatkan 
bekas cekikan Sinta tadi. 


"Aku baik-baik saja, Wid. Jangan cemas!" kataku 
menenangkan. 


"Seperti kata kakek tadi. Kita harus secepatnya pergi dari 
tempat ini," kata Fahmi. 


"Boleh aku ke toilet sebentar, Mi?" tanya Sinta. 


"Boleh. Tapi jangan lama-lama, ya. Sebelum maghrib, kita 
harus sudah pergi dari sini," jawab Fahmi. 


"Ayo, Sin! Biar kuantar kau ke toilet," usulku. 


Aku menggandeng lengan Sinta menuju toilet yang 
terletak di sudut basecamp. Ketika tengah duduk di batang pohon 


tumbang menunggunya, sebuah lemparan kerikil di punggung 
membuatku seketika menoleh ke belakang. 


"Bayu," gumamku saat melihatnya tengah mengintip dari 
balik pohon. 


Aku ingin sekali menghampirinya, tapi tidak bisa. Sedari 
tadi Mustafa terus duduk mengawasiku dari jarak yang tidak terlalu 
jauh. 


Beberapa menit kemudian, Sinta sudah keluar dari kamar 
mandi dengan wajah yang lebih segar. 


"Ayo, Rena!" 


"Kau duluan saja, Sin. Masih lemas tidak? Soalnya perutku 
sakit." Aku berpura-pura meringis memegangi perut. 
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"Aku sudah lebih baik. Aku tunggu dengan Widya di sana, 
ya." Sinta menunjuk bangku di mana teman-teman lainnya tengah 
duduk menunggu. 


"Ok!" sahutku lalu bergegas masuk ke toilet. 


Di dalam toilet, aku tidak melakukan apa pun karena 
memang sakit perut itu hanya alasan untuk mengulur waktu. 
Pikiranku tengah sibuk mencari cara bagaimana supaya bisa 
bertemu Bayu untuk terakhir kali. 


"Rena ...." Bayu memanggilku dari balik dinding toilet. 
"Bayu?" tanyaku memastikan. 

"Bolehkah aku masuk?" 

"Masuklah," jawabku setengah berbisik. 


Detik berikutnya, aku terlonjak kaget ketika Bayu sudah 
ada di hadapanku begitu saja. la malah mengulum senyum melihat 
ekspresiku yang kaget. 


"Kenapa kau harus izin, kalau bisa muncul di mana pun 
sesuka hatimu seperti ini?" tanyaku sedikit kesal. 


"Memangnya kau mau, aku muncul saat kau sedang 
melakukan sesuatu di dalam sini?" Bayu mengerling nakal. 


"Ish, kau ini!" Aku melotot tajam, "Jelas tidaklah!" 


Bayu terkekeh. Sesaat kami berdua hanya saling menatap 
dalam diam. Jemariku tidak berhenti saling meremas satu sama lain 
karena gugup. Banyak yang ingin aku katakan pada Bayu, tapi 
mendadak lidah ini terasa kelu. 


“Bayu..... 


"Rena .... 
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Aku dan Bayu memanggil dalam waktu yang bersamaan. 
Membuat kami sontak tertawa kecil dan tersipu malu. Bayu 
bergerak melangkah lebih dekat. Membuat jantungku kembali 
berdebar kencang saat jarak kami hanya tinggal sejengkal. 


"Rena," panggil Bayu dengan lembut. 


Perlahan aku mengangkat wajah, menatapnya lembut. 
Rasa malu menyergap saat kedua netra kami saling mengunci. 


"Apa kau akan kembali sekarang?" 
Aku mengangguk. 
"Maaf," ucapnya. 


Aku mengernyitkan dahi, memandang bingung atas 
ucapannya tersebut. "Maaf untuk apa?" 


"Aku tidak bisa menolong saat anak buah Galuh datang 
menyerangmu tadi." 


"Maksudmu ... saat temanku kerasukan?" 


Bayu mengangguk. "Aku tidak ingin ikut merasuki tubuh 
temanmu yang lain. Aku ingin muncul dan membantumu secara 
langsung, tapi sepertinya itu bukan ide yang bagus." 


Terlihat sekali ada gurat kekecewaan dan penyesalan di 
wajah rupawannya. 


"Tidak apa-apa, Bayu. Lagipula, sudah ada orang lain 
yang menolongku dan Sinta. Jangan khawatir!" Aku tersenyum 
menenangkan. 


Aku terkesiap dan spontan mundur selangkah saat 
tangannya terulur hendak menyentuh leher. 
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"Aku hanya ingin membantu menghilangkan bekas 
cekikannya, Rena," jelas Bayu dengan senyumnya yang 
mempesona. “Boleh?" 


Aku mengangguk pelan. Jari telunjuk dan jari tengah Bayu 
menyatu dan langsung bergerak perlahan mengelilingi leher. Aku 
spontan menahan napas ketika merasakan seperti ada angin 
dingin yang bergerak dengan lembut. 


"Sudah," ucap Bayu. 


"Terima kasih, Bayu." Aku tersenyum. “Aku ... harus segera 
menemui teman-temanku." 


"Aku tahu. Berikan telapak tanganmu!" 
"Untuk apa?" tanyaku bingung. 
"Berikan saja!" titahnya lembut. 


Aku menengadahkan telapak tangan kanan. Dalam 
sekejap, bunga edelweiss sudah ada di telapak tanganku setelah 
Bayu merabanya. 


"Untuk kenang-kenangan, Rena," kata Bayu sambil 
tersenyum. "Bunga ini sama persis seperti dirimu. Sama-sama 
cantik." 


Wajahku seketika menghangat mendengar pujian 
darinya. Bayu berhasil membuatku tersipu dan menunduk malu. 


"Tapi kami dilarang membawa pulang apa pun dari 
gunung ini, Bayu." 


"Kau tidak perlu khawatir. Bukan kau yang sengaja 
memetiknya, melainkan aku sendiri yang memberikannya langsung 
kepadamu sebagai hadiah." Bayu tersenyum. Sangat manis. 
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"Terima kasih, Bayu. Aku suka," ucapku sembari tersenyum 
memandangi edelweiss di tangan. "Aku pergi dulu, ya. Senang bisa 
bertemu denganmu, Bayu." 


Aku berusaha terlihat santai meski hati ini sedih dan masih 
berharap bisa bertemu dengannya lagi. 


"Selamat tinggal." 


Bayu mengangguk, kemudian menghilang begitu saja. Aku 
hanya bisa menghela napas berat setelah kepergiannya. 


"Kenapa dia tidak mengucapkan sedikit pun kata 
perpisahan untukku?" Aku menunduk lesu. “Kau memang sangat 
menyebalkan, Bayu ... tapi aku suka." 


Bunga itu kusembunyikan terlebih dulu ke dalam saku jaket 
sebelum keluar toilet. Aku menoleh sekali lagi untuk memastikan 
keberadaan Bayu di balik pohon. Sayangnya, ia benar-benar 
sudah tidak ada di sana. 


Ketika hendak berbalik, aku terlonjak kaget mendapati 
Mustafa sudah berdiri di hadapanku. 


"Astaga! Kau mengagetkanku saja, Fa," protesku sembari 
memegangi dada. 


"Kenapa kau lama sekali di toilet? Kau baik-baik saja, 
'kan?" tanyanya dengan tatapan menyelidik. 


"Aku baik-baik saja, Fa. Tadi perutku memang sakit," 
jawabku berbohong. "Sudahlah. Ayo kita pulang!” ajakku, 
kemudian berjalan beriringan menghampiri teman-teman. 


Selamat tinggal, Bayu. Kuharop ... kita bisa bertemu lagi suatu hari 
nanti. 


Pui 


erjalanan pulang menuju kota terasa berat. Bukan 
hanya karena fisik yang lelah, melainkan juga karena 
ada sesuatu dari diri ini yang tertinggal di sana. Hatiku. 


"Hey, kau kenapa?" tanya Mustafa yang duduk di 
sampingku. 


"Tidak apa-apa," jawabku pelan. Sedari tadi, aku lebih 
memilih memandang keluar jendela bus. 


"Apa kau sakit?" Ia meraba keningku. 


"Aku tidak apa-apa, Fo." Aku menyingkirkan tangannya. 
"Aku hanya lelah." 


“Tidurlah. Aku akan membangunkanmu kalau kita sudah 
sampai." 


Aku mengangguk pelan lalu memejamkan mata. Tangan 
kananku masuk ke dalam saku jaket. Menggenggam erat bunga 
pemberian Bayu. 
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Kenapa ia tidak mengatakan apa pun tentang 
perasaannya saat perpisahan? Apa Bayu tidak benar-benar 
menyukaiku? Kenapa juga aku harus merasa kecewa dan sedih 
seperti ini? 


Tidak boleh! Mulai sekarang, aku harus membuang jauh- 
jauh dan melupakan semua hal tentang Bayu. Dia siluman, 
sedangkan aku manusia. Jelas itu salah, tapi .... 


Perjalanan ini memakan waktu sekitar kurang lebih 5 jam. 
Pukul setengah sepuluh malam, kami pun tiba di terminal. Widya 
pulang bersama Sinta karena rumah mereka searah. Ketika aku 
baru saja duduk di dalam taksi, tiba-tiba saja Mustafa masuk dan 
ikut duduk di sebelahku. 


"Lho, kenapa kau ikut masuk ke sini?" tanyaku keheranan. 
"Kita pulang sama-sama." Ia tersenyum. 
"Tidak bisa, dong, Fa. Rumah kita itu berbeda arah." 


"Tidak masalah. Aku antar kau dulu, baru setelah itu 
taksinya ke rumahku," debatnya tak mau kalah. 


"Kau naik taksi yang lain saja, Fa. Aku bisa pulang sendiri." 


"Kau tidak boleh menolakku. Jalan, Pak!" perintahnya tanpa 
mau dibantah. 


Setengah jam kemudian, mobil taksi yang kami tumpangi 
sudah sampai di depan rumah. Mustafa mencegahku saat hendak 
membayar ongkos taksi. 


"Nanti saja, Ren. Biar sekalian aku yang bayar." Lagi-lagi 
aku tidak dapat menolaknya karena ia begitu bersikeras. 


"Terima kasih, ya, Fa. Zye" pamitku lalu turun dari taksi. 
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"Bye-bye" Mustafa melongokkan wajahnya dari jendela 
taksi seraya melempar senyum manis. 


"Hati-hati, Fal"Aku melambaikan tangan saat taksi itu mulai 
beranjak pergi. 


Pintu gerbang rumah sudah dalam keadaan terkunci 
ketika aku hendok masuk. Setelah beberapa kali membunyikan bel, 
akhirnya Mama keluar. 


"Malam, Ma," sapaku seraya mencium tangannya. 


Beliau ini adalah kakak dari ibu kandungku. Tante Sherli 
dan suaminya mengangkatku sebagai anak, setelah Ibu dan Ayah 
meninggal akibat kecelakaan di usiaku yang baru menginjak lima 
tahun. Tante Sherli tidak bisa mendapatkan keturunan karena 
dokter memvonis suaminya mandul. 


"Malam, Sayang." Mama mengusap rambutku lalu 
mengunci gerbang kembali. 


"Maaf, ya, Mo. Rena sudah mengganggu waktu istirahat 
Mama," ucapku sambil memeluknya sekilas. 


"Tidak apa-apa, Sayang. Mama juga belum tidur, kok. Ayo 
masuk! Kamu pasti lelah," ajaknya sembari menggandeng 
lenganku. 


"Papa sudah tidur, Ma?" 


"Papa baru soja tidur. Besok pagi ada 
jadwal meeling katanya," jelas mama. "Apa kau lapar? Mama 
siapkan makanan, ya?" 


"Tidak usah, Ma. Rena mau langsung tidur saja. Mama 
istirahat juga, ya." 
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"Ya sudah kalau begitu. Mama kembali ke kamar, ya," 
ujarnya sembari mengusap rambutku. 


"Iya, Ma. Selamat beristirahat!" kataku lalu mencium pipinya 
sebelum Mama berlalu ke kamar. 


Aku menaiki tiap anak tangga dengan langkah malas. 
Meletakkan ransel di pojok lemari, lalu duduk termenung sebentar 
di tepi ranjang. Tanganku merogoh bunga dari saku jaket dan 
meletakkannya di atas nakas. 


"Aku sudah sampai, Bayu. Apa kau tidak merasa 
kehilanganku?" gumamku pelan. 


Aku menghela napas berat, kemudian beranjak ke kamar 
mandi. Ketika tengah duduk santai menyisir rambut di depan meja 
rias, aku langsung terperanjat kaget saat melihat ada sekelebat 
bayangan hitam di belakang. Anehnya, tak ada siapa pun saat aku 
menoleh untuk mengeceknya. 


Apa tadi hanya perasaanku saja? 


Bunyi gemerincing dari hiasan yang terpasang di luar 
balkon membuat niatku untuk kembali duduk batal. Angin malam ini 
sama sekali tidak kencang, tapi seolah ada yang sengaja 
menyenggolnya. 


Kuberanikan diri ini untuk melangkah perlahan mendekati 
pintu dan mengeceknya. Dengan jantung yang berdebar-debar, 
aku menyibak sedikit gorden yang menutupi pintu kaca. Nihil. Aku 
tak menemukan siapa-siapa di sana, tapi gantungan itu memang 
terlihat bergoyang-goyang. 


Bulu kudukku tiba-tiba meremang saat merasakan ada 
angin dingin berembus dari arah belakang. Dengan perlahan dan 
ragu, aku kembali memutar balik tubuh. Tidak ada apa-apa juga. 


— 
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Kenapa aku jadi parno seperti ini, ya? Apa kejadian 
menyeramkan di hutan waktu itu sudah membuatku kembali 
berhalusinasi? 


Aku menggeleng cepat. Melangkah cepat menuju ranjang 
lalu berbaring. Ada sesuatu yang aneh ketika bergerak mengubah 
posisi tidur. Guling yang sedari tadi kupeluk terasa begitu dingin. 
Apa ini efek dari pendingin ruangan? Entahlah. Rasa lelah 
membuatku malas untuk sekedar membuka mata. 


Rui 


Keesokan paginya, aku bangun untuk sarapan tanpa 
mandi terlebih dulu. Hari ini sama sekali tidak ada mata kuliah di 
kampus jadi, kuputuskan akan melanjutkan tidur setelah ini. 


"Pagi, Ma!" sapaku. 
"Pagi, Sayang! Ayo sarapan!" 


"Papa ke mana, Ma? Tidak ikut sarapan dengan kita?" 
tanyaku sambil mengoleskan selai cokelat ke atas roti. 


"Papa, 'kan, sudah berangkat ke kantor, Rena. Ada 
meeting penting pagi ini. Takut terjebak macet jadi, buru-buru 
pergi," jelas Mama. 


“Ooh ...." 
"Rena sakit, ya?" 


"Tidak, Ma. Aku sehat. Kenapa?" Aku melirik sekilas Mama 
yang terdiam menatapku. 


"Lehermu kenapa ada lebam-lebam begitu?" tanyanya 
dengan nada khawatir. 


"Masa, sih, Ma?" Tanganku refleks menyentuh leher. 


—. 


ad 


70 - Forbidden Love 
"Mau mama antar ke dokter?" 


"Tidak usah, Ma. Mungkin ini karena Rena kelelahan. Mama 
tidak usah khawatir, ya," ucapku untuk menenangkannya. 


"Ya sudah. Kalau ada apa-apa, kamu langsung beritahu 
mama, ya." 


"Iya mamaku, Sayang," jawabku gemas. Mama tersenyum 
sambil menggeleng. 


"Habis sarapan ini Mama mau pergi ke pasar dulu, ya. 
Rena mau Mama belikan sesuatu?" 


"Tidak usah, Ma. Rena mau tidur sepuasnya saja hari ini." 
Aku nyengir. 


Setelah Mama berangkat ke pasar, aku langsung kembali 
ke kamar dan berdiri di depan cermin. 


"Ah ... benar kata Mama. Ada lebam-lebam di leherku," 
gumamku sambil menyentuh dan mengamati area leher. "Tapi 
kenapa tidak sokit, ya?" Aku sedikit menekan-nekan lebam itu. 


Aku kembali merangkak naik ke atas kasur. Baru saja 
hendak memejamkan mata, notifikasi grup chat whatsapp di ponsel 
berbunyi. Widya dan Mustafa berhasil membujukku pergi 
menonton film. Meskipun, awalnya aku sempat menolak. 


Tepat pukul dua siang, Mustafa datang menjemput ke 
rumah. Sesampainya di mall tempat janjian, aku tak melihat Widya 
ada di sini. 


"Ke mana Widya? Apa dia belum datang?" 


"Ehm ... aku tidak tahu. Mungkin dia terlambat," jawab 
Mustafa sambil menggaruk kepala. 


"Coba aku telepon dia dulu." 


In 
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Jangan!" tukasnya cepat. Menahan jemariku yang hampir 
menekan tombol panggilan. 


Aku mengerjapkan mata dan menatap heran kepadanya. 
"Kenapa?" 


"Anu. Maksudku ... nanti juga Widya pasti mengabarimu 
kalau memang terlambat atau batal datang." 


"Ya sudahlah. Kita duduk di situ saja, ya," usulku seraya 
menunjuk sofa di dekat pintu ruangan bioskop. 


Sepuluh menit sudah berlalu, tapi Widya tetap tak kunjung 
datang. Aku mendesah kecewa. Firasatku mengatakan kalau 
Widya memang tidak akan datang. 


"Ke mana, sih, Widya? Aku telepon saja, deh," ucapku tak 
sabar. Kali ini Mustafa tak mencegahku. 


Setelah mencoba menghubunginya beberapa kali, 
akhirnya Widya menjawab telepon dariku 


"Kau di mana, Widya? Aku dan Mustafa sudah menunggu 
lama, nih," keluhku. 


"Maaf, Rena. Aku lupa mengabarimu kalau aku tidak jadi 
ikut nonton." 


"Apa?!" pekikku. "Kau yang ngotot memintaku keluar, tapi 
sekarang malah kau juga yang batal ikut. Bagaimana, sih?" ujarku 
kesal. 

"Iyo, Rena. Maaf. Tiba-tiba saja perutku sakit," jelasnya lirih. 


"Serius kau sakit?" tanyaku mulai melunak. 


"Serius, Rena. Masa iya aku bohong?" 


"Ya sudah. Aku dan Mustafa juga batal nonton saja. Kami 
akan menjengukmu di rumah." Pa 
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"Jangan!" tukas Widya. 


"Kenapa?" tanyaku bingung. "Teman sedang sakit masa 
kita asyik-asyikan nonton, sih?" 


"Tidak apa-apa, Rena. Kau tidak perlu khawatir. Lagipula, 
ini hanya sakit perut, kok. Sebentar lagi juga sembuh setelah minum 
obat. Kalian nonton saja, ya." 


"Tapi Widya, kit--" 


"Aku tidak apa-apa, Rena," potong Widya. "Serius, deh! 
Kasihan Mustafa sudah jauh-jauh menjemputmu. Kalian nonton 
berdua saja, ok?" 


"Ya sudahlah kalau itu maumu. Kabari aku kalau ada apa- 
apa, ya." 

"Iya. Jangan khawatir! Sampaikan maafku pada Mustafa, 
ya. Have fun" pesannya lalu mengakhiri sambungan. 


"Bagaimana?" tanya Mustafa. 
"Widya tidak jadi ikut, Fa. Dia sakit perut." 
"Oh ...," sahut Mustafa sembari senyum-senyum sendiri. 


"Kau kenapa, Fa? Kok, senyum-senyum sendiri begitu, sih?" 
tanyaku penuh selidik. 


"Hah? Tidak. Aku tidak senyum, kok," sanggahnya sembari 
menggaruk kepala. 


Jelas-jelas tadi aku melihatmu tersenyum. Jangan-jangan 
.." Telunjukku mengarah kepadanya, "ini memang rencana kalian 
berdua, ya?" 


"Eh? Ti-tidak, Rena. Kau jangan menuduhku seperti itu, 
dong!" jawabnya gelagapan. 
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"Kalau memang tidak, kenapa kau jadi grogi begitu?" Aku 
memicingkan mata, menatapnya curiga. 


"Aku tidak grogi, kok. Aku hanya kaget saja kau 
menuduhku begitu," ucapnya tertunduk. 


Aku terdiam sejenak lalu tertawa kecil. "Aku hanya 
bercanda, Fa. Jangan tersinggung, ya!" 


"Tidak apa-apa. Aku juga tidak tersinggung, kok." Mustafa 
nyengir seraya beranjak dari sofa. "Ya sudah. Ayo, kita beli tiketnya 
dulu!" 

Tanpa basa-basi Mustafa langsung meraih tangan dan 
membawaku pergi. Aku berniat melepaskan, tapi ia malah 
tersenyum dan semakin mengeratkan genggamannya. Sejenak 
aku merasa heran dengan tingkahnya. Akhir-akhir ini, sikap 
Mustafa sering membuatku bingung. 


Apa ... dia menyukaiku? 


Rasanya tidak mungkin. Kami sudah berteman sejak kecil. 
Namun, akhir-akhir ini gelaga'tnya memang sedikit aneh. Bahkan, 
ia dan Widya sering terlihat berbisik-bisik dan berhenti jika aku 
memergoki mereka. Pernah juga beberapa kali memergokinya 
tengah mencuri-curi pandang kepadaku sembari senyum-senyum 
sendiri. 

Ah ... tapi rasanya tidak mungkin. 


"Hey!" Mustafa menggerak-gerakan telapak tangannya di 
depan wajahku. "Kenapa malah bengong? Ayo masuk! Filmnya 
sebentar lagi dimulai," ajaknya dan langsung kembali meraih 
tangan, tapi kali ini aku berhasil melepaskannya. 


"Aku bisa jalan sendiri, Fa. Memangnya aku anak kecil," 
sungutku dengan bibir mengerucut. 


"Maaf." Mustafa hanya nyengir sambil menggaruk pipinya. 


—. 
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Dua jam kemudian film pun selesai diputar. Ketika tengah 
asyik mengobrol dengan Mustafa keluar mall, ponsel di saku 
celanaku bergetar. 


"Halo, Ma!" 
"Halo, Sayang! Kamu masih pergi dengan Mustafa, 'kan?" 
"Masih, Ma. Kenapa?" 


"Tidak apa-apa. Hanya mau bilang kalau Mama dan Papa 
mau pergi keluar kota sekarang. Kemungkinan kami harus 
menginap satu malam. Keluarga dari rekan kerja Papa ada yang 
meninggal. Kamu tidak keberatan, 'kan, kalau kami tinggal 
sendirian di rumah?" 


"Iya, Ma. Tidak apa-apa, kok." 


"Ya sudah. Kalau begitu kami berangkat dulu, ya, Sayang. 
Kamu baik-baik di rumah. Jangan pulang terlalu larut, ya! Kalau 
ada apa-apa, langsung kabari kami." 


"Iya, Ma. Mama dan Papa hati-hati,” pesanku sebelum 
Mama menutup sambungan. 


"Ada apa?" tanya Mustafa. 


"Mama dan Papa harus pergi keluar kota." 


“adi, malam ini kau tinggal sendirian?" 


"Tidak. Aku ditemani cicak," sahutku asal. 


"Ish, kau ini!" Mustafa tertawa sembari menjitak pelan 
kepalaku. 


"Tentu saja aku sendiri, Fa. Memangnya dengan siapa lagi 
aku di rumah?" Aku menggeleng sembari terkekeh pelan. "Ayo 
cepat! Kita ke rumah Widya dulu, setelah itu baru kau antar aku 
pulang." 


a EE 


ustafa mengantarku pulang sekitar pukul setengah 
sepuluh malam. Widya menyarankan supaya menginap 
soja, tapi aku menolaknya. 


"Terima kasih, ya, Fa," ucapku sembari mengembalikan 
helm miliknya. 


Mustafa tersenyum dan mengangguk. "Rena ...." 
"Ya?" 


"Apa kau yakin, tidak mau menginap di rumah Widya 
sampai orangtuamu pulang?" 


"Tidak perlu. Aku berani, kok, di rumah sendiri. Memangnya 
aku anak kecil?" cicitku. 
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"Ya sudah. Kalau kau butuh sesuatu atau ada hal-hal 
mencurigakan lainnya, langsung hubungi aku, ya," pesannya. 


"Siap, Boss!" Aku melakukan gerakan hormat. 


"Jangan lupa juga periksa semua pintu dan jendela 
sebelum tidur!" imbuhnya lagi. 


Aku terkekeh dengan sikap dan perhatian yang 
diberikannya. "Iya, Mustafa. Temanku yang satu ini cerewet sekali." 
Aku mencubit gemas kedua pipinya. 


"Karena aku khawatir padamu, Rena," sahutnya sembari 
mengelus pipi yang kucubit. 


"Iya, aku tahu," sahutku tersenyum. "Ya sudah. Aku masuk, 
ya. Kau hati-hati pulangnya. Daah!" 


Aku berbalik dan hendak pergi. Namun, cekalan Mustafa 
membuat langkah ini terhenti dan menatapnya bingung. 


"Kenapa?" tanyaku. 


Mustafa tak menjawab. la turun dari motor, kemudian 
berjalan mendekat dengan tangannya yang masih mencekal 
pergelangan tangan. 


"Kenapa, Fa?" tanyaku sekali lagi. 


Mustafa beralih menggenggam kedua jemari, 
meremasnya lembut. "Ada yang ingin aku katakan padamu, Rena," 
ucapnya dengan seulas senyum. Mustafa menatap lekat kedua 
mata ini. Membuatku mau tak mau jadi salah tingkah sendiri karena 
tatapan intensnya. 


"K-kau kenapa, Fa? Kenapa menatapku seperti itu? Ada 
yang salah dengan wajahku?" tanyaku seraya memalingkan 
wajah. 
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"Aku menyukaimu, Rena!" 


Spontan aku langsung menoleh kembali. Kedua bola mata 
bergerak-gerak gelisah memindai wajah Mustafa. Apa dia sedang 
menjahiliku? Namun, sepertinya tidak. Aku bisa melihat ada 
kesungguhan di mata elangnya itu. 


"Kau lucu sekali, Fa. Tentu saja kau menyukaiku! Kita, 'kan, 
sudah berteman lama. Aku juga menyukaimu, kok," timpalku sambil 
tertawa canggung. "Bercandanya kita lanjut besok saja, ya. Aku 
mau istirahat," ucapku sembari berusaha melepaskan 
genggaman, tapi ia menahannya. 


"Aku serius, Rena. Aku sedang tidak bercanda! Bukan 
hanya sekedar suka, tapi aku ... aku mencintaimu. Apa kau tidak 
bisa melihat itu di mataku?" 


Sesaat kami berdua hanya saling menatap dalam diam. 
Aku bingung harus menanggapinya seperti apa. Debaran itu 
memang ada, tapi tak sehebat saat bersama Bayu. 


"Sejak kapan kau memiliki perasaan lebih untukku?" 
tanyaku memecah keheningan. 


"Entah. Perasaan ini tiba-tiba hadir begitu saja, Rena. Aku 
sudah berusaha menguburnya, tapi gagal." Mustafa menunduk 
lesu, tapi detik berikutnya ia kembali menatapku dalam. "Semakin 
lama, perasaan ini malah semakin tumbuh subur. Aku tidak 
sanggup lagi menahannya di dalam hati. Terlalu menyesakkan. 
Sudah lama aku ingin berterus terang tentang perasaanku, tapi 
takut,"jelasnya panjang lebar. Ada getar di suaranya. Terlihat jelas 
kalau Mustafa sedang dilanda perasaan gugup. Bahkan, kedua 
telapak tangannya terasa dingin dan lembab. 


Aku menelan ludah susah payah. Perasaan ini benar- 
benar fak karuan. Anfara senang, fak percaya dan sedih. Sejak 


—. 
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kecil kami sudah berteman. Aku takut hubungan persahabatan 
kami rusak karena hal ini. 


"Aku mencintaimu, Rena. Sungguh!" 


"Fa, aku ...." Aku tak mampu melanjutkan ucapan. Bingung 
harus menjawab apa. 


"Awalnya aku bertekad untuk melupakan perasaan ini. 
Sama sepertimu. Aku juga takut hubungan persahabatan kita 
rusak, tapi Widya mendukungku, Rena. Dia meyakinkanku untuk 
mengutarakan perasaan ini kepadamu," jelasnya lagi. 


"Jadi, Widya sudah tahu tentang hal ini?" tanyaku dengan 
kening berkerut. 


Mustafa mengangguk. "Aku sama sekali tidak pernah 
menceritakan hal ini kepada Widya. Dia bisa membacanya dari 
gerak-gerikku." 


Tak hanya Widya. Sejujurnya, aku juga sempat menyadari 
tentang perubahan sikap Mustafa beberapa bulan terakhir ini. 
Namun, aku tetap berusaha menyangkalnya. 


"Rena ... aku tidak akan memaksamu untuk menjawabnya 
sekarang. Hanya saja ... tolong pikirkan baik-baik, ya. Aku serius 
dengan perasaanku." Mustafa mengecup lembut kedua 
punggung tanganku. Menghodirkan desiran halus di sekujur tubuh. 
"Kau juga jangan merasa terbebani dengan hal ini. Apa pun 
jawaban yang kau berikan nanti, hubungan kita akan tetap baik 
seperti dulu. Aku janji!" Mustafa tersenyum tulus kepadaku. 


Aku mengangguk seraya tersenyum tipis. "Akan kupikirkan, 
Fa. Tolong beri aku waktu, yo." 


Mustafa mengangguk antusias. 


"Aku ..-masuk dulu," pamitku. 
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Mustafa melepaskan genggaman. Aku tersenyum sekilas 
kemudian berbalik dan pergi meninggalkannya. 


"Renal!" 


Belum sempat membuka gerbang, panggilan Mustafa 
membuat gerakan tangan ini terhenti. Ketika aku berbalik, Mustafa 
berhasil membuat tubuhku berdiri mematung saat sebuah 
kecupan lembut mendarat di pipi kanan. Terkejut, tak menyangka 
dengan tindakan Mustafa barusan. 


"Selamat Tidur, Rena!" ucapnya lembut. 


Aku bergeming. Sungguh hal ini di luar dugaan. Selama 
aku mengenalnya, Mustafa tak pernah menjalin hubungan dekat 
dengan wanita mana pun. Ini artinya, aku yang pertama untuknya. 


Aku menoleh. Mustafa tersenyum malu dengan wajahnya 
yang bersemu merah. Baru kali ini aku melihatnya seperti ini. 


"Aku pulang, ya," pamitnya lalu berjalan kembali menuju 
motornya. 


Mataku terus mengikuti ke mana arah motornya bergerak. 
Usai kepergiannya, tanganku bergerak perlahan menyentuh pipi. 
Membuatku tanpa sadar menyunggingkan senyum tipis. 


Apakah aku juga menyukainya? Entahlah. Perlu waktu 
untuk memastikan perasaanku sendiri. 


Ri 


Usai mandi, aku tak langsung tidur. Kuputuskan untuk turun 
ke bawah menonton televisi. Ketika tengah fokus menyaksikan 
sebuah adegan baku hantam di film, aku tersentak kaget saat 
mendengar bunyi benda jatuh dari dapur. 
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"Apa, sih?" gumamku sambil beranjak dari sofa lalu 
melangkah menuju dapur. 


Keningku berkerut melihat panci dan wajan sudah 
tergeletak di lantai. Tanpa banyak berpikir aku segera 
menggantungkannya kembali ke tempat semula. 


"Kenapa bisa jatuh? Perasaan tidak pernah ada tikus di 
rumah Mama," gumamku sambil berpikir. 


Beberapa detik kemudian, tubuh ini menegang. Bulu kuduk 
meremang saat merasakan seperti ada seseorang yang meniup 
tengkuk. Aku menelan ludah. Dengan perlahan dan ragu aku 
memberanikan diri memutar balik badan. 


Tidak ada siapa pun! 


Aku mengeleng cepat, mencoba mengusir pikiran negatif 
dari kepala. Namun, belum sempat melangkah pergi, aku kembali 
tersentak kaget saat mendengar suara gemericik air di kamar 
mandi dekat dapur. 


Jantungku mulai berdetak cepat tak karuan. Dengan 
tangan yang saling meremas gugup, aku memberanikan diri 
mendekati kamar mandi. Begitu pelan dan hati-hati. 


Suara derit pintu saat dibuka membuatku semakin 
ketakutan sendiri. Lebih takut dan kaget lagi saat melihat tak ada 
Siapa pun di dalam sana. 


Astaga! Aku menepuk kening sendiri. Bagaimana bisa aku 
berpikir ada orang lain di rumah ini? Mama dan Papa, 'kan, sedang 
pergi keluar koto. 


Aku terdiam sejenak dengan mata terpejam. Menarik 
napas dalam beberapa kali lalu mengembuskannya perlahan. 
Berusaha mengusir rasa takut yang sempat menguasai. 


A 
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Aku harus tenang. Ini pasti hanya halusinasi! 


Setelah merasa lebih tenang, aku segera melesat masuk 
ke kamar mandi. Mematikan keran air lalu dengan cepat kembali 
ke ruang keluarga mematikan televisi. Segera pergi tidur adalah 
pilihan terbaik saat ini. 


Namun, belum jauh kaki melangkah, aku terkesiap karena 
televisi itu kembali menyala dengan sendirinya. Dimatikan ... 
menyala lagi, dimatikan ... menyala lagi. Terus berulang seperti itu 
hingga akhirnya, aku menyerah dan langsung berlari kencang 
menuju kamar. Berdiri di balik pintu sambil memegangi dada yang 
berdebar kencang karena takut. 


Ada yang aneh! Kenapa tiba-tiba rumah Mama jadi 
menyeramkan seperti ini? 


Baru sebentar berhasil mengontrol degup jantung, 
sekelebat bayangan hitam di pintu kaca balkon kembali 
mengejutkanku. 


"Siapa itu?!" Pertanyaan itu spontan terlontar begitu saja 
dari mulut. 


Aku melangkah cepat ke arah pintu, menyibak tirai putih, 
tapi tak menemukan siapa pun di sana. Selain dedaunan yang 
bergerak seirama karena tiupan angin malam. 


Kenapa jadi menakutkan seperti ini? Apa aku perlu 
menghubungi Mustafa dan memintanya datang? Tapi ... ini, 'kan, 
sudah malam. Dia pasti sudah tertidur pulas. 


Kuputuskan untuk mengabaikan apa yang terjadi dan 
segera pergi tidur. Ketika baru hendak merangkak naik ke kasur, 
niat itu batal dan kembali mundur saat menyadari bunga 
pemberian Bayu hilang. 
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"Lho, ke mana bunga itu? Perasaan aku meletakkannya di 
sini," gumamku seraya meraba nakas di mana bunga itu awalnya 
berada. 


Aku mencoba berpikir positif dengan menyangka mungkin 
Mama yang membuang atau memindahkannya. Ketika aku baru 
sedikit membungkukkan badan seraya menyibak selimut, tiba-tiba 
ada suara seseorang berbisik tepat di belakang. 


"Reno ...." 


Aku refleks menahan napas dengan degup jantung yang 
kembali berpacu kencang. Selimut di tangan terlepas begitu saja. 
Tubuhku seketika menjadi kaku dan dingin saat menyadari siapa 
pemilik suara itu. 


"Apa kau pikir bisa lepas dariku begitu saja, Cantik?" 
desisnya tepat di telingaku. 


Aku tak mampu mengeluarkan sepatah kata pun. Lidah 
kelu, keringat dingin membanjiri kening. 


Aku menjerit tertahan saat Galuh menjambak rambut 
dengan kuat hingga ikatannya terlepas. Meringis sakit dengan 
kedua tangan refleks memegangi rambut yang terasa seperti mau 
lepas dari kepala. 


Aku tak mampu berkata atau melakukan perlawanan apa 
pun. Hanya air mata ketakutan yang mulai luruh membasahi pipi. 


"Kau pikir dengan kepulanganmu ke sini aku tidak akan 
mengejarmu, huh?!" hardiknyo. 


Galuh menghempaskan tubuhku ke dinding. Tulang- 
tulang di sekujur tubuh terasa remuk seketika saat punggung 
membentur tembok dengan kerasnya. Tubuhku merosot dan 
terduduk lemas di lantai. 
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Hanya menangis yang bisa kulakukan. Jangankan untuk 
melawan, untuk bersuara saja aku tak mampu. Meskipun sudah 
mencoba sekuat tenaga berteriak meminta tolong, tapi tak ada 
suara yang keluar selain erangan pelan dan lirih. 


Siapa lagi yang akan menolongku sekarang? Tidak ada 
siapa pun di sini. 


Galuh tersenyum sinis melihat ketidakberdayaanku. 
Tangannya terulur ke depan dan seketika itu juga leher ini seperti 
tercekik. Tubuhku perlahan terangkat dengan punggung 
menempel ke dinding. 


Kedua tangan terus berusaha melepaskan sesuatu dari 
leher yang bahkan, tak kurasakan sama sekali ada tangan yang 
menempel. Mata melotot, mulutku terbuka saat merasakan 
napasku hampir habis. Kedua kaki bergerak-gerak gelisah di 
udara. 


Kini aku hanya bisa pasrah. Tenaga pun sudah habis. 
Kepalaku sudah menempel sempurna ke langit-langit kamar. 


Bayu, tolong aku! 


Napasku tercekat saat Galuh kembali menghempaskan 
tubuh lemah ini ke dinding yang berlawanan. Seketika itu juga mata 
ini terpejam dan pasrah. Namun, ada yang aneh. Aku tak 
merasakan wajah dan tubuhku menghantam dinding. 


"Maaf, aku terlambat." 


Aku langsung membuka mata saat menyadari siapa 
pemilik suara halus itu. 


"Bayu," lirihku dengan bibir bergetar dan deraian air mata. 


"Apa kau baik-baik saja?" tanyanya dengan raut wajah 
khawatir. 


—. 
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"Sakit," gumamku pelan hampir tidak terdengar. 


"Berhenti mencampuri urusanku, Bayu!" 


Aku dan Bayu serempak menoleh saat mendengar 
teriakan Galuh. 


"Enyah kau dari sini! Gadis itu harus menjadi milikku!" 
sergah Galuh dengan tatapan nyalang. 


Bayu mendudukkanku di ranjang dengan begitu pelan 
dan hati-hati. Seolah aku ini kaca yang begitu rapuh dan mudah 
pecah. 


"Apa kau lupa dengan perintah Kakek, Galuh?" geram 
Bayu. Kedua tangannya mengepal kuat di samping badan. 
"Berhenti mengganggu Rena atau aku benar-benar tidak akan 
mengampunimu lagi kali ini" ancam Bayu dengan suara 
menggelegar. 


Galuh tertawa mengejek. "Kau pikir aku takut dengan 
ancamanmu itu, huh?!” murka Galuh dengan mata melotot tajam. 
"Terima ini!" Galuh menyerang Bayu dengan tenaga dalamnya, 
tapi Bayu berhasil mengelak. 


Entah bagaimana hal ini bisa terjadi. Sekarang kami 
bertiga tak lagi berada di dalam kamar, melainkan berada di 
tengah padang savana yang sangat luas. Aku pun tak lagi duduk 
bersandar kepala ranjang, melainkan sebuah pohon besar nan 
kokoh. 


Aku hanya bisa terdiam menyaksikan keduanya 
bertempur dengan sengit di depan sana. Pukulan dan tendangan 
tok terelakkan lagi. Kilatan cahaya putih dan merah terlihat saling 
menyerang satu sama lain. Kini Bayu dan Galuh saling membalas 
serangan tanpa menyentuh. Masing-masing mengandalkan 
kekuatan tenaga dalam yang mereka miliki. 
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Beberapa kali tubuh Galuh terpental jauh saat Bayu 
berhasil menyerangnya. Kali ini Bayu terlihat tidak main-main. la 
seperti benar-benar ingin menghabisi Galuh. Namun, Galuh juga 
tidak menyerah begitu saja. la tetap memberikan perlawanan 
kerasnya. 


Sama seperti waktu itu. Dari tangan keduanya keluar 
senjata mirip pedang dan bercahaya. Begitu juga dengan Bayu. 
Mereka berlari sangat cepat. Serangan demi serangan terus Bayu 
berikan hingga akhirnya, Bayu berhasil membuat Galuh terpojok. 


Pedang bercahaya di tangan Galuh menghilang. Ia 
tergeletak tak jauh dari tempatku duduk. Galuh sudah berada 
dalam cengkeraman tangan Bayu. 


"Sudah kuperingatkan kau untuk pergi dan berhenti 
mengganggu Rena, tapi kau tidak peduli!" murka Bayu. 


Tak ada sedikit pun ketakutan di wajah Galuh. Ia malah 
sengaja tertawa mengejek. 


"Bunuh saja aku! Aku tidak takut" Galuh malah 
menantangnya. "Kau yang akan mendapatkan hukuman karena 
membunuhku demi membelanya!" Tawa Galuh terdengar 
membahana. 


"Diam! Tutup mulutmu, Galuh!" sergah Bayu. "Kau memang 
sudah membuat kesabaranku habis! Terima ini!" pekik Bayu. 


Bayu hampir saja menghunuskan pedang bercahaya itu 
ke dada Galuh, kalau saja seorang wanita muda tidak datang dari 
arah depan. la memukul dada Bayu dengan kuat hingga 
membuatnya terpental cukup jauh membentur pohon. 


"Cukup! Hentikan Bayu!" larangnya saat Bayu bangkit dan 
hendak kembali menyerang Galuh. 
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"Dia sudah menantangku! Dia tidak peduli sama sekali 
dengan perintah Kakek! Galuh bahkan dengan sengaja datang ke 
dunia manusia hanya untuk menghabisi Rena!" teriak Bayu berapi- 
api. "Kalau aku tidak datang tepat waktu, Rena pasti sudah mati 
dihobisi olehnya!" 


"Sudah cukup!" hardik wanita itu. "Aku tahu itu! Biarkan 
Galuh menjadi urusanku! Dia akan mendapatkan hukuman karena 
sudah melanggar aturan! Kau bawa saja gadis itu kembali ke 
dunianya sebelum terlambat!" titahnya dengan tatapan dingin. 
"Kalau sesepuh lain sampai tahu dia terlibat masalah lagi dengan 
bangsa kita, kau dan aku tidak akan bisa melakukan apa pun lagi 
untuk menolongnya!" 


Bayu terdiam sejenak lalu mengangguk. "Baik, Nek. Aku 
mengerti." 


Bayu berjalan menghampiriku, kemudian dengan hati-hati 
membopong tubuh yang lemas ini. Sekilas aku menoleh, melihat 
wojah wanita yang ia panggil nenek. Cantik dan muda. Lalu 
kenapa Bayu memanggilnya dengan sebutan nenek? 


"Kita pulang, ya," ucap Bayu lembut. 
Aku mengangguk dan tersenyum. 


"Pejamkan matamu!" titah Bayu yang langsung kuturuti 
tanpa membantahnya sedikit pun. 


Beberapa detik kemudian, kepalaku terasa berputar- 
putar dan tubuh ini terasa melayang di udara. Entah apa yang 
terjadi lagi setelah itu. Aku tidak tahu. Baru tersadar dan membuka 
mata perlahan saat samar-samar mendengar suara Bayu 
memanggil-manggil namaku. 


"Kau sudah siuman?" tanyanya lembut. 
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Mataku memindai sekeliling dan menyadari kalau kami 
berdua sudah kembali berada di kamar. 


"Memangnya aku kenapa?" tanyaku pelan. 


"Kau sudah pingsan selama satu jam, Rena," jawabnya. 
Bayu menggenggam lembut tanganku yang terkulai lemas di atas 
ranjang. "Kau sudah membuatku cemas," imbuhnya dengan wajah 
sendu. 


"Maaf. Tubuhku terasa lemas sekali, Bayu. Semua tulangku 
... Terasa remuk," ringisku merasakan sakit. 


"Aku akan mengobatimu. Berbaliklah! Posisikan tubuhmu 
tengkurap," perintah Bayu. 


"Tapi aku tidak punya tenaga sama sekali, Bayu. Aku 
bahkan tidak sanggup untuk menggerakkan tangan," ungkapku 
sembari mencoba menggerakkannya. 


"Baiklah. Biar aku yang akan membantumu." 


Bayu membantu membalikkan badanku dengan perlahan 
dan hati-hati. Ia menyelimuti dari ujung kaki hingga pinggang. Ada 
perasaan lega karena aku memang tengah mengenakan piyama 
dengan celana pendek di atas lutut. 


Tak lama kemudian, terasa seperti ada hawa panas yang 
menjalari ujung kaki lalu merambat ke sekujur tubuh. Sesekali aku 
menggeliat saat panas dan sakitnya begitu terasa menyiksa. 


“Tahan, Rena. Sedikit lagi,” ucap Bayu ketika mendengarku 
meringis kesakitan. 


Beberapa menit kemudian, rasa sakit di sekujur tubuh 
sudah benar-benar hilang. Aku bangun lalu mencoba 
menggerak-gerakan leher, kaki dan tanganku. 


"Bagaimana? Apa masih ada yang sakit?" 
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Aku menggeleng sembari tersenyum. "Tidak ada. Terima 
kasih banyak, Bayu." 


"Tidurlah. Kau masih harus istirahat untuk memulihkan 
tenagamu sepenuhnya." 


"Kau akan pergi?" Aku mencekal tangannya saat ia 
beranjak dari kursi. 


"Kenapa?" 


"Aku takut, Bayu. Aku takut Galuh akan kembali ke sini," 
lirihku dengan suara bergetar. 


"Tidak akan, Rena. Untuk sekarang kau aman. Percayalah 
padaku!" 


"Kumohon ... jangan pergi, Bayu! Aku tidak akan bisa tidur 
kalau kau meninggalkanku sendirian di sini," ucapku dengan raut 
wajah memelas. 


Bayu tersenyum lalu kembali duduk di kursi samping 
ranjang. "Aku akan menemanimu di sini. Tidurlah!" Bayu merapikan 
kembali selimutku. 


"Kau serius?" Aku tersenyum senang mendengarnya. "Tapi 
pasti nanti kau akan pergi saat aku sudah tertidur. Benar, 'kan?" 


"Tidak akan! Aku akan tetap di sini menjagamu. Pegang 
saja terus tanganku kalau kau tidak percaya," sahutnya sembari 
meraih telapak tanganku, menggenggamnya lembut. 


Terasa dingin, tapi nyaman. Aku mengubah posisi tidur 
menjadi miring menghadap Bayu. Memandangi wajah tampannya 
yang selalu dihiasi senyuman manis dengan lesung pipit. 


Berapa kira-kira usia Bayu? Apa mungkin puluhan tahun? 
Ratusan atau mungkin ... ribuan tahun? 
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"Kenapa?" tanyanya saat menyadari aku menatapnya 
tanpa kedip. 


Aku mengulum senyum. "Tidak. Tidak ada apa-apa." 


"Jangan bohong! Apa ada hal yang ingin kau tanyakan, 
hm?" 


"Apa kau ini seorang cenayang?" Aku tertawa kecil. 
"Kenapa kau bisa tahu kalau aku ingin menanyakan sesuatu?" 


"Sudah bisa terbaca dari caramu memandangku, Rena," 
jawab Bayu dengan senyuman. 


"Hmm, benarkah?" 


Bayu mengangguk. "Cepat tanyakan! Supaya kau bisa 
segera tidur dengan tenang." 


Apa tidak masalah kalau aku bertanya tentang umurnya? 
Kalau dia tersinggung bagaimana? Sepertinya, ini bukan ide yang 
bagus. Tidak sopan. 


"Hey!" Bayu menjentikkan jarinya di depan wajahku. 
"Katanya ada yang ingin kau tanyakan. Kenapa malah jadi 
melamun begitu?" 


"Ehm ... tidak jadi, deh." Aku nyengir. “Selamat tidur, Bayu!" 
ucapku dan langsung memejamkan mata. 


Sebaiknya, aku tidak perlu menanyakan tentang umurnya. 
Lagipula, itu bukan hal penting. Mau ratusan atau pun ribuan 
tahun, aku tidak peduli. Lebih baik diam saja daripada membuat 
Bayu jodi tersinggung dan marah. 


Rui 
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ntah jam berapa aku mulai tertidur semalam. Aku 

mengucek mata lalu menyapukan pandangan ke 
sekeliling kamar dan tak menemukan Bayu ada di sini. Aku 
menggeliat, bangun dan duduk di tepi ranjang. 


"Apa Bayu sudah pergi, ya?" gumamku pelan. Aku 
mendecak sebal. Ada rasa kecewa menyadari Bayu pergi begitu 
saja tanpa berpamitan. 


Kenapa waktu itu Bayu bilang menyukaiku? Apa itu semua 
hanya omong kosong saja? 


Aku menghela napas berat. "Sepertinya aku sudah salah 
paham dengan maksud kata-katanya." 


Aku meraih jepitan di atas nakas, menggulung rambut 
dengan asal, kemudian berjalan keluar kamar dengan langkah 
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malas. Meskipun, jam sudah menunjukan pukul 7 pagi, tapi di luar 
masih terlihat cukup gelap. Awan hitam masih bergelayut manja 
menutupi sinar matahari. 


"Sepertinya akan turun hujan. Gelap sekali," gumamku 
sambil membuka gorden-gorden di setiap jendela rumoh. 


Aku berjalan ke dapur untuk menyiapkan sarapan. Roti 
bakar menjadi pilihanku pagi ini. Lebih cepat dan praktis. 


"Kenapa wajahmu cemberut begitu?" 


Aku terlonjak kaget saat mendengar Bayu tiba-tiba 
berbisik tepat di telinga. Membuat pisau di tangan langsung 
terjatuh ke lantai. Aku segera memutar balik tubuh. Menatap sebal 
Bayu yang sudah berdiri tepat di belakang sambil tersenyum. 


"angan mengagetkanku seperti itu, Bayu! Tidak lucu!" 


"Iya, Maaf. Kau terlihat sangat lucu kalau sedang merajuk 
seperti ini." Bayu masih tertawa kecil. 


"Dari mana saja? Kupikir kau sudah pergi," kataku sembari 
mengolesi roti bakar dengan selai cokelat. 


"Tidak ke mana-mana. Aku dari tadi ada di kamarmu, kok." 
"Bohong!" sahutku cepat. 

"Ya sudah kalau tidak percaya." 

"Kenapa aku tidak melihatmu tadi?" tanyaku penasaran. 


"Sengaja. Aku menghilang untuk  mengerjaimu," 
ungkapnya. Lagi-lagi ia tertawa senang dan puas. 


"Ish, menyebalkan!" desisku sembari mendelik tajam. "Kau 
mau sarapan?" Aku menunjukkan roti bakar kepadanya. 


Bayu menggeleng dan tersenyum. "Tidak. Kau saja." 
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Benar. Aku lupa kalau dia bukan manusia. Mana mungkin 
dia mau makan dan sarapan sepertiku. 


Aku menarik kursi lalu duduk menikmati sarapan. Bayu 
memilih duduk di kursi depan seraya melipat kedua tangan di 
depan dada. Merasa diperhatikan, aku pun mengangkat wajah, 
menatap balik dirinya. 


"Kenapa? Mau?" tanyaku. 
"Tidak." 


"Lalu, kenapa kau terus memandangiku seperti itu? Apa 
ada yang aneh dengan wajahku?" Aku meraba-raba kedua pipi. 


"Tidak ada. Aku hanya senang bisa melihatmu lagi. Kau ... 
selalu terlihat cantik," pujinya dengan senyuman manis. 


Aku menunduk, tersenyum malu mendengar pujiannya. 
Kedua pipi bahkan terasa menghangat. 


"Orangtuamu ke mana?" 


"Mereka sedang pergi keluar kota. Mungkin sore hari baru 
kembali ke sini," jawabku sambil mengunyah. 


"Kau hari ini tidak pergi keluar?" 


"Nanti siang aku harus pergi ke kampus. Kenapa?" Aku 
meliriknya sekilas. 


"Tidak apa-apa. Hanya bertanya saja." 


Usai sarapan, aku langsung mencuci piring dan gelas 
kotornya. Bayu terus saja mengikuti ke mana pun koki ini bergerak. 
Apa yang dilakukannya sudah membuatku salah tingkah dan 
gugup karena ia selalu berdiri dalam jarak yang begitu dekat. 
Hanya berdiam diri sambil terus memandangiku dengan senyuman 
penuh arti. Bas, 
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"Jangan memandangku terus seperti itu, Bayu!" protesku 
seraya mengambil air minum dingin dari dalam kulkas. 


"Kenapa? Kau tidak suka?" 


"Bukan begitu. Hanya saja, aku tak nyaman dengan 
tatapanmu. Kau ... membuatku gugup," jawabku jujur. 


"Benarkah?" 

Aku hanya mengangguk tanpa berani menatapnya. 
"Kenapa kau gugup?" tanyanya lagi. 

Ah, dia benar-benar tidak peka! 


Aku menghela napas pelan seraya mengembalikan botol 
minum ke dalam kulkas. Tidak mungkin juga aku jujur dan berkata 
pada Bayu kalau aku menyukainya. Malu. 


"Hey! Kenapa kau tidak menjawab pertanyaanku?" Bayu 
kembali bertanya. 


"Tidak apa-apa." 


Ketika hendak melangkah pergi, aku terkejut karena Bayu 
tiba-tiba menarik jepitan rambut. 


"Hey!" seruku. Spontan berbalik kembali seraya 
memegangi rambut. "Kenapa kau melepasnya?" 


"Aku lebih suka melihat rambut panjang indahmu terurai 
seperti ini," ucapnya sembari menatap lekat mataku. 


"Berhenti menggodaku seperti itu!" 


Aku hendak pergi, tapi Bayu tiba-tiba menarik tangan. 
Membuat tubuh ini mau tak mau kembali berbalik menubruk dada 
bidangnya. Jantungku berdegup kencang menyadari tubuh kami 
sudah menempel sempurna tanpa jarak. 


In 
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"Ka-kau kenapa?" tanyaku bingung sekaligus gugup. 


Bayu tidak menjawab. Ia hanya tersenyum sembari terus 
menatap intens. Membuatku menelan ludah dengan susah payah 
Karena gugup. 


"Aku mau mandi, Bayu. Kau ... boleh pergi sekarang," 
ucapku setenang mungkin. 


Aku mencoba melepaskan cekalan tangannya, tapi gagal. 
Bayu mendorong, menyudutkanku di dinding dapur. Mengungkung 
tubuh ini dengan kedua tangannya berada di samping kepala. 
Membuatku tak bisa berkutik sama sekali dengan jantung yang 
semakin bertalu-talu. 


"B-Ba-Bayu?" Kedua tangan spontan menahan dada 
bidangnya saat tubuh Bayu semakin mengikis jarak di antara kami. 


Bayu malah tersenyum melihat kegugupanku. Ekor mata ini 
mengikuti telunjuknya yang bergerak-gerak membelai pipi 
dengan lembut. 


"Apa kau takut kepadaku?" tanyanya lembut. 


Aku mendongak. Tatapan mata kami saling beradu. 
Menciptakan gelenyar aneh di sekujur tubuh. Tangan Bayu kini 
beralih memainkan helaian rambutku. 


"Apa kau takut kepadaku?" Bayu mengulang pertanyaan 
tanpa mengalihkan sedikit pun pandangannya. 


Aku spontan menggeleng pelan. Tanganku yang sedari 
tadi terus menahan dadanya mulai turun dan terkulai bebas di 
samping badan. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu kepadamu, Rena. Apa kau 
keberatan?" 


—. 


Aku menggeleng pelan. "Katakanlah!" 
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"Aku tahu kalau ini salah, tapi ... aku tidak bisa lagi 
menahan diri," ujar Bayu lalu terdiam sejenak. 


Aku menunggu kalimat selanjutnya dengan perasaan tak 
karuan. Deru napasku mulai tak beraturan. Bahkan, kedua telapak 
tanganku terasa lembab saking gugupnya. 


"Aku jatuh cinta padamu, Rena." 


Detik itu juga jantungku seolah berhenti berdetak 
sepersekian detik. Namun, tak lama setelah itu kembali berdetak 
dengan ritme yang lebih cepat. 


Apa aku tidak salah dengar? Mungkinkah aku sedang 
bermimpi? 


"Rena?" panggilnya yang langsung membuyarkan 
lamunanku. 


"Apa kau sedang bercanda?" Aku menatapnya dengan 
kening berkerut. "Jangan main-main dengan perasaanku, Bayu!" 


Aku mendorong tubuhnya menjauh, tapi tidak berhasil. Kini 
Bayu malah meraih satu tanganku, menggenggamnya lembut. 


"Aku sedang tidak main-main! Aku jatuh cinta padamu 
sejak pertama kali kita bertemu, Rena," ungkapnya dengan kedua 
bola mata bergerak-gerak gelisah menelisik wajahku. "Awalnya 
aku bertekad untuk mengubur perasaan itu karena aku sadar ... 
kita berdua berasal dari alam yang berbeda, Rena. Tapi aku tidak 
bisa! Aku gagal. Wajahmu selalu hadir mengganggu 
ketenanganku." 


Aku menatap wajah sendunya tanpa kedip. Mencoba 
mencari kebohongan dari kedua manik hitamnya, tapi tidak ada. Ia 
berkata dengan sungguh-sungguh. Bayu kembali membalas 
tafapanku dengan senyuman. 
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"Apa kau masih tidak percaya dengan yang kukatakan 
barusan?" tanyanya. 


Aku menggeleng seraya menunduk. Tangan Bayu 
menyentuh dagu, membuatku mau tak mau kembali beradu tatap 
dengannya. 


"Apa kau juga memiliki perasaan yang sama denganku?" 
tanyanya penuh harap. 


Tanpa berpikir panjang lagi aku langsung mengangguk 
sembari tersenyum malu-malu. Mengabaikan semua bisikan di 
kepala yang mengatakan bahwa ini semua salah. Ini hubungan 
terlarang. Sayangnya, saat ini aku benar-benar tidak peduli 
dengan semua itu. 


Bayu tersenyum seraya mengeraikan genggaman. 
Senyum indahnya memancarkan aura kebahagian. Dengan 
lembut ia menyatukan kening hingga ujung hidung kami saling 
bersentuhan. Mataku terpejam saat embusan napas dinginnya 
menyapu wajah. 


"Terima kasih," ucapnya lembut. 


Sekujur tubuh merinding seketika saat Bayu mengecup 
kening ini dengan lembut. Mataku masih terpejam dengan mulut 
terkatup rapat. Menikmati momen kebersamaan kami dengan 
jantung yang berdegup kencang. 


"Jadi, kau bersedia menjalin hubungan denganku, Rena?" 


Aku membuka mata seraya tersenyum malu. "Iya." 


Bayu semakin tersenyum lebar mendengar jawaban itu, 
sedangkan aku hanya bisa menundukkan wajah untuk menutupi 
semburat merah di kedua pipi. 
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"Aku ... aku harus ke kamar mandi dulu, Bayu," ujarku 
gelagapan. 


"Baiklah." Bayu perlahan melepaskan tautan jemari kami 
lalu bergerak mundur beberapa langkah. 


"K-kau di sini saja. Tidak perlu ikut ke kamarku," titahku dan 
ia pun mengangguk setuju. 


Aku berlalu pergi dengan debaran yang masih tertinggal. 
Sedikit merasa was-was karena tahu Bayu bisa menghilang dan 
berpindah tempat sesuka hatinya. Bagaimana jika ia ternyata 
mengintipku yang tengah mandi? 


"Bayu!" seruku ketika langkah ini sudah mencapai anak 
tangga tengah. 


Bayu yang sedang asyik mengamati foto-foto di dinding 
rumah langsung menoleh. "Kenapa?" 


"Kau janji, ya? Jangan masuk saat aku sedang mandi!" 
tegasku. 


Bayu tertawa. "Tentu, Rena. Kau tenang saja, kecuali ...." 
Bayu menggantungkan kalimatnya. 


"Kecuali apa?" tanyaku dengan kening berkerut dalam. 


"Kecuali kalau kau sendiri yang memintanya," godanya 
sembari mengedipkan sebelah mata. 


Aku mengerucutkan bibir sembari melotot tajam. "Dasar 
mesum!" ledekku kemudian berlari cepat menaiki tangga. 


Ri 


Hari ini aku mengenakan celana jeans hitam sobek di 
bagian lutut. Dipadukan dengan kaos putih pendek dan kemeja 
kotak biru yang lengan panjangnya digulung hingga siku. Aku 
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memang tak pernah memakai rok dan sejenisnya kecuali jika 
memang harus menghadiri sebuah pesta. 


Bayu tengah duduk santai di ruang tengah ketika aku 
berjalan mneuruni tangga. la langsung berdiri dan tersenyum 
melihat kedatanganku. 


"Kau selalu terlihat sempurna, Rena," pujinya saat aku 
sudah berdiri di hadapannya. 


"Kau terlalu berlebihan memujiku," ucapku malu-malu 
kemudian duduk di sofa. Begitu juga Bayu. 


"Itu foto siapa?" Bayu menunjuk foto di dekat televisi. 
"Orangtuaku." 


"Orangtuamu? Lalu yang itu?" Bayu menunjuk figura foto 
lainnya yang menampilkan aku, Mama dan Papa. 


"Mereka itu Orangtua angkatku-kakak dari mendiang Ibu. 
Orangtua kandungku meninggal karena kecelakaan saat usiaku 
lima tahun," jelasku dengan raut wajah sendu. 


"Maaf, Rena. Aku tidak bermaksud membuatmu sedih," 
ucap Bayu. 


"Tidak apa-apa." Aku menoleh dan tersenyum. 


Hampir berjam-jam lamanya kami berdua menghabiskan 
waktu berbicara tentang segala hal. Bayu juga menceritakan 
kehidupannya di alam sana, tapi tidak banyak. Terlalu banyak 
rahasia yang harus ia jaga. 


Ketika kami sedang asyik tertawa, tiba-tiba bel rumah 
berbunyi. Aku segera beranjak dari sofa lalu mengintip keluar dari 
jendela. 
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Mustafa! Kenapa dia tidak bilang kalau mau datang ke 
sini? 

"Ada apa?" Pertanyaan Bayu berhasil membuatku 


terlonjak kaget. Seperti biasa. Tahu-fahu ia sudah berdiri di 
sampingku begitu saja. 


"Jangan selalu muncul tiba-tiba seperti itu, Bayu!" protesku 
sembari memegangi dada. 


"Maaf, maaf." Bayu tertawa kecil. "Ada siapa?" tanyanya 
sembari ikut mengintip. 


"Temanku. Sebaiknya kau pergi sekarang saja, Bayu. Aku 
harus menemuinya dulu." 


"Tidak mau! Aku tetap mau di sini bersamamu," folaknyo. 
Melipat kedua tangan di depan dada dengan wajah cemberut. 


"Tapi, Bayu--" 


"Rena!" Teriakan Mustafa dan bel yang dibunyikan terus 
menerus menghentikan ucapanku. 


Aku menghela napas berat. "Kau tunggu saja di sini. 
Jangan sampai temanku itu melihatmu! Ok?" 


"Baik, Tuan Putri!” sahu'tnya sambil mengedipkan sebelah 
mata. 


Aku tersenyum lalu melangkah cepat keluar rumah. 
Menghampiri Mustafa dengan perasaan gugup dan gelisah. 
Sesekali menoleh ke arah belakang. Memastikan Bayu benar- 
benar tidak nekat ikut keluar dan menunjukkan keberadaannya. 


"Hei!" sapaku setenang mungkin. "Ada apa ke sini?" 


Mustafa menatapku dengan kening berkerut. 
"Memangnya tidak boleh? Biasanya juga sering main ke sini." 
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"Bukan begitu. Anu ... maksudku ... tumben kau tidak 
mengabariku dulu. Biasanya, 'kan, seperti itu." Aku tersenyum kaku. 


"Aku sengaja ingin menjemputmu ke kampus." 


"Kau tidak perlu repot seperti ini, Fa. Kita, 'kan, bisa bertemu 
di sana nanti." 


"Siapa yang repot? Tidak repot, kok," bantahnya sembari 
melangkah masuk. 


"E, e, el Kau mau ke mana?" Aku yang panik spontan 
langsung mencekal lengannya. 


"Aku sudah tidak tahan. Numpang ke kamar mandimu dulu 
sebentar," jawabnya lalu kembali melangkah cepat menuju pintu 
rumah. 


"Tapi, Fa. Aku--" 


"Kenapa?" Mustafa berbalik, menatapku keheranan. "Apa 
aku tidak boleh meminjam kamar mandimu?" 


"B-bu-bukan begitu," jawabku gelagapan. "Ya sudahlah. 
Ayo!" 


Aku melangkah lebih dulu di depannya dengan jantung 
yang berdebar kencang. Takut jika ternyata Bayu menampakkan 
dirinya pada Mustafa. Apa yang akan kujelaskan nanti? 


Pandangan mataku menyapu sekeliling rumah. Tersenyum 
seraya menghela napas lega saat menyadari Bayu tak ada di sini. 


Aku duduk di kursi meja makan dengan jemari bermain 
mengetuk-ngetuk permukaan meja. Menunggu Mustafa yang 
sudah masuk ke kamar mandi. 
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"Aku mencintaimu ...." 


Aku terperanjat kaget saat Bayu berbisik lembut dan 
mengecup pipi. 


"Kenapa kau masih ada di sini, Bayu?" tanyaku pelan tapi 
penuh penekanan. 


"Kenapa? Kau tidak suka kalau aku ada di sini?" tanyanya 
dengan wajah sendu. "Jangan-jangan ... pria itu bukan hanya 
temanmu, ya?" 


"Jangan curiga seperti itu, Bayu! Dia itu sahabatku. 
Sekarang kau pergi dulu dari sini. Please ...," mohonku. Menoleh 
berkali-kali ke arah pintu kamar mandi dengan perasaan was- 
WAOS. 


"Tidak mau!" Bayu tetap bersikeras menolak seraya 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Bayuuu!" geramku. 


Aku tersentak kaget dan refleks membalik badan saat 
mendengar pintu kamar mandi terbuka. Jantungku berdetak cepat 
melihat Mustafa berjalan menghampiri. Kedua telapak tangan 
yang mengepal terasa lembab dan dingin. Hanya bisa berdiri 
mematung seraya menelan ludah saat ia sudah berdiri tepat di 
hadapanku. 


"Kau kenapa? Seperti habis melihat setan saja," 
komentarnya dengan kedua alis saling bertautan. 


"Hah? T-ti-tidak. Aku tidak apa-apa," jawabku gugup. 


"Apa kau sakit? Kau sampai berkeringat dingin seperti ini." 
Mustafa menghapus keringat di keningku dengan lembut. 
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“Tidak. Aku sehat, kok, jawabku setenang mungkin. 


Aku memberanikan diri membalik badan. Bernapas lega 
saat mendapati ternyata Bayu tidak ada di sini. Syukurlah. Rasanya 
jantungku seperti mau lompat dari tempatnya tadi. 


"Kau mencari siapa?" tanya Mustafa. 


"Aku tidak mencari siapa-siapa. Kenapa kau bertanya 
seperti itu?" Aku balik bertanya untuk mengurangi rasa gugup. 


"Dari tadi matamu tidak berhenti melihat ke sana-kemari." 


"Itu... ehm ... tikus. Tadi aku melihat seperti ada tikus. Kau 
tau, 'kan, aku paling benci dan jijik dengan binatang yang satu itu.' 


"Aku bantu mencarinya dulu kalau begitu." 


"Tidak usah, Fa!" tukasku cepat. "Kita langsung ke kampus 
soja, ya. Takut telat. Aku ambil tas dulu di kamar," kataku kemudian 
langsung berlari ke kamar dan segera kembali menghampirinya. 
"Ayo, Fa!" 


Aku pun segera menuntun Mustafa keluar rumah menuju 
motornya. 


"Ayo, naik!" ajak Mustafa. 


Aku tersenyum dan mengangguk. Sesaat sebelum menaiki 
motornya, aku sempat menoleh lagi ke arah jendela rumah. Bayu 
tidak ada di sana. Namun, ketika pandangan mata beralih ke 
kamarku di lantai dua, ternyata Bayu sedang berdiri tepat di 
balkon kamar. 


Gawat! Jangan sampai Mustafa menoleh dan melihatnya! 
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"Ayo, Fal Cepat jalan!" pintaku ketika sudah duduk di jok 
belakang. 


Mustafa mengangguk kemudian melajukan sepeda 
motornya dengan kecepatan sedang. Meninggalkan sosok Bayu 
yang masih berdiri mematung di tempatnya saat aku menoleh 
kembali. 


Tunggu aku pulang, Bayu. Tidak akan lama. 


Ri 
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ukul lima sore, sepeda motor Mustafa menepi tepat di 
depan gerbang rumah. Sudah kukatakan agar tidak 
perlu mengantar, tapi percuma karena ia tetap bersikeras. 


"Kau tidak mau mampir dulu?" tanyaku seraya 
menyerahkan helm kepadanya. 


"Lain kali saja. Aku harus mengantar Ibu ke rumah kerabat 
setelah ini." 


"Ok! Hati-hati pulangnya, ya,” ucapku lalu melangkah pergi 
meninggalkannya. 


"Rena!" Panggilan Mustafa kembali menghentikan 
langkahku. 


"Ya?" Aku berbalik menghadapnya. 


"Kuharap kau tidak lupa tentang kemarin malam. Aku akan 
sabar menunggu jawabanmu," ucap Mustafa sambil tersenyum. 
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Astaga! Hampir saja aku lupa tentang itu. Apa yang harus 
kulakukan? Apa aku sanggup menyakiti Mustafa dengan 
menolaknya? 


"Rena?" Panggilannya menyadarkanku yang sempat 
termenung. "Jangan anggap ini sebagai beban! Aku pulang, ya. 
Daah!" la melambaikan tangan kemudian pergi. 


Aku mendesah pelan melihat sosok Mustafa yang perlahan 
semakin menjauh lalu menghilang di tikungan. Kenapa jadi serumit 
ini? Andai Mustafa tak memiliki perasaan lebih, itu akan jauh lebih 
baik. 


Mobil Papa sudah terparkir rapi di garasi. Menandakan 
kedua orangtuaku sudah tiba di rumah. Namun, langkah ini tiba- 
tiba terhenti di ambang pintu. Aku diam mematung. Mata 
membelalak kaget melihat siapa yang tengah duduk bersama 
keduanya. 


Apa yang sedang Bayu lakukan di sini? Bagaimana 
mungkin Bayu bisa nekat menemui Papa dan Mama? Matilah aku! 
Apa yang harus aku katakan kalau mereka curiga? 


"Rena! Kenapa melamun di pintu? Ayo, masuk!" Mama 
melambaikan tangannya kepadaku. 


Aku melangkah perlahan seraya melirik sekilas pada Bayu. 
Dengan tenangnya ia malah melemparkan senyum manis. 
Menyebalkan! Apa dia tidak tahu kalau aku sedang dilanda 
kepanikan? 


"Datang jam berapa, Pah, Ma?" tanyaku seraya mencium 
tangan keduanya. 


"Jam 3 sore, Rena. Kau baik-baik saja, 'kan, sendirian di 
rumah?" tanya Papa. 


"Iya, Pah," jawabku tersenyum. 
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"Oh, ya. Bayu sudah menunggumu sejak tadi, Iho, di sini. 
Teman baru kamu, ya? Mama dan Papa belum pernah melihatnya," 
kata Mama. 


"Iya, Ma. Kami tidak sengaja bertemu sewaktu aku naik 
gunung." 


"Ya sudah. Papa ke kamar dulu, ya. Mau istirahat. Nak Bayu 
silakan saja mengobrol dengan Rena," kata Papa sembari 
beranjak dari sofa. 


"Ya, Oom. Terima kasih." Bayu mengangguk dan 
tersenyum ramah. 


"Mama juga mau ke dapur dulu, ya, Sayang. Mau siap-siap 
untuk makan malam nanti." 


"Aku bantu, ya, Ma," usulku. 


"Tidak usah. Masa temannya datang berkunjung malah 
ditinggal. Kalian ngobrol saja," kata Mama lalu bergegas pergi ke 
dapur. 


Setelah memastikan Mama dan Papa pergi, aku langsung 
menarik Bayu keluar rumah. Bayu mengikuti langkahku dengan 
wajah santainya. 


"Kenapa kau bisa nekat menemui orangtuaku, Bayu?" 
tanyaku pelan tapi penuh penekanan. 


"Memangnya kenapa? Apa kau tidak suka kalau aku 
menemui mereka?" 


"Tentu saja! Bagaimana kalau mereka menyadari ada 
sesuatu yang janggal darimu? Tolong ... jangan pernah melakukan 
hal ini lagi!" 


"Kau tidak serius ingin menjalin hubungan denganku. 
Benar, 'kan?" iğ 
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"Bukan begitu, Bayu. Bukankah kau sendiri yang bilang 
kepadaku kalau alam kita ini berbeda? Aku tidak mau kalau sampai 
ada orang lain yang mengetahui hubungan terlarang ini. Kau 
mengerti itu, 'kan?" 


"Kurasa kau menyesal telah menerima cintaku," ujarnya 
dengan nada kecewa. 


"Bukan, Bayu. Bukan seperti itu! Aku hanya tid--" 


"Sampaikan salamku untuk mereka.” Bayu memotong 
perkataanku lalu menghilang begitu saja. 


Aku menghela napas panjang. Duduk di kursi teras 
sembari memijat pelipis. Pasti Bayu marah dan kecewa. Apa aku 
salah karena sudah melarangnya menemui Mama dan Papa? Aku 
harus bagaimana? Saat ini aku memang mencintainya dan 
bahagia dengan hubungan kami sekarang. Akan tetapi, 
Bagaimana ke depannya nanti? 


"Rena?" 


Aku menoleh saat mendengar suara Mama yang ternyata 
sudah berdiri di ambang pintu. 


"Kenapa duduk sendirian? Temanmu mana?" Mama 
celingukan melihat ke sekeliling. 


"Oh ... Bayu masih ada urusan penting, Ma. Tadi Bayu ke 
sini hanya untuk mampir saja, kok." 


"Oh, begitu." Mama manggut-manggut. 


"Bayu titip salam untuk Papa dan Mama," imbuhku. 


Mama tersenyum. "Temanmu yang tadi itu tampan sekali, 
yo, Ren," pujinya. 


Airi Mitsukuni - 109 


"Ah, Mama ini bisa saja." Aku beranjak dari kursi lalu masuk 
kembali ke rumah. 


"Mama serius, Iho, Ren. Bayu itu punya kharisma. Mama 
dan Papa saja sampai terpana tadi waktu pertama kali 
melihatnya," ungkap mama. 


"Masa, sih, Ma?" tanyaku tak percaya. 
"Iya, serius." 


"Sudah, ah, Ma. Tidak usah membicarakan Bayu terus. Kita 
lanjut masak, yuk! Biar aku bantu." Aku sengaja mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"Ya sudah. Ayo!" ajak Mama lalu mendahului langkahku 
menuju dapur. 


Ri 


Usai makan malam, kami bertiga memilih berbincang 
sambil menonton televisi. Mama banyak sekali bertanya tentang 
segala hal termasuk tentang kedua sahabatku, Mustafa dan 
Widya, sedangkan Papa sendiri hanya sesekali menimpali obrolan 
kami. 


"Rena, ada sesuatu yang mau mama tanyakan padamu. 
Boleh?" 


"Tentu saja boleh, Ma" jawabku sambil asyik 
menikmati pofafo chips di tangon. 


"Apa kau menyukai Mustafa?" Pertanyaan Mama berhasil 
membuatku langsung tersedak keripik. 


"Mama ... kenapa Mama tiba-tiba bertanya tentang itu?" 
tanyaku setelah meneguk segelas air putih di meja. 


—. 
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"Memangnya Mustafa belum menyatakan perasaannya 
padamu?" tanya Mama penuh selidik. 


"Sudah, kok." 

"Lalu?" Mama terlihat sangat penasaran. 

"Lalu apa?" tanyaku pura-pura tidak tahu. 

"Lalu jawabannya apa?" desak Mama. 

"Aku belum memberinya jawaban, Ma," jawabku jujur. 


"Kenapa? Mustafa itu baik, Iho. Tampan lagi. Apa yang 
kurang darinya?" cicit Mama. 


Mustafa memang baik, Ma, fapi ... Rena sudah lebih dulu 
jatuh cinta pada makhluk lain. 


Namun, sayangnya kata-kata itu hanya mampu terucap di 
dalam hatiku. 


"Aku butuh waktu untuk memikirkannya, Ma. Selama ini aku 
dan Mustafa bersahabat. Rasanya aneh saja kalau tiba-tiba kami 
menjalani hubungan lebih dari itu." 


"Justru itu, Rena. Pasti kalian sudah paham dengan 
karakter dan kebiasaan masing-masing karena bersahabat dari 
kecil. Papa dan Mama setuju, Iho, kalau kalian menikah. Betul tidak, 
Pah?" Mama menyenggol lengan Papa dengan sikunya. 


Papa yang sedang sibuk dengan laptop di pangkuan 
langsung menoleh, tersenyum kemudian mengangguk setuju. 


"Tuh, 'kan, Papa saja setuju." Mama tersenyum puas. 


"Aku belum tertarik untuk menikah, Ma," tolakku. 


"Apa jangan-jangan ... kau menyukai temanmu yang tadi 
itu, ya?" celetuk Mama. 
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Aku memilih tidak menjawab. Mengalihkan pandangan ke 
arah lain sembari menyibukkan diri dengan cemilan. 


"Mama bisa tahu jawabannya dengan melihatmu diam 
begitu, Rena," ujar Mama. 


Aku hanya menoleh sekilas, kemudian kembali 
mengalihkan pandangan ke layar televisi. 


"Bayu memang ramah, ketampanannya juga melebihi 
Mustafa. Dia punya kharisma yang mampu membuat siapa saja 
langsung mengaguminya. Hanya saja ...." Mama menggantungkan 
perkataannya. 


"Tapi apa, Ma?" tanyaku penasaran dengan jantung 
berdebar gugup. 


"Ada hal yang sedikit aneh dengan Bayu." Papa menjawab 
tanpa mengalihkan pandangannya dari laptop. 


Aku spontan menelan ludah saat mendengar jawabannya. 
Benar seperti dugaanku. Papa dan Mama pasti menyadari ada hal 
yang ganjil dengan Bayu. 


"Aneh bagaimana, Pah?" Aku memberanikan diri 
bertanya. 


"Tangan Bayu itu dingin sekali saat kami berjabat tangan," 
jawab Papa. 


"Mungkin karena Bayu grogi bertemu Papa dan Mama 
kali," sanggahku. 


"Masa, sih? Sepertinya bukan, deh," timpal Mama. 
"Awalnya kami memang sempat kagum dan terpesona saat 
melihat Bayu, tapi ... lama kelamaan bulu kuduk mama tiba-tiba 
merinding. Papa juga merasakan hal yang sama, kok," jelas Mama 
panjang lebar. 
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"Itu hanya perasaan Mama dan Papa saja barangkali," 
ujarku setenang mungkin. "Oh, ya. Bagaimana Mama bisa tahu 
tentang perasaan Mustafa?" tanyaku untuk mengalihkan 
pembicaraan. 


"Sebelum dia terus terang padamu, Mustafa sudah lebih 
dulu mengutarakan niatnya itu pada Papa dan mama, Rena," 
ungkap Mama. 


"Apa?" Aku melongo tak percaya. "Mama .... serius?" 
tanyaku memastikan. 


"Serius, dong! Tanya saja Papa kalau tidak percaya," sahut 
Mama sambil mengulum senyum. 


Aku mengalihkan pandangan ke Papa. Papa tersenyum 
dan itu menandakan apa yang dikatakan Mama itu memang benar 
adanya. 


"Aku ke kamar dulu, ya, Ma, Pah," pamitku seraya beranjak 
dari kursi. 


Aku perlu waktu sendiri untuk memikirkan semuanya. 
Kepala terasa pusing tiba-tiba. Ternyata Mustafa benar-benar 
serius dengan perasaannya. 


"angan terlalu dipikirkan, Rena! Mustafa tidak akan 
memaksamu untuk memberi jawaban sekarang. Pikirkan saja dulu 
baik-baik!" seru Mama saat aku sudah menaiki anak tangga 
menuju kamor. 


"ya, Mal" sahutku, lalu kembali melanjutkan langkah 
dengan malas. 
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Entah jam berapa aku tertidur semalam. Bayangan 
Mustafa dan Bayu selalu hadir bergantian mengganggu pikiran. 
Sesuatu yang lembut dan dingin terasa berkali-kali menyentuh pipi. 
Membuatku mau tak mau membuka mata. 


"Bayu," gumamku sembari mengerjap pelan. 


Bayu tengah berbaring miring di sampingku sembari 
tersenyum lembut. Untuk beberapa saat kami hanya saling 
menatap dalam diam. 


"Maaf aku sudah membangunkanmu." Bayu memecah 
keheningan di antara kami. 


"Tidak apa-apa." Aku hendak bangun, tapi Bayu malah 
menarikku kembali. "Kenapa?" tanyaku bingung. 


Bayu tersenyum lembut. Jemarinya sedari tadi tak berhenti 
memainkan helaian rambutku. 


"Maaf karena tadi aku sempat kesal padamu," sesalnya. 
Bola mata hitam nan tajam itu bergerak-gerak gelisah memindai 
wajahku. "Kau benar, Rena. Seharusnya aku tidak nekat melakukan 
itu." Ekspresi wajahnya berubah sendu. 


Aku tersenyum seraya menyentuh pipinya dengan lembut. 
"Aku sudah memaafkanmu, Bayu. Aku juga salah, kok. Harusnya 
aku bisa memberitahumu dengan baik-baik. Aku tadi hanya panik 
dan terbawa emosi. Maafkan aku." 


Bayu mengangguk dan tersenyum. "Aku mengerti." la 
menyelipkan anak rambutku ke belakang telinga. 


"Kau tadi sengaja, ya, membelai pipiku terus menerus?" 


Bayu menggeleng seraya mengulum senyum. "Kau salah, 
Rena. Bukan membelai, tapi begini." Bayu sedikit mengangkat 
tubuhnya lalu mengecup pipiku. 


—. 


114 - Forbidden Love 


Aku langsung tersipu malu dengan tindakannya. Wajahku 
terasa memanas seketika. 


"Kau curang, Bayu. Itu namanya mencuri. Kau tidak boleh 
mengecupku diam-diam seperti itu," sungutku seraya menunduk 
malu. 


"Benarkah?" tanyanya. 
"Hmm." 


Tangan Bayu kini bergerak perlahan membelai lembut 
wajahku. Mulai dari kening, lalu turun ke hidung dan berhenti tepat 
di bibir. 


"Berarti kalau kau sedang terjaga seperti ini, aku boleh 
melakukannya?" tanyanya sembari mengerling nakal. 


Aku menelan ludah. Degup jantungku semakin kencang 
tak terkendali. 


"Kenapa kau sampai nekat menemui orangtuaku?" 
tanyaku untuk mengalihkan perhatian Bayu yang sedari tadi terus 
menatap ke arah bibir. 


"Aku takut," jawabnya. 

"Takut? Takut kenapa?" tanyaku bingung. 
"Gara-gara teman priamu yang datang tadi itu." 
"Mustafa?" Aku memastikan. 


"Iya." Bayu mengangguk. "Aku tidak suka saat dia 
menyentuhmu, Rena. Kau itu milikku. Tidak ada yang boleh 
menyentuhmu selain aku,” ucapnya penuh penekanan. "Dia 
menyukaimu, 'kan?" 


"Kenapa kau bisa tahu?" tanyaku. 
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"Tentu saja aku tahu. Dari cara dia menatapmu saja, aku 
bisa tahu kalau dia memiliki perasaan lebih terhadapmu," sahutnya 
kesal. 


Aku terkekeh melihat wajah cemberut Bayu. Curang! Saat 
marah pun, dia masih tetap terlihat begitu tampan. 


"Kenapa kau malah tertawa?" tanyanya dengan kening 
berkerut dalam. 


"Kau lucu kalau sedang kesal begitu." Aku terkekeh pelan. 
"Kau cemburu, ya?" 


"Jelas saja aku cemburu! Kau itu milikku, Rena. Kau adalah 
ratuku. Siapa pun tidak boleh mendekatimu selain aku, tapi ...." Bayu 
menggantungkan kalimatnya. 


"Tapi apa?" tanyaku penasaran. 


"Tapi dia manusia, sedangkan aku .... aku hanya seorang 
siluman." Ekspresi wajahnya kembali berubah sendu. "Kesempatan 
dia untuk memilikimu lebih besar daripada aku. Orangtuamu juga 
pasti sudah menyetujuinya. Benar, 'kan?" 


Aku diam tak menjawab. Semua yang Bayu katakan 
memang benar. Mama dan Papa setuju jika aku menikah dengan 
Mustafa. Mengenai hubunganku bersama Bayu, entah akan 
seperti apa ke depannya nanti. Kami sama-sama berasal dari dua 
alam yang berbeda. Tidak akan mungkin bisa bersatu. Mustahil. 


"Rena ...." Panggilan Bayu menyadarkanku dari lamunan. 
"Benar, 'kan, ucapanku tadi?" 


Aku menghela napas lalu mengangguk pelan. 


"Aku memang belum tahu hubungan kita ke depan nanti 
akan seperti apa, Bayu. Satu hal yang kuyakini sekarang bahwa 
aku juga mencintaimu. Biarkan hubungan kita mengalir seperti oir. 
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Tidak perlu memikirkan hal lain selain kebahagiaan kita saat ini. 
Hm?" 


Bayu tersenyum lega. "Baiklah. Kau benar. Seharusnya aku 
menikmati kebersamaan kita tanpa harus khawatir dengan hal 
yang belum terjadi. Terima kasih karena kau bersedia membalas 
cintaku." 


Aku mengangguk dengan senyuman bahagia. 


"Bangunlah! Ayo ikut denganku!" ajak Bayu sembari 
menarik tanganku untuk bangun. 


"Ke mana?" tanyaku sembari melirik jam dinding yang 
masih menunjukan pukul lima pagi. 


"Kita lihat sunrise dari puncak gunung." la tersenyum 
manis. 


"Sunrise?" tanyaku dengan riang. 


"Iya. Bukankah saat pergi bersama teman-temanmu kalian 
gagal ke puncak?" 


"Tapi jaraknya sangat dari sini jauh, Bayu. Tidak akan 
sempat." 


"Kau lupa, ya, kalau kekasihmu ini seorang siluman?" Bayu 
tersenyum. "Aku bisa membawamu ke mana pun hanya dalam 
hitungan detik." Ia mengedipkan sebelah matanya. 


"Ah, iya. Aku lupa itu." Aku nyengir seraya menggaruk 
kepala. 


"Ayo pergi!" ajaknya seraya bersiap menuntunku. 
"Tunggu sebentar!" 


"Kenapa lagi?" tanyanya bingung. 
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"Aku harus mengganti pakaian dulu, Bayu. Masa iya aku 
pakai piyama tidur seperti ini." 


Bayu tertawa kecil. "Kau benar. Baiklah. Aku akan 
menunggumu di balkon kamar." 


Aku mengangguk lalu mengambil pakaian di lemari dan 
masuk ke kamar mandi. Tak lama kemudian, aku sudah keluar 
mengenakan celana jeans navy dengan kaos hijau lumut 


yang press body. Tak lupa jaket tebal untuk melindungi tubuh dari 
dinginnya udara di sano. 


"Kau siap?" tanya Bayu saat aku sudah berdiri di 
sampingnya. 


Aku mengangguk antusias. 


"Dengarkan aku, Rena! Jangan pernah lepaskan 
genggaman tanganku dan jangan buka matamu sebelum aku 
menyuruhnya! Kau mengerti?" tegas Bayu. 


Aku mengangguk yakin. "Mengerti." 


Bayu meraih lalu menggenggam satu tanganku. Satu 
tanganku yang lainnya ikut merangkul lengan kekarnya dengan 
erat. 


"Tutup matamu sekarang, Rena!" titah Bayu yang langsung 
kuturuti. 


Sedetik kemudian, oku merasakan tubuh ini seperti 
terhempas dan melayang begitu saja di udara. Sejujurnya aku 
ingin sekali membuka mata karena penasaran. Namun, hal itu 
urung kulakukan saat teringat dengan pesan Bayu tadi. 


"Bukalah matamu sekarang!" Bayu berkata lembut. 
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Aku mengintip terlebih dulu dengan sebelah mata. Kedua 
mata langsung membelalak lebar saat menyadari kami berdua 
sudah berada di puncak teratas gunung. Kami tiba tepat saat 
matahari terbit mulai muncul. 


"Woww!" Kata itu spontan meluncur dari mulutku. 


Aku refleks melepas pegangan tangan dan berjalan maju. 
Memandang takjub pemandangan indah di sana. Awan yang 
terhampar luas semakin terlihat indah saat sinar matahari pagi 
muncul dan mulai meneranginya sedikit demi sedikit. 


"Duduklah di sini, Rena! Jangan terlalu maju ke depan! Ada 
jurang di situ,” ungkap Bayu memperingatkanku. 


Aku bergidik ngeri saat mendengar kata jurang. 
Secepatnya langsung mundur lalu ikut duduk di sebelah Bayu. 
Menikmati pemandangan indah nan menakjubkan yang jarang 
bisa kulihat. 


"Kau suka?" tanyanya. 


Aku mengangguk cepat. "Suka sekali! Terima kasih, Bayu. 
Ini pertama kalinya aku melihat matahari terbit secara langsung 
seperti ini." 


“Indah bukan?" tanyanya lagi. 


"He-eum. Sangat! Sangat indah," sahutku dengan 
senyuman bahagia yang tak bisa hilang dari wajah. 


"Sama sepertimu, Rena. Indah dan sempurna." Ucapan 
Bayu berhasil membuatku spontan menoleh kepadanya. 


Bayu tersenyum. la membentuk segitiga dengan kedua 
telunjuk dan kedua jempolnya. Mengarahkannya pada matahari 
terbit, kemudian beralih kepadaku. 


"Cantik. Sangat cantik," pujinya sambil tersenyum. 
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Pujian Bayu seketika membuatku tersenyum malu-malu. 
Kedua pipi terasa menghangat. Untuk beberapa saat, kami 
berdua hanya saling menatap dalam diam. Hingga tanpa diduga, 
Bayu tiba-tiba melakukan sesuatu yang membuatku spontan 
menahan napas. 


Kedua mata mengerjap cepat saat sesuatu yang lembut, 
kenyal dan dingin menyentuh bibir ini. Begitu cepat sampai aku tak 
sempat untuk menghindar. 


Meski hanya sebentar, tapi hal itu mampu membuat sekujur 
tubuh ini seperti tersengat aliran listrik. Aku masih duduk mematung. 
Mencoba mencerna tentang apa yang baru saja terjadi. Embusan 
napas dingin Bayu bahkan masih terasa menyapu wajah. 


"Kau ... marah?" la menarik wajahnya dari bibirku, menatap 
ragu. 


"Hm? M-m-marah?" tanyaku. Masih belum bisa fokus 
karena kejadian barusan. 


Bayu mengulum senyum, menatapku penuh arti. "Boleh aku 
mengulanginya?" bisiknya lembut. Membuat wajahku seketika 
kembali memanas detik itu juga. 


Aku tak mampu menjawabnya sepatah kata pun. Lidah 
terasa kelu. Jantung semakin berdegup kencang tak terkendali. 
Kedua tanganku bahkan spontan meremas kuat rerumputan. 


Bayu seolah mengerti akan kegugupan yang menyergap. 
Satu tangannya meraih tanganku, menggenggamnya lembut. Satu 
lagi menyentuh wajah, menarikku supaya lebih dekat. 


Aku hanya terdiam sembari menahan napas saat bibir 
kami kembali bertemu. Kali ini terasa sangat berbeda. Hingga 
tanpa sadar kedua mata ini mulai terpejam. Terbuai akan sentuhan 
Bayu yang mulai menggerakkan miliknya dengan begitu lembut. 
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Jadi, seperti inikah rasanya berciuman? 


Aku hanya terdiam pasrah tanpa membalas sentuhannya. 
Ini cuman pertamaku. Malu dan gugup membuat otak ini seakan 
tak mampu untuk berpikir. 


Ah ... semoga saja Bayu tidak menertawakan kekonyolan 
dan kebodohanku ini. 


Bayu perlahan melepaskan tautan dan menarik wajahnya 
sedikit. Mata kami sama-sama kembali terbuka. Saling menatap 
lembut dengan jarak yang begitu dekat. 


"Aku mencinfaimu, Rena,” ucapnya lembut. Ujung 
hidungnya masih menempel di hidungku. 


"Aku juga mencintaimu, Bayu," jawabku pelan, sedikit 
bergetar. Seluruh darah terasa menghangat. Degup jantung 
semakin berpacu hebat seiring dengan napasku yang masih 
memburu. 


Bayu mengecup keningku. Lama. Kami kembali saling 
menatap lalu tersenyum malu. Bayu merangkul bahu. Membawa 
kepala ini agar bersandar di pundaknya. 


Ini benar-benar momen yang indah dan romantis. Tak 
pernah terbayangkan sedikit pun kalau ciuman pertamaku akan 
terjadi di puncak gunung seperti ini. Sungguh manis! Andai saja 
waktu bisa berhenti sesaat. Aku ingin berada di sini lebih lama lagi. 
Menikmati waktu kebersamaanku dengan Bayu sembari 
menyaksikan keindahan alam yang tak terniloi. 


Ri 


ayu akhirnya memutuskan mengantarku pulang setelah 
cukup lama kami duduk menikmati pemandangan. Kulirik 
jam di tangan. Waktu sudah menunjukkan pukul enam pagi. 
Semoga saja Mama tidak menyadari kalau aku tidak ada di kamar. 


"Apa hari ini tidak ada yang mendaki ke puncak ini, ya?" 
tanyaku sembari celingukan melihat ke sekeliling. 


"Kau tidak akan menemukan mereka di sini," jawab Bayu 
tersenyum. 


"Kenapa?" tanyaku penasaran. 


"Ini puncak tertinggi. Belum pernah terjamah manusia 
sama sekali." 


"Benarkah?" 


"Benar. Ada puncak satu lagi yang jaraknya tidak setinggi 
ini. Di situlah biasanya para pendaki berkemah," ungkapnya. 
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"Oh, begitu." Aku manggut-manggut. Pantas saja dari tadi 
tak terlihat sedikit pun tanda-tanda ada yang pernah berkemah di 
sini. 


"Ayo! Kau masih ingat pesanku, 'kan?" 


Aku mengangguk. "Jangan melepaskan pegangan tangan 
dan jangan membuka mata!" 


"Pintar." Bayu mengacak-acak gemas rambutku. "Kau 
Siap?" 


Aku kembali mengangguk. Berpegangan erat pada 
lengan Bayu lalu memejamkan mata. Beberapa detik kemudian, 
kami sudah berada di kamar lagi. 


"Apa kau senang?" tanya Bayu. 


"Senang! Saaangat senang! Terima kasih telah 
mengajakku pergi melihat sunrise" Aku tersenyum lebar. 


"Asal kau senang, apa pun akan kulakukan," gombalnya 
seraya mengedipkan sebelah mata. 


Aku mengulum senyum mendengar gombalannya. Bayu 
memang pintar sekali menggodaku. 


"Aku pergi, ya," pamitnya seraya mengusap lembut pipiku 
dengan ibu jari. 


"Kau mau pergi sekarang?” Aku masih enggan 
melepaskan tautan jemari kami. 


Bayu mengangguk. "Ada tugas yang harus kuselesaikan. 
Mereka pasti sudah menungguku sekarang." 


Aku menghela napas panjang. Dengan berat hati 
melepaskan genggaman tangannya. 
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"Hey! Jangan cemberut seperti itu, dong!" goda Bayu 
sembari menarik gemas hidungku. "Bukankah kau juga harus pergi 
ke kampus?" 


Aku mengangguk. "Iya, kau benar. Pergilah," jawabku lesu. 


"Aku akan datang lagi secepatnya setelah urusanku 
selesai." Bayu mengusap kepalaku. 


"Kau janji?" tanyaku dengan mata berbinar penuh harap. 
"Janji." Bayu tersenyum. "Aku pergi, ya." 
"Iya," jawabku dengan senyuman. 


Aku menghela napas pelan setelah Bayu menghilang. 
Rasanya sungguh tidak rela harus berpisah dengannya walau 
hanya sebentar. Bayu benar-benar membuat diri ini mabuk 
kepayang. 


Aku berjalan ke arah lemari untuk mengambil pakaian 
ganti. Termenung sejenak karena teringat kejadian di puncak tadi. 
Tanganku perlahan terulur menyentuh bibir. Masih terasa 
bagaimana lembut dan dinginnya bibir Bayu bermain di sana. 


Aku kembali senyum-senyum sendiri sembari menutup 
wajah. Kedua tangan bergerak perlahan meraba pipi yang 
kembali terasa menghangat. 


Apa Bayu menyadari kalau itu ciuman pertamaku? Namun, 
ia tidak bertanya apa pun setelah itu. Ah, benar-benar 
memalukan! Yang bisa kulakukan tadi hanya terdiam pasrah. 
Rasanya ini seperti mimpi! Aku sudah berciuman dengan Bayu 
yang bukan manusia. Lalu, bagaimana rasanya kalau berciuman 
dengan manusia? 


"Ya ampun!" Aku menepuk kening sendiri. "Kenapa aku 
malah membayangkan berciuman dengan Mustafa?" Aku 
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menggerutu kesal saat bayangan Mustafa tiba-tiba saja melintas 
di pikiran. "Sebaiknya aku segera mandi supaya otak ini kembali 
normal." 


Baru saja hendak melangkah masuk ke kamar mandi, 
tubuhku menegang saat seseorang tiba-tiba memeluk erat dari 
belakang. Bagaimana jika dia Galuh? 


"Aku tidak tahan berpisah darimu walau hanya sedetik," 
desahnya tepat di telingaku. 


Senyumku mengembang saat menyadari siapa pemilik 
suara itu. Ternyata Bayu juga merasakan hal yang sama. Kami 
berdua benar-benar sedang dimabuk asmara. Sampai-sampai 
tak peduli lagi dengan perbedaan alam kami. 


Aku melepaskan tangan Bayu lalu memutar balik badan 
menghadapnya. Saling melempar senyum dan menatap lekat satu 
sama lain. 


"Bukankah kau bilang ada urusan?" 


"Memang, tapi mencintaimu sudah membuatku gila. Aku 
tidak tahan harus berpisah darimu, Rena. Aku ingin terus 
bersamamu seperti ini," lirihnya dengan tatapan memelas. 


Kening kami beradu. Kedua tangan Bayu bergerak 
melingkari pinggang, sedangkan kedua tanganku menempel di 
dada bidangnya. Bergerak perlahan mengusap di sana. 


Ah ... andai saja dia manusia sepertiku, sudah pasti bisa 
kurasakan jantungnya yang sedang berdegup kencang. 


"Tapi kau harus menyelesaikan urusanmu dulu, Bayu. 
Bukankah mereka sedang menunggumu? Aku tidak mau kau 
terkena masalah." 
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"Kau benar, tapi biarkan aku memelukmu sebentar. 
Boleh?" 


"Kenapa harus meminta izin? Kau boleh memelukku 
sesukamu." Aku mengulum senyum. Malu tapi mau. 


Tanpa basa-basi lagi Bayu langsung menarik tubuhku ke 
dalam pelukannya. Begitu erat. Sampai aku tak bisa bergerak dan 
merasa sedikit sesak. 


"angan terlalu erat seperti ini, Bayu! Aku ... kesulitan 
bernapas," pintaku sambil menepuk-nepuk punggungnya. 


"Maaf, Rena. Maaf. Aku terlalu bahagia." la tertawa pelan 
sambil mengendurkan pelukannya. 


"Tidak apa-apa. Aku juga bahagia, Bayu," sahutku dengan 
senyuman. 


"Kau adalah hal terindah yang kumiliki sekarang, Rena," 
ucap Bayu sembari melepas pelukannya. "Aku mencintaimu." 


Lagi-lagi ucapan Bayu selalu berhasil membuat anganku 
melayang tinggi. "Apa kau tidak bosan terus-menerus mengatakan 
cinta kepadaku?" 


"Tidak. Bahkan, kalau perlu aku akan mengatakannya 
setiap detik, setiap menit. Setiap kali aku bersamamu," jawabnya 
yakin. 


"Gombal." Aku memukul pelan dadanya. "Pergilah! 
Selesaikan urusanmu dulu. Setelah itu, cepatlah kembali ke sini," 
ucapku, tersipu malu. 


“Baiklah. Kita akan pergi lagi setelah aku kembali. 
Bersiaplah menunggu kedatanganku." Bayu mengedipkan sebelah 
matanya. 
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Aku mengangguk. "Aku tak sabar menunggu saat itu 
datang." Aku balik menggoda Bayu dengan mengecup pipi 
kanannya. 


Bayu tersenyum lebar. "Aku pergi dulu." 


"Pergilah." Aku mengangguk dan Bayu kembali 
menghilang begitu saja. 


Ri 


Sepulang dari kampus, aku langsung berlari ke kamar 
setelah mencium tangan Mama. Aku juga mengabaikan ajakan 
Widya dan Mustafa untuk pergi jalan-jalan bersama mereka. 
Sekarang ada yang lebih penting dari itu. Bayu. 


Aku tidak sabar ingin segera bertemu dengannya. Rindu 
ini benar-benar menyiksa. Padahal, kami berdua baru berpisah 
beberapa jam saja. 


Aku mendengkus kesal ketika membuka pintu kamar. 
Kosong. Padahal, kukira dia sudah menunggu di sini. Aku berjalan 
lunglai lalu menghempaskan punggung ke kasur. 


"Apa Bayu masih belum selesai dengan urusannya, ya? 
Atau ... jangan-jangan dia lupa?" gumamku sambil menatap langit- 
langit kamar. 


"Rena!" Ketukan di pintu sedikit mengejutkanku. 
"Masuk, Mal Tidak dikunci," sahutku. 


"Makan siang dulu, yuk!" ajak Mama yang berdiri di 
ambang pintu. 


"Iya, Ma. Nanti Rena menyusul. Mau ganti baju dulu." 


"Mama tunggu di bawah, ya." 
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"Ya, Ma." Aku segera bangkit dari kasur, mengganti 
pakaian lalu menyusul Mama ke bawah. 


"Bagaimana dengan kuliahmu, Rena? Tidak ada masalah, 
'kan?" tanyanya di sela makan. 


"Tidak ada, Ma. Semuanya berjalan dengan baik,” jawabku 
sambil mengunyah. 


"Tumben kamu langsung pulang. Biasanya sering 
menghabiskan waktu dengan Widya dan Mustafa dulu," tanya 
Mama penasaran. 


Aku ada janji dengan kekasihku, Mo. 


Namun, tentu saja kata-kata itu hanya bisa kuucapkan di 
hati. 


"Rena ada janji dengan teman lain, Ma." 
"Oh, ya? Siapa? Bayu?" tanya Mama menyelidik. 


Bagaimana ini? Apa aku harus menjawab iya? Tapi ... 
Mama pasti mengharuskan Bayu menjemput ke sini kalau aku 
jawab jujur. 


"Bukan, Ma. Teman kampus lain. Kami sudah janjian 
bertemu di Mall," jawabku pada akhirnya. 


"Kenapa dia tidak menjemputmu ke sini?" 


"Aku yang memintanya langsung bertemu di sana, Ma. 
Lagipula, dia itu belum pernah ke sini jadi, belum tahu alamat rumah 
Rena," jawabku berbohong. 


Moaf, Ma. Aku terpaksa berbohong. 


Selesai makan siang dan mencuci piring, aku langsung 
berpamitan ke kamar untuk bersiap-siap. Sayangnya, sampai 
sekarang Bayu masih belum juga datang. i 
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Sudah hampir satu jam kuhabiskan waktu dengan bermain 
game di ponsel sambil menunggunya. Sekarang, aku benar-benar 
dibuat kesal. Sampai-sampai pesan dari Mustafa dan Widya pun 
terabaikan. Ponsel kulempar kasar ke atas kasur, lalu berjalan ke 
arah balkon kamar. 


Cuaca hari ini tidak panas. Mendung bergelayut manja 
menutupi langit di sekitar kota tempat tinggalku. Angin lembut 
berembus menerpa wajah. Membuat rambut panjangku 
bergoyang indah. Aku memandang lurus ke depan dengan kedua 
tangan berpegangan pada pagar pembatas teras. 


Bayu .... 


"Maaf lama." Bayu tiba-tiba sudah ada di sini, memelukku 
dari belakang. 


"Kau menyebalkan!" gerundelku seraya tetap menatap 
lurus ke depan. 


Bayu melepas pelukan. Memutar tubuh ini supaya kami 
berhadapan. Wajahku menunduk, enggan untuk menatapnya. 
Bayu meraih daguku, mengangkat wajah ini supaya kembali 
menatapnya. 


"Kau marah?" 


"Menurutmu?" Aku bertanya balik. Memalingkan wajahku 
ke arah lain. 


"Hey!" Bayu kembali menarik wajahku dengan menangkup 
kedua pipi. "Aku minta maaf," ucapnya dengan sungguh-sungguh. 


"Aku kesal! Kau sudah membuatku menunggu lama," 
keluhku dengan wajah cemberut. 


"Maaf. Ada sedikit masalah saat aku tiba di sana." 
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Kekesalanku mulai berkurang dan berganti perasaan 
khawatir saat mendengar ucapannya. 


"Masalah?" 
Bayu mengangguk. "Hubungan kita sudah diketahui." 


"Apa?! K-ka-kau serius? Bagaimana bisa?" tanyaku kaget 
sekaligus khawatir. 


Bayu bercerita tentang bagaimana keluarganya bisa 
mengetahui tentang hubungan terlarang ini. Semua terjadi karena 
salah satu dari anak buah neneknya tak sengaja melihat kami 
berdua di puncak lalu melaporkannya. Bayu diperintah untuk 
segera mengakhiri hubungan kami. Mereka juga melarang Bayu 
untuk menemuiku lagi. 


"Apa semuanya harus berakhir sekarang, Bayu? Kau ... 
setuju untuk pergi meninggalkanku?" tanyaku dengan embun 
menggenang di pelupuk mata. 


Sakit sekali rasanya. Aku baru saja merasakan indahnya 
cinta pertama, tapi harus berakhir hanya dalam hitungan hari. 
Benarkah Bayu akan menyerah pada hubungan ini? Apa mungkin, 
Bayu datang ke sini hanya untuk berpamitan kepadaku? 


Tanpa terasa setetes bulir bening luruh membasahi pipi. 
Bayu menghapus lembut air mataku dengan ibu jari. Membawa 
tubuh ini kembali dalam pelukannya. 


"Apa kau pikir aku akan menuruti perintah mereka begitu 
saja? Kau pikir aku akan meninggalkanmu, hm?" tanyanya lembut. 


"Aku tidak tahu," jawabku pelan. 


Bayu melepas pelukan. Menatap lembut, menangkup 
kedua pipiku dengan ibu jarinya yang bergerak pelan mengusap 
pipi. 5 
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"Aku mencintaimu, Rena. Sangat mencintaimu! Meski 
beribu-ribu kali aku mengucapkannya, itu tidak akan pernah 
cukup untuk menggambarkan betapa besarnya cintaku padamu. 
Sampai kapan pun, aku tidak akan pernah melepasmu! Tak peduli 
apa pun yang terjadi nanti, aku akan tetap mempertahankan 
hubungan kita ini!" tegasnya tanpa mengalihkan tatapannya 
dariku. "Kecuali ...." Bayu menggantungkan kalimatnya. 


"Kecuali apa?" 


"Kecuali kalau kau sendiri yang memutuskan untuk pergi 
dariku," ucapnya dengan raut wajah sendu. 


Aku langsung menghambur memeluk Bayu sambil 
meneteskan air mata. Rasanya begitu sakit membayangkan harus 
berpisah darinya. Memang benar, aku tidak tahu bagaimana nasib 
hubungan kami ke depannya. Namun, satu hal yang pasti, aku tidak 
mau kehilangan Bayu untuk saat ini. 


"angon tinggalkan aku!" lirihku terisak. 


Bayu membelai lembut kepalaku. "Tidak akan pernah! Kau 
milikku, Rena. Aku tidak akan melepaskanmu semudah itu!" 
tegasnya sembari mengecup pucuk kepala. "Ayo kita pergi!" 


"Tapi bagaimana kalau ada yang melihat kita?" tanyaku 
cemas. 


Jangan khawatirkan itu! Tidak akan kubiarkan siapa pun 
menyentuh apalagi menyakitimu," jawab Bayu menenangkan. 


"Bagaimana kalau mereka melakukan sesuatu 
terhadapmu?" tanyaku, masih ragu. 


"Biar itu menjadi masalahku. Kau tidak perlu khawatir 
tentang itu. Aku pasti bisa menanganinya sendiri, hm?" Bayu 
menjawab dengan senyum indahnya. 
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"Tapi kal--" Ucapanku terpotong karena Bayu 
membungkam mulutku dengan bibirnya untuk beberapa saat. 


"Kau terlalu banyak bicara, Rena." Bayu tersenyum 
menggodaku. 


"Curang! Kau sengaja, 'kan, mengambil kesempatan dalam 
kesempitan?" sindirku. 


"Pintar." Bayu mengerling nakal. 


Aku tersipu malu. "Kau menyebalkan!" protesku seraya 
memukul pelan dada bidangnya. 


Bayu menangkap tanganku yang memukulnya. 
"Benarkah?" 


"Iya, tapi aku suka," gumamku dengan senyuman malu- 
malu. 


Bayu tertawa lalu kembali mendekap erat tubuhku. "Kau 
benar-benar sangat menggemaskan, Rena." 


Aku tersenyum simpul sembari membalas pelukan Bayu. 
Sesaat kami berdua hanya berpelukan dalam diam. Mataku 
terpejam. Menikmati nyamannya dekapan Bayu yang 
menenangkan. Andai saja Bayu manusia sepertiku. Semuanya 
akan menjadi lebih mudah. 


"Kita jadi pergi?" tanyaku memecah keheningan. 
Bayu melepas pelukannya. "Tentu saja. Ayol" 


Aku menggeleng. "Aku tidak bisa menghilang begitu saja 
dari kamar ini." 


"Kenapa?" tanya Bayu. 


"Ada Mama di bawah. Dia pasti panik kalau tiba-tiba tahu 
aku tidak ada di kamar." E 
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"Lalu kita harus bagaimana? Apa kau mau aku 
menemuinya?" 


"Jangan!" larangku. "Aku sudah minta izin untuk bertemu 
teman di Mall. Aku akan keluar dan menunggumu di gang samping 
rumah. Mengerti?" 


"Baiklah, Tuan Putri!" Bayu tersenyum seraya mengedipkan 
sebelah matanya. 


Aku bergegas turun ke bawah dan berpamitan pada 
Momo. Beruntung Mama tidak terlalu banyak bertanya lagi. 
Membuatku tidak perlu mengarang lebih banyak lagi kebohongan. 


Bayu tengah bediri bersandar tembok saat aku tiba di 
sana. Kedua tangannya bersedekap, melemparkan senyuman 
manis saat melihat kedatanganku. 


Ah ... betapa tampan dan gagahnya kekasihku ini. 


Aku menghela napas berat setiap kali menyadari kalau 
Bayu bukanlah manusia. Enfah sampai kapan hubungan terlarang 
ini akan bertahan. Semoga tidak akan ada yang tersakiti atau pun 
dendam kalau pada akhirnya kami harus berpisah. 


Rui 


HAMPIR MATI 


ini kami berdua sudah berada di padang savana tepat 

pukul setengah lima sore. Angin berembus cukup 
kencang. Membuat rambutku melambai-lambai indah tertiup 
angin. 


"Kenapa kita berhenti di sini, Bayu?" tanyaku sembari 
menyapukan pandangan ke sekeliling. "Kenapa tidak langsung ke 
puncak saja seperti kemarin?" 


"Sengaja. Aku ingin membawamu ke sana dengan cara 
yang berbeda." 


"Maksudnya?" tanyaku tak mengerti. 
"Nanti juga kau akan tahu." Bayu tersenyum penuh arti. 


"Bagaimana kalau ada pendaki lain yang melihat kita?" 
tanyaku khawatir. 
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"Tidak akan. Mereka masih jauh di bawah sana. Lagipula, 
dari sini kita akan mengambil jalur lain yang tidak pernah mereka 
lewati," jelas Bayu. 


"Baiklah. Terserah kau saja," jawabku pasrah. 
"Kau siap?" tanya Bayu. 


Aku mengangguk, meski tak mengerti maksudnya siap 
untuk apa dan bagaimana. Tiba-tiba saja Bayu berubah wujud 
menjadi sosok aslinya. Macan putih. Ukurannya bahkan lebih besar 
dari macan pada umumnya. 


Tentu saja hal itu membuatku sempat terlonjak kaget 
karena tak menduga Bayu akan mengubah wujudnya. Bahkan, 
rasanya jantung ini hampir copot saat mendengarnya menggeram 
lalu mengaum pelan beberapa kali. 


"Kau takut?" Bayu berjalan mendekat. 


Aku tertawa. Antara perasaan senang bercampur tak 
percaya dengan kegilaan ini. 


"Bukan. Aku bukan takut. Hanya saja, kau membuatku 
kaget dengan tiba-tiba berubah seperti itu." 


"Ayo, naiklah!" 

"Aku? Naik ... ke punggungmu?" tanyaku memastikan. 
"Tentu saja," jawabnya. 

"Bagaimana kalau nanti aku terjatuh?" tanyaku ragu. 


"Tidak akan. Percayalah padaku!" ujar Bayu 
meyakinkanku. "Cepatlah! Sebelum ada orang yang datang." 


"Baiklah. Aku ... aku akan naik," gumamku pelan. 
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Bayu langsung merendahkan tubuhnya supaya aku bisa 
naik ke punggung. 


"Berpeganganlah yang erat ke leherku," saran Bayu. 


Aku menuruti kata-katanya. Menempelkan tubuh seraya 
melingkarkan tangan pada lehernya dengan begitu erat. Jantung 
berdetak sangat cepat. Bagaimanapun juga, ini pertama kalinya 
dalam hidup aku bisa menunggangi macan yang ukurannya 
sangat besar. Takut sekaligus penasaran membuat adrenalinku 
terpacu. 


"Kau siap?" 
"Hm," sahutku singkat. 


Sedetik kemudian, aku memekik tertahan saat Bayu mulai 
berlari dengan sangat cepat dan lebar membelah rimbunnya 
hutan dan pepohonan. Melompat tinggi menghindari batang 
pohon yang menghalangi jalan. Mulanya aku sempat menutup 
mata, tapi lama kelamaan mata ini terbuka lebar. 


Luar biasa! Ini sungguh menyenangkan! Benar-benar 
seperti di dalam dunia mimpi. Aku tertawa puas dan sesekali 
berteriak kencang saking senangnya menikmati petualangan baru 
dan langka. 


"Bagaimana? Kau takut?" tanya Bayu. 


"Takut? Tentu saja tidak!" jawabku setengah berteriak. 
"Aku sangat menyukai ini!" 


Bayu tertawa lalu mengaum. "Kalau begitu, bersiaplah! Aku 
akan menambah kecepatanku," ungkap Bayu. 


"Ok!" sahutku bersemangat. 


Aku kembali memekik tertahan saat Bayu melesat dengan 
begitu cepat. Tak pernah terbayangkan sama Sekali kalau aku 
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akan mengalami kejadian seperti ini. Ini sungguh ajaib! Bayu sedikit 
demi sedikit mulai memperlambat langkahnya saat kami hampir 
tiba di puncak. 


"Kita sudah sampai." Bayu kembali merendahkan 
tubuhnya. 


Aku turun perlahan dari punggung Bayu dengan senyum 
yang masih setia menghiasi wajah. 


"Kau lelah?" tanyaku ketika Bayu sudah kembali berubah 
menjadi sosok pria tampan. 


"Lelah? Tidak sama sekali." 


Aku maju mendekat. Sedikit berjinjit, kalu merapikan rambut 
hitamnya yang berantakan. 


"Terima kasih." Bayu tersenyum. 
"Kau mengajakku ke sini untuk melihat sunse? 'kan?" 


"Benar. Apa kau tidak tertarik?" la balik bertanya. 


"Tentu saja aku tertarik!" sahutku cepat. 


"Bagus. Kita akan melihat sunsefdari atas sana." Bayu 
menunjuk sebuah pohon besar yang menjulang tinggi. 


Aku bergidik ngeri. Setinggi itu? Tak bisa dibayangkan 
bagaimana rupaku jika sampai terjatuh dari atas sana. 


"Kau takut?" tanyanya. 
Aku menggangguk yakin. 
"Meskipun ada aku di sampingmu?" 


Aku kembali mengangguk pelan. 
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"Percayalah padaku!" Bayu meraih tanganku, 
menggenggamnya lembut. "Aku tidak akan membiarkan hal buruk 
apa pun menimpamu, hm?" 


Aku terdiam sejenak lalu mengangguk "Aku percayakan 
hidupku padamu, Bayu." 


Bayu maju semakin mendekat. Sedetik kemudian, tubuh ini 
dibuat melayang oleh lengan kekarnya. Kedua tanganku pun 
spontan melingkar erat di lehernya. 


"Bersiaplah!" 


"Tunggu, tunggu!" pintaku. Aku mencoba mengatur 
pernapasan. Menarik napas dalam-dalam kemudian 
mengembuskannya perlahan. Setelah itu, baru mengangguk 
sebagai kode bahwa aku siap. 


Bayu tersenyum. la sedikit membungkuk kemudian terbang 
melesat ke atas pohon. Bayu menurunkanku dengan perlahan di 
sebuah batang pohon yang cukup besar. Tanganku yang gemetar 
masih mencengkeram bajunya dengan kuat. Tak berani sedikit pun 
menatap ke bawah. 


"Aku takut," rengekku masih menempel pada tubuhnya. 


"Ada aku di sini, Rena. Jangan takut!" Bayu mencoba 
menenangkanku. 


"Aku takut jatuh, Bayu. Kita turun lagi saja," pintaku lirih. 
Menatapnya dengan wajah memelas. 


"Tidak akan terjadi apa-apa padamu. Percayalah!" 
ucapnya lembut. 


Aku menelan ludah susah payah saat mengintip sedikit ke 
bawah. Dengan mata terpejam mencoba menarik napas dalam- 
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dalam beberapa kali lalu mengembuskannya perlahan untuk 
mengendalikan rasa takut. 


"Ayo, duduklah!" 


Bayu membantuku duduk. Kedua kaki kami menggantung 
bebas di udara. Aku memilih bersandar pada badan pohon di 
samping kiri. Tangan kiri Bayu melingkari pinggang, sedangkan 
tangan lainnya menggenggam jemariku dengan lembut. Membuat 
rasa takut ini mulai berkurang sedikit demi sedikit. 


"Masih takut?" 


Aku menggeleng sambil tersenyum. Bayu kembali 
mengajakku berbicara tentang banyak hal. la bertanya tentang 
keluarga, teman-teman, juga tentang kegiatan di kampus. Obrolan 
ringan ini tanpa terasa membuat ketakutanku menghilang tak 
tersisa. Bayu benar-benar berhasil membuatku merasa aman dan 
nyaman. 


"Lihatlah!" Bayu menunjuk sunset yang mulai terlihat. 
"Wowl" 


Benar-benar indah! Tak kalah dengan sunrise yang kami 
lihat tadi pagi. Rona merah kekuning-kuningan yang terpancar 
saot matahari terbenam membuatku berdecak kagum. 


"Kau bahagia?" tanyanya. 


"Sangat!" jawabku dengan tatapan masih fokus pada 
pemandangan menakjubkan di depan sana. 


"Rena ...." 
"Hm?" 


"Apa kau akan pergi meninggalkanku?" Pertanyaannya 
berhasil membuat senyum di wajahku seketika lenyap. 
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Aku menoleh, menatapnya dengan kedua alis saling 
bertautan. "Kenapa kau bertanya seperti itu?" 


"Tidak apa-apa." Bayu kembali memasang senyum 
indahnya. "Maaf. Aku tidak bermaksud mengganggu momen 
bahagiamu." 


"Aku bahagia ada di sini bersamamu, Bayu," ucapku lalu 
menyandarkan kepala di bahunya. Aku tahu Bayu sedang 
menyembunyikan kegelisahan dan ketakutannya sendiri. 


Genggaman Bayu terasa semakin erat. Menyiratkan 
betapa ia takut kehilanganku. "Aku juga, Rena," sahut Bayu lalu 
mengecup punggung tanganku. 


Untuk beberapa saat kami berdua sama-sama terdiam 
menikmati pemandangan. Sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Rena," panggil Bayu memecah keheningan. “Boleh aku 
bertanya sesuatu?" 


"Hm. Tanyalah," sahutku pelan. 


"Tadi pagi itu ... apa itu ciuman pertamamu?" Pertanyaan 
Bayu membuatku spontan mengangkat kepala lalu menatapnya 
tak suka. 


"Kenapa kau harus menanyakan hal itu?" gumamku pelan 
dengan wajah tertunduk. Malu. Dia pasti menertawakan 
kepayahanku. 


"Sudah kuduga," ujar Bayu. 


Aku kembali menoleh. Bayu tengah tersenyum lebar 
memandangi sunset. 


"Kenapa kau harus bertanya lagi kalau sudah tahu?" 
tanyaku sembari melepaskan genggamannya. Kesal. 
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"Hey!" Bayu kembali meraih tanganku. "Kenapa kau 
marah?" 


"Karena kau sudah membuatku malu, Bayu," sahutku 
tanpa menatapnya. 


"Kenapa harus malu? Aku justru bangga dan bahagia bisa 
menjadi yang pertama untukmu," ungkapnya. 


"Benarkah? Kau tidak menertawakanku?" 


Bayu menggeleng seraya mengulum senyum. "Aku bisa 
mengajarimu," bisiknya menggoda. Membuat wajahku seketika 
langsung menghangot. 


"Jangan menggodaku seperti itu!" Aku membuang muka, 
menyembunyikan semburat merah di kedua pipi. 


"Menggemaskan," gumam Bayu. 


"Kau bilang apa?" Aku kembali menoleh, menatapnya 
dengan wajah cemberut. 


"Cantik. Kau sangat cantik, Rena," pujinya sembari 
menatap lekat kedua mataku. 


Jantungku kembali bertalu-talu saat tangannya mulai 
bergerak perlahan membelai wajah. Mulai dari kening, lalu turun 
dan berhenti tepat di bibirku. Mengusap lembut dengan ibu jari. 


"Kau... begitu sempurna di mataku," gumam Bayu. Tatapan 
matanya kini beralih menatap bagian teranum di wajahku. 


Aku menelan ludah. Spontan menahan napas ketika wajah 
Bayu semakin dekat, mengikis jarak di antara kami. 


"Tutup matamu!" bisik Bayu saat ujung hidungnya sudah 
menyentuh hidungku. 
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Seolah terhipnotis, aku pun langsung menuruti 
perkataannya. Tubuhku menegang seketika saat Bayu kembali 
menyatukan bibir kami. Menggerakkan miliknya begitu lembut dan 
tenang. Membuatku tanpa sadar membuka sedikit mulut saat Bayu 
menggigit bibir bawah. 


Untuk sesaat aku tertegun. Namun, tak lama setelah itu 
mataku kembali terpejam. Mulai menikmati sentuhan memabukkan 
yang Bayu berikan. 


Kali ini sungguh terasa berbeda dengan ciuman pertama 
kami tadi pagi. Sentuhan Bayu sedikit liar dan menuntut. 
Membuatku sedikit demi sedikit mulai berani membalas dan 
mencoba mengimbangi permainannya. 


Sentuhan memabukkan Bayu benar-benar membuatku 
hanyut. Otak sudah tak mampu lagi berpikir dengan jernih. Tak 
peduli dengan kenyataan bahwa kini aku tengah berciuman mesra 
dengan seorang siluman. Hanya satu hal yang pasti, aku menikmati 
semua ini. Bahkan, berharap waktu bisa berhenti sejenak dan 
membiarkan kami larut dalam kebahagiaan semu ini. 


Tangan kananku bergerak menepuk-nepuk pundak Bayu 
ketika merasa hampir kehabisan napas. Menyadari hal itu, Bayu 
pun langsung menarik wajahnya dari bibirku. 


"Aku ... tidak bisa ... bernapas," ucapku terjeda dengan 
napas tersengal. 


Bayu tertawa kecil dengan kening kami yang masih 
beradu. "Kau cepat belajar juga ternyata," godanya. 


Kami pun tertawa bersama lalu saling berpelukan erat. 
Sesekali ia menggoda dengan menciumi gemas setiap inci 
wajahku. 
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Seperti inikah rasanya jatuh cinta? Tak peduli sedang ada 
di mana, asalkan bersamanya aku merasa bahagia tak terkira. 


Ri 


Kebersamaan kami dikejutkan oleh sesuatu yang melesat 
tepat di atas kepala. Kami berdua spontan mendongak. Aku 
bergidik ngeri saat mendapati sebuah anak panah hitam 
menancap di badan pohon. Meleset sedikit, sudah pasti kepala 
tertembus anak panah tajam itu. 


Anak panah itu menghilang begitu saja setelah Bayu 
mencabutnya. Ekpresi ramah Bayu berubah menjadi menakutkan. 
Wajahnya memerah sembari menggeram beberapa kali. 
Rahangnya mengatup keras dengan gigi gemeletuk menahan 
emosi. 


"Bayu." Aku meraih tangannya. "Kau kenapa?" 


Menyadari raut ketakutan di wajahku, raut kemarahan di 
wojah Bayu perlahan memudar. 


"Tidok apa-apa." Bayu mengusap kepalaku sambil 
tersenyum. "Maaf, sudah membuatmu takut. Ayo, kita turun!" 


Bayu membantuku berdiri kemudian langsung 
membopong tubuh ini. Tanganku spontan melingkari erat lehernya 
ketika ia mulai membawaku meluncur turun dari atas pohon. 


Kami berdua serempak menoleh ketika mendengar bunyi 
derap langkah kaki dari belakang. Ada sekitar sepuluh orang 
tengah berjalan mendekat ke arah kami. Tubuh mereka semua 
tegap dan tinggi. Ada satu wanita cantik berdiri paling depan, 
memimpin para pria berpakaian hitam di belakangnya. 


Wanita itu memakai baju merah dengan jubah hitam yang 
menjuntai hingga mata kaki. Rambut gelombang panjangnya 
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tergerai bebas sampai sebatas punggung. Tangan kanannya 
memegang sebuah tongkat panjang. 


Aku ingat! Dia adalah wanita cantik yang pernah 
memisahkan Bayu dan Galuh ketika mereka bertarung sengit. 


"Bukankah kau sudah kuperintahkan untuk tidak menemui 
gadis itu lagi, Bayu?" tegurnya dengan suara lantang. Sorot tajam 
matanya menatap kami secara bergantian. 


Aku melangkah mundur, memilih bersembunyi di balik 
punggung Bayu. Bayu menyentuh, mengusap lembut punggung 
tanganku yang berpegangan erat padanya. 


"Aku tidak bisa melakukan itu! Aku mencintai Rena!" tolak 
Bayu. 


"Kalian berdua berasal dari alam yang berbeda, Bayu! 
Sampai kapan pun, hubungan kalian ini terlarang dan tidak akan 
pernah bisa bersama! Apa kau mengerti itu, huh?!" tegasnya 
seraya melotot tajam. "Cepat atau lambat, kalian akan berpisah!" 


"Aku tahu!" tukas Bayu. "Aku tidak akan menyesali semua 
yang terjadi! Andaikan suatu hari Rena harus pergi 
meninggalkanku, aku akan menerimanya! Hanya saja, untuk 
sekarang biarkan kami menikmati kebersamaan ini, Nek." 


"Kau tahu, 'kan, apa akibatnya kalau para sesepuh sampai 
mengetahui perbuatan kalian ini?” hardik wanita itu seraya 
memukulkan tongkatnya ke tanah. "Bukan hanya akan 
membahayakan posisimu sebagai penerus kerajaan, tapi juga 
membahayakan nyawa gadis itu! Kau tidak boleh egois, Bayu!" 


Aku termenung mendengar ucapannya. Tidak pernah 
kusangka kalau hubungan kami akan berakibat fatal seperti itu. 


Bayu terdiam. Wajahnya tertunduk. Kedua tangannya 
mengepal dengan kuat di samping badan. ~= 
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"Bayu," gumamku. 


"Apa kau serius akan membiarkan mereka membawa jiwa 
gadis itu ke alam kita?" bentak wanita itu. "Apa kau sama sekali 
tidak memikirkan perasaan keluarga dan orang-orang 
terdekatnya, huh?!" 


"Tidak!" tegas Bayu. "Aku tidak pernah bermaksud 
membahayakan jiwa Rena sedikit pun, Nek." 


"Kalau begitu, lepaskan dia! Biarkan dia menjalani 
kehidupan normal tanpa kehadiranmu!" perintahnya. 


"Aku tidak bisa, Nek." Bayu menggeleng. "Setidaknya, beri 
aku waktu untuk memikirkannya dulu," pinta Bayu. 


"Bayu!" bentak wanita itu penuh emosi. Suaranya 
terdengar begitu menggema di hutan ini. "Ini bukan sesuatu yang 
perlu kau pikirkan, tapi memang harus kau putuskan!" 


Wanita itu menoleh pada anak buahnya lalu memberi 
sebuah kode dengan kepala. Sedetik kemudian, para pria 
berpakaian hitam itu bergerak maju, berpencar dengan cepat dan 
berhasil mengepung kami dari segala penjuru. 


Aku gemetar ketakutan. Bayu yang menyadori hal itu 
langsung meraih tubuhku, memeluk dengan erat. 


"Jangan mendekat!" teriak Bayu ketika mereka semua 
serempak melangkah maju. 


"Bayu ... aku takut," lirihku dengan suara bergetar. 
Tanganku melingkar erat di pinggangnya. 


"Jangan takut! Kau akan baik-baik saja. Ada aku di sini." 
Bayu mengecup sekilas pucuk kepalaku. 


Mataku menatap ke sekililing. Para pria itu sudah terlihat 
memasang kuda-kuda dan bersiap menyerang. Benar saja. Tak 
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berselang lama, mereka semua serempak melakukan serangan 
demi serangan. 


Aku berjongkok dengan tubuh menggigil ketakutan. Bayu 
sibuk melawan mereka dengan kekuatan tenaga dalamnya. 
Tanpa menyentuh, satu persatu dari pria itu terjungkal ke 
belakang. 


"Naiklah ke punggungku, Renal!" perintah Bayu. 
"Tapi Bay--" 


"Cepatlah! Kita tidak punya banyak waktu!" potongnya 
seraya mengambil posisi jongkok. 


Tanpa berpikir lagi aku langsung berdiri lalu dengan cepat 
naik ke punggungnya. 


"Pegangan yang kuat!" perintah Bayu yang langsung 
kujawab dengan anggukan. 


Bayu kembali melawan serangan demi serangan yang 
diberikan. la sempat terkena serangan di dadanya yang 
membuatnya jatuh berlutut memegangi dada. 


"Bayu, kau baik-baik saja?" tanyaku khawatir. 


"Aku ... tidak apa-apa,” jawabnya dengan sedikit 
tersengal. "Kita akan kabur dari sini. Kau siap?" 


"lya," jawabku cepat dan semakin erat melingkarkan 
tangan di lehernya. 


Tak lama, Bayu membawaku berlari dengan sangat cepat. 
Melesat meninggalkan wanita cantik itu dan anak buahnya. Seperti 
yang sudah kuduga. Mereka semua tidak akan tinggal diam begitu 
sojo. 
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Mereka langsung mengejar kami tak kalah cepatnya. 
Bahkan, beberapa serangan pun tetap diberikan. Bayu 
menghindar dan berkelit dengan begitu lincahnya. Berlari zig-zag 
lalu melompat tinggi melewati pepohonan yang menghalangi jalan. 


Satu dari anak buahnya berhasil mencegat langkah kami 
lalu memberikan pukulan telak di dada Bayu. Membuat aku dan 
Bayu terpisah hingga terpental jauh ke belakang. Aku meringis 
sakit saat punggung terbentur kuat ke badan pohon. 


"Rena!" pekik Bayu. 
"Bayu," gumamku seraya mencoba berdiri. 


Bayu segera bangkit dan berlari mendekat. Namun, 
sayangnya ia kalah cepat karena seseorang sudah lebih dulu 
menyeret tubuhku ke belakang. 


"Rena!" teriak Bayu panik saat melihat tubuhku mulai 
terangkat ke atas. 


Kedua kakiku bergerak-gerak panik. Air mata sudah 
berjatuhan membasahi wajah. Bayu hanya bisa menatapku 
dengan raut cemasnya tanpa bisa melakukan apa-apa. Karena 
setiap kali ia berlari mendekat, tubuhnya langsung terpental 
kembali ke belakang. Seperti ada batas tak terlihat yang 
menghalanginya. 


"Ini akibatnya kalau kalian berani melanggar batas!" 
sergah wanita itu. 


Wanita itu terbang lalu melayang tepat di samping. Ada 
satu hal yang baru kusadari. Wujud cantiknya kini telah berubah 
menjadi sosok nenek yang menolong saat kakiku terkilir. 


"Maaf, Nduk. Nenek terpaksa melakukan ini supaya Bayu 
sadar akan kesalahannya," bisiknya tepat di telingaku. 
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Tak berselang lama, aku menjerit histeris saat tubuh ini 
terhempas ke atas dengan sangat cepat. Menabrak ranting- 
ranting dan dedaunan yang menghalangi. Bayu menatapku panik 
di bawah sana. Teriakannya sampai terdengar menggema di 
hutan ini. 


Air mata jatuh tak tertahan dan terurai begitu saja di 
udara. Aku menutup wajah dengan kedua tangan saat tubuh ini 
kembali meluncur ke bawah dengan begitu cepot. 


Tamatlah riwayatku sekarang! Bahkan, Bayu pun tak bisa 
menolongku sama sekali. 


"Tunggu, Nek!" 


Tubuh ini berhenti terhempas bertepatan dengan teriakan 
Bayu. Perlahan tanganku yang menutupi wajah terbuka. Aku 
menangis sesenggukan. 


Wajahku berada begitu dekat dengan batu yang sangat 
runcing. Tok bisa dibayangkan bagaimana hancurnya wajah ini, 
andai saja teriakan Bayu tak menghentikannya. 


"Tolong ... jangan sakiti Rena lagi." Suara Bayu terdengar 
lirih dan bergetar. 


"Apa sekarang kau sudah mengerti dengan 
kesalahanmu?!" tegas wanita tua itu. 


"Mengerti," jawab Bayu pelan. 


"Kau tahu, 'kan? Ini tidak seberapa dibandingkan dengan 
apa yang akan dilakukan para sesepuh! Kalau kau tetap nekat 
Ingin bersamanya, mereka akan melakukan hal yang lebih 
mengerikan lagi untuk mengambil jiwa gadis ini!" 


"Iya, Nek. Maaf. Ini semua salahku, bukan salah Rena," 
lirinnyo. 


—. 


148 - Forbidden Love 


Tubuh lemasku perlahan terangkat menjauhi batu itu dan 
kini melayang tepat di samping wanita tua tersebut. 


"Ini terakhir kalinya kalian bertemu! Hubungan kalian harus 
berakhir sampai di sini! Kau mengerti itu, Bayu?!" sergahnya. 


Bayu terdiam sejenak sebelum akhirnya ia mengangguk 
pelan. 


"Mengerti, Nek. Tapi ... tolong izinkan aku untuk mengantar 
Rena pulang," mohonnya dengan wajah memelas. 


Pandangan mata kami bertemu. Tatapan yang sama- 
sama menyiratkan kesedihan. Hanya saja, akulah satu-satunya di 
sini yang tidak bisa berhenti meneteskan air mata. 


"Tidak perlu!" larangnya. "Biarkan anak buahku yang akan 
mengantarnya pulang!" 


"Aku mohon, Nek. Beri aku satu kesempatan untuk 
mengucapkan salam perpisahan dengan Rena. Aku janji. Aku tidak 
akan melakukan kesalahan lagi. Hanya mengantarnya pulang, 
Nek. Kumohon ...." 


"Baiklah. Kali ini nenek beri kamu satu kesempatan!" ujar 
wanita tua itu sedikit melunak. "Tapi ingat! Ini untuk yang terakhir 
kalinya, Bayu! Kami semua akan terus mengawasimu!" 


"Iya, Nek," sahut Bayu pelan. 


"Ayo, kita kembali!" perintah wanita tua itu pada semua 
anak buahnya. 


Tubuhku sekeeftika ambruk ke tanah bertepatan dengan 
menghilangnya mereka semua. 


"Rena!" Bayu berlari menghampiriku yang terduduk lemas 
di tanah. "Rena, maafkan aku," lirihnya sembari menarik tubuhku ke 
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dalam pelukan. "Karena keegoisanku kau berada dalam bahaya," 
sesalnya seraya berkali-kali mengecup kepalaku. 


Bahuku berguncang hebat karena tangisan. Lidah kelu. 
Tak ada sepatah kata pun yang terucap. Yang bisa kulakukan 
hanya menangis sesenggukan di dada bidangnya. Aku tak pernah 
menyangka akan terjadi hal semenakutkan ini. 


Bayu mengurai pelukan. Mengusap lembut air mataku 
dengan jarinya. Tak henti-hentinya ia menciumi wajahku. 
Menyiratkan betapa Bayu begitu menyesal dan takut kehilangan. 


"Aku-mau-pulang," lirihku terbata-bata. 


"Iya, Rena. Kita akan pulang sekarang. Jangan takut! Aku 
akan memastikanmu selamat sampai rumah," ucapnya lembut. 


Bayu langsung membopong tubuhku kemudian berdiri. 
Tanpa perlu diingatkan lagi, mata ini langsung terpejam seraya 
menyandarkan kepala di dadanya. Yang ada dipikiranku 
sekarang hanyalah ingin secepatnya berada di kamar. Aku 
teringat dengan Mama, Papa, Widya, dan ... Mustafa. 


Andaikan tadi aku benar-benar mati, apa mungkin 
mereka semua bisa menemukan jasadku? 


RN 


ak berselang lama, kami berdua sudah kembali berada di 
gang tempat bertemu tadi. Bayu menurunkan tubuhku 
dengan perlahan dan hati-hati. 


"Apa kau yakin aku tidak perlu memapahmu ke dalam?" 
tanya Bayu khawatir. 


Aku mengangguk pelan. "Aku tidak apa-apa. Kita bertemu 
di atas, ya." 


"Baiklah. Hati-hati jalannya. Sepertinya kau masih lemas," 
kata Bayu. 


"Tidak. Aku baik-baik saja. Hanya sedikit shock," jawabku 
jujur lalu mulai melangkah meninggalkannya. 


Aku menoleh kembali ke belakang. Bayu masih berdiam diri 
mematung di tempatnya. Tersenyum menatapku. 


Mama dan Papa sedang duduk santai menonton televisi. 
Keduanya heran dan bingung melihat mataku yang sembab 
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dengan wajah sedikit pucat. Awalnya mereka curiga, tapi aku 
beralasan karena baru selesai menonton film sedih dan masuk 
angin. Untungnya mereka percaya itu. 


Aku bergegas berjalan cepat menuju kamar. Bayu tengah 
duduk menunggu di tepian ranjang. la berdiri saat melihat 
kedatanganku. Aku pun langsung berlari dan menghambur ke 
dalam pelukan. Menangis sesenggukan di dada bidangnya. 


Sesak sekali rasanya. Hatiku sakit. Kami berdua 
berpelukan erat. Tanpa kata. Hanya menikmati kesempatan yang 
ada. Ingin rasanya aku berteriak dan menangis sejadi-jadinya, 
andai saja tidak akan ada orang yang mendengar. 


Cinta pertamaku harus berakhir dalam waktu yang sangat 
singkat. Bayu akan pergi dan melupakan diri ini untuk selama- 
lamanya. Aku tidak rela, tidak sanggup. Namun, kami berdua tidak 
punya pilihan lain. Sama-sama dalam posisi terancam kalau tetap 
memutuskan untuk bersama. 


Kalau tahu jatuh cinfa itu akan berakhir dengan sangat 
menyakitkan, lebih baik aku tidak pernah mengenal apa itu cinto. 


Bayu membelai lembut kepalaku. "Menangislah, Rena. 
Menangislah sepuasmu, tapi setelah itu ... berjanjilah padaku kau 
akan bahagia," lirih Bayu. Suaranya bergetar. "Jangan lagi ada air 
mata! Temukan kebahagiaanmu di dunia nyata, Rena. Lupakan 
aku! Lupakan kita pernah bertemu dan ... pernah menjalin 
hubungan." 


Kata-kata Bayu membuat hatiku semakin sakit bagai di 
tusuk sembilu. Dada sesak. Kedua tanganku semakin erat 
melingkar di pinggang, membenamkan wajah di dada bidangnya. 
Menahan isak tangis agar tidak begitu terdengar jelas. Aku tidak 
mau kehilangannya. 
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"Kenapa-harus berakhir-secepat-ini,” ucapku terbata- 
bata di sela isak tangis. "Jangan-tinggalkan aku, Bayu! Aku tidak 
mau!" lirihku memohon. 


Bayu mengurai pelukan, menatapku sendu. Jelas tersirat 
ada luka dari sorot matanya. Aku bisa mengerti. Ia pun merasakan 
sakit yang teramat sangat dengan perpisahan kami. Bayu 
menangkup wajahku dengan lembut. Mengusap pipi dengan ibu 
jarinya. 


"Aku mencintaimu, Rena," ucapnya kemudian mengecup 
keningku. Lama. 


"Apa kita benar-benar akan berpisah?" tanyaku dengan 
deraian air mata. 


Bayu menunduk, menyatukan kening kami. 


"Kita tidak punya pilihan lain, Rena,” lirihnya seraya 
menggeleng pelan. "Aku tidak ingin membahayakan jiwamu. Andai 
saja aku tidak nekat menyatakan perasaan, mungkin semuanya 
tidak akan sesulit ini. Aku sudah bersikap egois. Maaf," ujarnya 
dengan suara bergetar. 


Tanganku perlahan terangkat menyentuh lembut tangan 
Bayu yang menangkup wajah. 


"Jangan katakan itu, Bayu!" Aku menggeleng pelan. 
"Jangan katakan kau menyesal dengan semua ini!" lirihku terisak. 
"Itu bukan sepenuhnya salahmu. Kita sama-sama jatuh cinta sejak 
pertama kali bertemu. Kumohon ... jangan katakan kau menyesal 
telah men--" 


Ucapanku teredam karena Bayu membungkam mulut ini 
dengan bibirnya. Aku tertegun sejenak. Ini pelukan dan ciuman 
terakhir kami sebelum berpisah. Aku pun tidak ingin menyia- 


nyiakan kesempatan yang ada. 


—. 
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Kami berdua sama-sama hanyut dalam sentuhan terakhir. 
Satu tangan Bayu meraih pinggang. Membuat tubuh kami tak 
berjarak sedikit pun. Kedua kakiku spontan berjinjit dengan kedua 
tangan melingkari lehernya. 


Ini terasa sangat berbeda dari ciuman kami sebelumnya. 
Tak ada lagi kelembutan dari sentuhannya. Aku bahkan tak 
mampu mengimbangi permainannya, tapi tidak masalah. Aku 
mengerti kenapa Bayu seperti ini. la sedang menahan luapan 
emosi. Sesuatu yang begitu ia takutkan akhirnya terjadi. Bayu harus 
rela melepasku. 


Aku kewalahan. Bayu hanya memberi jeda sebentar untuk 
bernapas. Meringis saat Bayu menggigit bibir bawah dengan 
sedikit kasar. Mendengar itu Bayu langsung melepaskan tautan 
bibirnya. Mengusap lembut sudut bibir ini yang sedikit berdarah. 


"Maaf. Aku tidak bisa mengontrol diriku sendiri," sesalnya 
dengan wajah tertunduk. 


Aku tersenyum lalu kembali meraih wajahnya. Bayu sempat 
kaget dan tertegun sejenak karena aku berani menciumnya lebih 
dulu. Namun, detik berikutnya ia kembali tersenyum. Kami pun 
kembali hanyut dalam sentuhan perpisahan. 


Aku memejamkan mata sembari menggigit bibir ketika 
Bayu bermain di area leher. Ada desiran halus yang menjalar di 
sekujur tubuh. Otak dan tubuhku tidak sinkron. Otak menolak, tapi 
tubuh menuntut lebih. 


"Bayu." Aku mendorong tubuhnya menjauh. 


la menatapku dalam lalu kembali mengecup singkat bibir 
ini. "Aku harus pergi." 


Aku menggeleng cepat. "Jangan!" pintaku lirih. 
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"Maaf, Rena. Aku harus pergi sekarang." Bayu mengecup 
keningku. "Satu hal yang harus selalu kau ingat. Sampai kapan pun, 
aku akan selalu mencintaimu." la menangkup kedua pipi, menatap 
lekat mataku. 


Seketika aku menghambur kembali ke dalam pelukannya. 
"Tidak! Jangan pergi! Kumohon ... jangan tinggalkan aku sekarang, 
Bayu! Jangan!" pintaku dengan linangan air mata. 


Bayu melepas tanganku yang melingkar erat di tubuhnya. 
"Maaf." 


Aku menggeleng cepat. Bibir bergetar, air mata mengalir 
dengan derasnya. "Jangan ... jangan pergi!" 


"Berbahagialah, Rena. Selamat tinggal!" Bayu kembali 
mengecup bibirku sekilas kemudian menghilang begitu saja. 


"Bayu ...." Tanganku berusaha menggapai sesuatu di 
depan. Berharap bisa menyentuhnya lagi, tapi sayang ... tidak ada 
apa pun di depanku selain kehampaan. 


Aku berdiri mematung di tempat. Air mata meluncur bebas 
tiada henti. Kedua tangan bergerak naik menutup mulut. Menahan 
isak tangis yang semakin jelas terdengar. Tak lama, aku berlari ke 
kamar mandi. Menangis sejadi-jadinya di bawah guyuran air 
shower yang sengaja dihidupkan. 


Tanganku meremas kuat-kuat kaos di depan dada. 
Rasanya begitu sesak. Tubuhku merosot ke lantai. Duduk 
bersandar tembok sembari memeluk lutut. Aku tidak pernah 
menyangka kalau patah hati akan sesakit ini. Seolah ada 
bongkahan batu besar yang menghimpit dada. 


Karena tak tahan lagi, akhirnya aku menjerit frustasi di 
kamar mandi. Tubuh lemasku jatuh terbaring di bawah guyuran oir 


—. 
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shower. Tak berselang lama, terdengar teriakan Mama dan Papa 
juga gedoran di pintu kamar, tapi aku tak peduli itu. 


Aku ingin sendiri. Menangis sepuasnya sampai rasa sesak 
ini menguap tak tersisa. 


"Bayu ... Bayu ....” Aku menyebut-nyebut namanya lirih. 
Berharap ia akan muncul kembali dan membatalkan niatnya 
meninggalkanku. "Aku ... membencimu," lirihku saat menyadari ia 
takkan pernah kembali. 


Kepalaku terasa berat dan berdenyut nyeri. Namun, rasa 
sakit ini tidaklah sebanding dengan hati yang hancur. Pandangan 
mataku semakin lama semakin mengoabur, hingga akhirnya 
terpejam sempurna dan tak ingat apa-apa lagi. 


Ri 


Mataku perlahan terbuka dan mengerjap pelan. Memindai 
ke sekeliling dan menemukan Widya tengah duduk di samping 
ranjang. Aku meringis pelan, merasakan kepala yang berdenyut 
sakit. 


"Syukurlah, Rena! Akhirnya kau sadar juga." Widya 
tersenyum sumringah. 


"Apa yang terjadi denganku?" tanyaku lemah. 


"Kau pingsan di kamar mandi, Rena. Sudah hampir satu 
jam tidak sadarkan diri," jelas Widya, menatapku cemas. 
"Sebenarnya apa yang terjadi padamu? Kenapa kau sampai 
menangis di kamar mandi seperti itu?" 


Pertanyaan widya kembali mengingatkanku pada Bayu. 
Membuat air mata yang sudah surut, akhirnya kembali mengalir 
tanpa bisa kutahan. 
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"Hey, hey! Jangan menangis lagi!" Widya panik dan 
bergegas menghapus air mataku. "Maaf kalau pertanyaanku 
membuatmu sedih. Kau bisa menceritakan semuanya kalau sudah 
siap. Tenanglah." Widya mengusap-usap punggung tanganku 
dengan lembut. "Sebentar, ya!” Widya beranjak dari kursi. 
Melangkah cepat ke arah pintu kamar. "Tante! Rena sudah sadar!" 
serunya. 


Tak lama kemudian, Mama datang ke kamor ini dengan 
tatapan cemas sekaligus senyuman lega. 


"Kau sudah sadar, Sayang?" Mama membungkuk untuk 
mengecup keningku. "Kau sudah membuat Papa dan mama 
cemas, Rena." 


"Maaf, Ma," jawabku pelan. "Papa mana?" 


"Papa lagi keluar. Cari tukang untuk memperbaiki pintu 
kamarmu." 


"Pintu kamar?" tanyaku bingung. 


"Iya. Kami terkejut karena mendengar jeritanmu. Semakin 
panik saat menyadari pintu kamar terkunci rapat jadi, mau tak mau 
Papa terpaksa mendobrak pintu kamar ini," jelas Mama. 


"Maafkan Rena, Ma," sesalku. 


"Tidak apa-apa. Yang penting sekarang kau baik-baik 
saja." Mama membelai lembut pipiku. 


"Bagaimana keadaan Rena, Ma?" Papa masuk ke kamar 
ini bersama Mustafa yang berjalan di belakangnya. 


"Rena sudah sadar, Pah. Bagaimana? Tukangnya ada?" 
tanya Mama. 


"Ada, tapi bisanya besok pagi," jawab Papa. 
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"Ooh, begitu," sahut Mama pelan lalu kembali menatapku. 
"Rena tidak keberatan, 'kan, kalau pintu kamarnya untuk 
sementara dibiarkan terbuka?" 


"Tidak apa-apa, Ma," jawabku lemah. 
"Sebenarnya kau itu kenapa, Sayang? Kenapa men--" 


"Tante," potong Widya. la menggeleng. Mengisyaratkan 
agar Mama tak menanyakan hal itu dulu. 


"Ehm ... kalau begitu mama ambilkan makan, ya?" Mama 
tersenyum menatapku. 


Aku menggeleng. "Tidak usah, Ma. Rena mau sendiri dulu. 
Rena mau istirahat." 


Mereka berempat terlihat saling melempar pandang satu 
sama lain. 


"Ya sudah, Tante. Widya pamit pulang dulu kalau begitu. 
Sudah jam sepuluh malam juga," pamit Widya. 


"Iya. Terima kasih banyak, ya, Widya," ucap Mama seraya 
memeluknya sekilas. 


"Aku pulang dulu, ya. Besok ke sini lagi, kok.” Widya 
tersenyum sembari menggenggam lembut tanganku. 


Aku mengangguk lemah. "Terima kasih, Widya. Maaf 
merepotkanmu." 


"Sama-sama," sahut Widya. 


Widya pergi keluar kamar diikuti Mustafa yang sempat 
menoleh sekilas kepadaku. Mustafa terlihat berbeda. Sedari tadi ia 
lebih banyak diam dan bersikap tak acuh. 


Setelah Widya dan Mustafa pergi, Papa dan Mama pun 
ikut pamit untuk beristirahat di kamarnya. Kini hanya aku sendiri 
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yang berada di ruangan ini. Memeluk sepi dan rindu akan sosok 
kekasih yang baru saja pergi. 


Sungguh miris. Hubunganku dengan Bayu hanya bertahan 
selama dua hari. Benar-benar menyedihkan! 


Aku beranjak bangun, melangkah lunglai menuju balkon. 
Mengabaikan kepala yang masih terasa berat dan berdenyut 
sakit. Angin langsung berembus menerpa wajah dan rambut saat 
pintu kaca dibuka lebar. Aku duduk dengan kedua kaki naik ke 
atas kursi. Menunduk, menyandarkan kening pada lengan yang 
bertumpu di atas lutut. 


Di teras ini, kemarin sore Bayu masih memeluk dan mencuri 
ciuman dariku. Beberapa saat sebelum sesuatu yang menakutkan 
terjadi dan memaksa kami harus berpisah. Teringat dengan hal itu 
membuat air mata kembali menetes membasahi pipi. 


Bayu ... aku merindukanmu. Tidak bisakah kita kembali 
bersama? 


Baru beberapa jam berpisah darinya saja rindu ini sudah 
begitu menyiksa. Ini semua terjadi karena kebodohanku. Kenapa 
aku harus mencintai seorang siluman? Kenapa bukan manusia 
normal? 


"Hapus air matamu." 


Aku mengangkat wajah yang sudah bersimbah air mata. 
Mustafa sudah berdiri di depanku sembari mengulurkan 
saputangan. 


"Terima kasih" ucapku pelan seraya menerima 
saputangan pemberiannya. 


Mustafa ikut duduk di sebelahku. Untuk beberapa saot, 
keheningan menyelimuti kami berdua. Sama-sama terdiam 
membisu menikmati angin malam. ~ 
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"Bukannya kau tadi sudah pulang bersama Widya?" 
tanyaku memecah keheningan. 


"Aku hanya mengantarnya sampai gerbang." 
"Lalu kenapa kau tidak pulang? Ini, 'kan, sudah malam." 


"Aku tidak bisa pulang kalau wanita yang biasanya 
cerewet dan menyebalkan, sekarang sedang duduk menangis 
sendirian di sini," sindirnya. 


"Kenapa kau masuk begitu soja ke kamarku? Apa 
menfang-mentang kamarku sedang tidak ada pintunya?" tanyaku 
sembari mengelap cairan dari hidung. 


"Aku sudah memanggilmu beberapa kali, tapi kau tidak 
menjawab. Karena cemas tak melihatmu ada di ranjang, akhirnya 
kuputuskan untuk masuk. Aku hanya khawatir terjadi sesuatu 
padamu," jelas Mustafa. 


Aku tersenyum mendengar penjelasannya. "Terima kasih 
sudah mengkhawatirkanku, Fa. Pulanglah! Aku baik-baik saja 
sekarang. Kau tidak perlu khawatir lagi." 


"Jangan selalu berpura-pura kuat, Rena! Kalau kau ingin 
menangis, menangislah. Kalau kau butuh seseorang untuk teman 
berbagi, jangan lupakan aku yang selalu siap dan setia berada di 
sampingmu," ucap Mustafa sungguh-sungguh. 


Mendengar kata-kata tulusnya membuat air mataku 
kembali menetes. "Boleh aku meminjam bahumu?" tanyaku dengan 
suara bergetar. 


Mustafa tak menjawab. la bangun lalu kembali berdiri di 
hadapanku. Menarik tanganku untuk bangun lalu merengkuh 
tubuh ini erat ke dalam pelukannyo. 
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"Menongislah,” ucapnya seraya mengusap lembut 
kepalaku. 


Tanganku meremas kuat kaus di punggungnya. Menangis 
sesenggukan dalam dekapan hangat Mustafa. Andai saja pria 
yang sedang memelukku ini adalah Bayu. Meskipun tak ada 
kehangatan, tak merasakan detak jantungnya seperti Mustafa, 
tapi aku mencintainya. 


"Sudah lebih tenang?" tanya Mustafa saat isak tangisku 
mulai berkurang. 


Aku mengangguk pelan. 


"Sebaiknya kau tidur. Badanmu panas, Rena. Kau demam." 
Mustafa melepas pelukan lalu menempelkan punggung tangannya 
di keningku. 


"Aku tidak apa-apa, Fa. Aku hanya perlu istirahat." 


"Kita ke dokter sekarang saja, ya. Aku khawatir dengan 
keadaanmu, Rena." Mustafa memegang kedua bahu. 
Memandangku dengan tatapan cemasnya. 


"Aku baik-baik saja, kok, Fa. Pulanglah! Kau juga perlu 
istirahat," ucapku dengan suara lemah. 


Mustafa menghela napas pelan. "Bagaimana aku bisa 
pulang dengan tenang kalau keadaanmu terlihat 
mengkhawatirkan seperti ini." 


"Kau terlalu berlebihan," kataku seraya melepaskan 
tangannya dari bahu. "Aku sungguh baik-baik saja, Fa. Pulanglah!" 


"Ya sudah, ayo! Biar kuantar dulu kau ke tempot tidur," 
usulnya sembari memegangi lenganku. 


162 - Forbidden Love 
"Tidak usah. Aku bisa jalan sendiri," tolakku seraya melepas 
pegangannya. 


Namun, baru beberapa langkah meninggalkan Mustafa, 
tubuh ini kembali limbung lalu ambruk ke lantai. Aku tak bisa melihat 
apa-apa lagi. Hanya mendengar samar suara Mustafa 
meneriakkan namaku sebelum akhirnya kembali tak sadarkan diri. 


Ri 


PENILINGAN 


ku terbangun dan mendapati Mustafa tengah tertidur 

dengan posisi duduk di kursi samping ranjang. 
Tanganku meraih saputangan di dahi, meletakannya ke dalam 
baskom di atas nakas. 


Kenapa Mustafa bisa tidur di sini? 


Aku beranjak dari kasur dengan perlahan. Mustafa jadi 
terbangun karena tak sengaja aku berpegangan pada lengannya 
untuk menahan tubuh yang masih lemas. 


"Rena, kau sudah bangun?" Mustafa spontan berdiri 
sembari memegangiku. "Kau mau ke mana?" 


"Aku mau ke kamar mandi," jawabku pelan. 
"Ayo! Biar kubantu." 


Aku mengangguk pelan. Kondisi tubuh yang masih lemah 
membuatku tak mampu menolak tawarannya. 
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"Kalau sudah selesai, langsung panggil aku, ya," pesannya 
sebelum menutup pintu kamar mandi. 


Selang beberapa menit kemudian, Mustafa kembali 
membantu memapahku menuju ranjang. Jam dinding sudah 
menunjukan pukul tiga pagi. Itu berarti, ia semalamam berada di 
sini menjagaku. 


Ada rasa haru yang langsung menyergap relung hati. Dia 
begitu baik dan peduli. Andai saja aku bisa dengan sepenuh hati 
mencintainya. Namun, sayangnya sebagian besar hati ini telah 
diambil oleh Bayu yang sekarang pergi mencampakkanku. 


"Minumlah dulu, Rena." la menyodorkan segelas air putih. 


"Terima kasih," ucapku setelah meneguknya sedikit lalu 
memberikannya kembali pada Mustafa. 


"Syukurlah demammu sudah berkurang." Mustafa 
tersenyum lego. 


"Kau yang merawaftku semalaman?” Aku kembali 
berbaring sembari terus menatapnya. 


Mustafa tersenyum dan mengangguk lalu mengusap 
lembut pucuk kepalaku. "Tidurlah. Kau masih harus banyak 
istirahat. Besok kita akan pergi ke dokter kalau kau masih sakit," ujar 
Mustafa sembari kembali menyelimutiku. 


"Maaf sudah membuatmu lelah. Aku selalu saja 
merepotkanmu, Fa," ucapku sungguh-sungguh. "Kau istirahat saja. 
Keadaanku sudah membaik sekarang." Aku menyentuh punggung 
tangannya yang masih memegangi selimut. 


"Kenapa kau berkata seperti itu?" Mustafa menatap lekat 
mataku dengan kening berkerut. "Apa pun akan kulakukan 
asalkan kau bahagia. Meski kebahagian itu bukan berasal dariku, 
tapi aku akan selalu mendukungmu," ucapnya sungguh-sungguh. 


In 
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"Kau terlalu baik padaku, Fa. Aku takut tidak bisa 
membalas semuanya. Kenapa kau harus melakukan semua ini?" 
Aku memalingkan wajah ke arah lain. 


Terdengar helaan napas berat darinya. "Tataplah aku!" 
pintanyo. 


Aku kembali menoleh. Mustafa kini sudah berjongkok di 
samping tempat tidur. Posisi wajahku dengannya sangat 
berdekatan. Sesaat kami berdua hanya saling menatap dalam 
diam. 


"Kau sudah tahu jawabannya kenapa aku melakukan 
semua ini, 'kan?" Mustafa tersenyum lembut. "Perasaanku padamu 
itu tulus, Rena. Aku tidak akan pernah meminta atau menuntutmu 
untuk mencintaku. Melihatmu tersenyum bahagia saja itu sudah 
cukup. Siapa pun yang ada di hatimu sekarang, itu tidak masalah 
untukku," jelas Mustafa. Dia meraih satu tanganku lalu meletakkan 
di dadanya. "Satu hal yang harus kau tahu, namamu akan tetap 
terpatri indah di dalam sini." Ia menunjuk dadanya sendiri. 


"Tak peduli siapa pun pria yang kau cintai, itu semua tidak akan 
mengubah perasaanku padamu. Perhatian dan kasih sayangku 
tidak akan pernah berubah hanya karena kau tak membalas 
cintaku," ungkap Mustafa dengan mata berkaca-kaca lalu 
mengecup tanganku dengan lembut. Setitik air mata lolos 
membasahi pipinya. 


"Maafkan aku," lirihku dengan suara bergetar. Tanganku 
terulur mengusap sudut matanya yang basah. "Maaf karena aku 
belum bisa membalas perasaanmu." 


Mustafa tersenyum sembari menghapus air mata yang 
kembali menetes dari sudut mataku. 


"Jangan menangis lagi! Tetaplah menjadi Rena yang ceria 
seperti dulu, hm?" Ps. 
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Aku mengangguk pelan. "Terima kasih." 


"Sekarang tidurlah." Mustafa tersenyum kemudian duduk 
kembali di kursi. 


"Kau akan tidur di situ lagi?" 


Mustafa mengangguk. "Kenapa? Kau tidak suka aku 
menjagamu di sini?" 


Aku menggeleng cepat. "Bukan seperti itu. Maksudku ... kau 
bisa kelelahan kalau terus tidur dengan posisi duduk begitu. 
Sebaiknya, kau tidur di sofa ruang tengah. Itu lebih nyaman 
daripada kau tidur di kursi ini." 


Mustafa malah tersenyum. "Jangan khawatirkan aku. 
Tidurlah." la menyandarkan punggungnya di kursi. Melipat kedua 
tangan di dada lalu memejamkan mata. 


Andai saja tidak pernah ada nama Bayu, akan kupastikan 
Mustafa menjadi pemilik satu-satunya hati ini. Dari dulu sampoi 
detik ini, ia tidak pernah berubah. Selalu menjadi pribadi yang baik 
pada siapa pun, terlebih lagi kepadaku. 


Beri aku waktu untuk menata kembali perasaanku, Fo. 


Aku pun tidak ingin terus terpuruk meratapi kepergian 
Bayu. Hubungan kami memang mustahil untuk diteruskan. Semoga 
saja seiring berjalannya waktu, nama Bayu bisa tergantikan 
dengan namamu. 


Ri 


Perut yang keroncongan memaksaku membuka mata. 
Mustafa sudah tidak ada di sini. Aku menuruni tiap anak tangga 
dengan langkah malas. Mama dan Papa yang tengah menikmati 
sarapan pun serempak menoleh saat menyadari kehadiranku. 


A 
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"Rena? Kok, turun, Sayang?" Mama beranjak dari kursi dan 
berjalan mendekatiku. "Istirahat di kamar saja. Biar nanti mama 
yang bawakan sarapannya ke sana," usulnya sembari memegangi 
lenganku. 


"Aku sudah sembuh kok, Ma. Mama jangan khawatir," 
jawabku menenangkannya. 


"Kita cek ke dokter saja. Wajahmu masih kelihatan pucat 
begitu," anjur Papo. 


"Tidak perlu, Pah. Demamku sudah turun, kok. Dibawa 
istirahat juga nanti sembuh," tolakku sembari menarik satu kursi lalu 
duduk dengan mata celingukan memindai ke sekeliling rumah. 


"Cari Mustafa, ya?" tanya Mama. 
Aku mengangguk pelan. 


"Pagi-pagi dia sudah langsung pamit pulang. Katanya ada 
tugas kampus yang belum dikerjakan dan harus dibawa hari ini," 
jelas Mamo. 


Aku merasa semakin tidak enak hati. Gara-gara 
merawatku semalaman, Mustafa jadi mengabaikan tugas 
kampusnya. 


"Tadi malam itu dia panik sekali, Iho, waktu kamu pingsan 
lagi. Sampai-sampai mengompres demammu semalaman. 
Padahal, sudah dibilang biar mama saja yang merawatmu, tapi dia 
tetap bersikeras," terang Mama. 


Aku hanya terdiam menunduk. 


"Mustafa itu benar-benar peduli dan sayang padamu, 
Rena. Jangan sia-siakan pria baik sepertinya! Belum tentu nanti kau 
bisa menemukan pria sebaik dia lagi," imbuh Mama. 


—. 
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"Ma ... biarkan Rena sarapan dulu. Jangan malah 
menambah pikirannya lagi! Beri dia kebebasan untuk menentukan 
pilihannya sendiri. Rena sudah dewasa dan papa yakin, dia tahu 
mana yang terbaik. Bukan begitu, Rena?" Papa menatap lekat 
mataku. 


Aku tersenyum tipis sembari mengangguk ragu. 


"Iya, Pah. Mama juga hanya memberikan masukan, kok. 
Mama hanya tidak mau Rena salah pilih dan menyesal. Maaf, ya, 
Sayang. Mama tidak bermaksud membuatmu tertekan," ucapnya 
dengan raut wajah menyesal. 


"Tidak apa-apa, Ma. Aku mengerti maksud baik Mama," 
jawabku. 


Usai sarapan, aku langsung kembali ke kamar. Diam 
termenung memandang langit-langit kamar. Bayangan demi 
bayangan kebersamaanku dengan Bayu kembali berkelebat satu 
per satu. 


Mataku terpejam erat. Berusaha mengusir bayang- 
bayangnya, tapi percuma. Semakin aku mencoba melupakan, 
bayangan itu malah semakin teringat jelas. Menyisakan sesak yang 
menghimpit dada. 


Aku butuh udara segar. Terus berada di kamar ini hanya 
membuatku sesak. Aku beranjak dari kasur, lalu 


menyambar cardigan yang tersampir di kursi. Memakainya untuk 
menutupi piyama berlengan pendek. 


"Rena!" panggil Mama saat melihatku menuruni Tangga. 
"Mau pergi ke mana, Sayang? Kau masih harus istirahat." Mama 
berjalan dari arah dapur menghampiriku. 


"Aku mau jalan-jalan sebentar, Ma. Sumpek di kamar 
terus." pa 
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"Tapi wajahmu masih pucat begitu, Sayang. Kau belum 
pulih sepenuhnya," ucap Mama khawatir. 


"Hanya pergi ke taman kok, Mo. Tidak jauh. Aku butuh 
udara segar. Napasku rasanya sesak," ucapku sembari 
memegangi dada. 


Mama menghela napas pelan. "Apa mau mama temani?" 
"Tidak usah, Ma. Hanya sebentar, kok. Boleh, ya?" 


"Ya sudah. Tapi jangan terlalu lama, ya. Mama tidak mau 
nanti kau sakit lagi." Mama tersenyum sembari mengusap kepalaku 
lembut. 


"Iya, Ma," ujarku lalu berlalu pergi. 


Jalan di sekitar komplek ini tidak terlalu ramai oleh orang- 
orang. Mungkin para warga sudah sibuk dengan aktivitasnya 
masing-masing. Aku duduk melamun di ayunan besi di bawah 
pohon rindang. Cuaca mendung dengan semilir angin yang 
berembus membuat udara pagi ini ferasa begitu sejuk. 
Kugerakkan ayunan perlahan sembari menatap ke sekeliling 
taman. Suasana taman di pagi ini sama persis seperti hatiku. Sepi 


dan hampa. 


Wajahku menengadah menatap langit yang kelabu. 
Terpaan angin membuat rambutku yang tergerai melambai indah. 


Kau sedang apa, Bayu? Aku merindukanmu. Apa kau 
sudah benar-benar melupakanku? 


Setelah cukup lama diam termenung, aku pun 
memutuskan untuk pulang. Susah sekali untuk mengusir bayang- 
bayang Bayu dari pikiran. Semua sikap manis dan romantisnya 
begitu membekas di ingatan. Hingga membuatku tanpa sadar 
menyeberang jalan tanpa menoleh ke kanan-kiri. . 


—. 
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Suara kencang klakson mobil menyentakku dari lamunan. 
Mata membelalak lebar, napas tercekat. Ingin berlari menjauh, tapi 
jarak mobilnya sudah sangat dekat dan bersiap menyambar. Pada 
akhirnya, yang bisa kulakukan hanyalah memejamkan mata dan 
pasrah. Mungkin ini sudah waktunya aku mati. 


Namun, sedetik kemudian aku merasakan tubuh ini seperti 
melayang dengan begitu cepat. Tak ada hantaman, tapi sesuatu 
yang kuat dan kekar terasa melingkari perut. 


Jantung berdetak cepat. Napas juga masih memburu 
karena syok dengan kejadian tadi. Mata yang sedari tadi terpejam 
perlahan terbuka. Aku celingukan dengan kening berkerut dalam. 
Menatap bingung ke sekeliling. 


Bagaimana mungkin aku bisa ada di sini? Di sebuah gang? 
Bukankah tadi aku ada di tengah-tengah jalan? Bahkan, sebuah 
mobil minibus sudah hampir menyambar tubuhku. Apa yang 
sebenarnya terjadi? 


Di tengah rasa bingung, mataku menangkap sosok tak 
asing yang berjalan menjauh dan menghilang di belokan. 


Bayu... 
"Bayu!" teriakku dan spontan berlari mengejar. 


Napasku terengah-engah. Mata awas melihat ke sana- 
kemari, tapi tetap tak menemukan sosok Bayu yang terlihat tadi. 


Aku menggeleng cepat. "Tidak. Tidak mungkin aku salah! 
Aku yakin Bayulah yang sudah menyelamatkanku." 


Aku berlari jauh ke arah kanan untuk mencarinya. Tak ado. 
Kembali memutar balik dan berlari ke sebelah kiri, tapi tetap tidok 
ada juga. 
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"Bayu!" teriakku sambil terus berlari dan celingukan 
mencari sosoknya. "Aku tahu kau masih ada di sini! Keluarlah, Bayu! 
Jangan pergi! Aku tahu kau sama menderitanya sepertiku. 
Kembalilah, Bayu!" racauku. Tak peduli dengan orang-orang yang 
melintas dan memandangku dengan tatapan heran. 


"Bayu ...," gumamku seraya terduduk lemas di bahu jalan. 
"Aku tahu kau tidak akan pergi meninggalkanku begitu saja," lirihku 
sembari menghapus bulir bening yang menetes di pipi. "Terima 
kasih sudah menolongku." 


Meski kita tak lagi bersama, aku tahu kau akan selalu 
berada di dekatku, Bayu. Menjaga dan melindungiku tanpa 
diminta. Terima kasih. 


Ri 
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ena." Sebuah tepukan di bahu membuat tangis ini 
terhenti. Aku menoleh dan mendapati Mustafa 
sudah berdiri dengan sedikit membungkuk di samping. 


"Fa," gumamku lalu menghapus sisa-sisa jejak air mata di 
pipi. 
Mustafa melangkah dan mengambil posisi jongkok di 


depanku. "Kenapa kau menangis di sini? Apa ada orang yang 
berbuat jahat padamu, hm?" tanyanya lembut. 


Aku menggeleng pelan. Mungkin semua orang akan 
menertawakan diri ini yang sedih berlebihan karena ditinggal 
kekasih. Namun, hati ini benar-benar sakit. Ini pertama kalinya aku 
jatuh cinta dan menjalin hubungan. Merasakan bagaimana 
bahagianya saat kita diperlakukan dengan sangat manis dan 
romantis. Mengalami hal-hal indah sekaligus menegangkan yang 
tidak pernah dibayangkan sebelumnya. Seolah aku sedang 
mengarungi dunia khayalan dan mimpi. Sayangnya, hal itu tidak 
bertahan lama. 


174 - Forbidden Love 


Mustafa membantuku berdiri. "Kenapa kau bisa ada di 
sini? Harusnya kau istirahat di kamar, Rena." 


"Aku keluar untuk mencari udara segar sebentar, Fa. 
Berada terus di kamar membuatku sesak," jawabku. 


Mustafa menghela napas pelan. "Ayo, aku antar kau 
pulang!" 


Aku tersenyum sembari mengangguk. Pandangan mataku 
sekali lagi memindai ke sekeliling. Berharap menemukan sosok 
yang kucari, tapi ternyata tidak ada. 


"Ayo naik, Ren!" 


Aku mengangguk lalu segera naik ke atas motornya. "Fa, 
tolong jangan katakan tentang ini pada mamaku, ya." 


Mustafa hanya mengangguk seraya terus memacu 
sepeda motornya. Hanya perlu waktu beberapa menit saja untuk 
kami tiba di rumah. Mama tengah duduk santai membaca majalah 
di ruang tengah saat kami datang. 


"Kau sudah pulang? Kok, bisa bersama Mustafa?" tanya 
Mama. 


"Iya, Tante. Tadi kami tidak sengaja bertemu di jalan," 
jawab Mustafa. 


"Duduk sini! Biar mama buatkan minum dulu untuk kalian." 


"Tidak perlu repot-repot, Tante. Nanti Mustafa bisa ambil 
sendiri kalau haus," ujar Mustafa. 


"Ya sudah kalau begitu." Mama tersenyum. "Kau mau 
mama buatkan jus?" tanya Mama padaku. 


"Tidak usah, Ma. Aku mau ke kamar saja." 


— 
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Mama mengangguk. "Ya sudah, istirahat saja. Kalau ada 
apa-apa, langsung bilang pada mama, ya." 


"Iya, Ma," jawabku kemudian berlalu menuju kamar diikuti 
Mustafa. 


Aku berjalan menuju balkon lalu duduk di kursi rotan 
bersama Mustafa yang duduk di sampingku. 


"Kenapa kau ke sini? Bukannya kau ada tugas kuliah?" 
tanyaku, meliriknya sekilas. 


"Sudah selesai, kok. Aku juga sudah menitipkannya pada 
Beni supaya dibawa sekalian olehnya," jawabnya. "Demammu 
sudah turun, 'kan?" Mustafa menyentuh keningku. 


"Sudah, Fa. Terima kasih sudah merawatku semalaman," 
ucapku sungguh-sungguh. 


"Tidak masalah." Mustafa tersenyum. "Ehm ... Ren, boleh 
aku bertanya sesuatu?" 


"Tanyalah." Aku menyandarkan kepala di sandaran kursi 
dengan mata terpejam. 


"Siapa pria itu?" Pertanyaan Mustafa berhasil membuatku 
kembali membuka mata. Menoleh seraya menegakkan posisi 
duduk. 


"Pria yang mana?" Aku berpura-pura tidak mengerti 
maksud pertanyaannya. 


"Pria yang sudah membuatmu terluka seperti ini," ujarnya 
seraya menatap lekat kedua mataku. "Pria yang sudah berhasil 
memenangkan hati sekaligus melukaimu," imbuhnya lagi. 


Aku menelan ludah. Bagaimana Mustafa bisa tahu tentang 
hal itu? 
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Aku kembali mengalihkan pandanganku ke arah lain. 
"Tidak ada." 


Mendengar jawabanku itu Mustafa malah tertawa kecil. 


"Jangan berbohong kepadaku, Rena! Aku sudah tahu 
kalau kau menjalin hubungan dengan pria tampan itu. Pria yang 
lebih segala-galanya dibandingkan aku." 


Aku kembali menoleh dengan cepat. Mustafa menghela 
napas berat. Menunduk dengan raut wajah sendu. 


"Bagaimana kau bisa tahu?" 


Mustafa kembali tersenyum menatapku. Jelas sekali ada 
sorot luka di matanya. Meskipun, ia berusaha terlihat kuat dan 
menutupinya dengan senyuman. 


"Aku melihatnya sendiri. Aku melihat kalian berpelukan erat 
di balkon ini," ungkapnya. 


Aku terkesiap mendengar jawabannya. Pantas saja jika 
Mustafa terlihat sangat sedih. la pasti sangat kecewa. Aku masih 
menggantungkan jawaban atas perasaannya, tapi ia sudah 
terlanjur melihatku berpelukan dengan Bayu. 


"Kapan kau melihatnya?" tanyaku. 


“Waktu itu kau pernah terburu-buru pulang dari kampus 
sampai mengabaikan aku dan Widya. Bahkan, kau sama sekali 
tidak membaca pesan atau pun mengangkat telepon dariku. Saat 
itu aku sangat khawatir, perasaanku tidak enak. Aku takut terjadi 
sesuatu yang buruk padamu. Maka dari itu, aku memutuskan untuk 
menyusulmu ke rumah, tapi ternyata ... dugaanku itu salah." 
Mustafa menghela napas panjang. "Kau terlihat baik-baik saja 
bahkan, terlihat sangat bahagia bersamanya." 
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"Fa ...." Aku meraih tangan Mustafa, menggenggamnya 
lembut. "Maaf." 


"Kenapa kau minta maaf?" 


"Maaf karena tanpa sadar sudah menyakitimu," sesalku 
lirih. 


"Siapa pria itu, Rena? Apa kalian sudah saling mengenal 
sejak lama? Sejak kapan kalian menjalin hubungan?" cecar 
Mustafa. 


Aku mendesah pelan. "Satu-satu, dong, tanyanya, Fa." 
"Maaf." Mustafa terkekeh pelan. 


"Namanya Bayu. Aku belum lama mengenalinya, tapi dia 
pria yang baik. Sangat baik!" pujiku. 


"Kenapa kau begitu yakin kalau dia pria yang baik? 
Bukannya kau bilang belum mengenalnya terlalu lama?" 


"Memang benar, tapi dia sungguh baik, kok," ucapku 
meyakinkannya. 


"Sudah berapa lama kalian menjalin hubungan?" 


Hatiku berdesir perih saat mendengar pertanyaan 
darinya. Aku menengadahkan wajah sambil menghela napas 
pelan. 


"Hanya ... dua hari," jawabku lesu. 
"Dua hari?" Mustafa sontak terkejut. 
Aku mengangguk pelan. 


"Kau bilang pria seperti itu pria yang baik? Ckckck. Mana 
ada pria baik mencampakkan wanitanya begitu saja,” sindir 
Mustafa. sg 


ad 
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"Kau tidak tahu apa-apa, Fa. Jangan sembarangan 
menyimpulkan! Bayu memang pria baik, kok. Kau tahu? Dia bahkan 
rela pergi menjauh hanya demi kebaikan dan keselamatanku. Kami 
juga berpisah karena terpaksa." Aku menatap tak suka pada 
Mustafa. 


"Maaf. Aku tidak bermaksud membuatmu tersinggung." 
Mustafa hendak meraih tangan, tapi langsung kutepis pelan. 


"Makanya, kau itu jangan asal menjudge orang." 


"Ya, maaf, tapi .. keselamatanmu bagaimana 
maksudnya?" 


"Tidak ada maksud apa-apa," sanggahku. "Pulanglah, Fa! 
Aku mau istirahat." Aku berdiri lalu melangkah pergi 
meninggalkannya. 


"Rena!" 


Aku terkesiap ketika Mustafa tiba-tiba memeluk dari 
belakang dengan sangat erat. Bahkan, jantungnya yang berdetak 
cepot pun bisa kurasakan. 


"Maaf," ucapnya. 


Aku hendak melepaskan tangannya yang melingkar di 
perut, tapi Mustafa malah semakin mengeratkan pelukannya. 


"Aku menyerah, Rena. Aku tidak sanggup lagi menahan 
perasaan ini. Izinkan aku menjadi penawar luka hatimu. Aku janji, 
aku tidak akan pernah membuatmu menangis atau pun 
mengecewakanmu," pintanya lirih. 


Aku terdiam mematung. Kedua tangan terkulai bebas di 
samping badan. Entah jawaban apa yang harus kuberikan. Tak 
dipungkiri, getaran di dalam dada itu memang ada. Akan tetapi, 
nama Bayu masih sepenuhnya melekat di hati. 
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Mustafa perlahan melepaskan pelukan. Meraih bahu lalu 
memutar tubuh ini agar menghadapnya. Menyentuh daguku 
lembut. 


"Menikahlah denganku." 


Kedua netra kami saling bersitatap. Saling menyelami 
perasaan masing-masing melalui mata. Mustafa sungguh- 
sungguh dengan apa yang diucapkannya. Tidak ada 
kebohongan. Yang tersirat jelas dari tatapan matanya hanyalah 
kesungguhan dan ketulusan. 


"Aku tidak ingin berbohong atau menyakitimu lebih jauh 
lagi, Fa. Aku masih sangat mencintai Bayu. Entah kapan aku bisa 
melupakannya." Aku tertunduk lesu. 


Mustafa menangkup kedua pipi, mengangkat wajahku 
agar kembali menatapnya. 


"Aku tahu. Aku sama sekali tidak masalah dengan hal itu. 
Sedikit demi sedikit, akan kubuat kau melupakannya dan beralih 
mencintaiku sepenuh hatimu. Kumohon .. beri aku satu 
kesempatan, Rena," mohonnya dengan tatapan penuh harap. 


Aku tertegun menatapnya. Haruskah aku menerima 
Mustafa dan belajar melupakan Bayu? 


"Beri aku waktu, Fo." 


"Aku sudah melakukannya, tapi kau tidak kunjung memberi 
jawaban," keluh Mustafa. 


Benar juga yang diucapkannya. Aku menggantungkan 
perasaannya dan malah menjalin hubungan dengan Bayu. 


"Satu hari, Fa. Beri aku waktu satu hari untuk 
memikirkannya," usulku. 
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"Benarkah? Kau .... serius?" Ada binar bahagia dan 
harapan yang terpancar di matanya. 


Aku mengangguk. "Tapi apa pun jawabanku nanti, 
kuharap kau tidak akan marah atau pun berubah." 


Mustafa menggeleng. "Jawabanmu harus iya. Aku tidak 
mau mendengar penolakan darimu," ujarnya kemudian berlalu 
meninggalkanku yang melongo mendengar ucapannya. 


"Itu sama saja bohong! Kau tidak bisa memaksaku seperti 
itu, Fa!" protesku. 


Langkah Mustafa terhenti lalu kembali memutar balik tubuh 
menghadapku. 


"Kutunggu jawabanmu besok, Calon Istriku." Mustafa 
mengedipkan sebelah mata. 


"Kau!" Aku menatap tak suka sambil menunjuk ke arahnya, 
tapi ia malah tertawa. Melambaikan tangan kemudian pergi turun 
ke lantai bawah. 


"Kau menyebalkan, Mustafa!" teriakku dari kamar. 


Aku mendengkus kesal. Berjalan menuju kasur lalu 
menghempaskan tubuh di sana. 


Apa jawaban yang harus kuberikan? Apa hubungan 
persahabatan kami akan tetap terjalin baik jika aku menolak? Tapi 
melihat ketulusan dan kesungguhannya, hati kecil ini berkata jika 
tak ada salahnya memberi Mustafa kesempatan. 


Ri 


emalaman ini mata benar-benar sulit untuk terpejam. Aku 

baru bisa tidur sekitar pukul tiga pagi. Alhasil, aku 
terbangun dengan mata sayu dan lingkaran hitam di bawah mata. 
Semua ini karena terlalu banyak memikirkan Mustafa. Harusnya 
jangan menyanggupi akan memberinya jawaban dalam waktu 
satu hari. Ah ... bodohnya. 


Aku bergegas bangun lalu mandi, kemudian turun ke lantai 
bawah untuk sarapan. Kursi meja makan kutarik dengan malas lalu 
duduk dengan wajah cemberut. 


"Kenapa, Sayang? Mukanya, kok, ditekuk begitu? Tidurmu 
tidak nyenyak, ya?" cecar Mama. 


"Kelihatan sekali, ya, Ma, lingkaran hitamnya?" tanyaku 
masih dengan wajah ditekuk. 


"Lumayan. Memangnya ada masalah apa sampai tidak 
bisa tidur begitu?" tanya Papa. 
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"Semua ini gara-gara Mustafa, Pa. Dia menyebalkan!" 
sungutku. 


"Memangnya kenapa dengan Mustafa?" tanya Mama 
penasaran. 


“Dia minta jawaban Rena hari ini, tapi tidak mau jawaban 
penolakan. Maksudnya apa coba? Itu sama saja dia memaksaku," 
keluhku lalu menggigit roti dengan gemas. 


"Itu karena Mustafa benar-benar serius denganmu, Reno. 
Tidak ada salahnya, 'kan, beri dia kesempatan?" ujar Papa. 


"Papa sekarang jadi sama seperti Mama. Sama-sama 
berada di pihak Mustafa," gerutuku sebal. 


"Yoo ... itu karena Mustafa memang anak yang baik, Reno. 
Bahkan, kita semua sudah mengenalnya sejak lama, 'kan?" timpal 
Momo. 


Aku hanya menghela napas panjang tanpa berniat 
menanggapi perkataan Mama. 


"Coba dipikirkan baik-baik dulu saja. Papa dan Mama 
akan menyerahkan semua keputusannya kepadamu," imbuh 


Papa. 
"Iya, Pa," sahutku lalu kembali menikmati sarapan. 


Usai sarapan, aku memilih duduk santai di ruang keluarga 
sembari menonton sebuah film aksi. Hari ini kuputuskan untuk 
bersantai di rumah saja karena tidak ada jadwal kuliah di kampus. 
Namun, tak lama aku merasakan sesuatu yang aneh. Entah ini 
hanya perasaan saja atau memang nyata. Seperti ada seseorang 
yang tengah memperhatikan dari lantai atas di dekat tangga. 


Namun, setiap kali mata ini menoleh ke sana, tidak ada apa 
pun. Hal ini membuatku kembali teringat dengan Bayu. Biasanya, 


In 


Airi Mitsukuni - 183 


Bayulah yang sengaja suka berbuat jahil untuk mengerjaiku. Sering 
tiba-tiba muncul lalu menghilang kembali begitu saja. 


Entahlah, tapi kurasa itu mustahil. Bayu sudah pergi. la 
tidak akan pernah kembali lagi ke sini untuk menemuiku. 


Ri 


Sedari sore tadi, Mama pergi ke arisan. la baru akan 
pulang nanti malam sekitar jam delapan. Aku yang tengah duduk 
santai menonton televisi, sedikit terganggu saat mendengar bel 
rumah dibunyikan dengan tidak sabar. 


"Sebentar!" seruku sambil beranjak dari sofa dan berjalan 
menuju pintu. 


Aku melongo terkejut saat pintu dibuka. Tak ada siapa pun. 
Aneh. Mataku celingukan ke kanan-kiri dengan kening berkerut 
dalam. 


"Siapa, sih?" gumamku kesal sembari melangkah ke 
halaman. "Fa! Jangan main-main, deh! Pasti kau sengaja 
mengerjaiku, 'kan?" dugaku seraya terus mengamati ke sekeliling, 
tapi nihil. "Fa!" teriakku sembari berkacak pinggang. "Awas saja 
kalau benar dia yang iseng mengerjaiku," gerutuku kesal. 


Aku terlonjak kaget ketika berbalik dan mendapati Mustafa 
sudah berdiri tepat di hadapanku. 


Bersembunyi di mana dia tadi? Perasaan aku sudah 
mencarinya, tapi tidak ada siapa pun di sini. 


"Ck. Benar, 'kan, dugaanku? Kau menyebalkan! Jangan 
menakutiku seperti itu!" protesku sebal. 


Mustafa tak menjawab. la hanya tersenyum sembari terus 
menatapku. Entah kenapa, tapi rasanya senyumnya terasa sedikit 
menyeramkan saat ini. i 
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"Hey!" Aku menggerakkan tangan di depan wajahnya. 
"Kau mendengarku, 'kan? Kenapa menatapku seperti itu? Kau 
menakutiku." 


Mustafa hanya menggeleng dengan senyum lebarnya. 


"Ish, kau aneh!" cibirku lalu kembali ke dalam. Berjalan 
menuju dapur dengan Mustafa yang mengekori di belakang. 


"Kau mau minum?" 

Mustafa diam. 

"Mau minum tidak?" tanyaku sekali lagi. 

Mustafa mengangguk pelan dengan tatapan datarnya. 


"Kau ini kenapa, sih, Fa? Sariawan?" Aku menatapnya 
heran dengan satu alis terangkat naik. 


Lagi-lagi ia hanya mengangguk. 


"Pantas saja dari tadi hanya diam," gumamku lalu 
membuatkannya jus mangga. 


Mustafa terus mengikuti ke mana aku bergerak. Sekarang 
ia tengah berdiri di samping. Mengamatiku yang sedang membuat 
jus dengan senyuman anehnya. 


"Nih!" Aku menyodorkan satu gelas untuknya, satu lagi 
untukku. 


Aku meneguk jus sampai habis separuhnya, sedangkan ia 
sendiri sedari tadi hanya memegang gelas tanpa meminumnya. 


"Kenapa? Kau tidak mau?" tanyaku dengan kening 
berkerut dalam. "Ya sudah sini kalau tidak mau." Aku merebut gelas 
dari tangannya lalu meletakkannya di meja makan. 


"Ayo kita ke depan saja!" ajakku. 
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Namun, baru maju selangkah melewatinya, tiba-tiba 
tanganku ditarik hingga kembali berbalik dan menubruk dada 
bidangnya. Mengungkung tubuh ini dengan tangannya yang 
melingkar erat. 


"K-ka-kau kenapa?" tanyaku bingung. Ini seperti bukan 
Mustafa yang kukenal. Tidak mungkin dia akan seperti ini. "Lepas, 
Fa!" 


Aku berusaha mendorong tubuhnya menjauh. 
Melepaskan diri dari pelukan eratnya, tapi tidak bisa. Mustafa 
malah mendorong dan memojokkan tubuhku ke tembok. 


"Fa! Jangan bercanda, deh!" Aku mulai kesal bercampur 
takut. "Minggir!" 


Namun, Mustafa malah semakin menakutiku dengan 
seringaiannya. Kedua tanganku di kunci di samping kepala. Aku 
menelan ludah susah payah saat ia menatapku tanpa kedip. 


"FO..." Aku mencoba memanggilnya dengan lembut. 
"Kalau kau menakutiku seperti ini aku benar-benar akan 
menolakmu. Kau mengerti?" gertakku. Berharap ia akan berhenti 
dengan tindakan anehnya ini. "Sekarang cepat ming--." 


Mataku membulat sempurna ketika Mustafa tiba-tiba saja 
menyatukan bibir kami. Untuk sesaat aku tertegun. Namun, tak 
lama aku mulai berontak. Ingin melepaskan diri, tapi cengkeraman 
tangannya begitu kuat. Bahkan, ia sama sekali tak bereaksi apa- 
apa ketika aku menendang perutnya dengan lutut. 


Aku berkali-kali memalingkan wajah untuk 
menghindarinya, tapi ia selalu berhasil mendapatkanku kembali. 
Mustafa menyudahi aktivitasnya saat mendengar bel rumah 
kembali berbunyi. 


"Kau Qila!" teriakku marah. 
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Aku menampar pipinya dengan keras, tapi ia malah 
tersenyum menyeringai. Secepatnya aku berlari menuju pintu. 
Siapa pun yang datang, dia sudah menolongku dari kegilaan 
Mustafa. 


"Hail" 


Aku tercengang melihat sosok di depanku. Mustafa? 
Lututku rasanya tiba-tiba lemas. Napas tercekat. Kalau Mustafa 
baru datang, lalu yang tadi? Seketika aku kembali menoleh ke arah 
dapur. Tidak ada siapa-siapa di sana. 


"Rena?" Mustafa  menggerak-gerakkan “telapak 
tangannya di depanku. "Kau kenapa? Kenapa kau terlihat 
ketakutan begitu?" 


Aku masih belum bisa fokus dengan perkataannya. Masih 
tidak bisa percaya dengan apa yang baru saja terjadi. 


Siapa tadi yang menyamar menjadi sosok Mustafa? 
Mungkinkah Bayu? Tapi tidak mungkin Bayu sekasar itu. Lagipula, 
bukankah ia berkata tidak akan pernah menemuiku lagi? 


"Hey, Rena! Kau baik-baik saja, "kan?" Mustafa menangkup 
kedua pipi. Bola matanya bergerak-gerak gelisah memindai 
wajahku. "Kenapa kau kelihatan panik begitu?" 


"Panik? T-ti-tidak. A-ak-aku baik-baik saja," bantahku 
dengan terbata-bata. "Ayo masuk, Fa!" ajakku. Berusaha menutupi 
ketakutanku dengan senyuman. 


"Kau sakit lagi?" tanyanya sembari mengekori langkahku. 


"Tidak." Aku duduk dengan menyandarkan punggung dan 
kepala. "Ambil sendiri kalau kau mau minum, ya," ucapku dengan 
mata terpejam. 
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"Justru itu, Rena. Aku ke sini karena mau mengajakmu 
makan malam sama-sama. Nih lihat! Aku sudah bawakan makanan 
kesukaanmu." 


Mataku seketika terbuka sembari tersenyum lebar. "Kau 
tahu saja kalau aku belum makan." 


"Tentu saja. Ayo!" Mustafa berjalan mendahuluiku ke meja 
makan. "Kau duduk saja. Biar aku yang menyiapkan." 


"Ok!" sahutku riang. 


Aku menopang dagu dengan kedua tangan di atas meja. 
Kalau diperhatikan, memang tidak ada yang kurang dari Mustafa. 
la tidak kalah tampan, baik dan kami juga sudah saling mengenal 
sejak lama. Apa sebaiknya aku menerimanya saja, ya? 


"Nih!" Mustafa meletakkan piring di depanku kemudian ikut 
duduk di samping. 


"Thanks." 
"Ke mana Mama dan papamu?" tanyanya di sela makan. 


"Mama dari sore pergi ke arisan. Nanti jam delapanan 
baru pulang sepertinya. Kalau Papa lagi ada acara dengan rekan 
kerjanya." 


Mustafa hanya manggut-manggut. Beberapa menit 
kemudian, kami pun selesai makan lalu kembali ke ruang tengah 
menyaksikan siaran televisi. 


"Bagaimana?" tanyanya membuka pembicaraan. 


"Bagaimana apanya?" Aku balik bertanya sembari sibuk 
membalas pesan masuk dari Widya. 


"Pertanyaanku yang kemarin, Rena." 
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Tanganku yang sedang mengetik terhenti seketika. Aku 
terdiam sejenak. Mengigit sudut bibir bawah sambil berpikir keras. 
Menarik napas dalam-dalam sebelum akhirnya memberikan 
sebuah jawaban. 


"Iya," jawabku pelan. Hampir tidak terdengar. 


Mustafa langsung mengubah posisi duduknya 
menghadapku. Melipat satu kakinya ke atas sofa. 


"A-apa? Coba kau ulangi." Mustafa terdengar tidak 
percaya dengan apa yang baru saja didengarnya. 


"Tidak ada pengulangan," sahutku cuek. 
"Rena ...." 


Aku menghela napas lalu menoleh dan tersenyum. "Aku 
bersedia menikah denganmu, Fa." 


Seketika itu juga matanya membulat sempurna dengan 
senyuman lebar. "Kau serius?" 


Aku mengangguk yakin. "Serius." 


"Yeay!" serunya riang yang membuatku seketika langsung 
tertawa. 


Mustafa tersenyum sembari meraih kedua tanganku lalu 
menggenggamnya lembut. 


"Terima kasih, Rena. Aku berjanji tidak akan pernah 
mengecewakan atau membuatmu sedih." 


"Aku percaya, tapi ...." 


"Tapi apa?" sahutnya cepat. 


"Tapi kuharap kau bisa mengerti tentang perasaanku, Fa. 
Saat ini masih -ada nama orang lain di hatiku, tapi aku akan 
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berusaha menghapus dan menggantinya dengan Namamu. 
Kuharap kau mengerti dan mau bersabar," ujarku jujur. 


"Tentu saja, Rena. Kau tidak perlu khawatir. Aku yakin kalau 
tidak lama lagi kau akan mencintaiku sepenuhnya," jawabnya 
dengan penuh percaya diri. 


"Terima kasih, Fa," ucapku sungguh-sungguh. 


Aku senang melihat keteguhan dan kepercayaan dirinya. 
Semoga keputusan ini tidak keliru dan semoga Mustafa bisa lebih 
bersabar menghadapiku. 


"Besok malam aku akan kembali ke sini bersama 
Orangtuaku," ucapnya. 


"Besok malam? Untuk apa?" 


"Tentu saja untuk melamarmu secara resmi, Rena. Untuk 
menentukan tanggal pernikahan kita secepatnya," jawabnya 
penuh semangat. 


"Kenapa harus cepat-cepat, sih, Fa? Aku belum siap. Kita 
pacaran saja dulu," protesku. 


Mustafa menggeleng. "Niat baik itu harus disegerakan, 
Rena. Tidak baik kalau ditunda-tunda. Aku juga tidak mau nanti kau 
berubah pikiran lagi." 


"Kau, 'kan, belum bekerja. Yakin ingin secepatnya 
menikahiku? Kau, 'kan, harus bertanggung jawab menafkahi," 
kataku, berharap ia membatalkan niatnya mempercepat 
pernikahan. 


Mustafa tertawa kecil. "Kau belum tahu satu hal tentangku." 


"Apa?" 
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"Aku sudah bekerja membantu ayah di perusahaannya, 
tapi memang belum sepenuhnya, sih. Baru hanya sebagai selingan. 
Nanti setelah kita menikah, aku akan lebih fokus dengan 
pekerjaan." 


"Lalu kuliahmu?" tanyaku sembari memandangi wajahnya 
yang tak henti memancarkan aura kebahagiaan. 


"Kenapa dengan kuliah? Aku bisa bekerja sambil kuliah," 
jawabnya santai. 


"Apa kau tidak akan kelelahan?" 


"Mungkin saja. Tapi, 'kan, nanti ada obat penawar 
lelahnya," jawabnya dengan senyuman penuh arti. 


"Apa?" 


"Kau." Mustafa menangkup kedua pipiku sembari 
tersenyum lembut. "Istri yang selalu menungguku pulang adalah 
obat lelahku nanti." 


Tanpa sadar wajahku seketika menghangat mendengar 
jawabannya. Debar-debar itu mulai terasa nyata di dalam sana. 
Secepatnya aku memalingkan wajah ke arah loin. 
Menyembunyikan senyum juga semburat merah di kedua pipi. 


"Terserah kau sajalah. Asal kau bahagia, aku tidak 
masalah," ucapku tanpa berani menatapnya. 


"Kalau begitu aku pamit dulu, ya. Aku tidak sabar ingin 
memberitahukan kabar baik ini pada orangtuaku." 


"Eh!" Aku spontan menahan lengannya yang sudah berdiri 
dan bersiap pergi. 


"Kenapa?" tanyanya keheranan. 
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"Ehm ... kau pulangnya nanti saja, ya. Temani aku dulu 
sampai Mama pulang." 


Aku takut sosok yang menyerupainya akan muncul 
kembali. Membayangkan ia mencium dengan kasar seperti tadi 


membuat bulu kudukku langsung meremang. 


Mustafa mengulum senyum lalu kembali duduk di 
sampingku. "Dengan senang hati, Calon Istriku," godanya dengan 
mengedipkan sebelah mata. 


Komi berdua sama-sama tertawa. Aku memang sudah 
terbiasa sejak kecil bersamanya. Semoga hal itu bisa membuat aku 
dan Mustafa lebih mudah mengarungi bahtera rumah tangga. 


Rui 


... 


PERSIAPAN 
PERNISAHAN 


khirnya apa yang dikatakan Mustafa benar-benar 

dilakukannya. Malam ini keluarganya dan keluargaku 
tengah duduk bersama membicarakan tanggal pernikahan. la 
sendiri sedari tadi senyum-senyum sendiri sambil mencuri-curi 
pandang kepadaku. 


Awas saja kalau dia berpikir yang aneh-aneh! 


Namun, kenapa hatiku mendadak gelisah dan ragu, ya? 
Apa keputusanku ini sudah benar? 


"Bagaimana, Rena? Kau setuju, 'kan?" Pertanyaan Mama 
menyentakku dari lamunan. 


"Apanya, Ma?" Aku balik bertanya. 
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"Dari tadi mama lihat kau melamun terus. Kalau tidak setuju 
dengan tanggalnya, bisa langsung katakan sekarang. Mumpung 
kita masih bisa mengubahnya," ujar Mama. 


"Memangnya kapan, Ma?" 
"Dua minggu lagi," jawab Mama lagi. 


"Apa? Dua minggu lagi?" Aku terkesiap mendengar 
jawabannya. "Apa itu tidak terlalu cepat, Ma?" 


"Tidak, Sayang. Justru kalau bisa, Mustafa itu maunya kalian 
menikah seminggu dari sekarang." 


Jawaban dari Mama sontak membuatku langsung melotot 
ke arah Mustafa. Namun, dia malah cengengesan melihat ekspresi 
kesalku ini. 


"Tapi kalau seminggu lagi Mama rasa tidak bisa, karena 
Mama ingin mempersiapkan acara pernikahan kalian sebaik 
mungkin. Jadi, kami sepakat resepsinya akan diadakan dua minggu 
dari sekarang. Bagaimana?" 


Aku masih terdiam. Berpikir keras untuk setuju atau 
tidaknya. 


"Rena ...." Papa yang duduk di samping kanan menepuk 
bahuku pelan. 


Aku menghela napas berat. "Rena terserah Papa dan 
Mama saja." 


"Syukurlah!" ucap mereka semua serempak. 


Aku mengerucutkan bibir seraya mendelik tajam pada 
Mustafa. Namun, yang ditatap malah mengedipkan sebelah mata. 
la pasti senang bukan main karena aku menyetujui tanggalnya. 
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Lihatlah! Bahkan, sedari tadi dia terus tersenyum dengan 
wajah putihnya yang bersemu merah. 


Orangtua Mustafa sudah pulang lebih dulu. Menyisakan 
aku dan Mustafa yang kini duduk berdua di kursi teras. 


"Kau pasti senang, 'kan, karena aku menyetujui 
tanggalnya?" 


"Tentu saja. Bagaimana mungkin aku tidak senang, kalau 
wanita yang kucintai sebentar lagi akan menjadi istriku," jawabnya 
dengan senyuman lebar. 


Aku menghela napas pelan. "Fa ...." 
"Hm?" 


"Tapi kenapa hatiku gelisah dan ragu, ya? Aku takut salah 
langkah," kataku jujur dengan wajah tertunduk. 


Mustafa meraih tanganku, menggenggamnya dengan 
lembut. "Apa kau tidak percaya padaku, Rena? Kau takut aku akan 
menyakitimu?" tanyanya lembut. 


Aku menggeleng. "Aku tidak tahu." 


"Jangan takut! Perasaan gelisah dan ragu itu hal yang 
wajar bagi calon pengantin. Itu termasuk godaan supaya niat baik 
kita ini batal terlaksana," ujar Mustafa menenangkan. 


"Entahlah," desahku. 


"Istirahatlah." Mustafa mengusap kepalaku. "Besok pagi 
aku jemput. Kita akan #fingbaju di butik langganan mamaku," 


ujarnya lalu beranjak dari kursi. Berjalan menuju motornya dengan 
aku yang mengekori. 


"Jam berapa kau akan menjemputku besok?" Aku berdiri di 
sampingnya yang sudah bersiap pergi. ag 


ad 


196 - Forbidden Love À <$ 


"am 1 0 . Jangan terlalu dipikirkan, Rena! Semuanya akan 
berjalan dengan baik dan lancar. Tenanglah, hm?" Mustafa 
mengusap lembut pipiku dengan ibu jarinya. 


Aku mengangguk dan tersenyum meski hati ini masih tetap 
merasa ragu. 


"Aku pulang, ya," pamitnya seraya menstarter motor. 
Aku mengangguk. "Hati-hati!" 


Mustafa sempat mengusap kepalaku lagi sebelum 
akhirnya, ia pun mulai melajukan motornya meninggalkan rumah 
ini. 


RR 


Mama dan Papa terlihat begitu bersemangat 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk acara 
pernikahanku. Jika ada orang yang paling bahagia untuk 
pernikahan ini, sudah pasti jawabannya adalah Papa dan Mama 
karena sedari awal mereka memang menyukai Mustafa. 


"Ren! Mustafa sudah datang, tuh!" seru Mama dari lantai 
bawah. 


"lya!" sahutku kemudian menyambar tas dan berjalan 
cepat keluar kamar untuk menemui calon suami. Eh? 


Benar juga. Tak lama lagi kami akan menjadi sepasang 
suami istri. Kenapa jantungku jadi berdebar-debar 
membayangkan Mustafa akan menjadi suamiku? Kenapa juga 
rasanya wajahku seketika menghangat? 


Aku menggelengkan kepala untuk mengusir pikiran- 
pikiran kotor yang mulai bermunculan. 


"Ayo, Fat" ajakku. 
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Mustafa mengangguk dan beranjak dari tempat duduk. 
"Kami pamit dulu, ya, Tante." 


"Iyo, hati-hati bawa mobilnya, ya," pesan Mama. 
"Siap, Tante!" sahut Mustafa. 


"Rena pergi dulu, ya, Ma." Aku mencium tangan Mama 
yang sedang duduk bersama dua orang perwakilan pihak WO. 


"Hati-hati, ya." 


Aku mengangguk lalu berjalan beriringan dengan Mustafa 
keluar rumah. 


"Kau bawa mobil? Kenapa tidak bawa motor saja?" 
tanyaku yang berjalan bersisian bersamanya. 


"He-eum, sengaja. Mulai sekarang, aku akan membawa 
mobil kalau kita pergi. Biar calon istriku ini tidak kepanasan dan 
kehujanan," jawabnya seraya memainkan kedua alis naik turun. 


Aku mengulum senyum. "Kau berlebihan." 


Perjalanan ke butik langganan keluarganya memakan 
woktu sekitar satu jam karena macet. Mustafa terlihat begitu 
menawan dan gagah dengan tuksedo abu yang melekat pas di 
tubuh kekarnya. Aku baru sadar kalau Mustafa ternyata begitu 
tampan. 


"Ren?" Panggilan Mustafa membuyarkan lamunanku. 


"y-iya?" Aku gelagapan sendiri karena ketahuan 
menatapnya tanpa kedip. 


"Apa aku terlihat begitu tampan sampai kau melongo 
seperti itu?" Mustafa tertawa kecil. 


"Tidak. Kau jelek. Sangat jelek," ucapku berbohong. 
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"Yakin?" Mustafa menjawil hidungku. "Sudah sana! Kau 
coba dulu gaun milikmu." 


"Ya." Aku berjalan mengikuti pegawai butik ini untuk 
mengganti pakaianku dengan gaun. 


Beberapa menit kemudian, gaun indah yang warnanya 
senada dengan tuksedo Mustafa sudah berhasil melekat di 
tubuhku. Berat sekali rasanya gaun ini. Aku bahkan sedikit kesulitan 
untuk berjalan karena ujung gaunnya yang lebar dan menjuntai 
panjang di lantai. Terbiasa memakai celana, kemudian tiba-tiba 
memakai pakaian dengan tipe seperti ini rasanya cukup 
merepotkan. 


"Repot juga, ya, Mbak, pakai baju begini," keluhku. 


Pegawai yang membantuku hanya tersenyum tipis. 
"Memang seperti ini. Namanya juga pengantin. Calon ratu sehari.” 


Aku membuang napas kasar. Pegawai butik membantu 
memapahku berjalan menemui Mustafa. 


"Fa," panggilku. 


Mustafa yang sedang berdiri memunggungiku langsung 
berbalik. Seketika ia berdiri terpaku menatapku. Matanya 
bergerak menelisik pnampilan dari ujung rambut hingga ujung koki. 


"Fa! Kenapa malah bengong, sih? Bagaimana, cocok 
tidak?" tanyaku. 


"Cocok. Cocok sekali." Mustafa menjawab sambil berjalan 
mendekatiku. Matanya tak lepas sedikit pun dari memandangku. 
"Kau ... sangat cantik.” 


Aku mengulum senyum mendengar pujiannya itu. 
"Benarkah?" 
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"Benar. Aku sungguh beruntung bisa memilikimu, Rena," 
ucapnya seraya menatap lekat kedua mataku. 


"Tapi gaun ini merepotkan sekali, Fa. Berat," keluhku. 


Mustafa hanya tersenyum mendengar ocehanku. "Itu 
karena kau tidak terbiasa memakai rok. Tenang saja. ‘Kan, hanya 
sebentar juga kau memakai gaun seperti ini." 


Aku mendengkus kesal. 


"Bagaimana? Apa ada yang perlu diubah atau 
ditambah?" tanya pegawai butik. 


"Tidak usah. Ini sudah bagus, kok. Tapi bagian pinggang 
sepertinya masih sedikit kebesaran," komentar Mustafa. 


"Benar. Kalau soal itu tidak perlu khawatir. Nanti kami akan 
mengubahnya sesuai ukuran pinggang calon mempelai wanita," 
jelasnya. 


"Ini sudah boleh diganti lagi, 'kan?" tanyaku. Tak sabar 
ingin segera melepas pakaian yang cukup menyusahkan ini. 


"Boleh, kok. Mari!" ajak pegawai butik. 


Usai mengunjungi butik, Mustafa langsung mengantarku 
pulang. la juga tak mampir dulu. Masih ada banyak hal yang harus 
diurus menyangkut persiapan pernikahan. 


"Ma!" panggilku saat masuk ke rumah. 


"Ren ....” Widya yang sedang duduk santai tersenyum ke 
arahku. 


"Kapan kau datang, Wid?” 


"Setengah jam yang lalu. Sengaja aku langsung ke sini dari 
kampus," jawabnya. 
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"Mamaku ke mana?" tanyaku saat menyadari rumah sepi. 


"Katanya ada hal yang perlu diurus. Makanya, tante minta 
tolong aku supaya tunggu kau di rumah.” 


"Oh." Aku menyandarkan kepala di sofa kosong sebelah 
Widya. 


"Ada apa? Kenapa kau kelihatan tidak bersemangat 
begitu? Harusnya kau ceria karena sebentar lagi kau akan 
menikah.” 


"Entahlah. Awalnya aku cukup yakin untuk menerima 
Mustafa, tapi kenapa sekarang jadi ragu lagi, ya?" desahku. 


"tu bukan hal yang aneh, Rena. Setiap calon pengantin 
rata-rata pasti merasakan kegelisahan dan ragu saat menjelang 
hari pernikahannya. Makanya, harus disegerakan untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan," jelas Widya. 


"Jawabanmu sama persis dengan Mustafa. Kalian sengaja 
bersekongkol, ya?" 


"lih ... kau ini! Tidaklah. Memang begitu adanya. Aku 
mendengar itu dari ibuku," timpal Widya. 


"Bagaimana menurutmu, Wid? Apa aku dan Mustafa 
cocok?" tanyaku. 


"Kalau dari segi penampilan, tentu saja kalian cocok. Satu 
cantik, satu tampan. Tapi yang menjalani pernikahan nanti, 'kan, 
kalian berdua. Jadi yang merasa cocok atau tidaknya, ya hanya 
kamu dan Mustafa yang tahu," jawab Widya sembari tersenyum. 
"Tapi, Rena ... pernikahan itu menyatukan dua kepribadian yang 
berbeda. Sama-sama memiliki kekurangan dan kelebihan. Sudah 
tugas kalian untuk saling menerima dan melengkapi satu sama lain. 
Jika suatu hari kau melihat ada kekurangan pada Mustafa, jangan 
lantas kau menyalahkan atau melihat dari sisi buruknya saja, tapi 
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lihat juga sisi baik atau kelebihannya supaya kau tidak salah dalam 
bersikap. Begitu pun sebaliknya. Mustafa juga harus seperti itu 
terhadapmu." Widya menceramahiku panjang lebar. 


"Terima kasih atas nasihatnya, ya, Wid. Kau memang 
sahabat terbaikku." Aku merangkul bahu Widya yang duduk di 
sebelahku. 


"Sama-sama. Aku ikut bahagia mengetahui sebentar lagi 
kalian akan menikah. Semoga aku segera bisa menyusul, ya." 
Widya memelukku sembari mengusap punggung dengan lembut. 


“Aku yakin, tak lama lagi kau akan menemukan pangeran 
impianmu,” balasku sembari tersenyum lega. 


Rui 


alam ini aku bisa tertidur nyenyak. Pikiran mulai tenang 
kembali. Tak seperti kemarin yang selalu gelisah 
memikirkan pernikahanku dengan Mustafa yang tinggal 
menghitung hari. Namun, saat tengah tertidur sesuatu yang lembut 
terasa menyentuh pipi. Membuatku mau tak mau membuka mata. 


"Bayu?" 


Aku tercengang lalu mengucek mata dengan cepat. Tak 
percaya dengan apa yang terlihat di depan mata. Aku beranjak 
dari tempat tidur lalu berjalan mendekatinya. 


"Kau ... kau benar-benar Bayu, 'kan?" 


Bayu hanya tersenyum tanpa mengeluarkan sepatah kata 
pun. Tanpa pikir panjang lagi aku langsung berlari dan 
menghambur ke dalam pelukannya. Sungguh aku begitu 
merindukannya. Kupikir kami tak akan pernah bertemu lagi 
selamanya, ternyata salah. 
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Bayu membalas pelukan dengan erat. Sesaat kami berdua 
hanyut dalam pelukan. Tak ada kata yang terucap. Hanya ingin 
menyalurkan segenap rasa yang terpendam. Namun, seketika 
mata kembali terbuka dan segera melepaskan pelukan, saat 
menyadari seharusnya aku tak melakukan ini. Sebentar lagi aku 
dan Mustafa akan menikah. Ini tidak boleh terjadi. 


"Pergilah, Bayu!" titahku sambil berjalan mundur. "Jangan 
pernah muncul lagi di hadapanku!" 


Aku berbalik dan berjalan menjauh. Terkesiap kaget ketika 
ia kembali memeluk erat dari belakang. Aku berusaha melepaskan 
tangannya yang melingkar, tapi gagal. 


"Kenapa kau harus muncul lagi di saat aku akan menjalani 
kehidupan baru? Apa kau sengaja? Kau ingin menggoyahkan 
tekadku?" cecarku. 


Bayu tak menanggapi ucapan, malah semakin 
merapatkan pelukannya. 


"Kumohon ... pergilah, Bayu! Biarkan aku bahagia dengan 
pria lain. Bukankah ini yang kau inginkan?" 


Aku bingung karena Bayu tetap diam membisu. Terkejut 
saat menyadari wajahnya mulai bermain-main nakal di tengkuk. 
Membuat bulu kuduk seketika merinding. Tidak biasa-biasanya aku 
merasakan hal seperti ini saat bersama Bayu. 


Bayu memutar balik tubuhku menghadapnya. Mencium 
paksa dengan begitu kasar dan liar. Aku berontak, memukuli dan 
mendorong tubuhnya supaya berhenti, tapi Bayu seolah tak peduli. 
la terus menyerangku tanpa jeda. 


"Rena! Renal!" 


Suara dan ketukan Mama di pintu berhasil 
menyelamatkanku. Bayu menyudahi aktivitasnya lalu menghilang 
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begitu saja. Aku terduduk lemas di lantai. Mencoba mencerna 
dengan apa yang baru saja terjadi. Aku tidak yakin jika itu memang 
Bayu. Bayu tidak mungkin sekasar itu. Dia baik dan lembut. 


"Rena!" panggil Mama lagi. 


Aku memaksa berdiri meski kaki masih terasa lemas. 
Berjalan pelan menuju pintu dengan perasaan tak karuan. Usai 
pintu dibuka, Mama menatapku dari ujung kepala hingga ujung 
kaki dengan tatapan cemasnya. 


"Kau baik-baik saja, 'kan?" 


Aku mengangguk pelan. "Aku baik-baik saja, Ma. Ada 
apa?" 


"Tidak apa-apa, Sayang. Tadi mama mimpi buruk 
tentangmu. Makanya, mama langsung pergi mengecek ke sini. Ya 
sudah. Kamu istrahat lagi saja, ya." Mama membelai lembut pipi 
kemudian berbalik dan bersiap pergi. 


"Ma ...." 


Langkah Mama terhenti dan kembali berbalik saat 
mendengar panggilanku. 


"Boleh malam ini aku tidur dengan Mama? Aku juga 
sebenarnya bermimpi buruk tadi," ucapku berbohong. 


Mama tersenyum dan mengangguk. "Ayol Untuk malam ini 
mama akan tidur di kamarmu saja." Mama kembali berjalan 
mendekat lalu menuntunku ke tempat tidur. 


Rui 


Waktu berlalu dengan cepat. Semua persiapan 
pernikahan sudah rampung. Besok pagi adalah hari pernikahanku 
dengan Mustafa. Kegelisahan kembali menyelimuti diri. Rasanya 
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masih tidak menyangka kalau pada akhirnya kami berdua akan 
menikah. 


Semalaman ini aku sampai tidak bisa tidur dengan 
nyenyak. Semua rasa bercampur aduk menjadi satu. Aku 
terbangun ketika jam masih menunjukkan pukul tiga pagi. Ketika 
tengah termenung menatap langit-langit kamar, suara ketukan di 
pintu balkon membuyarkan lamunan. Ketukannya pelan, tapi 
berirama dan terus menerus. 


Dengan perlahan kaki turun dari ranjang. Berjalan 
mengendap-ngendap menyju pintu balkon. Dalam satu kali 
tarikan, gorden berhasil dibuka. Tidak ada siapa-siapa di luar. 
Ketika berbalik, aku terlonjak kaget karena sosok yang menyerupai 
Bayu sudah berdiri tak jauh dariku sembari tersenyum menyeringai. 


"S-si-siapa kau?" tanyaku terbata. "Kau pasti bukan Bayu! 
Apa maumu? Kenapa kau terus saja menggangguku?" 


Senyumannya semakin terlihat menyeramkan. Tanpa 
mempedulikanku yang gemetar takut, ia terus berjalan mendekat. 
Aku ingin berteriak sekencang-kencangnya, tapi tak ada suara 
yang keluar. Mulut ini seolah terkunci rapat. Bahkan, tubuhku tak 
bisa digerakkan sama sekali meski hanya sebatas jari. 


Kini sosok Bayu sudah berdiri tepat di hadapanku dengan 
raut wajahnya yang menakutkan. Matanya melotot tajam seraya 
menggerakkan kepalanya ke kanan-kiri. 


"Kau harus ikut bersamaku, Rena," desisnya lalu tersenyum 
menyeringai. 


Astaga! Aku kenal pemilik suara ini! Dia Galuh! 


Benar saja! Sedetik kemudian, ia menampakkan wujud 
aslinya. Pria paruh baya dengan rambut gondrong dan ikal ini 
membuat tubuhku semakin gemetar hebat. 


In 


Airi Mitsukuni - 207 

"Percuma, Sayang. Kau tidak akan bisa berteriak atau 
bergerak sekuat apa pun kau berusaha," bisiknya dengan telunjuk 
yang bergerak menelusuri pipiku. "Kau tahu? Aku sudah tertarik 
padamu sejak pertama kali bertemu. Harusnya kau sudah berhasil 
kujadikan permaisuri kalau saja Bayu tidak pernah datang dan ikut 
campur urusanku!" ucapnya penuh penekanan. 


Galuh kembali tersenyum menyeringai. Kini jarinya mulai 
turun perlahan menelusuri lenganku yang terekspos bebas karena 
hanya mengenakan piyama tidur tanpa lengan. 


"Tenang saja. Sekarang, tidak ada seorang pun yang 
akan mengganggu kita. Kau akan benar-benar menjadi milikku, 
Rena." Galuh tersenyum puas. "Kau tahu? Aroma tubuh, halus dan 
lembutnya kulitmu sungguh memabukkan," bisiknya menggoda. 


Galuh meraih pinggang, mendekapku erat. Bukan tak ingin 
melawan, tapi aku benar-benar tidak bisa bergerak sama sekali. 
Meskipun, untuk sekedar membuka mulut. 


"Bersiaplah, Sayang!" 


Detik kemudian, aku seperti terhipnotis. Tubuh mulai 
kehilangan tenaga seiring dengan pandangan yang semakin 
buram. Hingga akhirnya, semua menjadi gelap. 


Rui 


Mataku mengerjap pelan lalu memindai ke sekeliling 
ruangan. Aku terbaring di tempat tidur dengan ukuran besar di 
dalam kamar yang luas. Sekeliling kamar dipenuhi dan dihias 
berbagai macam aneka bunga. Harum semerbak wewangian 
melati mendominasi indera penciuman. 


Di mana aku? 


"Kau sudah sadar?" 
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Aku menoleh ke arah suara. Galuh tengah duduk di 
sebuah kursi kayu jati dengan ukiran kepala macan di tengah 
sandarannya. Pandanganku beralih menatap ke arah pintu 
berukuran besar ketika mendengar suara ketukan dari sana. 


"Masuk!" titah Galuh. 


Empat wanita cantik masuk ke dalam kamar ini. Masing- 
masing dari mereka membawakan makanan, minuman juga buah- 
buahan yang berbeda jenisnya. Satu hal yang membuatku 
semakin bingung. 


Bukankah seharusnya penampilan mereka tidak 
semodern ini? Yang terbayang di kepalaku seharusnya mereka 
memakai pakaian zaman dahulu seperti kain dan kemben. Akan 
tetapi, mereka semua kompak memakai dress cantik selutut tanpa 
lengan. Bahkan, suasana ruangan dan semua barang-barang di 
sini juga terlihat sangat modern. Tak ada satu pun yang terlihat 
kuno. 


Usai meletakkan makanan, keempat wanita itu 
membungkukkan badannya pada Galuh. Galuh mengangguk. 
Dengan telunjuk dan jari tengah ia mengisyaratkan mereka untuk 
segera pergi dari ruangan ini. Tanpa sepatah kata, keempat 
wanita itu langsung berjalan cepat meninggalkan kami. 


"Di mana aku?" Kali ini mulutku sudah bisa berbicara lagi. 
Masih dengan tubuh lemas, aku bangun lalu duduk bersandar 
kepala ranjang. 


"Selamat datang di istanaku, Sayang. Jangan takut! Aku 
akan memperlakukanmu dengan baik selama kau patuh padaku. 
Apa pun yang kau minta, pasti kuberikan." Kali ini Galuh berkata 
dengan santai. Menyilangkan satu kaki dengan tangan memegang 
gelas minuman berwarna merah pekat. 
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Mataku kembali memindai ke sekeliling kamar. Sempat 

terbuai sesaat karena tempat ini didekorasi dengan indah. Hiasan 

bunga-bunganya benar-benar memanjakan mata. 


"Kenapa? Apa kau bingung karena semuanya terlihat 
modern, hm?" Galuh menyadari kebingunganku. "Tenang saja. 
Sengaja kubuat semua yang ada di alam sini terlihat sama seperti 
di duniamu. Kau tahu kenapa? Karena aku tahu, kau akan menjerit 
ketakutan jika melihat wujud kami yang sebenarnya," jelasnya lalu 
tertawa. 


"Aku tidak peduli itu! Aku mau pulang! Kembalikan aku ke 
rumah!" pintaku sedikit berteriak. 


Galuh malah semakin terbahak mendengar permintaanku 
tersebut. la meletakkan gelas minuman kemudian beranjak dari 
tempat duduknya dan berjalan menghampiriku. Telunjuknya 
menyentuh dagu. Memaksaku mendongakkan wajah supaya 
menatapnya. 


"Apa pun akan kuberikan kecuali melepaskanmu," 
desisnya lalu tersenyum menyeringai. 


"Kau gila!" umpatku. 


Masih dengan tawanya Galuh kembali berjalan 
menjauhiku. "Istirahatlah! Pernikahan sakral kita akan dilaksanakan 
besok. Kau akan membutuhkan tenaga yang banyak." Galuh 
berhenti melangkah, kemudian memutar balik tubuhnya 
menatapku. "Kau mau tahu kenapa? Karena besok, aku tidak akan 
membiarkanmu untuk beristirahat sedikit pun. Kau harus selalu 
melayaniku." Galuh tersenyum menyeringai kemudian berlalu pergi 
dari kamar ini. 
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Aku menelan ludah susah payah. Ucapannya benar- 
benar menakutkan. Membuat bulu kuduk di sekujur tubuhku 
seketika merinding. 


Apa yang harus kulakukan? Bagaimana mungkin aku bisa 
kabur dari tempat ini? Bahkan, ini bukanlah di alamku sendiri. 


Rui 


ku tak berminat untuk mencolek sedikit pun makanan 

yang disediakan para pelayan Galuh tadi. Entah itu 
makanan manusia sungguhan atau bukan. Siapa tahu itu ternyata 
hanya cacing atau apa pun itu yang diubah menyerupai makanan 
manusia yang terlihat menggiurkan. 


Tapi ... perutku lapar sekali. Apa aku makan saja, ya? 


Setelah berpikir cukup lama, akhirnya kuputuskan untuk 
memakannya. Namun, apa yang terjadi setelahnya benar-benar 
membuatku menyesal. Mata ini terasa berat untuk dibiarkan tetap 
terbuka. Hingga pada akhirnya, aku malah kembali tergolek tak 
sadarkan diri. 


Di tengah kesadaranku yang mulai kembali, sayup-sayup 
terdengar bunyi gamelan ditabuh. Mata terbuka dan menyadari 
ternyata aku sudah di kelilingi oleh dayang-dayangnya Galuh. 
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"Kau sudah siuman?" tanyanya ramah dengan senyuman. 
Semanis apa pun mereka tersenyum, bagiku tetap terlihat 
menakutkan. Auranya begitu dingin dan tidak bersahabat. Aku 
merasa begitu terancam berada di tengah makhluk-makhluk ini. 


"Apa ini?" Aku baru sadar kalau piyama yang melekat di 
tubuh sudah berganti dengan Gaun putih. 


"Sebentar lagi upacara pernikahan akan segera di mulai. 
Bersiaplah!" ucap salah satu dari mereka. 


"Tidak! Aku tidak mau! Aku mau pulang!" Aku beranjak dari 
kasur dan hendak berlari keluar, tapi dayang-dayang itu 
menahanku. "Lepas! Aku mau pergi! Tolong ... lepaskan aku!" Aku 
terus meronta dan berontak. 


"angan seperti ini! Tuan kami akan berbuat lebih kejam 
lagi kalau kau terus melawan," sergah salah satu dayang yang 
menahan pergelangan tanganku. 


"Aku tidak peduli! Aku mau pergi!" Aku berhasil melepaskan 
diri dan segera berlari ke arah pintu seraya memegangi ujung 
gaun. 


"Mau ke mana, Cantik?" Galuh sudah lebih dulu masuk ke 
kamar sebelum aku berhasil mencapai pintu. 


"Tolong ... tolong lepaskan aku,” mohonku dengan wajah 
memelas. 


"Tidak bisa, Sayang. Hari ini upacara pernikahan kita. Kau 
tahu itu, 'kan?" ujarnya sembari melangkah maju, tapi aku mundur. 
"Lihatlah! Aku bahkan sudah mengubah penampilanku demi 
dirimu." 


Penampilan Galuh memang terlihat berbeda. Rambut 
gondrongnya sudah tidak ada lagi. la terlihat lebih berwibawa 
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dengan rambut pendeknya. Bahkan, ia juga memakai tuxedo 
hitam persis seperti pada Zaman modern. 


"Kumohon ... orangtuaku pasti khawatir. Biarkan aku pergi 
dari sini," pintaku sambil terisak. 


"Pengawal! Bawa dia!" Galuh mengabaikan 
permohonanku. Memerintahkan dua pria tinggi dengan raut wajah 
dinginnya agar membawaku keluar kamar. Mengikuti Galuh yang 
sudah lebih dulu berjalan di depan. 


Apa sisa hidupku benar-benar akan terjebak di alam ini? 


Di luar kamar begitu banyak kerumunan orang-orang dan 
pesta yang cukup meriah. Sebagian dari mereka mengarak kami 
dari belakang. Semuanya terlihat normal. Tidak ada yang berbeda 
atau pun terlihat mengerikan. Namun, selang beberapa detik 
kemudian, aku menjerit histeris saat salah satu dari yang 
berkerumun menampakkan wajah aslinya. Sosok menakutkan 
dengan bola mata yang keluar dan sebelah wajahnya hancur. 


Dalam hitungan detik, Galuh mendekati pria menyeramkan 
itu lalu menghabisi dengan memisahkan kepala dan akhirnya 
menghilang. Membuatku semakin menjerit takut dan berteriak 
histeris atas apa yang kulihat barusan. 


"Sudah kuperintahkan agar jangan pernah 
menampakkan wujud asli kalian! Apa kalian semua mau kuhabisi 
sepertinya?" teriaknya murka. 


Semua yang ada di sini langsung menunduk takut 
sekaligus patuh. Aku terkesiap ketika Galuh mendekat lalu 
menyentuh kedua bahu. 


Jangan takut! Tidak akan ada lagi yang berani 
menakutimu," ujarnya menenangkan, tapi tetap saja tubuhku 
gemetar hebat. 


—. 
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Aku kembali digiring menuju Galuh yang sudah duduk 
tenang di atas singgasana. Diapit dengan dua patung macan di 
kanan dan kirinya. 


"Kemarilah, Sayang!" Galuh melambaikan tangannya 
kepadaku. 


Aku menggeleng cepat dan beringsut mundur, tapi 
terhalang para pengawal Galuh. 


Galuh tersenyum menyeringai. la bangun, berjalan 
mendekat dan langsung meraih pinggangku. "Jangan melawanku 
karena itu percuma!" desisnya tepat di depan wajahku. 


Sedetik kemudian, tubuh ini dibuat melayang. Galuh 
menggendong dengan ala bridal sivlelalu mendudukkanku di 


singgasana. Tak ada yang bisa kulakukan kecuali menangis. 
Sekujur tubuhku kembali tak bisa digerakkan seperti tadi. 


Maafkan aku, Mustafa. Aku tidak bisa memenuhi janjiku 
padamu. Mama ... Papa ... selamat tinggal! 


Galuh duduk di sampingku dengan tangannya yang tak 
mau lepas melingkari pinggang. Alunan musik gamelan terus 
dimainkan mengiringi atraksi para pengawal Galuh yang 
mempertontonkan keahlian bertarungnya. Galuh tertawa penuh 
kemenangan, sedangkan aku menangis lirih. 


Harusnya aku dan Mustafalah yang sedang merayakan 
pernikahan kami. Harusnya kami sudah sah menjadi suami istri, tapi 
sekarang ... aku malah menjadi pengantin dari siluman jahat ini. 


"Bagaimana? Kau suka pesta yang kubuaf ini bukan?" 


"Fuck you!" umpatku. 


Bukannya marah, Galuh malah terbahak mendengar 
umpatan itu. Tak berselang lama, musik gamelan telah berganti 


In 


Airi Mitsukuni - 215 
dengan irama musik dansa yang mengalun tenang. Galuh 
memintaku berdiri untuk menemaninya berdansa. Jelas aku tak 
mau, tapi lagi-lagi tubuh ini tak bisa menolak. Bergerak begitu saja 
mengikuti langkahnya menuju pelataran dansa. 


Satu tangan Galuh meraih pinggang, membuat tubuh kami 
tak lagi berjarak. Satu tangan lainnya menggenggam jemariku 
dengan erat. 


"Nikmatilah, Sayang. Jangan menangis terus seperti itu!" 
bisiknya tepat di telingaku. 


Tubuhku bergerak begitu saja mengikuti alunan musik, 
bergerak seirama dengan gerakan Galuh. Aku tak bisa berbuat 
apa-apa lagi selain pasrah menerima nasib. 


Beberapa menit kemudian, Galuh menghentikan 
gerakannya. Di tengah musik yang masih mengalun merdu, Galuh 
hendak menciumku. Namun, suara gaduh di luar sana berhasil 
menghentikannya tepat sebelum bibir kami bertemu. 


"Ada apa ini?!" Suara Galuh menggema di seluruh 
ruangan. 


Dua orang pria berbadan tegap dan berpakaian hitam 
berlari mendekat ke arah kami. 


"Maaf, Tuan. Ada serangan dari Bayu dan kelompoknya. 
Anak buah kita sudah banyak yang tumbang," jelasnya. 


Bayu? Benarkah Bayu datang menolongku? Apa aku tidak 
salah dengar? 


"Bayu! Tidak ada bosan-bosannya dia mengacaukan 
kesenanganku!" murkanya dengan mata melotot tajam. "Kalian 
jaga wanita ini! Jangan biarkan Bayu atau anak buahnya merebut 
dia dariku!" perintahnya pada dua pengawal yang tadi melapor. 


—. 
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"Baik, Tuan!" Kedua pengawal itu menunduk patuh. 


"Ayo, kalian semua ikut aku! Akan kuhabisi Bayu dan anak 
buahnya!" Galuh langsung berlari melesat keluar ruangan diikuti 
para anak buahnya. 


Galuh tidak ada! Ini kesempatanku untuk melarikan diri dari 
sini. 


Aku berontak sekuat tenaga, tapi kedua pengawal 
berpakaian hitam ini mencengkeram lenganku dengan begitu 
kuot. 


"Hey, hey! Tenanglah! jni aku!" 


Aku yang sedari tadi terus meronta, langsung terdiam dan 
menoleh saat mendengar suaranya. Menatap wajah pria itu 
dengan tatapan menyelidik. Mataku membulat sempurna ketika 
melihatnya berubah menjadi sosok Bayu. 


"B-Ba-Bayu?" Aku menatap tak percaya. 
"Iya, Rena. Ini aku." Bayu tersenyum lembut menatapku. 
"I-ta-tapi bagaimana bisa?" 


"Aku tidak punya banyak waktu untuk menjelaskan. Kita 
harus segera pergi dari sini sebelum Galuh sadar aku telah 
mengelabuinya," ujar Bayu. 


"Pergilah, Tuan! Serahkan Galuh dan anak buahnya pada 
kami," anjur pria satunya yang juga telah berganti wajah. 


"Baiklah! Aku serahkan semuanya pada kalian." Bayu 
mengangguk pada anak buahnya. "Ayo, Rena! Berpeganganlah!" 
Bayu langsung membopong tubuhku begitu saja. 


Aku mengangguk. Mengalungkan tangan pada lehernya 
dan tanpa menunggu perintahnya langsung menutup mata. 
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Akhirnya ... keberuntungan kembali berpihak padaku. Aku 
selamat. 


Rui 


"Bukalah matamu, Renal!" 


Mataku terbuka. Bayu menurunkanku dari gendongannya 
dengan perlahan. Ternyata kami berdua tengah berada di 
puncak tempat terakhir kali bertemu. 


"Kenapa kita ke sini?" tanyaku. 


Bukannya menjawab, Bayu malah meraih tubuhku ke 
dalam dekapannya. "Maaf. Aku datang terlalu lama untuk 
menolongmu," lirih Bayu. 


Aku membalas pelukan Bayu. Tak ada keraguan lagi kalau 
yang tengah memeluk ini memanglah Bayu sungguhan. 


"Tidak apa-apa, Bayu. Terima kasih kau sudah datang 
menolongku. Kau tahu? Aku ketakutan setengah mati tadi. Aku pikir 
akan terjebak selamanya dengan menjadi pengantin dari siluman 
jahat itu," ucapku sambil terisak. 


Bayu mengurai pelukan, menghapus lembut air mataku. 
"Tidak akan pernah kubiarkan siapa pun menyakitimu, Reno. Tidak 
akan!" 


Aku mengangguk lalu kembali memeluknya dengan 
sangat erat. Aku begitu merindukannya. 


"Selamat, Rena! Sebentar lagi kau akan menikah dengan 
sahabatmu itu. Benar, 'kan?" 


Bayu ternyata sudah mengetahui tentang rencana 
pernikahanku. Apa dia sedih? 
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"Dia pria yang baik, Rena. Kau akan bahagia hidup 
bersamanya." Bayu membelai lembut kepalaku. 


"Bagaimana kau bisa yakin begitu?" tanyaku, masih 
memeluknya erat. 


"Aku tidak akan membiarkanmu jatuh ke tangan pria yang 
salah, Rena. Sejak kita berpisah, aku sering mengikuti gerak- 
geriknya dan mencari tahu lebih banyak lagi," jelas Bayu sembari 
terus mengusap kepalaku. "Dia benar-benar mencintaimu, Rena. 
Aku merasa lega mengetahui ada pria baik yang mencintai dan 
rela melakukan apa pun untukmu. Kau beruntung mendapatkan 
pria sebaik dirinya.” 


"Lalu bagaimana denganmu? Apa kau tidak mencintaiku 
lagi?" Aku melepas pelukan. Menatap lekat kedua matanya. 


Bayu menangkup kedua pipiku dengan lembut. "Aku yakin, 
kau sudah tahu jawabannya tanpa aku harus menjawab. Sampai 
kapan pun aku akan tetap mencintaimu, Rena. Hanya saja, kita 
memang tak mungkin bersama," ujar Bayu dengan tatapan sendu. 


"Aku juga mencintaimu, Bayu. Sampai detik ini rasa itu 
masih sama," ungkapku dengan air mata kembali menetes. 


"Ada hal yang harus kau ingat, Rena. Meskipun kita tak lagi 
bersama, meskipun kau sudah menjadi milik pria lain, aku akan 
tetap melindungi dan menjagamu selamanya. Ingatlah itu!" Bayu 
kembali menghapus air mataku dengan lembut. 


"Aku mencintaimu, Bayu. Aku mencintaimu," lirihku. 


Bayu mendekat lalu mendaratkan kecupan lembut di 
kening. Mataku terpejam, menikmati sentuhan lembutnya yang 
sudah sangat kurindukan. 
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"Kita pulang sekarang, ya. Kasihan orangtua dan calon 
suamimu. Mereka selalu menangis dan hampir putus asa 
mencarimu." 


Aku mengangguk. Tanpa memutus kontak mata, Bayu 
langsung menggendongku kembali. 


"Kau harus ingat kata-kataku tadi. Sampai kapan pun, aku 
akan selalu menjadi pelindung dan penyelamatmu. Aku akan 
bahagia jika kau bahagia. Untuk itu, raihlah masa depanmu yang 
baik bersama Mustafa. Kau harus bahagia, Rena. Kau janji?" 


Aku mengangguk meski hati ragu. "Aku janji,” ucapku 
dengan air mata yang menetes. 


Rui 
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ari sudah gelap ketika kami sampai di gang dekat rumah. 

Bayu menurunkanku dengan perlahan. Ada perasaan 
tidak rela mengetahui harus kembali berpisah darinya, tapi aku 
tidak bisa melakukan apa-apa. 


"Pergilah! Orangtuamu dan Mustafa sudah menunggu." 
Bayu tersenyum, menyentuh lembut pipiku dengan telapak 
tangannya. 


Aku menyentuh tangan Bayu di pipi. "Apa kita masih bisa 
bertemu?" tanyaku dengan mata berkaca-kaca. 


"Aku tidak bisa janji, Rena. Kau akan menjadi milik Mustafa 
seutuhnya. Aku tidak berhak lagi menemuimu." 


"Apa itu artinya kita benar-benar akan berpisah 
selamanya?" 


Bayu maju semakin dekat. Mengusap lembut air mataku 
dengan ibu jarinya. "Aku akan tetap berada di dekatmu, Rena. 
Hanya saja, semua tidak akan sama seperti dulu. Jangan menangis, 
hm?" 
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Aku mengangguk pelan. "Bagaimana dengan pakaianku? 
Apa mereka tidak akan terkejut melihatku pulang dengan gaun 
pengantin seperti ini?" 


"Ah, kau benar! Tenanglah. Aku bisa membantumu." Bayu 
tersenyum simpul. Tangannya bergerak di udara mengusap ke 
arah tubuhku dan seketika itu juga penampilan ini sudah kembali 
seperti semulo. 


"Terima kasih," ucapku. 
"Oh, ya. Ada sesuatu untukmu." 
"Apa?" 


Bayu tersenyum lalu meraih satu tanganku. Mengusap 
telapak tangan dan tiba-tiba saja ada sebuah kalung dengan 
liontin hati berwarna biru kristal. 


"Semoga kau suka." 


“Ini ... untukku?" Aku tak percaya menatap kalung indah di 
tangan. 


Bayu mengangguk. Tanpa meminta persetujuan ia 
langsung membantu memakaikan kalung itu di leher jenjangku. 


"Kalung ini yang akan menjadi penghubung kita berdua, 
Rena. Liontin hatinya akan menyala dan berubah menjadi merah 
saat kau dalam bahaya," jelas Bayu. 


"Itu artinya, kau akan langsung datang menolongku saat 
itu juga?" tanyaku memastikan. 


"Benar. Aku yakin Galuh pasti tidak akan tinggal diam 
setelah mengetahui kau berhasil kabur, Rena. Tapi tenang saja. 
Aku tidak akan membiarkan dia menyakitimu. Satu hal yang harus 
kau ingat. Jangan pernah melepaskan kalung ini! Kau mengerti?" 


— 


In 
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"Kenapa? Apa akan ada hal buruk yang terjadi kalau aku 
melepasnya?" 


"Kalau kau tidak memakainya, liontin itu tidak akan 
berubah warna meskipun dalam keadaan bahaya. Itu artinya, aku 


juga tidak akan tahu dan tidak bisa datang menolongmu." 


Aku mengangguk dan tersenyum. "Baiklah. Aku mengerti." 
"Sekarang pergilah," ucap Bayu lembut. 


Dengan berat hati aku harus rela kembali berpisah 
dengannya. Genggaman tangan kami sedikit demi sedikit 
mengendur, hingga akhirnya terlepas dengan sempurna. 


"Selamat tinggal, Bayu!" Suaraku bergetar menahan 
tangis. 


Bayu hanya menatapku dalam diam. Aku pun berbalik lalu 
mulai melangkah pergi meninggalkannya. Sempot berhenti dan 
menoleh kembali ke belakang, tapi Bayu sudah tidak ada di sana. 


Ada rasa sesak yang seketika menyergap dada. Aku 
menghela napas berat lalu memutar balik badan. Terlonjak kaget 
karena mendapati Bayu sudah berdiri tepat di hadapanku. 


"Bayu ... kau meng-" Ucapanku teredam karena Bayu 
sudah lebih dulu membungkam mulutku dengan bibirnya. 


"Maaf," ucapnya setelah melepaskan tautan bibir kami. 
"Anggap saja ini hadiah terakhir untukku sebelum kau menjadi milik 
Mustafa seutuhnya." 


Aku tersenyum, berjinjit lalu mengecup bibirnya. "Anggap 
saja itu sebagai bonus tambahan." 


Bayu tersenyum lebar. "Terima kasih. Aku pergi, ya." Bayu 
mengusap lembut kepalaku. 


—. 
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Aku mengangguk. "Terima kasih, Bayu. Terima kasih untuk 
segalanya." 


Sesaat setelah ucapanku itu Bayu langsung menghilang. 
Aku menarik napas dalam-dalam. Menunduk, menyentuh kalung 
pemberiannya sambil tersenyum. 


"Aku tahu kau tidak akan pernah meninggalkanku 
sepenuhnya, Bayu. Seperti katamu tadi, kita hanya menjaga jarak 
dan batasan. Kita pasti bertemu lagi, Bayu. Pasti!" 


RR 


Lampu rumah masih dalam keadaan terang. Motor 
Mustafa terparkir di halaman rumah. Itu artinya, ia sedang berada 
di rumah ini. Jantung langsung berdebar begitu saja mengingat 
sebentar lagi aku bisa bertemu dengannya lagi. Ada perasaan 
rindu sekaligus bahagia yang menyergap hati. 


Tak bisa dipungkiri kalau sedikit demi sedikit perasaanku 
padanya semakin nyata. Mungkin aku memang sudah gila. 
Mencintai dua pria secara bersamaan. Hanya saja, alam mereka 
yang berbeda. 


Terdengar samar suara Papa dan Mama sedang 
berbincang di ruang tengah. Sesekali isak tangis Mama terdengar. 
Dengan langkah mengendap-ngendap aku masuk ke dalam 
rumah. Beruntung pintu rumah ini terbuka lebar jadi, aku bisa 
masuk diam-diam dan memberi mereka kejutan. 


Mama sedang menangis dalam dekapan Papa. Keduanya 
duduk di sofa membelakangiku, tapi tidak ada Mustafa. Aku 
berjongkok di belakang sofa, bersembunyi. 


"Bagaimana ini, Pa? Kita harus mencari Rena ke mana 


lagi?" 
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"Papa juga bingung, Ma. Kita serahkan saja semuanya 
pada polisi," jawab Papa. 


Polisi? Jadi, Papa dan Mama sudah melaporkan 
kehilanganku pada kepolisian? Memangnya sudah berapa lama 
aku menghilang? 


"Ma," panggilku lembut, setengah berbisik. 


"Pa, mama sepertinya mulai tidak waras. Mama seperti 
mendengar suara Reno." 


"Iya, Mo. Bukan hanya Mama, sepertinya papa juga mulai 
tidak waras. Papa juga seperti mendengar suara Rena," timpal 
Papa. 


Aku sebisa mungkin menahan tawa mendengar keduanya 
kebingungan. Aku berdiri lalu mencondongkan tubuh. 


"Pa," panggilku lagi, sedikit lebih kencang. 


Keduanya seketika menoleh. Mata dan mulut mereka 
sama-sama terbuka lebar. Terkejut melihatku yang berdiri dan 
menatap keduanya sambil tersenyum. 


"Rena!" Mama langsung berdiri. Berlari memutari sofa lalu 
menghambur memelukku dengan sangat erat. "Kau ke mana saja, 
Rena? Kami semua hampir putus asa mencarimu." Mama menciumi 
kedua pipi, kening lalu kembali memelukku. 


"Kau tahu, Rena? Mustafa sudah seperti orang Qila 
mencarimu. Dia syok saat tahu kau menghilang pada malam 
sebelum pernikahan kalian," tutur Papa dengan mata berkaca- 
kaca sambil mengusap kepalaku dengan lembut. 


"Maaf, Pa. Aku juga tidak tahu kenapa. Waktu bangun 
tidur, tahu-tahu sudah tidak ada di kamar lagi. Seperti ada yang 
membawaku pergi ke alam lain," jelasku. 


—. 
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"Benarkah? Bagaimana bisa?" Mama terkejut dan 
langsung mengurai pelukannya. 


"Aku juga tidak tahu, Ma. Sudahlah, yang penting aku 
sudah pulang dan baik-baik saja, hm?" Aku tersenyum. 
Menenangkan keduanya yang saling melempar pandang bingung 
supaya tak bertanya lebih banyak lagi. 


"Syukurlah kau sudah kembali. Kami semua benar-benar 
panik dan takut." Papa tersenyum lega sembari mengusap 
kepalaku. 


"Memangnya aku hilang berapa hari, Pa? Satu hari saja, 
kan?" 


Papa dan Mama kembali saling melempar pandang 
dengan kening berkerut. 


"Satu hari? Kau sudah menghilang selama seminggu, 
Rena. Bahkan, Mustafa sampai frustasi mencarimu," ungkap Mama. 


"Seminggu?" Aku melongo tak percaya mendengarnya. 
"Iya, seminggu," ulang Mama yakin. 


"Sekarang Mustafanya di mana, Ma? Tadi aku lihat ada 
motornya di depan," tanyaku. 


"Mustafa ada di kamarmu, Rena. Setiap hari dia menginap 
di sini. Dia sangat yakin kalau kau akan kembali ke sini," ujar Papa. 


"Aku mau menemuinya dulu, Ma, Pa." 


Mama mengangguk sambil tersenyum. "Pergilah, 
Sayang! Temui dia. Kasihan Mustafa, dia selalu melamun sendirian 


di kamarmu." 
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Aku mengangguk kemudian segera melangkah cepat 
menuju kamar. Sesekali berlari kecil menaiki tangga. Tak sabar 
Ingin bertemu dengannya. 


Aku berdiri terpaku di depan pintu kamar yang terbuka 
lebar dengan napas memburu. Mustafa. la sedang berdiri 
membelakangiku di balkon kamar. Menengadahkan wajahnya 
menatap langit. Satu tangannya memegang besi pembatas, satu 
lagi terkulai bebas sambil memegang sebuah figura foto. 


Apa itu fotoku? 


Aku melirik ke arah nakas. Memang benar! Fotoku yang 
biasanya terpajang di sana tidak ada. Seketika ada rasa ngilu 
yang menjalar di hati melihatnya sedih seperti itu. Pasti ia sangat 
terluka dan terpukul. Bahkan, mungkin merasa malu. 


Aku menghilang di hari pernikahan kami. Mungkin orang- 
orang berpikir aku gadis yang jahat karena kabur dan pergi 
mencampakkannya begitu saja. Namun, apa daya? Semua di luar 
kendali. Aku juga tidak pernah menyangka kalau Galuh akan 
muncul kembali dan menculikku. 


Dengan sangat perlahan dan hati-hati aku mendekatinya. 
Tubuh Mustafa menegang seketika saat kedua tanganku 
melingkari perutnya. Memeluk dengan sangat erat dari belakang. 
Beberapa detik kemudian, ia tersadar dari keterkejutannya. 
Melepaskan tanganku dan langsung berbalik. 


"R-Re-Rena?" gumamnya dengan mata membelalak 
kaget. 


Aku mengangguk dan tersenyum. "Fa ...." 


Kedua tangan Mustafa memegang erat bahu. Bola 
matanya bergerak-gerak gelisah memindai wajahku. Ada bulir- 
bulir bening yang sudah menganak sungai di pelupuk matanya. 
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"Aku ... aku tidak sedang bermimpi, 'kan? Benarkah ini kau, 
Rena? Kau ... kembali?" Tetesan air mata luruh membasahi pipinya. 


"Iya, Fa. Ini aku ... Rena. Maaf karena aku sud--" 


Aku tak sempat melanjutkan ucapan karena tersentak 
kaget ketika Mustafa menarikku tiba-tiba. Memeluk dengan begitu 
erat. Sampai-sampai tidak bisa bergerak. Aku ingin melepaskan 
pelukan, tapi urung saat mendengarnya terisak. 


"Kau ... kau membuatku gila, Rena. Kupikir aku tidak akan 
pernah bertemu denganmu lagi selamanya," lirihnya dengan 
suara bergetar. 


Kedua tanganku yang terkulai bebas bergerak perlahan 
membalas pelukannya. "Maafkan aku." Aku mengusap 
punggungnya lembut. 


Mustafa mengurai pelukan. Menghapus kasar air mata 
dari wajahnya. "Ayo!" ajaknya sembari menarikku ke dalam kamar. 


"Ayo ke mana?" tanyaku bingung melihatnya berjalan 
tergesa-gesa. 


"Kita menikah sekarang juga," tegasnya. 


"Hey!" Aku menahan langkah Mustafa dengan menarik 
balik tangannya. "Ini sudah malam, Fa. Apa kau sedang 
mengigau?" 


Mustafa membuang napas kasar sembari mengusap 
wajahnya. "Aku takut, Rena. Aku takut kau menghilang lagi kalau 
harus menunggu sampai pagi." 


Aku tertawa mendengarnya. "Aku tidak akan ke mana- 
mana lagi, Fa. Aku sudah ada di sini sekarang. Lagipula, siapa yang 
mau menikahkan kita malam-malam begini?" 


"Iya, aku tahu. Maaf," lirihnya, menunduk lesu. 


In 
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"Kau sudah makan belum?" tanyaku. 
Mustafa menggeleng pelan. 
"Kita makan, yuk! Aku lapar," rengekku manja. 


Mustafa mengangkat wajahnya. Menatapku sejenak 
kemudian tersenyum. "Ayo!" 


Aku bahagia melihat senyum itu telah kembali. Aku sangat 
menyukainya. Menyukai senyum Mustafa yang hangat dan ramah. 
Lesung pipit di kedua pipinya membuat senyum Mustafa terlihat 
semakin menggemaskan. 


"Kau turun duluan, ya. Aku mau mandi dulu. Badan dan 
pakaianku bau." Aku mengendus-endus badanku sendiri. 


"Itu bukan masalah. Bagiku kau tetap wangi," godanya. 


"Ish, gombal! Padahal, dalam hatimu bilang bau asem, 
'kon?" sindirku. 


Mustafa tertawa. "Sudah sana! Aku tunggu kau di sini." 
"Kenapa di sini? Kau turun duluan saja, Fa." 


"Tidak mau." Mustafa malah mendudukkan dirinya di kursi 
meja rias. "Aku akan menunggumu di sini. Aku tidak mau kejadian 
seminggu yang lalu terulang kembali." 


"Ya sudahlah. Terserah kau saja," sahutku kemudian 
mengambil piyama ganti di lemari lalu bergegas ke kamar mandi. 


Tak butuh waktu lama aku sudah selesai. Saat aku keluor 
sambil menggosok rambut dengan handuk kecil, Mustafa masih 
belum beranjak dari tempat duduknya sama sekali. 


"Ayo, Fal" ajakku. 
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Mustafa mengangguk kemudian berjalan mengekoriku 
keluar kamar. Papa dan Mama juga masih duduk berbincang di 
ruang tengah ketika kami turun melewatinya. 


"Akhirnya ... tante senang bisa melihat senyum di wajahmu 
lagi, Fa," ujar Mama. 


Aku menoleh ke belakang. Mustafa tersenyum malu-malu 
seraya menggaruk kepala. Lucu. Kenapa aku baru menyadari 
kalau ternyata dia begitu menarik dan menggemaskan? 


"Ma, aku lapar. Ada makanan tidak?" tanyaku. 
"Ada, Sayang. Mau mama hangatkan dulu makanannya?" 


"Tidak usah, Ma," tolakku kemudian berjalan menuju ruang 
makan. 


Mustafa hendak mengambil makanan, tapi aku sudah lebih 
dulu merebut piring dari tangannya. 


"Biar aku saja! Kau duduklah." 


"Terima kasih." Mustafa langsung menarik satu kursi lalu 
duduk. Matanya tak beralih sedikit pun dari menatapku. 


"Jangan melihatku terus seperti itu! Malu tahu!" protesku. 


"Sebentar lagi juga kita sah menjadi suami istri. Itu artinya, 
kau akan melayaniku terus seperti ini bukan?" 


"Tergantung," sahutku cuek. 
"Tergantung? Tergantung apa?" tanyanya bingung. 


"Tergantung sikapmu. Kalau kau menyebalkan, aku tidak 
mau melayanimu." 


"Tidak akan! Kau akan kuperlakukan seperti seorang ratu," 
ujarnya sambil tersenyum simpul. 


In 
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"Kita lihat saja nanti." Aku tertawa kecil sembari meletakkan 
piring berisi makanan yang cukup banyak di depannya. 


"Ini terlalu banyak, Rena," keluhnya. Menatap makanan di 
depannya dengan kening berkerut. 


"Pokoknya harus dihabiskan! Kata Mama kau jarang 
makan sejak aku menghilang. Anggap saja itu hukuman karena 
kau tak bisa menjaga kesehatan." Aku mengambil posisi duduk di 
sampingnya. 


"Tapi--" 


"Tidak ada tapi-tapian," potongku. "Aku tidak jadi menikah 
denganmu kalau kau tidak mau menghabiskan makanan itu," 
gertakku seraya menahan senyum. 


"Baiklah," jawabnya pasrah. 


Rui 


Usai makan malam, aku memutuskan kembali ke kamar. 
Lagi-lagi Mustafa malah mengekoriku ke lantai atas. 


"Kenapa ikut? Kau tidak pulang?" tanyaku saat sudah 
mencapai anak tangga teratas. 


"Aku tidak mau pulang. Aku akan menginap di sini lagi saja," 
jawabnya. 


"Tidak perlu. Aku tidak akan pergi ke mana-mana lagi, 
kok." 


"Tante! Aku boleh, 'kan, menginap di sini lagi? Aku takut 
Rena tahu-tahu hilang seperti waktu itu!" seru Mustafa sembari 
menoleh ke arah Mama dan Papa di bawah sana. 


"Boleh saja! Tapi jangan tidur di kamar Rena lagi, ya!" sahut 
Mama sambil mengulum senyum. ke; 


ad 
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"Siap, Tante!" Mustafa mengacungkan dua jempolnyo. 


Aku menggeleng dan tersenyum melihat tingkahnya lalu 
melanjutkan kembali langkah menuju kamar. Tak sabar rasanya 
ingin berbaring. Tubuhku benar-benar lelah. 


"Kenapa kau tidak turun? Aku mau tidur. Bukankah tadi 
Mama sudah bilang kau tidak boleh ada di sini?" tanyaku setelah 
naik dan duduk di kasur. 


"Aku baru akan turun ke bawah setelah kau tertidur pulas." 
Mustafa menarik kursi meja rias, memindahkanya di samping 
ranjangku lalu duduk. 


"Ya sudah. Terserah kau saja, Fa." Aku mulai berbaring lalu 
menarik selimut sebatas perut. "Aku tidur, ya." 


"Ya. Selamat tidur, Calon Istriku!" Mustafa tersenyum 
sembari mengedipkan sebelah matanya. 


Aku terkekeh. Begitu juga dengannya. Jodoh memang 
tidak ada yang tahu. Tak pernah menyangka sama sekali kalau 
ternyata aku akan menikahi sahabat sendiri. 


Beberapa menit sudah berlalu, tapi aku belum bisa tertidur 
pulas. Baru kali ini aku merasakan kegugupan berada dalam satu 
ruangan bersama Mustafa. Dulu saat kami masih sebatas sahabat, 
semuanya terasa biasa-biasa saja. 


Aku membuka mata sedikit, mengintip Mustafa yang 
tengah asyik bermain game di ponselnya. Dengan cepat 
memejamkan mata kembali saat melihatnya beranjak dari tempat 
duduk. Tak berselang lama, sesuatu yang lembut dan kenyal 
terasa menyentuh kening. Membuat detak jantungku seketika 
berdegup kencang. 


Semoga saja wajahku tidak merona. Jangan sampai ia tahu 
kalau aku belumr'tidur. 


In 
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Aku memberanikan diri membuka mata saat mendengar 
suara derit pintu. Mustafa membuka lebar-lebar pintu kamar, 
menahannya dengan kursi, kemudian pergi dari kamar ini. la 
benar-benar takut kehilanganku lagi. 


Terima kasih sudah bersabar menungguku, Fa. Terima 
kasih juga karena kau sudah mencintaiku dengan tulus sepenuh 
hatimu. 


Rui 


aktu cepat berlalu. Pagi hari ini Mama dan Papa sudah 

sibuk menyiapkan acara pernikahan kami. Tak ada 
pesta yang meriah. Sesuai kesepakatan kami berdua, hanya akan 
diadakan pesta sederhana yang dihadiri keluarga, kerabat dan 
teman-teman dekat saja. 


Sebenarnya Papa, Mama dan Mustafa sempat 
mendesakku supaya menceritakan sedetail-detailnya apa yang 
terjadi, tapi aku menolak. Aku tidak mau ada masalah baru dan 
melibatkan mereka semua dalam bahaya. Cukup kalung ini saja 
yang akan melindungiku dari Galuh. Bayu pasti tidak akan pernah 
mengingkari janjinya. 


Aku berkali-kali menarik napas dalam lalu 
mengembuskannya perlahan. Detak jantungku benar-benar 
sudah tidak terkendali. 


"Kau gugup?" tanya Widya yang menemaniku saat 
sedang dirias. 


"Sangat." Aku mengangguk pasti. 
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"Tenanglah. Coba tarik napas panjang, terus keluarkan 
secara perlahan. Ulangi berkali-kali,” saran Widya. 


Aku mengangguk dan langsung mengikuti sesuai apa 
yang ia instruksikan. 


"Bagaimana? Lebih baik?" 
"Tidak." Aku menggeleng. Widya terkekeh, begitu juga aku. 


"Kau beruntung mendapatkan pria sebaik Mustafa, Rena," 
ucap Widya. 

"Benarkah? Menurutmu begitu?" 

Widya mengangguk. "Semoga kalian selalu bahagia, ya." 


"Terima kasih, Widya." Aku tersenyum. 


“Ini ...." Widya menyentuh kalung di leherku dengan kening 
berkerut. 


"Oh ... ini kalung lamaku. Baru kutemukan lagi dari dalam 
lemari. Bagaimana? Masih bagus tidak?" Aku berbohong padanya 
tentang kalung itu. 


"Sangat bagus, tapi 
kalimatnya. 


Widya menggantungkan 


"Tapi apa?" 
"Tidak. Tidak apa-apa." Widya tersenyum canggung. 
Ada apa? Apa dia mencurigai kalung yang kupakai ini? 


"Sayang ...." Mama datang menghampiri kami. "Anak 
mama cantik sekali." Mama menyentuh pipiku dengan lembut 
sembari tersenyum. 


“Terima kasih, Ma," ucapku. 


In 
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"Ayo, kita turun! Acaranya akan segera dimulai," ajak 
Mama. 


Aku menarik napas panjang lalu mengangguk. Berjalan 
perlahan menuruni tangga dengan diapit Mama dan Widya. 
Mustafa menoleh. Tatapan mata kami bertemu. Ia mengulum 
senyum sebelum akhirnya kembali menundukkan wajah. 
Sepertinya ia juga sama malu dan gugupnya sepertiku. 


Pernikahan kami berjalan lancar. Aku dan Mustafa 
akhirnya resmi menjadi sepasang suami istri. Rasanya masih seperti 
mimpi. Pria yang selama ini menjadi sahabatku telah berubah 
status menjadi suami. Semoga saja ini yang terbaik untuk kami 
berdua. 


Rasanya benar-benar berbeda setelah kami resmi 
menikah. Dulu tak ada rasa canggung dan malu sedikit pun. 
Namun, sekarang perasaan gugup, malu dan takut itu bercampur 
menjadi satu. Bahkan, Jantungku di dalam sana tak bisa berhenti 
bertalu-talu. Getar-getar asing pun terus mengusik di setiap 
persendian. 


Selesai acara, kami semua duduk santai di ruang tengah 
menikmati hidangan sambil mengobrol. Aku dan Mustafa duduk 
bersisian. Dari tadi belum ada sepatah kata pun yang terucap dari 
mulutku. Rasanya lidah mendadak kelu. Tak tahu harus bicara apa 
dan memulai dari mana. 


Apalagi sesekali kerabat yang masih berkumpul di sini 
dengan sengaja menggoda kami berdua. Bahkan, Widya pun 
sama saja dengan mereka. la semakin gencar meledek melihat 
kami berdua sama-sama tersipu malu. 


Aku memilih pindah untuk menikmati makanan di meja 
makan saja. Meninggalkan semua anggota keluarga dan kerabat 
yang sedang berbahagia. Kupikir Mustafa tetap duduk di sana 
bersama mereka, tapi nyatanya ia malah menyusulku. 
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"Kenapa, hm?" Mustafa menarik satu kursi di sampingku 
lalu duduk. 


"Tidak apa-apa," sahutku tanpa menoleh. 
"Kau malu, ya?" Mustafa menyikut pelan lenganku. 


"Memangnya kau tidak?" Aku balik bertanya sembari 
mengoaduk-aduk nasi. 


"Sedikit, tapi tidak masalah. Namanya juga pengantin 
baru," jawabnya sambil terkekeh pelan. 


Aku mendesah pelan lalu kembali menyuapkan makanan 
ke dalam mulutku. 


"Kau mau kita bulan madu ke mana?" 


Sontak pertanyaannya itu langsung membuatku tersedak. 
Aku bahkan sama sekali belum terpikirkan hal itu. 


"Minum, minum." Mustafa dengan sigap memberiku segelas 
Qir putih. 


"Terima kasih." 
"Kenapa? Apa kau tidak mau bulan madu, Sayang?" 
Sayang? Aku spontan menoleh, menatapnya tanpa kedip. 


"Boleh, 'kan, aku memanggilmu seperti itu?" Mustafa 
mendekatkan wajahnya kepadaku. "Sayang," bisiknya menggoda 
tepat di telinga. Membuatku seketika bergidik geli saat merasakan 
embusan napasnya. 


"Apaan, sih, Fa? Malu tahu. Tuh, mereka semua melihat 
kita!" sungutku seraya memalingkan wajah yang terasa memanas 
ke arah lain. Menyembunyikan senyum yang merekah di wajah. 


— 
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Mustafa tertawa sembari mengusap kepalaku. "Kau 
sungguh menggemaskan, Rena. Aku jadi tidak sabar mau--" 


"Mau ini, nih!" potongku sembari memasukkan sepotong 
paha ayam di mulutnyo. 


Mustafa mengambil kembali potongan ayam itu lalu 
tergelak. 


"Ciee, ciee ... pengantin baru berduaan terus, nih. Masih 
sore, lho." Widya terkekeh sembari berjalan menuju kulkas. 


"Widya! Awas, ya!" 


Aku bangun dan hendak menangkapnya, tapi ia sudah 
lebih dulu berlari menjauh sambil terbahak. Tak lama kemudian 
Mama dan Papa memanggil kami berdua. 


"Ada apa, Ma?" tanyaku. Aku dan Mustafa mengambil 
posisi duduk berhadapan dengan keduanya di ruang tengah. 


"Papamu sudah menyewakan vila untuk kalan bulan 
madu. Mulai malam ini, kalian bisa menginap di sana selama tiga 
hari," terang Mama. 


"Terima kasih banyak, Ma, Pa," ucap Mustafa. 
Aku meliriknya, Mustafa malah mengulum senyum. 


"Semua keperluan kalian sudah dipersiapkan. Kau dan 
Mustafa tinggal menempati. Nanti di sana ada Bu Jumi yang 
mengurus semua kebutuhan kalian," imbuh Papa. 


"lya, Pa." Aku menyahut dengan dada berdebar-debar. 
Bayangan kami akan menghabiskan malam berdua saja membuat 
tanganku lembab karena keringat dingin. 


"Kenapa, Rena?" tanya Mama. 


"Ah? Tidak apa-apa, Ma." Aku tersenyum kaku. 
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"Biasa, Ma. Pengantin baru masih takut dan malu-malu. 
Seperti Mama dulu," goda Papa. 


"Ish, Papa ini." Mama tertawa seraya mencubit lengan 
Papa. Begitu juga Papa dan Mustafa, keduanya ikut tertawa 
bahagia. 


Aku mengembuskan napas perlahan. Rasanya wajahku 
panas seperti terbakar karena di goda seperti itu. Bukannya 
berhenti, melihatku yang tertunduk malu mereka malah semakin 
terbahak. Menyebalkan! 


RRR 


Pukul tujuh malam kami sudah tiba di vila pilihan tersebut. 
Aku tengah berdiri di atas balkon kamar menikmati pemandangan. 
Vila pilihan Papa dan Mama benar-benar bagus. Tepat berada di 
bukit, sehingga dari balkon kamar ini bisa langsung melihat 
pemandangan kota di bawah sana. Gemerlap lampu rumah- 
rumah terlihat sangat indah memanjakan mata. 


"Sayang ...." Mustafa masuk ke kamar menyusulku. 
"Di sini, Fa!" sahutku tanpa menoleh. 


Aku bergidik geli. Tubuh spontan menegang saat 
merasakan kedua tangan kekarnya melingkari tubuh dari 
belakang. Memelukku dengan sangat erat. 


"Rileks, Sayang. Jangan tegang begitu!" Mustafa tertawa 
kecil. 


Aku menunduk sembari tersenyum malu. Rasanya benar- 
benar berbeda dengan saat Bayu memelukku dulu. Tak ada 
kehangatan yang menjalar di sekujur tubuh seperti yang 
kurasakan saat ini. 


"Bi Jumi Sudah pulang?" tanyaku membuka suara. 
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"Sudah." Mustafa menjawab, tapi tak menghentikan 
kegiatannya yang tengah bermain-bermain di tengkuk. 


Sekujur tubuhku merinding. Mata terpejam dengan debar- 
debar di dada yang sudah tak terkendali lagi. 


"Fa." Aku melepas pelukannya lalu berbalik dan berdiri 
menghadapnya. Jantung bisa-bisa melompat keluar jika Mustafa 
terus menggodaku seperti itu. Ada gelenyar aneh yang menjalar 
di sekujur tubuh saat ia menyentuhku. 


"Kenapa?" tanyanya, menatapku bingung. 


"Masih sore,” ucapku pelan seraya menunduk dan 
tersenyum malu. 


Aku mengangkat wajah saat ia kembali meraih pinggang. 
Kedua tangan bertumpu di dadanya sebagai pembatas tubuh 
kami. Bisa kurasakan jantungnya yang berdetak cepat di dalam 
Sana. 


"Memangnya kenapa? Kita, 'kan, sudah resmi menjadi 
suami istri. Sudah boleh melakukan apa pun." Mustafa tersenyum 
sembari mengedipkan sebelah matanya. 


"Hey! Kenapa sekarang kau jadi genit dan mesum seperti 
ini?" Aku tertawa sembari menarik hidung mancungnya dengan 
gemas. 


"Bagus, dong! Mesum dengan istri sendiri, 'kan, tidak ada 
yang melarang." 


"E, e, eh!" Aku spontan menahan wajahnya dengan telapak 
tangan saat maju mendekat. "Mau apa?" tanyaku pura-pura tak 
tahu apa yang akan dilakukannya tadi. 


Mustafa mengerling nakal. "Serius kau tidak tahu, hm?" Ia 
memainkan kedua alisnya naik turun. 


—. 
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"Ssst!" Aku menempelkan telunjuk di bibirnya. "Jangan 
menggodaku terus! Malu tahu!" Aku kembali menunduk. Mengulum 
senyum dengan wajah menghangat. 


Mustafa tertawa lalu kembali mendekap tubuh ini dengan 
erat. Beberapa kali ia juga mendaratkan kecupan di kepalaku. 


"Terima kasih." 
"Terima kasih untuk apa?" 


"Terima kasih karena sudah menerimaku sebagai 
pendamping hidupmu. Tidak bisa kujelaskan dengan kata, 
bagaimana bahagianya aku saat ini, Rena." 


"Aku juga bahagia, Fo." 


Mustafa mengurai pelukan, menatapku dalam seraya 
memegangi kedua bahu. "Kau serius?" 


Aku mengangguk. "Kau begitu sabar menungguku selama 
ini. Terima kasih." 


Mustafa tersenyum bahagia sembari mengusap kepalaku. 
"Ayo kita masuk! Dingin. Nanti kau bisa masuk angin kalau terus 
berdiri di sini." 


"Eem." Aku mengangguk lalu masuk kembali ke dalam 
kamar. Berdiri menunggu Mustafa yang sedang mengunci pintu 
balkon lalu menutup gordennyo. 


"Ayo!" la tersenyum sembari meraih tangan lalu 
menuntunku menuju ruang makan. 


Ternyata menikah dengannya tak seburuk yang 
kutakutkan. Aku baru tahu sisi lain dari Mustafa. Bukan hanya baik, 
tapi ia juga romantis dan sangat lembut memperlakukan wanita. 
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aat kami turun, makan malam yang disiapkan Bu Jumi 

sudah tersaji rapi di meja makan. Kami berdua makan 
sambil berbincang hangat dengan dirinya yang terkadang 
dengan sengaja menggodaku. 


Usai makan malam, aku memilih menonton televisi. Mustafa 
pergi keluar sebentar untuk membeli camilan. la sempat memintaku 
untuk ikut, tapi aku menolak dan memilih beristirahat di rumah soja. 
Bu Jumi sendiri langsung pamit pulang setelah selesai mencuci 
piring. Rumah beliau tak begitu jauh dari vila kami. la pulang 
dengan dijemput suaminya. 


Ketika tengah fokus menonton film, aku terlonjak kaget 
ketika mendengar pintu belakang seperti ada yang melempor 
dengan batu. Aku terdiam mematung dengan jantung berdetak 
cepat. Takut jika ternyata itu maling atau penjahat yang mencoba 
masuk ke sini. 


Tak lama suara itu terdengar kembali, tapi bukan di pintu. 
Suara hantaman yang begitu keras itu terdengar di atap vila. Aku 
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berdiri sembari menatap was-was ke sekeliling rumah. Dada 
kembang kempis seiring rasa takut dan panik yang mulai 
menyergap. Aku memekik kaget ketika mendengar suara ketukan 
di pintu. 


"Sayang?" Mustafa mengetuk pintu sambil terus 
memanggilku. 


Dengan cepat aku berlari mendekat. Mengintip dulu dari 
jendela untuk memastikan kedatangannya sebelum akhirnya 
membuka kunci. Sesaat setelah pintu terbuka, aku langsung 
memeluknya dengan sangat erat. 


"Kenapa kau terlihat panik begitu?" tanya Mustafa sembari 
mengusap kepalaku. 


"Aku takut," lirihku. 
"Takut kenapa?" 


Aku melepas pelukan lalu mendongakkan wajah 
menatapnya. "Tadi seperti ada yang melemparkan sesuatu di pintu 
belakang, Fa. Suaranya kencang sekali." 


"Masa, sih?" kata Mustafa sembari melangkah masuk lalu 
menutup pintu dan menguncinya kembali. 


"Iya, serius. Tak hanya itu. Aku juga mendengar seperti ada 
suara benda jatuh yang menghantam atap vila ini," ungkapku 
masih dengan rasa takut. 


Aku berjalan mengekorinya menuju ruang tengah. 
Mustafa meletakkan kantong belanjaan di meja lalu berbalik 
menatapku. 


"Biar aku coba mengeceknya ke belakang." 
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"Jangan!" Aku menahan Mustafa yang hendak pergi ke 
sana. "Bagaimana kalau ternyata itu maling?" tanyaku dengan 
tatapan cemas. 


"Tenanglah. Tidak akan terjadi apa-apa." Mustafa 
mengusap kepalaku. "Aku harus memastikan keadaan aman. Aku 
tidak mau kau ketakutan terus seperti itu." 


"Tapi, Fa--" 


"Ssst." Mustafa menempelkan telunjuk di bibirnya. "Kau 


tunggu di sini saja," titahnya lalu mulai melangkah perlahan menuju 
pintu belakang. 


Meski Mustafa memerintahkan untuk menunggu, tapi tetap 
saja aku mengikutinya. Aku takut kalau itu benar-benar maling lalu 
melukainya saat pintu dibuka. Mustafa mengambil tongkat baseball 
yang tersimpan di dekat lemari dapur. Mengendap-endap 
mendekati pintu kemudian membukanya dengan cepat. 


Mustafa melangkah maju. Menengok ke kanan-kiri untuk 
memastikan keadaan lalu kembali masuk dan mengunci pintunya 
lagi. 


"Bagaimana?" tanyaku masih dengan perasaan takut. 


Mustafa menggeleng sembari meletakkan kembali tongkat 
baseball "Tidak ada siapa-siapa. Mungkin itu hanya kucing." 


"Kucing? Mana mungkin kucing suaranya sekencang itu, 
Fa," debatku. 


"Sudahlah, Sayang. Tidak perlu takut lagi. Sekarang ada 
aku di sini, hm?" Mustafa merangkul bahu lalu membawaku kembali 
ke ruang tengah. 


Pui 
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Sudah sekitar satu jam kami duduk bersama di ruang 
tengah. Jam sudah menunjukkan pukul setengah sepuluh malam. 
Sedari tadi aku dan Mustafa lebih banyak diam dengan mata 
fokus ke layar televisi. 


"Sayang." 


"Hm?" 
"Kau belum mengantuk?" 


"Belum," jawabku tanpa berani menoleh kepadanya. Mata 
memang fokus ke layar televisi, tapi tidak dengan pikiranku. 


Sungguh aku gugup sekali, tapi sebisa mungkin 
menyembunyikannya dari Mustafa. Bahkan, sampai harus menelan 
ludah berkali-kali untuk membasahi tenggorokan yang terasa 
kering. Tubuhku spontan menegang saat Mustafa menggeser 
duduknya lebih dekat sembari merangkul pundak. 


"Hey! Kau kenapa? Wajahmu tegang sekali." Ila terkekeh 
sembari menelisik wajahku. 


"Ah? T-ti-tidak. Aku ... aku biasa saja," jawabku gelagapan 
lalu kembali menyandarkan punggung. Berusaha terlihat santai di 
hadapannya. 


"Kau mau ini?" Ia mengambilkan satu bungkus camilan dari 
meja. 


"Boleh." 


Aku menghela napas lega saat ia melepas rangkulan lalu 
mencondongkan tubuhnya ke meja. 


"Nih!" la memberikan camilan yang sudah dibukakan 
olehnya kepadaku. 


"Terima kasih." 


In 
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Aku menikmati pofafo chipsdi tangan masih dengan 


perasaan gugup. Mustafa mengambil remot dari meja lalu 
beberapa kali menggonta-ganti channel televisi. Mengerak- 
gerakkan kedua kaki di lantai dengan tangannya yang memainkan 
remot. 


Apa dia juga sama gugupnya sepertiku? 


"Mou ini tidak?" tanyaku. Menyodorkan bungkusan camilan 
sambil mengigit keripik. 


Mustafa menoleh. Menatap lekat mataku lalu tersenyum. 
"Mau." 


Mata seketika membulat sempurna ketika ia malah 
menggigit keripik yang ada di mulutku. Membuat hidung dan bibir 
kami sedikit bersentuhan. Menghodirkan desiran halus di sekujur 
tubuh. 


Melihat reaksiku Mustafa malah mengulum senyum lalu 
kembali duduk santai sambil mengunyah. 


Aku kembali memalingkan wajah ke layar televisi dengan 
pelan. Sesekali menelan ludah dan menarik napas dalam-dalam 
untuk mengurangi kegugupan. Tak ada yang membuka suaro. 


Untuk beberapa saat, keheningan menyelimuti kami berdua. 


Aku mengambil segelas air dari meja lalu meneguknya 
hingga habis. 


"Aku tidur duluan, ya, Fa," ucapku. Daripada terus berada 
dalam suasana canggung seperti ini, lebih baik aku pergi ke kamar 
dan tidur. 


Aku segera beranjak pergi tanpa menunggu respon 
darinya. Namun, baru saja maju beberapa langkah, tubuhku 
mematung seketika saat ia tiba-tiba memeluk erat dari belakang. 


ad 
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"Fa?" gumamku dengan perasaan tak karuan. 


Mustafa melepas pelukan. Memegang bahu lalu memutar 
tubuh ini dengan perlahan. Aku terkesiap saat ia meraih pinggang. 
Membuat tubuh kami kini menempel tanpa jarak. Spontan aku 
menunduk, menghindari tatapan dalamnya yang membuatku 
semakin gugup. 


Namun, Mustafa malah meraih daguku dengan lembut. 
Membuatku mau tak mau kembali menatapnya yang sedang 
tersenyum penuh arti. 


"| Love you," ucapnya lembut. 


Aku tersenyum lebar. Hati bergetar seiring dengan sensasi 
aneh di dalam perut. Seperti ada kupu-kupu yang tengah 
berterbangan di dalam sana. Aku semakin gugup saat Mustafa 
mendekatkan wajahnya sedikit demi sedikit. 


Mataku spontan terpejam saat bibir kami bertemu dan 
saling menyatu. Sentuhannya benar-benar lembut dan 
menghanyutkan. Begitu tenang dan manis. Hingga membuatku 
tanpa sadar mengalungkan tangan di lehernya. 


Cukup lama kami saling melebur rasa yang menggebu di 
dalam dada. Membuatku hampir kehabisan napas karena harus 
berbagi udara melalui bibir. Hingga akhirnya, dengan perlahan ia 
mulai menarik wajahnya menjauh. 


Kami berdua saling menatap lalu sama-sama tertawa 
kecil. Aku terkesiap ketika tubuh ini dibuat melayang oleh lengan 
kokohnya. Membuatku spontan membenamkan wajah di dadanya 
karena malu. 


Malam ini menjadi malam yang indah untuk kami berdua. 
Di bawah lampu temaram, taburan kelopak mawar dan melati di 
atas ranjang, juga aroma terapi yang menenangkan, kini aku dan 


In 
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Mustafa telah sempurna menjadi pasangan suami istri. Tak hanya 
jiwa, tapi juga raga yang melebur menjadi satu, saling mengikat 
dan memiliki seutuhnya. 


Rui 


Aku menggeliat perlahan. Merasakan pegal-pegal di 
sekujur tubuh dan nyeri di bagian bawah sana. Mustafa sendiri 
masih tertidur pulas di samping sambil memelukku. Memandang 
wajah teduhnya membuat senyumku mengembang. Wajah 
kembali menghangat saat teringat kembali apa yang sudah terjadi 
di antara kami. Sama-sama malu, tapi mau. 


"Kenapa? Aku tampan, ya?" tanyanya dengan suara khas 
bangun tidur. Ia membuka mata sebentar lalu kembali terpejam 
sembari mengeratkan pelukan. Membawa kepalaku agar 
bersandar di dada bidangnya. 


"Jadi, sebenarnya kau itu sudah bangun?" 
"Hm." 


"Curang!" Aku mencubit pinggangnya sampai ia 
mengaduh pelan. "Pura-pura masih tidur padahal sudah bangun." 


"Ampun, Sayang! Ampun!" la terkekeh geli kemudian 
menangkap tanganku yang masih menggelitik pinggangnya. 


Aku mendengkus sebal sembari mengerucutkan bibir. 
Terkejut ketika ia malah mengecup singkat bibir ini berkali-kali. 


"Fa!" Aku tertawa malu sembari memukul dadanya. 


"Makanya jangan cemberut begitu. Itu sama saja 
menantangku untuk menciummu, Sayang." Mustafa tersenyum 
sembari mengedipkan sebelah matanya. 


"Huh, modus!" Aku mendorong tubuhnya menjauh. 
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"Tapi kau suka, 'kan?" la mengerling nakal. "Aww! Sakit, 
Sayang," ringisnya saat aku mencubit perut roti sobeknya itu. 


"Makanya jangan menggodaku terus! Malu tahu," ucapku 
sembari menutupi wajah dengan kedua tangan. 


Mustafa tertawa. Meraih kembali tubuhku ke dalam 
dekapannya sembari mendaratkan kecupan lembut di pucuk 
kepala. 


"Terima kasih untuk malam yang begitu indah, Sayang. Aku 
bahagia. Saaangat bahagia!" 


Aku mengangguk. Tersenyum sembari melingkarkan 
tanganku di pinggangnya. 


"Jam berapa sekarang?" tanyanya. 
Aku melirik jam dinding di dekat meja rias. "Jam tiga pagi." 


"Hmm, jam tiga, ya. Itu artinya, kita masih punya banyak 
waktu." 


"Waktu untuk apa?" Aku mendongak sedikit, menatapnya 
bingung. 


"Waktu untuk mengulang kejadian seperti semalam," 
bisiknya mesra. 


Aku membelalak kaget mendengar ucapannya. Terkesiap 
saat ia langsung mengunci kedua tanganku di samping kepala 
begitu saja. 


"Fa, ak--" Belum sempat protes, ia sudah lebih dulu 
membungkam mulutku dengan bibirnya. Hingga mau tak mau, 
kejadian manis seperti tadi malam pun akhirnya terulang kembali. 
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Tiga hari telah berlalu. Kami pun sudah kembali ke rumah 
orangtuaku. Aku baru tahu kalau ternyata Mustafa sudah 
menyiapkan sebuah rumah untuk kami tempati. Namun, untuk 
malam ini, kami memutuskan menginap di rumah Papa sembari 
merapikan barang-barang pribadi yang hendak kubawa. 


"Semoga secepatnya ada kabar baik, ya," ujar Mama saat 
kami sedang duduk bersama di ruang tengah. "Mama sudah tidak 
sabar ingin menggendong cucu." 


"Apaan, sih, Ma?" Aku menunduk malu. 


"Mama ini ada-ada saja. Baru juga dimulai proses 
ritualnya," imbuh Papa dengan tersenyum menggoda. 


"Papa!" protesku dengan wajah cemberut. Namun, 
bukannya diam, Papa, Mama dan Mustafa malah terbahak melihat 
ekspresiku yang malu sekaligus kesal. 


"Jangan marah, dong, Sayang! Papa dan Mama, 'kan, 
hanya bercanda." Mustafa merangkul pundak lalu mencolek 
hidungku. 


"Ya, tapi malu kalau kalian semua terus menggodaku 
seperti itu," protesku masih dengan wajah cemberut. 


"Iyo, iya. Papa minta maaf," ucap Papa sembari berusaha 
menghentikan tawanya. 


"Kalungmu bagus sekali, Sayang. Apa itu dari Mustafa?" 
tanya Mama sembari menatap kalung yang ada di leherku. 


"Oh ... ini. Bukan, Mo. Dulu Rena pernah membelinya sendiri, 
tapi lupa disimpan di mana. Baru ketemu dari laci lemari sehari 
sebelum pernikahan," jawabku berbohong. 


“Ooh,” sahut Mama singkat. 
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"Ayo, Pal Kita istirahat ke kamar. Sudah malam," ajak 
Mama. Papa mengangguk kemudian beranjak dari sofa. "Papa 
dan Mama istirahat duluan, ya." 


"Iya, Ma," jawab kami bersamaan. 


"Kita istirahat juga, yuk!" ajaknya sesaat setelah kedua 
orangtuaku pergi. 


"Istirahat apa istirahat?" sindirku. 


"Menurutmu?" Ia tersenyum sembari memainkan kedua 
alisnya naik turun. 


"Ish!" Aku tertawa sembari memukul lengan atasnya. 


"Ayo!" Ia berdiri lalu menarik dan menuntunku menuju 
kamar. 


Rui 


Keesokan harinya, kami sudah mulai menempati rumah 
baru. Rumah ini sudah ia beli sejak lima bulan yang lalu sebelum 
Mustafa mengungkapkan perasaannya. Rumahnya tipe minimalis 
modern dengan dua lantai. Taman bunga menghiasi halaman 
depan dan belakang. Tak lupa juga ada kolam ikan koi kecil di 
halaman belakang. 


"Bagaimana menurutmu? Kalau ada yang tidak suka, kita 
bisa menggantinya sesuai seleramu." 


"Suka, kok. Ini juga sudah sangat bagus." Aku berjalan 
masuk ke dalam rumah sembari memindai ke sekeliling. "Kamar kita 
yang mana?" 


"Ada di lantai atas. Ayo!" la menggenggam tanganku 
sembari menggeret satu koper besar. 


"Kapan kau akan mulai masuk kampus lagi?" 
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"Besok." 


Mustafa meletakkan koper di dekat lemari, sedangkan aku 
berjalan menuju pintu kaca balkon kamar. Angin langsung 
berembus menerpa wajah saat pintu dibuka. Cuaca mendung 
membuat semilir angin di sore hari ini terasa begitu sejuk. Aku 
berpegangan pada besi pembatas seraya memandang lurus ke 
depan. 


"Besok kita berangkat sama-sama, ya." 


Aku memutar balik badan. Memandang Mustafa yang 
sedang berjalan ke arahku dengan senyumannya. 


"Bukannya kau harus ke kantor dulu?" 


la menggeleng lalu melingkarkan kedua tangannya di 
pinggangku. "Besok aku ada kuliah pagi dulu, habis itu baru 
berangkat ke kantor. Lagipula, ada Papa dan asisten pribadi, kok, 
yang bisa menangani semuanya." 


"Kau tidah boleh begitu, Fa." Aku menangkup lembut 
kedua pipinya. "Harus belajar lebih bertanggung jawab lagi 
dengan pekerjaan. Kau, 'kan, sudah menjadi kepala keluarga. 
Lagipula, kasihan Papamu, 'kan?" 


"ya, Sayangku." Mustafa mengacak-acak rambutku 
gemas. "Terima kasih atas nasihatnya." 


Aku mengangguk kemudian memeluknya dengan erat. 
Kehangatan dan rasa nyaman yang hadir setiap kali berada 
dalam dekapannya membuatku candu. 


"Sayang." 


"Hm?" sahutku. Masih memeluknya erat dengan mata 
terpejam. 


"Sampai kapan kita akan terus berpelukan seperti ini?" 
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"Sampai aku puas," sahutku cepat. "Memangnya kenapa? 
Kau tidak suka?" 


"Suka kok. Aku suka sekali melihatmu bermanja-manja 
seperti ini. Hanya saja ...." la menggantungkan kalimatnya. 


"Hanya saja apa?" 


"Nanti kalau aku meminta lebih dari ini, kau tidak boleh 
menolaknya." Mustafa terkekeh. 


"Hiih!" Aku langsung melepas pelukannya. "Pikiranmu itu 
memang mesum terus, ya. Aku, 'kan, hanya mau peluk." Aku berlalu 
pergi dengan wajah cemberut. 


"Jangan marah, dong, Sayang! Aku hanya bercanda." Ia 
mengejar. Menarik tanganku hingga berbalik dan kembali ke 
dalam pelukannya. "Peluklah selama yang kau mau. Aku tidak akan 
keberatan." la mendekap erat seraya membelai rambutku. 


Aku mengulum senyum. Melingkarkan kembali kedua 
tanganku di pinggangnya. 


Semoga kita selalu bahagia seperti ini, Fa. Aku sungguh 
beruntung memilikimu. Kasih sayang dan perlakuan manismu 
berhasil mengikis perasaanku terhadap Bayu sedikit demi sedikit. 
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aktu cepat berlalu. Aku pun mulai aktif kembali di 
kampus, begitu juga dengan Mustafa. la cukup sibuk 
karena harus membagi waktu antara pekerjaan dan 
pendidikannya. Aku tahu ia lelah, tapi Mustafa tak pernah 
mengeluh. 


Hari ini aku pulang sendirian. Biasanya Mustafa selalu 
menyempatkan diri untuk menjemput, tapi kali ini tidak. la harus 
menghadiri meeting penting bersama papanya. Ketika aku tengah 
memasak, seseorang membunyikan bel rumah berkali-kali. 


Aku mematikan kompor lalu melangkah cepat menuju 
gerbang rumah. Saat membukanya, seorang nenek tua dengan 
pakaian lusuh dan kotor menyodorkan batok kelapa kosong 
kepadaku. 


"Saya lapar. Tolong, berikan saya sedikit sedekahnya," 
ucapnya dengan lirih dan gemetar. 


256 - Forbidden Love 


"Sebentar, Nek." Aku menunduk. Merogoh uang dari 
kantung celana, tapi terkejut saat nenek tua itu tiba-tiba saja 
menarik kalung dari leher. "Eh? Pencuri! Berhenti!" Aku spontan 
berlari mengejarnya. "Kembalikan kalungku! Jangan lari! Hey!" 


Ada yang aneh. la sudah sangat tua dan renta, tapi 
kenapa larinya sangat cepat? Bahkan, aku sampai kehilangan 
jejaknya dan nenek tua itu menghilang di belokan. 


Aku teringat dengan gerbang rumah yang dibiarkan 
terbuka. Secepatnya kembali berlari ke sana karena takut ada 
maling atau penjahat yang masuk. Masih dengan perasaan 
bingung, aku mengunci kembali gerbang lalu masuk ke dalam 
rumah. 


Bagaimana ini? Kalung pemberian Bayu sudah hilang. 
Padahal, itu sangatlah penting. Apa yang harus kulakukan? 


Aku kembali melanjutkan masakan dengan perasaan 
gelisah. Ketenanganku hilang seketika seiring dengan hilangnya 
kalung tersebut. Bagaimana jika Galuh kembali muncul? Bayu tidak 
akan mengetahuinya dan tidak bisa menolongku lagi. 


Usai selesai membuat makan malam, aku menunggu 
kepulangan Mustafa dengan gelisah di ruang tengah. la 
mengabariku akan pulang sebelum jam makan malam. Namun, 
sudah pukul setengah delapan malam, tapi Mustafa tak kunjung 
datang. 


Aku sudah mencoba menghubunginya berkali-kali, tapi 
nomornya tidak aktif. Papa mertua sudah kuhubungi juga. la 
berkata kalau Mustafa sudah pulang sejak satu jam yang lalu, tapi 
ke mana dia? Kenapa tidak pulang ke rumah? 


Aku berdiri lalu berjalan menuju pintu. Mengintip dari 
jendela, tapi nihil. Tak ada tanda-tanda kedatangannya. Saat 
kembali ke ruang tengah, suara klakson mobil menghentikan 
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langkahku. Dengan cepat aku berbalik dan membuka pintu, 
kemudian berlari menuju gerbang untuk membukakan kuncinya. 


Aku tersenyum lega melihat Mustafa turun dari mobil lalu 
berjalan menghampiriku. 


"Dari mana saja? Kenapa baru pulang? Bukannya kau 
bilang akan pulang sebelum jam makan malam?" cecarku. 


"Maaf, Sayang. Ada sedikit masalah tadi di jalan." Mustafa 
mengusap kepalaku dengan lembut. 


"Masalah apa? Kau sudah membuatku gelisah dan 
khawatir. Bahkan, nomor ponselmu juga tidak aktif." 


Mustafa tersenyum lalu memeluk dan mengecup kepalaku. 
"Hmm, senangnya punya istri. Ada yang selalu menunggu dan 
mengkhawatirkanku di rumah. Terima kasih, Sayang. Maaf sudah 
membuatmu cemas." 


"Memangnya ada masalah apa?" tanyaku sembari 
mengurai pelukan. 


"Nanfi aku cerifakan sambil makan, ya. Aku sudah rindu 
dengan masakan istriku yang cerewet ini." Mustafa tersenyum 
sembari menjawil daguku. "Ayo!" ajaknya lalu menuntunku ke 
dalam rumah. Berjalan bergandengan tangan menuju kamar kami. 


"Terus, kenapa nomormu tidak aktif tadi?" 


"Baterai ponselnya habis. Maaf," ucap Mustafa sembari 
meletakkan tas kerjanya di atas meja rias. 


Kami berdua berdiri saling berhadapan. Aku membantu 
membukakan kancing kemejanya dengan kedua tangan Mustafa 
yang melingkari pinggang. 


"Kok, cemberut terus, hm? Masih kesal?" 
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Aku menggeleng. 


"Lalu?" 


"Aku tidak tahu. Akhir-akhir ini perasaanku tidak enak, Fa. 
Seperti ada sesuatu yang mengganjal di hati, tapi tidak tahu apa." 


"Mungkin kau bosan karena terus berada di rumah 
sendirian saat aku bekerja. Bagaimana kalau kita pergi liburan?" 


"Liburan? Kapan?" tanyaku sumringah. 
"Eumm ... bagaimana kalau hari Minggu nanti?" 


Aku mengangguk cepat. "Mau," ucapku manja. "Kita mau 
liburan ke mana?" 


"Bagaimana kalau kita pergi muncak saja? Pasti akan 
sangat menyenangkan menikmati indahnya sunrise bersama 
orang yang kita cintai." 


"Muncak?" Senyumku lenyap seketika. 


"Iya. Kenapa? Apa kau tidak mau?" tanyanya sembari 
membelai pipiku lembut dengan telunjuknya. "Ayolah, Sayang! Aku 
juga sudah lama tidak pergi muncak. Aku butuh refreshing dan 
menghirup udara segar di gunung." 


Aku berpikir sejenak. Jika pergi muncak lagi, aku takut 
kembali bertemu Galuh. Namun, jika kami pergi ke sana, siapa tahu 
bisa kembali bertemu dengan Bayu dan melaporkan perihal 
kalung pemberiannya yang hilang. 


"Bagaimana, Sayang? Kalau kau tidak suka, tidak apa- 
apa. Kita bisa berlibur ke tempat lain. Ke pantai misalnya." 


Aku menggeleng. "Baiklah. Aku setuju pergi muncak," 
jawabku pada akhirnya. 


— 
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"Yes!" seru Mustafa riang lalu memeluk dan mengecup 
bibirku. 


"Sudah sana. Mandi dulu. Katanya kau lapar," kataku 
sembari mendorong wajahnya menjauh. 


"Siap, Boss!" Mustafa melakukan gerakan hormat. "Tapi 
cium dulu," pintanya manja sembari menunjuk bibirnya. 


"Barusan apa?" 


"Itu, sih, bukan ciuman, Sayang. Itu hanya kecupan. 
Ayolah!" rengeknya manja seperti anak kecil. 


"Ish!" Aku tersenyum malu lalu berjinjit untuk menciumnya. 


Saat hendak kembali menarik wajah, Mustafa malah 
menahan tengkukku. Hingga akhirnya, ciuman singkat itu berubah 
menjadi ciuman mesra dan intens. Setelah cukup lama melebur 
kerinduan, kami sama-sama menarik diri dengan napas memburu. 
Saling menatap lalu tertawa bersama. 


"Nakal!" Aku terkekeh sembari mencubit pinggangnya 
gemas. "Sudah sana! Aku tunggu kau di bawah." 


"Ok, Sayang!" Mustafa berjalan mundur ke kamar mandi 
masih dengan tawanya. "Tolong charger-in hapeku, ya," pintanya 
sesaat sebelum pintu kamar mandi ditutup. 


"Iyo," sahutku lalu melangkah menuju meja rias, kemudian 
mengambil ponsel dari dalam tas kerjanya. 


Rui 


Mustafa menyusul turun saat aku tengah membuatkan 
kopi untuknya. la menarik satu kursi lalu duduk memandangiku. 


"Jangan senyum-senyum terus, Sayang!" 


—. 
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"Kenapa?" tanyaku bingung. 


"Pabrik gula bisa tutup kalau kau terus tersenyum manis 
seperti itu." 


Aku spontan tertawa mendengar gombalannya. "Dasar! 
Gimbal saja terus." 


"Gombal, Sayang. Kalau gimbal itu rambut." 
"Oh, ya? Bukannya kalau rambut itu gembul?" 


"Gembul itu seperti kau ini." Mustafa sedikit mengangkat 
tubuhnya lalu mencubit pipiku gemas. "Kalau makan suka lupa diri." 


"Sama. Kau juga begitu," debatku tak mau kalah. 


Mustafa tergelak lalu kembali duduk bersandar. 
"Masakanmu juara, sih. Makanya, naik gunung itu pilihan yang 
tepat, Sayang. Selain refreshing, kita bisa sekalian membakar 
lemok." 


"ya, iya. Nih, kopinya." Aku menggeser gelas kopi ke 
hadapannya lalu mulai mengambilkan makanan ke atas piringnyo. 


"Terima kasih, Sayang." 


"Sama-sama," sahutku lalu mengambil makanan untukku 
sendiri. "Terus, kenapa tadi kau telat pulang? Ada masalah apa?" 


"Tadi mobilku hampir saja menabrak orang." 
"Apa kau serius?" 


"Serius. Padahal, aku bawa mobilnya itu tidak mengebut 
sama sekali. Tapi tahu-tahu ada kakek-kakek menyeberang tiba- 
tiba. Untung saja aku menginjak rem dengan cepat." 


"Syukurlah," ucapku lega. 


A 
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"Tapi ada yang aneh, Sayang." 
"Aneh? Maksudnya, aneh bagaimana?" 


"Sewaktu aku turun untuk mengeceknya, kakek itu 
ternyata tidak ada. Dia menghilang." 


Aku terkesiap mendengar penuturannya. Menghilang? 
Cerita Mustafa membuatku teringat kembali dengan kejadian tadi 
saat kalungku dicuri. Nenek tua itu juga sama anehnya. 


"Sayang?" Mustafa menyentuh punggung tanganku. 
"Hah? Apa?" tanyaku yang tersadar kembali dari lamunan. 
"Kok, malah melamun?" 


"Fa, apa yang kau alami itu sama persis dengan hal yang 
menimpaku tadi," ungkapku. 


"Maksudmu?" 


"Tadi sewaktu aku sedang memasak, ada orang yang 
membunyikan bel rumah. Setelah aku mengeceknya ke depan, 
ternyata dia seorang nenek pengemis tua, Fa. Dia mencuri 
kalungku. Sewaktu aku mengejarnya, nenek itu berlari cepat sekali 
dan menghilang begitu saja. Aneh, 'kan?" jelasku panjang lebar. 


"Kok, bisa, ya?" Mustafa menggaruk kepala dengan raut 
wojah bingungnya. 


"Entahlah," desahku lalu kembali menyuapkan makanan. 


"Ada satu hal lagi. Tadi mobilku juga sempat mogok di 
tengah jalan, makanya pulang telat. Anehnya lagi, sewaktu di 
periksa petugas bengkel itu tidak ada kerusakan sama sekali. 
Malah mesin mobilnya kembali hidup begitu saja. Aku bingung, ada 
apa sebenarnya dengan hari ini? Apa mungkin ini suatu pertanda 
buruk untuk kita?" Pa, 
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"Jangan berpikir yang tidak-tidak, Sayang! Semuanya 
akan baik-baik saja. Mungkin itu hanya kebetulan." Aku mencoba 
menenangkannya. 


"Semoga saja," sahutnya lalu kembali menikmati makan 
malamnya dengan lahap. 


Ri 


PENGEMIS 
MUST ERINS 


ku selalu berusaha menenangkan Mustafa tentang 

kejadian aneh itu, tapi kenyataannya aku sendiri tidak 
bisa tenang, selalu merasa gelisah. Namun, sebisa mungkin tetap 
menyembunyikannya dari Mustafa. la sudah lelah dengan 
pekerjaannya, aku tidak mau ia semakin terbebani. 


"Rena!" 


Aku yang sedang menyiram tanaman di halaman depan 
langsung menoleh ke arah gerbang. Senyumku mengembang 
melihat Mama sudah berdiri sambil tersenyum. 


"Mama!" Aku spontan melemparkan selang lalu berlari 
untuk membukakan gerbang. Langsung  menghambur 
memeluknya sesaat setelah Mama masuk. 


"Mama merindukanmu, Rena," ucapnya masih memelukku 
erat. 
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"Aku juga rindu, Ma," balasku dengan senyuman bahagia. 
"Ayo masuk, Ma!" ajakku seraya mengurai pelukan. 


Aku menutup kembali gerbang, sebelum akhirnya berjalan 
bergandengan tangan dengan Mama ke dalam rumah. 


"Rena." Mama menunjuk taman bunga. Aku pun menoleh 
dan baru menyadari sesuatu. 


"Oh, iya." Aku tertawa kemudian berlari untuk mematikan 
keran airnya. "Ayo!" Aku kembali bergelayut manja di lengannya. 


"Bagaimana kabarmu, Sayang?" 


"Aku baik, Ma. Sangat baik! Mama sehat, 'kan? Papa 
bagaimana? Kenapa Papa tidak ikut ke sini?" 


"Mama dan Papa juga sehat, Sayang. Papa, 'kan, kerja. 
Apa kau lupa, hm?" Mama mencolek hidungku. 


"Iya, ya. Aku lupa." Aku nyengir. "Mama mau minum apa?" 


"Apa saja," jawab Mama lalu duduk di sofa panjang ruang 
tengah sembari menyalakan televisi. 


Tok lama kemudian, aku kembali dengan segelas jus 
mangga kesukaannya dan bolu cokelat buatanku sendiri. 


"Diminum, Ma." Aku meletakkan nampan di meja lalu pergi 
ke dapur lagi dan kembali dengan membawa beberapa toples 
camilan. 


Jangan dikeluarkan semua, Sayang!" 


"Tidak apa-apa, Ma. Jarang-jarang Mama mengunjungiku 
ke sini," kataku lalu ikut duduk di sampingnya. 


"Mustafa bagaimana? Apa dia selalu bersikap baik? Kalau 
dia macam-macam, jangan ragu untuk mengadukannya pada 
mama dan Papa," kata Mama sembari mengusap kepalaku. 
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Aku menggeleng sembari tersenyum. "Mustafa sangat 
baik, Ma. Dia tidak pernah menyakitiku sedikit pun. Yaa ... paling 
hanya berdebat kecil. Itu pun dia sendiri yang lebih dulu meminta 
maaf." 


"Syukurlah kalau begitu," ucap Mama sambil tersenyum 
lega. Pandangan matanya bergerak turun ke arah perutku. "Apa 
belum ada tanda-tandanya?" 


Aku menggeleng. "Belum, Ma," jawabku dengan nada 
kecewa. 


Sudah dua bulan kami menikah, tapi belum ada tanda- 
tanda kehadiran buah hati. Aku tahu, orangtuaku dan orangtua 
Mustafa sangat menginginkan kehadiran cucu, tapi mau 
bagaimana lagi? Itu di luar kuasa kami. 


Kami berdua pun sangat berharap akan kabar baik itu. 
Bahkan, aku yang lebih sering mengeluh, tapi Mustafa selalu 
berhasil menenangkanku. la lebih dewasa dalam menyikapi semua 
mosalah. Sungguh beruntung aku memiliki pria sabar dan 
perhatian sepertinya. 


"Jangan sedih, Sayang! Maaf kalau pertanyaan mama 
sudah membuatmu tersinggung,” ucap Mama sembari 
menggenggam tanganku. 


Aku menggeleng. "Tidak, kok, Ma. Mama tidak salah. Sama 
seperti kalian semua, aku juga sangat mengharapkan kabar baik 
itu." 


"Mungkin memang belum saatnya, Sayang. Sabar, ya. 
Banyak juga pasangan lain yang bahkan sudah bertahun-tahun 
menikah, tapi baru dikaruniai momongan. Kalian tidak sendirian. 
Mama doakan, semoga tak lama lagi akan ada tangisan bayi yang 
menghangatkan suasana rumah ini." 
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"Terima kasih, Ma," ucapku lalu memeluknya sekilas. 


Lama sekali kami berbincang dan tertawa bersama. Mama 
juga mengajariku menu masakan baru. Dengan semangat aku 
menyimak semua yang dijelaskannya. Mama dengan lihainya 
mengolah masakan itu. Rasanya memang benar-benar enak saat 
aku mencicipinya. 


Mustafa pasti akan senang kalau aku bisa memasak menu 
baru ini. Kami berdua bisa sama-sama lupa diri saat makan nanti. 


Usai memasak, aku mengajak Mama pergi keluar rumah. 
Waktu menunjukkan pukul setengah lima sore. Aku ingin Mama 
mencicipi bakso favorit kami yang tak begitu jauh dari rumah. 
Tempatnya memang sederhana, tapi rasanya juara. 


"Mama tidak apa-apa, kita ke sana dengan berjalan kaki? 
Kalau Mama lelah, kita naik ojek saja," ujarku sembari mengunci 
gerbang. 


“Tidak apa-apa, Sayang. Sekalian kita jalan-jalan sore. 
Mama juga ingin tahu lingkungan sekitar rumah kalian." 


"Baiklah. Ayo!" Aku kembali bergelayut manja di lengannya. 


Keadaan di sekitar komplek sekarang ini cukup ramai. 
Sesekali kami berpapasan dan saling bertegur sapa dengan 
tetangga yang juga sedang menikmati sore cerah ini. Mama begitu 
lahap menikmati baksonya. Tidak salah aku mengajaknya ke sini. 


"Bagaimana, Mo? Enak, 'kan?" 


"Enak, Sayang. Pantas saja pengunjungnya selalu ramai 
seperti ini," jawab Mama sembari menatap ke sekeliling. 


"Iyo. Aku dan Mustafa juga sering makan di sini, Ma. Kalau 
tidak kebagian tempat duduk, kami bawa pulang baksonya ke 
rumah," ujarkurriang. 


In 
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Tak lama kemudian, seorang kakek bungkuk dengan 
tongkat dan mangkuk di tangannya menghampiri kami. Ia memakai 
caping, kaus cokelat lusuh bolong-bolong, celana longgar sebatas 
lutut yang juga banyak sobekan dan tambalan di sana-sini. 


Dengan wajah memelas ia mengulurkan mangkuk plastik 
itu kepadaku. Pemilik kedai bakso hendak mengusirnya, tapi aku 
melarang. Tanpa menunggu lama lagi, aku mengeluarkan 
selembar uang seratus ribu lalu memberikannya pada kakek itu. 


"Terima kasih," ucapnya dengan suara serak dan parau. 


Aku mengangguk dan tersenyum. Dengan langkah 
tertatih-tatih kakek tua itu berlalu pergi. 


"Tunggu, Kek!" panggilku yang membuatnya kembali 
menoleh. "Apa kakek tidak mau makan dulu? Biar aku pesankan." 


Kakek itu tersenyum simpul kemudian menggeleng dan 
pergi. Namun, sedikit lagi kakinya mencapai ambang pintu, 
ternyata kakek itu malah kembali menghampiri meja kami. 


"Kau anak baik. Berhati-hatilah, Nduk," ucapnya dengan 
tatapan serius. 


"Maksud kakek?" tanyaku tak mengerti. 


"Berhati-hatilah, Nduk. Berhati-hatilah!" katanya sembari 
melangkah pergi meninggalkan kami yang saling melempar 
pandang bingung. Aku hendak berdiri dan mengejarnya, tapi 
Mama melarang. 


"Sudahlah, Rena. Mungkin kakek itu hanya asal bicara 
saja." Mama mencoba menenangkanku yang gelisah. 


"Tapi, Ma ... ucapan kakek itu seperti memiliki maksud 
tertentu. Aku--" 
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"Sstt," potong Mama. "Tenanglah. Tidak akan ada hal 
buruk yang terjadi. Jangan terlalu dianggap serius ucapannya!" 


Ri 


Aku yang tengah duduk melamun di ruang tengah, 
tersadar saat mata ditutup dengan tangan dari belakang. Aku 
melepaskan tangan itu lalu menoleh. Mustafa tersenyum lebar lalu 
mengecup pipi Kiri. 


"Kau sudah pulang? Kenapa aku tidak menyadarinya?" 


"Bagaimana bisa menyadarinya? Kulihat dari tadi kau 
melamun terus," kata Mustafa sembari berjalan mengitari sofa, lalu 
membaringkan tubuhnya dengan kepala berada di pangkuanku. 
"Aaah ... nyamannya," ucapnya dengan seulas senyum dan mata 
terpejam. 


Aku ikut tersenyum sembari mengusap rambutnya dengan 
lembut. "Kau lelah, Sayang?" 


"Sedikit," jawabnya. la mengubah posisi tidurnya menjadi 
miring sembari memeluk tubuhku. 


"Mandi dulu, Sayang. Setelah itu kita makan. Kau pasti 
lapar, 'kan?" 


"Sebentar. Aku masih ingin tidur di pangkuanmu. Aku 
sangat menyukai saat-saat bersamamu seperti ini, Rena. Rasa 
lelahku menguap entah ke mana setiap kali merasakan sentuhan 
lembutmu." 


Kata-katanya membuat hatiku menghangat. la tidak tahu 
kalau aku juga sangat menyukai sikap manjanya ini. Mustafa yang 
bertingkah seperti anak kecil terlihat menggemaskan. 


"Tadi Mama datang ke sini." 


2 


In 
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Mendengar itu Mustafa melepas pelukan lalu kembali ke 
posisi telentang. "Benarkah?" 


"He-eum. Mama mengajariku menu masakan baru. Kalau 
kau suka, aku akan membuatnya lagi lain kali.” 


"Apa pun masakanmu, aku pasti akan menyukainya, 
Sayang. Masakanmu tak kalah enaknya dengan masakan Mama," 
pujinya sembari mengusap pipiku dengan ibu jari. 


Aku tersenyum lebar. la selalu berhasil membuatku merasa 
menjadi wanita yang paling berharga di dunia ini. 


"| love you," bisikku lalu menunduk dan mengecup 
keningnya. Saat hendak kembali menarik wajah, ia malah 
menahan kepalaku. Hingga akhirnya, bibir kami saling menyatu 
untuk beberapa saat. 


Mustafa melepaskan tautan bibirnya saat mendengar 
peruiku keroncongan. Kami saling memandang lalu tertawa 
bersama. 


"Aku mandi dulu, ya. Sebentar, kok.” la bangun lalu 
mengecup keningku sebelum akhirnya melangkah pergi menuju 
Kamar. 
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Za LIBIRAN 
P BENYUNG PETAKA 


ari yang ditunggu-tunggu kami pun tiba. Hari di mana 
aku dan Mustafa akan pergi muncak. Widya sudah kami 
tawarkan untuk ikut, tapi ia menolak. la berkata harus ikut 
orangtuanya untuk berkunjung ke rumah kerabat. 


Sehari sebelum muncok, kami sudah pamit pada orangtua. 
Awalnya Mama sempat melarang dan keberatan, tapi Mustafa 
berhasil membujuk dan mengatakan semuanya akan baik-baik 
saja. Akhirnya, restu pun berhasil kami kantongi. 


Perjalanan memakan waktu sekitar 5 jam untuk kami 
sampoi di tujuan. Kami tidak bergabung dengan kelompok pendaki 
lain. Mustafa berkata ingin berdua saja denganku untuk pendakian 
kali ini. la bertugas sebagai leader. Awal pendakian semuanya 
masih lancar karena jalanan masih landai. 
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Jalur pendakian kali ini becek dan lembab karena hujan 
yang sempat turun. Membuat cuaca menjadi semakin sejuk. Langit 
sudah berwarna jingga kemerah-merahan saat kami baru tiba di 
pos satu yang berbentuk petakan tanah kecil. 


Kami memutuskan duduk sebentar untuk istirahat dan 
minum, kurang lebih sekitar sepuluh menit. Aku dan Mustafa 
berbincang sambil sesekali tertawa kecil karena lelucon yang 
dilontarkannya. 


"Kita lanjut?" tanyanya yang langsung aku jawab dengan 
anggukan. 


Malam pun menyapa. Mustafa memintaku agar mulai fokus 
dan terus menatap ke arah kakinya. Aku juga dilarang untuk 
menatap pepohonan atau pun melihat ke kiri-kanan. Jalan setapak 
yang dilewati mulai menanjak meski tidak terlalu terjal. Namun, 
untuk pendaki amatiran sepertiku, tentu saja ini cukup menguras 
tenaga hingga napas terengah-engah. 


Mustafa sering berhenti lalu mengulurkan tangannya. 
Membantuku yang kesulitan menapaki tanah yang mulai terjal dan 
menanjak. Jalan setapak ini mulai didominasi bebatuan yang cukup 
licin akibat air hujan, dengan kanan-kirinya dipenuhi semak 
belukar. #eaalamp menjadi satu-satunya penerangan bagi kami 
berdua saat ini. Jarak pandang pun terbatas karena kabut tebal 
yang menyelimuti. 


Kami berhenti sejenak untuk mengatur pernapasan. 
Mustafa mengeluarkan sehelai kain hitam dari dalam saku celana 
lalu mengikatkan pada tas miliknya. la memintaku agar berjalan 
sambil memegangi tali tersebut supaya tidak kehilangan jejak. 


Mustafa menawarkan agar aku berjalan di depan, tapi aku 
menolaknya. Tanjakan demi tanjakan sudah kami lalui hingga 
akhirnya, langkah Mustafa terhenti saat aku menarik kain sambil 
memanggilnya pelan. 
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"Ada apa, Sayang? Apa kau ingin beristirahat lagi?" 


Aku menggeleng. "Apa kau tidak mendengar sesuatu?" 
tanyaku dengan raut wajah bingung. 


"Mendengar apa?" 


Alasanku berhenti melangkah itu karena sayup-sayup 
mendengar suara gamelan. Namun, mengingat ada larangan 
untuk menceritakan semua kejadian aneh di atas gunung, akhirnya 
aku pun memilih diam. 


"Tidak. Tidak ada apa-apa. Ayo, kita lanjut!" 


Ada yang aneh. Bukankah seharusnya di hutan itu ramai 
dengan suara-suara hewan malam termasuk jangkrik? Namun, 
suasana malam ini terlalu sunyi. Hanya suara gemerisik dedaunan 
dan derit daun bambu yang bergerak tertiup angin. 


Aku terus mencoba berpikir positif meski suasana benar- 
benar hening. Mustafa pun tak lagi banyak bicara seperti tadi. 


"Fo," panggilku. "Kau baik-baik saja, 'kan?" tanyaku 
dengan napas ngos-ngosan. 


"Aku baik-baik saja, Sayang. Kenapa?" 
"Kenapa sekarang kau lebih banyak diam?" 


"Menghemat tenaga, Sayang. Aku juga mulai kelelahan,” 
jawabnya lalu tertawa kecil. 


Memang benar. /rackyang saat ini kami lewati sangat 


terjal. Saat melangkah naik pun lutut hampir menyentuh dagu. Aku 
bahkan harus berpegangan pada akar kuat yang ada di samping 
kanan. Di samping kiri penuh semak belukar dengan jurang yang 
menganga lebar dan dalam. 


"Apa masih jauh, Fa?" -- 
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"Sebentar lagi kita sampai di pos empat, Sayang. Kita bisa 
istirahat dan mendirikan tenda di sana. Bersabarlah." 


Akhirnya, aku hanya bisa pasrah sambil kembali 
melangkah. Baru saja kami berhasil melewati tanjakan terjal 
tersebut, Mustafa tiba-tiba terjatuh dan mengaduh kesakitan. 


"Kenapa, Fa?" Dengan cepat aku mendekat dan 
berjongkok di sampingnya. 


"Tidak tahu. Tadi seperti ada yang menarik kakiku," 
jawabnya yang seketika membuat bulu kudukku langsung 
merinding. 


"A-a-apa kau serius?" tanyaku takut. 


Mustafa tertawa. "Hanya bercanda, Sayang," ucapnya 
sambil mengusap kepalaku. "Mungkin aku kurang hati-hati saja. 
Paling tersandung batu atau akar pohon." 


Karena kurang yakin dengan penjelasannya, aku 
mengeluarkan senter dari dalam tas lalu menyorot tempat Mustafa 
terjatuh tadi. Aneh. Tidak ada apa pun di sana. 


"Hey!" Mustafa menangkup kedua pipiku lembut. 
"Tenanglah. Jangan panik seperti itu! Semuanya pasti baik-baik 
saja, hm?" ucapnya menenangkanku. 


"Tapi, Fa--" 


"Ssstt." Mustafa menempelkan telunjuknya di bibirku. 
"Sebaiknya kita segera melanjutkan perjalanan supaya bisa cepat 
beristirahat. Ok?" 


Aku mengangguk lalu membantunya berdiri. 


"Apa kakimu baik-baik saja? Tidak terkilir, 'kan?" 
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"Tidak, Sayang. Ayo! Jangan lepaskan peganganmu dari 
kain itu, ya!" 


"Iya," sahutku lalu kembali mengekori langkahnya dengan 
perasaan tak karuan. 


RO 


Setelah cukup lama kami melewati jalanan tanah becek 
dan licin, langkah Mustafa terhenti di sebuah persimpangan jalan 
yang membentuk huruf 'V' la terlihat kebingungan menentukan 
jalan. Aku bertanya ada apa, tapi ia menjawab kalau semuanya 
baik-baik saja. 


Mustafa akhirnya memilih jalan setapak yang ada di 
sebelah kanan. Kami melewati dua pohon besar di mana batang 
pohonnya saling bersentuhan membentuk sebuah gerbang. Kabut 
semakin tebal. Membuat udara semakin dingin dengan jarak 


pandang hanya sekitar 3 - 4 meter saja. 


Langkah Mustafa lagi-lagi terhenti. Pandangan matanya 
awas menatap ke sekeliling. Tanpa menjelaskan ada apa, ia 
langsung memerinftahkanku berjalan di depan. Memintaku agar 
berjalan cepat supaya bisa segera keluar dari jalan ini. 


Meski dalam hati penasaran, tapi sebisa mungkin aku tetap 
diam dan mematuhi semua perintahnya. Dari raut wajahnya, 
terlihat jelas ada kecemasan dan ketakutan yang berusaha 
ditutupi. Sebenarnya ada apa? Tidak pernah aku melihatnya 
sepanik itu. 


Kami berdua akhirnya sampai di sebuah area yang cukup 
lapang. Aku dan Mustafa duduk bersandar di sebuah batu besar 
dengan koki terjulur lurus ke depan. Tak ada sedikit pun tanda- 
tanda kedatangan pendaki lain atau bekas tenda di sini. Aneh. 


—. 
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Kami minum dan memakan sepotong roti untuk menambah 
tenaga. Namun, tiba-tiba aku tersentak kaget saat mendengar 
lolongan anjing yang panjang berkali-kali. Spontan aku menoleh 
pada Mustafa. Ternyata ia juga sama terkejutnya sepertiku. 


"Kita harus segera pergi dari sini!" ucapnya yang langsung 
membantuku berdiri. 


"Fa," ucapku gemetar takut. 


"Tenang saja. Tidak akan kubiarkan apa pun terjadi 
padamu," ucapnya yakin lalu memasangkan carrierku kembali. 
"Tidak biasa-biasanya aku mengalami hal ganjil. Aku bahkan 
sudah berkali-kali mendaki ke gunung ini. Aneh." 


"Jadi, bagaimana? Apa kita turun lagi saja?" tanyaku 
sembari memegang tangannya dengan erat. 


"Kita turun, tapi cari jalan alternatif lain. Suara lolongan 
anjing itu tepat dari arah kita datang tadi. Ayo cepat!" 


Mustafa langsung menuntunku menembus kegelapan. Aku 
sempat jatuh terpeleset karena licin, tapi dengan sigap Mustafa 
membantuku berdiri lagi. Suara lolongan anjing itu semakin lama 
semakin terdengar jelas dan mendekat. Membuat kami berdua 
sama-sama panik dan ketakutan. 


"Lari, Rena! Ayo!" titfahnya lalu menyeretku pergi. Sambil 
terus berlari, Mustafa mengambil senter dari saku celana lalu 
memakainya sebagai penerangan tambahan. 


Dengan langkah  terseok-seok aku berusaha 
mengimbangi larinya yang begitu cepat. Tiba-tiba Mustafa 
berhenti lagi lalu melepaskan carrier miliknya juga carrier yang 
ada di punggungku. 
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"Cepat naik ke pohon!" titahnya yang langsung 

mendorong tubuhku mendekati pohon besar yang tidak terlalu 

tinggi, tapi juga tidak terlalu pendek. "Naik ke pundakku, Rena!" 


Tanpa berpikir panjang aku langsung menuruti 
perintahnya. Meski kesulitan, tapi pada akhirnya aku berhasil naik 
lalu duduk di sebuah batang pohon besar. 


"Ayo, Fa! Cepat!" Aku panik saat melihat cahaya kuning 
kemerah-merahan melayang dan terlihat semakin dekat. Tak 
hanya satu, tapi ada beberapa. "Fa!" pekikku saat melihatnya yang 
hampir sampai malah terjatuh lagi karena badan pohon yang licin 
dipenuhi lumut. 


Aku sudah berteriak-teriak histeris di atas sini karena takut 
Mustafa digigit anjing-anjing liar tersebut. Namun, untungnya ia 
berhasil naik tepat saat anjing-anjing hitam itu muncul. Aku 
menangis sesenggukan di pelukannya dengan tubuh gemetar 
hebat. 


Mustafa mencoba menenangkan dengan mengusap- 
usap punggung. Bisa kurasakan jantungnya yang berdetak sangat 
cepot. la sama takutnya sepertiku, tapi tetap berusaha terlihat 
kuat. 


Mustafa mematikan lampu senternya lalu memintaku agar 
tidak menangis. Ada lima anjing hitam di bawah sana yang 
menggonggongi kami. Masih berada dalam pelukannya aku terus 
mengawasi ke bawah. Berharap anjing-anjing yang ukuran 
tubuhnya lebih besar dari ukuran normal itu segera pergi. 


"Fa... aku takut," lirihku. 


"Aku tahu, Sayang. Aku tahu." Mustafa mengecup 
kepalaku. "Maaf karena sudah menyebabkanmu berada dalam 
bahaya seperti ini. Harusnya aku tidak mengajakmu muncok. Ini 
semua salahku, Rena. Salahku!" — 


ad 
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"Fa! Berhenti!" Aku menahan tangannya yang memukuli 
kepala sendiri. "Ini bukan sepenuhnya salahmu. Aku juga setuju 
dengan rencanamu ini, kok. Jangan menyalahkan diri sendiri! 
Sekarang, kita harus fokus mencari cara agar bisa pergi dari 
tempat ini. Ok?" 
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ku tidak tega melihat raut penyesalan di 
wajahnya. Mustafa menarik napas dalam-dalam lalu 


mengembuskannya perlahan. Setelah itu, ia melirik jam tangannya 
lalu menoleh kepadaku dengan ekspresi terkejut. 


"Kenapa?" tanyaku keheranan. 
"Ini tidak benar, Sayang. Ada yang salah!" ucapnya gusar. 
"Maksudmu apa?" 


"Kita sudah berjalan sangat lama dan jauh, tapi kenapa 
jam di tanganku masih jam sembilan malam saja dari tadi?" 


"Apa?" tanyaku lirih. Tak percaya dengan apa yang baru 
saja diucapkannya. "Jadi, maksudmu ... maksudmu bagaimana?" 
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Mustafa terdiam sejenak sembari menatap anjing-anjing 
hitam di bawah sana. "Sepertinya kita masuk ke alam lain, Rena. 
Kita tersesat." 


"Apa?" pekikku kaget. "Fa, bagaimana ini?" tanyaku panik. 


"Ssst." Mustafa meraih kepalaku agar bersandar di 
dadanya. "Tenanglah. Kita akan cari jalan keluarnya sama-sama." 


Mendengar ucapannya sungguh tak mengurangi sedikit 
pun ketakutonku. Tersesat ke alam lain bukan perkara kecil. 
Banyak orang tersesat seperti ini yang pada akhirnya dinyatakan 
hilang. Lalu bagaimana dengan nasib kami? 


Bayu! Andai saja kalung itu masih ada, dia pasti akan 
menolong kami. 


Kami berdua masih menatap waspada ke bawah sana. 
Anjing-anjing itu tiba-tiba berhenti menggonggong dan serempak 
menoleh ke samping kanan. Entah melihat apa, tapi anjing-anjing 
itu langsung berlari cepat dan menghilang di kegelapan. Seperti 
ketakutan terhadap sesuatu. 


Mustafa kembali menyalakan senter dan 
mengarahkannya ke sana, tapi tidak menemukan apa pun. Kami 
saling melempar pandang heran lalu ia mengedikkan bahunya. 


"Apa kita turun sekarang?" 


Mustafa menggeleng. "Tunggu sebentar lagi! Kita pastikan 
dulu kalau anjing-anjing itu memang sudah pergi." 


Aku mengangguk setuju. 


Setelah cukup lama menunggu dan yakin anjing-anjing itu 
tidak akan kembali, akhirnya kami memutuskan untuk turun. 
Mustafa lebih dulu turun dengan melompat. Aku awalnya ragu dan 
takut, tapi ia meyakinkan kalau semuanya akan baik-baik saja. 
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Dengan gemetar, akhirnya aku memberanikan diri 
melompat ke bawah. Mustafa dengan sigap menangkapku meski 
pada akhirnya, kami tetap terjatuh dengan posisi tubuhku berada 
di atasnya. 


"Maaf. Aku berat, ya?" ucapku sembari membantunya 
bangun. 


"Lumayan." Mustafa terkekeh lalu mengacak-acak 
rambutku gemas. 


la memasangkan kembali carrier di punggung lalu mulai 
berjalan menyusuri jalan setapak dengan satu tangannya 
memegang erat tanganku. Beberapa menit kemudian, mulai 
tercium aroma yang membuatku mual dan ingin muntah. Bau busuk 
di area sini begitu menyengat. Aku ingin berucap, tapi Mustafa 
dengan cepat mengisyaratkan untuk diam. 


Aku pun hanya bisa pasrah dan terus berjalan sembari 
menutup hidung. Setelah lelah berjalan menyusuri jalan setapak 
yang menanjak dan panjang, langkah kami terhenti di sebuah area 
seperti bekas kebun. Ada sebuah gubuk tua tak berpenghuni di 
sini. Mustafa mengajakku untuk beristirahat di sana, tapi aku 
menolok. 


Gubuk itu terlihat begitu menyeramkan. Namun, Mustafa 
mengatakan bahwa tidur di tenda lebih berbahaya. la takut 
anjing-anjing aneh itu akan kembali datang dan menghampiri 
kami. Mau tak mau, akhirnya aku pun setuju. 


Suara derit pintu saat dibuka benar-benar terdengar 
menyeramkan di telinga. Ada satu lampu templok yang masih terisi 
minyak tanah. Tanpa menaruh curiga, Mustafa langsung 
mengambil korek gas dari dalam saku jaket lalu menyalakannyao. Di 
dalam gubuk ini, terdapat satu dipan kayu yang ukurannya cukup 
lebar. Gubuk ini memang tidak berpenghuni, tapi anehnya dipan 
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kayu tersebut terlihat tidak keropos sama sekali dan terlihat masih 
sangat kuat. 


"Duduklah," ucapnya sembari melepaskan carrier dari 
punggungku lalu meletakkannya tak jauh dari dipan. 


"Kau yakin ini aman? Bagaimana kalau ternyata gubuk ini 
ada pemiliknya?" 


"Aku yakin gubuk ini kosong. Sudahlah. Kita harus 
beristirahat sebentar sebelum memulai kembali perjalanan. Kita 
juga belum tahu harus pergi ke mana. Ini bukan di alam kita." 


Aku menghela napas berat lalu menunduk lesu. 


"Minumlah." Mustafa duduk di sampingku sembari 
menyodorkan botol minum. 


"Terima kasih,” ucapku lalu meneguknya sedikit dan 
menyerahkannya kembali pada Mustafa. la juga meneguk sedikit 
air minum dari botol yang sama denganku. 


"Kita harus menghemat air minum. Apa kau mau roti?” 
"Tidak, Fa. Aku mau istirahat saja." 


"Baiklah." Mustafa menyimpan kembali botol minum itu, lalu 
naik ke dipan dan ikut berbaring di samping sambil memelukku. 


Aku menggenggam tangannya erat. Mustafa merangsek 
maju sembari mengeratkan pelukannya. 


"Maaf," ucapnya pelan dan lirih. 
"Bagaimana kalau kita berdua tidak bisa keluar dari sini?" 


"angan putus asa, Sayang! Aku yakin kita bisa. Jika 
memang hanya salah satu dari kita yang bisa selamat, maka itu 
harus kau." 
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"Fa!" tegurku karena tak suka mendengar jawabannya. 
"Jangan berkata seperti itu! Kita berdua harus selamat dari sini! Kau 
dengar? Kita berdua!" tegasku masih dengan posisi 
membelakanginya. 


"Semoga," jawabnya pelan. 


"Aku lebih baik mati daripada harus kehilanganmu," lirihku 
dengan tetesan air mata. 


Musatafa membalik tubuhku agar menghadapnya. Kami 
saling menatap dalam diam untuk beberapa saat. Dengan 
lembutnya ia menghapus air mata di pipiku dengan ibu jari. 


"Aku mencintaimu," ucapnya dengan seulas senyum tipis. 


"Aku juga mencintaimu, Fa," balasku dengan air mata yang 
kembali menetes. 


Mustafa mengecup kening dan kedua mataku hingga 
akhirnya, bibir kami saling menyatu untuk beberapa saat. 


"Tidurlah," ucapnya lembut sembari mengusap sudut 
bibirku yang basah. 


Aku mengangguk lalu mencoba memejamkan mata. Selain 
karena lelah, kehangatan dan rasa nyaman yang diberikannya 
berhasil membuatku tanpa sadar akhirnya terlelap. 


Ri 


Aku terbangun dengan keadaan tubuh yang lebih baik. 
Tidur membuat stamina kembali meski tak sepenuhnya. Saat mata 
terbuka, aku terkejut melihat Mustafa tak ada di samping. Aku 
menghela napas lega saat mendapati Mustafa ternyata tengah 
bersiap memakai carrier lagi. 


"Sudah lebih baik?" tanyanya lembut. 
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Aku mengangguk. "Apa kau tidak tidur?" 


la hanya tersenyum tanpa menjawab pertanyaanku. "Kita 
harus kembali melanjutkan perjalanan. Ayo!" 


Aku mengangguk lalu turun. Kondisi di luar masih dalam 
keadaan gelap gulita. Aku merasa sudah tertidur cukup lama, tapi 
kenapa belum pagi juga? 


Mustafa menyalakan lampu senter dan headlamp kami lalu 
mematikan lampu templok. Setelah mengintip sedikit untuk 
memastikan keadaan aman, akhirnya kami berdua pun bergegas 
keluar. Namun, belum jauh kaki melangkah, aku tersentak kaget 
saat mendengar suara auman macan beberapa kali. 


Mustafa langsung menarikku begitu saja untuk berlari. Itu 
artinya, ia juga mendengar suara yang sama. Suara auman macan 
itu seperti mengikuti kami dan terdengar semakin dekat saja. Tak 
hanya satu, tapi banyak. Selain suara auman, aku juga mendengar 
suara tawa seorang pria yang menggema di hutan ini. Suara yang 
sangat kukenal. Galuh! 


Bayu, tolong kami! 


Dengan napas terengah-engah, kami terus berlari tak 
tentu arah sambil sesekali menyibak ranting, menerobos semak 
belukar yang menghalangi. Kami melewati kembali jalanan terjal 
dan berbatu yang lebarnya hanya setengah meter. 


Dengan jantung yang berdetak cepat dan keringat dingin 
yang mengucur deras, kami berpegangan pada tebing di sebelah 
kiri. Di sebelah kanan ada jurang yang siap menyambut kami. 
Namun, rasa takutku pada Galuh melebihi rasa takutku pada 
jurang tersebut. 


Kami terus berlari dan berlari hingga akhirnya, aku 
memekik kaget-saat Mustafa terperosok dan hampir jatuh ke dalam 
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jurang. Tanah yang diinjaknya longsor. Dengan sekuat tenaga 
Mustafa berpegangan kuat pada akar pohon. 


Dengan linangan air mata dan tubuh yang gemetar 
ketakutan, aku berlutut sembari mencengkeram pergelangan 
tangannya dengan kuat agar tidak terjatuh ke bawah sana. 


"Lepaskan aku, Rena! Pergilah! Cepat lari!" 


"Tidak!" tukasku cepat. "Aku tidak akan pernah 
melepaskanmu!" teriakku frustasi. 


"Lari, Rena! Selamatkan dirimu!" 


Aku menggeleng cepat sambil terisak lirih. Tidak mungkin 
aku pergi menyelamatkan diri sendiri. Mustafa adalah hidupku. 


Aku menoleh saat mendengar suara tawa yang 
menggema diiringi auman macan dan lolongan anjing. Galuh 
melayang di atas sana sambil berkacak pinggang. 


"Kalian tidak akan bisa selamat! Kau sudah lancang 
merebut Rena dariku! Kalian harus mati dan Rena akan menjadi 
milikku kembali!" sergahnya lalu tertawa kencana. 


Aku menjerit saat merasakan seperti ada angin yang 
melesat cepat hingga akhirnya, cengkeraman tanganku terlepas 
dan kami pun jatuh ke jurang. Napas tercekat, sekujur tubuhku 
terasa remuk seketika saat menghantam sesuatu yang keras di 
bawah sana. Setelah itu, semuanya pun menjadi gelap. 
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ku membuka mata saat mendengar auman macan dan 

lolongan anjing. Tak hanya itu. Aku juga mendengar riuh 
seperti orang yang tengah bertarung. Benar saja. Ada banyak 
pria berjubah hitam tengah bertarung melawan pria berjubah 
merah di atas sana. 


Mataku membelalak lebar melihat Bayu tengah bertarung 
juga, tapi bukan dengan Galuh. Aku menangis haru. Ternyata Bayu 
datang meski kalung itu sudah tidak ada lagi. 


Aku tersentak kaget saat teringat dengan Mustafa. Mata 
memindai sekeliling dan menyadari aku tengah terbaring di atas 
batu yang cukup besar, tapi tidak ada Mustafa. Di mana dia? 
Dengan secepatnya aku bangun lalu berdiri. 


"Rena." 
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Aku menoleh saat mendengar suara Bayu dari arah 
belakang. 


"Bayu, kau datang?" 


"Maaf aku terlambat," ucapnya dengan raut wajah sedih 
lalu berjalan mendekat. 


"Kalungnya, Bayu. Kalung pemberianmu hilang dicuri," 
ucapku dengan gusar. 


"Aku tahu." Bayu mengusap pipiku dengan lembut. 


"Sudahlah. Yang paling penting sekarang kita harus segera 
menyelamatkan Mustafa." 


"Mustafa," gumamku. "Di mana Mustafa?" tanyaku panik. 
“Tenanglah, Rena. Dia selamat, tapi--" 
"Tapi apa?" tanyaku tidak sabar. 


"Galuh membawanya. Kita harus segera pergi sebelum dia 
menghabisinya. Ayo!" Bayu langsung menggenggam tanganku. 
Membawaku melesat naik ke atas tebing. "Naiklah! Kita harus 
segera sampai di sana dengan cepat." Bayu berjongkok di 
hadapanku. 


Anak buah Bayu sudah berhasil mengalahkan semua anak 
buah Galuh. Para pria berjubah hitam itu kini ikut berlari cepat 
mengikuti Bayu yang berlari seperti angin. Bayu menurunkanku 
dan bersembunyi di balik pohon. 


"Mus--" 


Bayu dengan cepat membekap mulut dan menahanku 
yang hendak berlari ke sana. Bagaimana aku bisa diam melihat 
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Mustafa digantung di sebuah pohon besar dengan posisi kepala di 
bawah? 


"Lepas! Aku harus menyelamatkan Mustafa." Aku meronta 
dari cengkeraman Bayu. 


"Tenanglah, Rena. Serahkan semuanya kepadaku, tapi 
sebelum itu ... ada sesuatu yang harus kau tahu dan sadari." 


"Sesuatu? Maksudmu apa?" 


Bayu membisikkan sesuatu yang membuat tubuhku 
seketika mematung. Menoleh perlahan pada Mustafa dengan air 
mata yang menetes begitu saja membasahi pipi. 


"Rena?" Bayu menyentuh bahuku pelan. 


"Aku ... aku tidak apa-apa, Bayu. Tidak apa-apa," ucapku 
lirih dan bergetar. 


Bayu mengisyaratkan anak buahnya untuk berpencar. la 
memintaku tetap bersembunyi dan baru keluar saat ia memberi 
isyarat. Galuh dan para anak buahnya tengah terbahak 
menyaksikan ketidakberdayaan Mustafa di atas sana. 


Kesenangan mereka terhenti dan terkejut saat anak buah 
Bayu datang menyerang dari segala arah. Pertarungan pun 
kembali terjadi. Bayu melesat maju dan langsung berhadapan 
dengan Galuh. Tanpa menunggu lama, keduanya mengeluarkan 
pedang bercahaya dan bertarung sengit. 


Aku masih menunggu di balik pohon dengan perasaan tak 
karuan. Tak sabar ingin segera berlari ke sana, tapi Bayu belum 
memberikan isyarat. Tak lama kemudian, satu dari anak buah Bayu 
memotong tali di kaki Mustafa. Hampir saja aku menjerit, tatkala 
tubuh Mustafa hampir ambruk ke tanah. Namun, ternyata anak 
buah Bayu tersebut dengan sigap menangkap tubuhnya. 


—. 
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"Sekarang Rena!" perintah Bayu. 


Tanpa pikir panjang aku langsung berlari ke arah Mustafa 
yang terduduk lemas. Anak buah Bayu tadi masih ada bersamanya 
untuk menjaga dari serangan. 


"Fa, kau baik-baik saja?" tanyaku cemas. 


Mustafa perlahan mengangkat kepalanya, memandang 
sayu kepadaku. "Rena," lirihnya. 


"Cepat bawa dia pergi dari sini, Rena! Bawa dia ke 
gerbang perbatasan!" titah Bayu di sela pertarungannya. 


Aku langsung mengangguk. "Ayo, Fal Kita harus pergi dari 
sini!" kataku sembari membantunya berdiri. 


Mustafa mengaduh sakit saat aku memegang 
punggungnya. 

"Kenapa, Fa?" tanyaku khawatir. 

"Sepertinya tulang punggungku ada yang patah saat 


jatuh menimpa batang pohon di jurang tadi. Pergelangan kakiku 
juga sakit." 


"Ayo, Fa! Kau pasti bisa! Kita harus secepatnya pergi dari 
sini!" 


Mustafa mengangguk. Aku segera memapahnya untuk 
menjauh dari area pertarungan. Dengan langkah terpincang- 
pincang ia mengikutiku yang sedikit memaksanya berlari. Hampir 
sebuah serangan mengenai kami jika saja anak buah Bayu tidak 
datang tepat waktu, lalu dengan cepat menghalau serangan itu. 


"Pergilah! Cepat!" titahnya lalu kembali bertarung. 


"Siapa mereka? Pria tampan itu ...." 


"Kau benar. Dialah Bayu. Kau masih ingat, 'kan?" 
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Mustafa mengangguk. "Jadi, waktu itu kau menjalin 
hubungan dengan ...." Mustafa tak melanjutkan ucapannya. 


"Maaf karena aku merahasiakan ini darimu. Tapi 
percayalah ... Bayu itu siluman baik. Dialah yang selalu 
melindungiku selama ini dan menyelamatkan kita seperti 
sekarang." 


Mustafa tak berkata apa-apa lagi. Kami terus berlari 
menjauhi mereka. Namun, Mustafa terjatuh saat kakinya yang 
terluka tersandung akar pohon. la mengerang sakit memegangi 
kakinya. 


"Fa..." ucapku sambil menangis menahan tubuhnya. 
"Pergilah, Rena! Selamatkan dirimu!" 


"Tidak!" tukasku cepat. "Kau harus selamat dari sini! Sedikit 
lagi kita sampai, Sayang. Please ... bertahanlah. Demi aku!" 
mohonku dengan linangan air mata. 


Mustafa mengusap pipiku sambil menitikkan air mata. "Aku 
mencintaimu, Rena," lirihnyo. 


"Maka kau harus berjuang demi aku!" tegasku dengan 
sedikit membentaknya. 


Mustafa terisak, tapi tak lama ia mengangguk. Sambil 
meringis kesakitan, Mustafa memaksakan diri kembali berdiri. 
Ketika kami tengah berjalan cepat di jalan setapak yang di kedua 
sisinya dipenuhi semok belukar, dua anjing hitam mengejar kami 
dari sisi kanan dan kiri. 


Kami terpojok. Kedua anjing itu menggeram lalu 
menggonggong dengan tatapan nyalang. Pandangan mataku 
tertuju pada sebatang kayu yang tak jauh dari tempat kami berdiri. 
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Dengan cepat aku berlari mengambil kayu tersebut, lalu 
kembali tepat waktu sebelum salah satu dari anjing itu menyerang 
Mustafa. Anjing itu terpelanting cukup jauh saat aku memukulnya 
sekuat tenaga. 


"Maju!" teriakku emosi. Menantang anjing satunya lagi 
untuk mendekat. 


Anjing itu menyeringai lalu berlari dan melompat, tapi aku 
berhasil menghindar. Saat ia kembali berbalik dan hendak 
menyerang, dengan cepat aku menghantamnya menggunakan 
kayu. Sama seperti tadi, anjing itu terpelanting jauh ke dalam 
semak. 


Namun, tak lama kemudian kedua anjing itu kembali 
mendekat. Tepat sebelum kami diserang, Bayu datang dan 
menangkis serangannya. Dengan murka ia langsung merobek 
mulut kedua anjing itu hingga tewas dengan bercucuran darah. 


"Kau baik-baik saja?" tanyanya padaku. 


Aku mengangguk lalu kembali menghampiri Mustafa yang 
memandang kami dengan tatapan datar. 


"Naiklah! Biar aku yang menggendongmu," ujar Bayu pada 
Mustafa. 


"Tidak perlu! Aku bisa berjalan sendiri," tolaknya dingin. 


"Fo..." gumomku. 


“Galuh masih akan mengejar kita ke sini. Naik atau kau 
akan mati dan tidak bisa kembali ke duniamu selamanya," balas 
Bayu tak kalah dinginnya, tapi Mustafa masih bergeming sembari 
memalingkan wajahnya. 
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"Lihat aku, Sayang!" Aku meraih wajah, menangkup kedua 

pipi Mustafa dengan lembut. Menatapnya dengan mata berkaca- 

kaca. "Kau mencintaiku, 'kan?" lirihku dengan suara bergetar. 


Mustafa mengangguk. 


"Kau akan melakukan apa pun untuk kebahagiaanku, 
hm?" tanyaku dengan tetesan air mata yang lolos membasahi pipi. 


"Apa pun," ucap Musatafa dengan suara bergetar. 


Aku mendekatkan wajah ke telinganya lalu berbisik, 
"meskipun Bayu cinta pertamaku, tapi kaulah cinta sejatiku sampai 
kapan pun! Kau ... adalah hidupku." 


Aku menarik kembali wajahku sambil berusaha tersenyum. 
Mustafa menghapus air mata dari wajahnya dengan kasar lalu 
menoleh pada Bayu. 


"Terima kasih telah menolong kami," ucap Mustafa dengan 
senyum tulus. Kecemburuan yang sempat menyelimuti hatinya 
mulai bisa ia kendalikan. 


Bayu mengangguk lalu berjongkok membelakangi kami. 
"Naiklah, cepat!" 


Aku membantu Mustafa berdiri lalu memapahnya untuk 
naik ke punggung Bayu. Bayu berlari cepat dengan satu 
tangannya menggenggamku. Cahaya matahari pagi mulai masuk 
menerobos rimbunnya pepohonan. Membuatku bisa dengan jelas 
melihat jalan. 


Di depan sana, ada dua pohon besar yang batang 
pohonnya melengkung seperti membentuk sebuah gerbang. Aku 
ingat! Itu jalan yang pernah kami lewati semalam. Sedikit lagi kami 
sampai, tiba-tiba tubuh Bayu tersungkur ke depan. Membuat 
Mustafo juga ikut terjatuh dan berguling di tanah. 


—. 


294 - Forbidden Love 
"Kau pikir bisa melarikan diri dariku, huh?! Pria itu harus 
mati!" 


tu suara Galuh! Aku langsung berbalik dan 
memandangnya dengan tatapan benci. 


"Kau yang akan mati, Galuh! Bayu akan menghabisimu!" 
murkaku dengan berapi-api. Dia sudah membuat pria yang 
kucintai celaka. Aku tidak rela kalau sampai dia menyakitinya 
kembali. 


"Sudah, Rena! Biarkan Galuh menjadi urusanku! 
Riwayafnya akan benar-benar tamat sekarang!" sergah Bayu lalu 
menggeram. "Kau bantu saja Mustafa untuk keluar dari sini. 
Cepatlah! Hanya tinggal sedikit lagi untuk sampai di gerbang," titah 
Bayu. 


Aku mengangguk. Membantu Mustafa berdiri lalu 
memapahnya menuju gerbang pembatas alam kami. Kondisi 
Mustafa semakin buruk. Selain wajahnya yang mulai memucat, ia 
juga berkeringat dingin. Luka di punggung dan kakinya pasti 
semakin parah. 


"Rena, wajahmu pucat sekali. Apa kau baik-baik saja?" 
tanyanya dengan nada khawatir. 


"Aku baik-baik saja, Sayang. Jangan khawatir!” Aku 
tersenyum. 


“Tapi-" 


"Ayo, Sayang! Semangat!" potongku cepat. "Tinggal sedikit 
lagi kita sampai!" 


Sedikit lagi kami mencapai gerbang itu, langkahku mulai 
memelan. Mustafa menatap bingung saat aku melepaskan 
rangkulan dari pundaknya. 
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"Kenapa, Sayang?" 


Aku tersenyum. "Jalannya kecil. Kita tidak bisa jalan 
berdampingan, Fa. Kau jalan duluan, biar aku yang berjalan di 
belakangmu." 


“Tapi--" 


"Ssstt!" Aku menempelkan telunjuk di bibirnya. "Jangan 
membantah! Sebentar lagi kau akan selamat. Ayo!" kataku 
bersemangat. 


Meski tampak ragu dan keberatan, tapi pada akhirnya 
Mustafa menuruti kemauanku itu. Dengan sedikit menyeret kakinya 
yang terluka, ia berjalan terseok-seok menuju gerbang. la berjalan 
cepat sambil mengajakku berbicara dengan nada riang karena 
sebentar lagi akan terbebas dari siksaan. 


Mustafa tak menyadari kalau aku hanya berdiri mematung 
di tempat. Memandangi kepergiannya dalam diam. Aku tersenyum 
sambil menangis saat melihatnya berhasil keluar. Pria yang sangat 
kucintai akhirnya benar-benar selamat. Tak ada yang lebih 
membahagiakan daripada melihatnya terbebas dari bahaya yang 
mengancom. 


Aku mencintaimu, Mustafa. Selamanya .... 
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eski sekujur tubuh sakit, tapi aku bahagia karena akhirnya 
kami berdua bisa selamat. Aku dan Rena sudah terbebas 
dari bahaya dan berhasil kembali ke alam kami. 


"Kita selamat, Sayang! Kita sela ... mat." Intonasi suaraku 
memelan di akhir kalimat. Memandang bingung Rena yang tidak 
ada bersamaku. 


"Rena? Rena!" panggilku, tapi tak ada jawaban. 


Tidak mungkin! Tadi dia ada di belakangku, tapi kenapa 
menghilang? Apa mungkin Rena tertinggal dan masih tersesat di 
alam sana? 


"Rena! Rena! Kau mendengarku, 'kan?" panggilku dengan 
berteriak panik. "Sayang! Tolong jangan bercanda seperti ini! 
Rena!" Aku berjalan tertatih-tatih mendekati dan melewati pohon 
tadi, tapi tidak terjadi apa-apa. Aku tetap berada di alamku. 
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"Tidak! Tidak mungkin! Ini tidak boleh terjadi!" gumamku 
panik. "Reno! Kau di mana? Kembalilah, Rena! Jangan bersembunyi! 
Jangan menakutiku seperti ini!" teriakku dengan perasaan takut 
dan cemas. 


Aku tersentak kaget saat seseorang menepuk pundak dari 
belakang. 


"Rena!" panggilku spontan. Namun, hati ini mencelos. 
Senyum lenyap seketika saat mendapati orang itu bukanlah wanita 
yang kucintai, melainkan para pria berpakaian tim SAR. 


"Syukurlah. Akhirnya kami bisa menemukan Anda dalam 
keadaan selamat," ucap salah satu dari mereka. 


"Istriku ... Rena. Dia menghilang, Pak! Tadi dia ada di 
belakangku. Kami lari bersama, tapi sewaktu menoleh ke belakang, 
tahu-tahu dia tidak ada," jelasku dengan nada panik. "Apa kalian 
melihatnya? Atau mungkin, ia meninggalkanku dan sudah lebih 
dulu turun ke basecamp? Benar, 'kan?" tanyaku penuh harap. 


Tim SAR yang kurang lebih beranggotakan sepuluh orang 
itu malah saling melempar pandang. Membuat perasaanku 
semokin tidok enak dan tidak tenang melihat tatapan bingung 
mereka. 


"Ada apa? Kenapa kalian diam saja? Kalau memang istriku 
tidak ada di bawah sana, ayo, bantu aku mencarinya lagi! Dia pasti 
sedang menangis ketakutan sekarang. Aku harus kembali!" 


"Mas!" Salah satu dari mereka menahan langkahku. 


"Apalagi? Aku harus menjemput istriku!" kataku dengan 
nada kesal. 


"Istri Mas sudah berada di bawah. Dia sedang menunggu 
kedatangan Mas di sana," ungkap pria yang usianya paling tua 
dengan lembut- 
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"Benarkah?" tanyaku dengan sumringah. 


Pria itu mengangguk sambil tersenyum. 


"Lalu kenapa dari tadi kalian hanya diam saja saat aku 
bertanya?" tanyaku dengan tawa senang dan lega. 


"Ayo!" Mereka hendak memapah, tapi aku mengaduh 
kesakitan saat punggungku tanpa sengaja tertekan oleh 
tangannya. 


"Sepertinya harus ditandu. Lukanya cukup parah," anjur 
salah satu dari mereka. 


Para anggota tim SAR yang lain pun setuju. Akhirnya, 
mereka membaringkanku dengan hati-hati lalu menanduku 
hingga ke basecamp. 


Saat kami tiba, di bawah sini sudah ramai oleh orang. Ada 
beberapa orang dari pihak aparat keamanan juga kesehatan. 
Kedua orangtuaku dan orangtua Rena bahkan ada di sini juga. 


Sungguh aneh. Bagaimana bisa mereka menyusul kami ke 
sini? 


"Putraku!" Mama menangis lalu memelukku saat tandu 
diturunkan. "Mama pikir kau tidak akan pernah kembali lagi," 
ucapnya di sela isakan. 


Jangan khawatir, Ma! Sekarang aku sudah selamat," 
ucopku dengan mata berkaca-kaca karena terharu bisa bertemu 
dengan keluarga lagi. 


"Kau terlihat kacau, Nak," kata Papa sambil menyeka air 
matanya. 


Aku hanya tertawa kecil menanggapi candaannya. Aku 
menoleh saat melihat kedua orangtua Rena mendekat sambil 
menangis. i 
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"Ma, Pa," sapaku. 


"Jangan banyak bergerak dulu, Fa!" Mama mertua 
menahanku yang hendak bangun. 


"Rena mana, Ma? Apa dia sedang beristirahat? Tadi tim 
SAR bilang, Rena sudah menungguku di sini." 


Mendengar pertanyaan itu, mama mertua malah saling 
melempar pandang dengan orangtuaku, lalu menangis 
sesenggukan di pelukan papa mertua. Membuatku seketika 
menatap bingung dengan kening berkerut. 


"Ada apa, Ma? Kenapa Mama menangis? Rena baik-baik 
saja, 'kan?" 


Mama kembali mendekat sambil berurai air mata. 
Mengusap lembut kepalaku sambil terisak lirih. "Kau harus sabar, 
Sayang. Harus kuat!" 


Perasaanku mulai tak enak. Jantung mulai berdetak tak 
beraturan di dalam sana. Ada yang salah, tapi aku mencoba 
menepis prasangka buruk itu dari kepalaku. 


"Ma! Pal Ada apa? Jangan membuatku takut seperti ini! 
Mana Reno?" sergahku dengan perasaan takut. 


Papa mertua membawa mama mertua yang menangis 
kencang untuk menjauh. Membuatku semakin bingung sekaligus 
takut lalu menatap tajam pada kedua orangtuaku. 


"Apa semua orang di sini mendadak bisu? Kenapa tidak 
ada yang mau menjawab pertanyaanku? Di mana Rena? Di mana 
istriku, Pa?" teriakku frustasi. 


"Mustafa." Papa menggenggam tanganku dengan erat. 
"Berjanjilah kau akan kuat dan ikhlas," lirihnyoa. 


"Maksud Papa apa? Kenapa aku harus ikhlas?" 
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"Sayang, dengarkan mama baik-baik, Nak." Kini giliran 
Mama yang menggenggam tanganku satunya dengan erat. la 
menarik napas panjang lalu kembali menatapku dalam dengan air 
mata yang terus menetes di pipi. 


"Tiga jam lalu sebelum kau ditemukan ...." Mama menjeda 
ucapannya lalu kembali menarik napas dalam-dalam. la terlihat 
seperti kesulitan untuk berbicara. 


“Ma,” panggilku lirih. 


"Tiga jam sebelum kau ditemukan, Rena sudah lebih dulu di 
bawa ke sini dalam keadaan tidak bernyawa lagi, Nak." 


Bak disambar petir di siang bolong. Napas dan detak 
jantungku seketika berhenti bekerja sepersekian detik. Semua 
yang ada di sini mendadak seperti bergerak menjauh dan sunyi. 
Aku masih terdiam dengan air mata yang menetes begitu saja. 
Mengalir hangat melewati telinga. 


"Mustafa ...." 


Kesadaranku perlahan kembali saat Papa memanggil 
sembari menyentuh punggung tangan. Semua benda dan orang 
yang tadinya menjauh, kini sudah kembali ke tempat semula. 


"Tidak, Pa. Tidak mungkin,” lirihku sembari menggeleng 
pelan. “Pasti kalian hanya bercanda, 'kan? Kalian bicara seperti itu 
hanya untuk menakutiku, 'kan?" 


Papa dan Mama serempak menggeleng. 


"Tidak." Aku menggeleng pelan. "Tidak mungkin itu terjadi!" 
pekikku hingga membuat semua orang menoleh kaget. "Tidak 
mungkin Rena meninggal, Pa! Rena masih hidup! Dia selamat, Mal!" 
teriakku penuh emosi sambil berderaian air mata. "Tadi kami sama- 
sama berlari! Dia yang membawa dan menyelamatkanku dari 
bahaya! Rena yang sudah menuntunku kembali ke-sini!" 
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"Sayang ... sabar, Nak," ucap Mama. "Kau harus tabah." 


"Cukup, Mal" tukasku. "Jangan berbohong lagi! Istriku itu 
masih hid-" 


Aku tak melanjutkan ucapan saat mata ini tertuju pada 
ambulans yang sirenenya mulai dibunyikan. Pintu belakang 
ambulans itu masih terbuka. Menampilkan ada sosok yang 
terbaring di dalam sana dengan ditutupi kain putih. 


Air mataku seketika mengalir semakin deras. Tak peduli 
rosa sakit di tubuh, aku pun memaksakan diri untuk bangun. Para 
tim SAR hendak mencegah, tapi aku menepis tangan mereka 
dengan kasor. 


Dengan langkah pelan dan gemetar, aku berjalan 
mendekati ambulans itu dibantu Papa. Sedikit lagi sampai, 
langkahku terhenti. Terdiam mematung melihat kain putih yang 
bersimbah darah. 


Rasanya aku ingin menghilang atau mati saja saat ini juga. 
Aku tidak akan sanggup menerima kenyataan jika yang terbaring 
kaku ini memanglah wanita yang sangat kucintoi. 


"Fa," panggil Papa. 


Aku menepis tangan Papa dari bahu lalu maju mendekati 
sosok itu. Seketika itu juga bumi seolah berhenti berputar saat kain 
yang menutupi wajahnya kubuka. 


"R-Re-Rena," gumamku sangat pelan dengan pandangan 
kosong. Sekujur tubuhku gemetar hebat seiring dengan air mata 
yang bercucuran. 


Detik berikutnya, aku berteriak histeris memanggil 
namanya. Aku seperti orang gila. Terus berontak dan meronta 
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sembari memukuli kepala sendiri. Membuat Papa cukup kesulitan 
menahanku. 


Aku tidak terima dengan kenyataan pahit di depan mata. 
Wanita yang kucintai ternyata sudah terbujur kaku dengan 
bersimbahan darah. Para tim SAR menarikku paksa untuk mundur. 
Aku berteriak seperti orang kesetanan saat melihat pintu ambulans 
ditutup lalu melaju sedang menjauhi kami. 


"Renaaaa!" teriakku histeris lalu mendadak semua terasa 
berhenti. Tenagaku hilang seiring dengan pandangan yang 
seketika gelap. 


Rui 


Di sinilah aku sekarang. Duduk bersimpuh di depan nisan 
wanita yang kucintai sambil terisak lirih. Memeluk batu nisan sambil 
terus menyebut namanya. Sebulan sudah Rena pergi 
meninggalkanku, tapi semua masih terasa begitu sakit. 


Setiap hari kulewati dengan termenung seorang diri di 
kamar kami. Menangis lirih sambil memandangi foto pernikahan. 
Terkadang aku sengaja melukai diri sendiri jika rasa sakit di hati tak 
tertahankan lagi. Bayang-bayang kebersamaan kami di rumah 
selalu hadir menemani. Membuatku merasa seolah Rena masih 
ada di sisiku. 


Jika bisa memilih, lebih baik aku yang duluan mati daripada 
harus kehilangannya seperti ini. Semuanya masih sulit dipercaya. 
Rena yang membantuku menuju gerbang. Kami juga berlari sama- 
sama, tapi kenapa fim SAR berkata kalau mayat Rena ditemukan di 
atas batu besar tiga jam sebelum aku? Mereka juga berkata 
bahwa kami sudah hilang selama tiga hari. Padahal, aku dan Rena 
baru tersesat semalam saja di gunung itu. 
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Meski sulit untuk dicerna, perlahan aku sadar jika yang 
bersamaku saat itu mungkin saja hanyalah jiwanya Rena. Dia yang 
membimbingku keluar agar bisa selamat dari sana. Masih 
terngiang-ngiang dengan jelas di telinga apa yang sempat 
dibisikkannya kepadaku. 


Kaulah cinta sejatiku sampai kapan pun. Kau ... adalah 
hidupku. 


Aku berteriak histeris di bawah guyuran air hujan. Langit 
seolah mengerti dengan kepedihan yang kurasakan saat ini. Sejak 
pagi, awan mendung bergelayut manja menutupi sinar matahari. 
Entah kapan aku bisa ikhlas menerima kepergiannya yang begitu 
tragis. Ini terlalu menyakitkan. 


Aku berdiri lalu melangkah pelan keluar area pemakaman. 
Tawa renyah Rena kembali terngiang-ngiang di telinga. Suara 
lembut dan bisikan mesranya itu seolah tengah memanggil- 
manggilku. 


Tunggu aku, Sayang! Aku akan datang ke sana untuk 
melebur kerinduan juga kesedihanku! 


RR 
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TENTANG PENJLIS 


Wanita dengan nama pena Airi Mitsukuni ini sangat menyukai 
makanan pedas. Sering sekali terbawa perasaan setiap kali 
menulis atau membaca cerita. Mulai tertarik belajar tentang 
kepenulisan sejak bergabung dengan sebuah grup facebook 


pada bulan september 2 0 19. 


Kini, ibu dari satu orang anak ini masih aktif menulis di platform 
online untuk mengisi waktu luang. Ada beberapa karya yang 
sudah tamat dan on going di platform tersebut. 

Wanita berhijab ini bisa disapa di: 


Facebook : Airi Mitsukuni 


Instagram : risa_can?2 
Youtube Channel : youtube.com/c/AiriChannel 


"Rena!" pekik Bayu: 
"Inilah akibatnya kalau kalian berdua berani melanggar batas!" 


Rena menjerit histeris saat tubuhnya terhempas ke atas. 
Melesat dengan sangat cepat menabrak ranting-ranting 
dan dedaunan pohon yang menghalangi. 

Air matanya berjatuhan dan terurai begitu saja di udara. 


Ketika seorang wanita nekat menjalin hubungan terlarang 
dengan seorang siluman maka, ia pun harus bersiap 
dengan segala konsekuensinya. 


Akankah Rena mampu menghadapi semua rintangan 
dan bahaya yang mengancam? 
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